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PERKEMBANGAN TJITA-TJITA SOSIALISME DI
INDONESIA.

Saudara-saudara sekalian,

S

Kuliah Umum tentang ,,Perkembangan tjita-tjita Sosialisme
di Indonesia” ini akan saja bagi dalam bab-bab sehagai berikut:

I. Kata Pendahuluan.

. Sosialisme bukan suatu paham baru dalam masja-
rakat Indonesia.

Sosialisme menurut adjaran Marx-Engels.
Pengadjar-pengadjar Utopis-Sosialisme.

Perkembangan scientific-Sosialisme.

S <« 2 H

Pilihan paham-sosialisme untuk Indonesia,

a. Lahir karena kemiskinan Rakjat;

b. Pengaruh Kaum Sosial-demokrat Belanda;
¢. Bertumbuh mendjadi P.K.I.;

d. Usaha men-synthesir Islam dan Marxisme;

e. Usaha men-synthesir Islam, Marxisme dan Na-
sionalisme;

f. Marhaenisme.
VII. Pelaksanaan Sosialisme dewasa ini.

VIII. Penutup.






L. KATA PENDAHULUAN.

Adjakan Presiden Sukarno kepada seluruh masjarakat bang-
sa Indonesia, untuk bersama-sama dengan Pemerintah dan se-
mua apparatuur Negara melaksanakan Sosialisme 4 la Indone-
gia, sebagai salah satu isi-pokok Amanat Penderitaan Rakjat,
telah mendapat sambutan jang luar biasa dimana-mana.

Menurut pendapat saja maka djuga lingkungan-lingkungan
“jang wnenuntut ilmu-pengetahuan seperti perguruan-perguruan
tinggi, tidak boleh dan tidak dapat ketinggalan dalam sam-
butannja terhadap adjakan ini.

Sebab apa ?

Sebabnja ialah bahwa tjita-tjita sosialisme tidak hanja me-
ngandung unsur-unsur ilmijah, tapi djuga mendasarkan segala
pelaksanaannja atas hasil penjelidikan setjara ilmijah.

Dimana Perguruan Tinggi Malang ini sedjak tiga tahun
telah memulai dengan djurusan Hukum dan Pengetahuan Ma-
sjarakat, dan sekarang memulai dengan djurusan Tataniaga
dan akan dilandjutkan dengan djurusan Pertanian dan djurusan
Kedokteran Hewan, maka tidak sulit bagi seorang luaran, seperti
saja ini, untuk menarik kesimpulan bahwa tentu disemua dju-
rusan itu telah dan akan diadjarkan ilmu “Sosiologie”.

Dan berbitjara tentang ilmu "Sosiologie” sebagai ilmu-
pengetahuan jang menjelidiki dan mempeladjari segala se-
luk-beluk masjarakat manusia, maka kita semua mengetahui
bahwa ilmu tersebut bukan satu-satunja jang berbuat demikian.
Dalam hal ini ilmu Sosiologie tidak berdiri sendiri. Bersamaan
dengan ilmu Ekonomie, ilmu Sedjarah, ilmu Politik dan lain-
lain ilmu lagi. maka Sosiologie masuk dalam keluarga *'social
sciednces”. Malahan ia adalah anggauta keluarga jang tergolong
muda,

Bila seorang "economist” mempeladjari penghasilan dan pe-
njebaran serta pembagian daripada pengolahan kekajaan Alam
dalam arti jang seluas-luasnja; bila seorang "historian” men-
tjoba menjusun hubungan-hubungan antar-kedjadian dari zaman
Jang lalu; dan bila seqrang ahli ilmu politik mempeladjari dan
menganalisa konsentrasi dan distribusi kekuasaan politik dalam
berbagai-bagai masjarakat dan Negara; maka masing-masing
dari mereka itu tadi sebenarnja hanja memusatikan perhatian-
nja atas satu segi dari keseluruhan masjarakat itu. Ilmu Socio-
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logie kini mentjoba untuk melihat masjarakat dalam keseluruh-
annja , dalam antar-hubungannja dan antar-pengaruhnja, men-

tjobz mengsythesir dan menggeneralisir seluruh  gerak
masjarakat.

Sosialisme sebagai satu idee, sebagai satu tjita-tjita, meli-
puti seluruh segi masjarakat; malahan memandang masjarakat
sebagai suatu rangkaian-kesatuan. Dan sosialisme sebagai suatu
gerakan dewasa ini telah berhasil membangunkan 13. Negara,
meliputi % 1.000 djuta umat manusia. Oleh karena itu tiduk—-
heran kiranja, bahwa diperguruan-perguruan tinggi diluar ne-
geri jang pernah saja kundjungi, baik dinegara-negara Barat
maupun Timur, aliran-aliran sosialisme termasuk Marxisme, di-
adjarkan dalam mata peladjaran sociologie.

Ttulah sebabnja, maka saja berpendapat bahwa adjakan
Presiden kita untuk melaksanakan sosialisme harus pula men-
dapat perhatian dan sambutan oleh setiap Perguruan Tinggi se-
pagai sesuatu hal jang wadjar, sedjalan dengan apa jang dikata-
kan oleh seorang negarawan Inggeris, bahwa “a University
should be a place of Light, of Liberty and of Learning".

II. SOSIALISME BUKAN SUATU PAHAM BARU
DALAM MASJARAKAT INDONESIA.
Saudara-saudara sekalian,

Kuliah Umum ini dimaksud untuk sekedar memberikan
pantuan guna mempermudah para mahasiswa dalam mempela-

djarinja dan dalam memberikan pegangan jang lebih konkrit
terhadap masalah Sosialisme 4 la Indonesia. o

Atjara Perkembangan tiita-tiita sosialisme di Indonesia”
mengandung dua bagian dalam isinja, jang masing- i
didjelaskan lebih dulu, 33, Jang g-masing perlu

Pertama tentang perkataan perkembangan; dan kedua ten-
tang perkataan sosialisme,

Jang saja maksud dengan perkembangan adalah sedjarah-

n.a’ ta'pi da!am Pengertian jang a ak terbatas: A
rg F e katannia dengan perkas g ag atas; sehingga dalam

taan sosialisme, maka saj an lebi
menitik-beratkan pada sedjarah dan perke Ja ak ih

nitl r : mbangannja tjita-tjita
sosialisme itu, daripada persoalan konsepsi Sosialisme 4 la Indo-
nesia, baik konseps‘l theorienja maupun konsepsi pelaksanaannija.

Atau dengan lain perkataan, saja akan lebih banjak mene-
ngok kebelakang, kezaman lampau, darinada kezaman sekarang
dan zaman depan; tidak karena saja tidak suka memandang ke-
muka; tapi karena tiap tengokan kebelakang tidak hanja berarti
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retrospeksi tapi djuga intro-speksi, dan retro-dan intro-speksi itu
mengandung hikmah bagi masa depan.

Membuat blue-print dan konstruksi perumahan Sosialisme
diatas bumi Indonesia, memerlukan penjelidikan dan penilaian
daripada kuat-lemahnja bumi itu, jang antara lain ditentukan
oleh Sang Waktu jang lampau. Hasil penjelidikan dan penilaian
itu akan memberikan suatu "historical background” jang ber-
manfzaat dan berharga.

Karena itulah saja minta perhatian Saudara-saudara secka-
lian, bahwa Kuliah Umum saja ini akan dititik-beratkan kepada
perkembangan tjita-tjita sosialisme itu.

Setjara sadar, maka perkataan sosialisme sebagai penger-
tian tentang tjita-tjita masjarakat adil dan makmur jang di-
dasarkan atas penjelidikan ilmijah, merupakan phenomena
baru, salah satu hasil daripada pertemuannja antara FEro-
pah-Barat dengan Indonesia; atau antara peradaban Eropah
dengan peradaban Asia; dan bila kita hendak menggu-
nakan istilahnja Mrs. BARBARA WARD (seorang sar-
diana wanita Inggeris jang kini mengadjar di Ghana, Afrika) ia
adalah hasil ”interplay between East and West”: atau menurut
istilahnja Prof. TOYN-BEE hasil daripada ’The encounter of
civilizations”: atau bila kita hendak menuruti istilah jang keras,
maka kita dapat menggunakan istilah dua sedjoli profesor Be-
landa ROMEIN dan WERTHEIM: “de vrucht van de botsingen

tussen Oost en West”.

Saja katakan disini setjara sadar. Jang saja maksud jalah
bahwa penggunaan istilah sosialisme itu setjara sadar belum
digunakan waktu dulu; tapi sebagai suatu bentuk susunan ma-
sjarakat adil dan makmur, maka tjita-tjita sosialisme memang
lS{gléiah ada dalam alam pikiran dan alam-angan-angan bangsa

ita. .
Djikalau BUNG KARNO meniru Ki Dalang, jang menggam-
barkan adanja keradjaan Dorowati, jang mentjeritakan, bahwa
Keradjaan itu: .

»Pandjang pundjung, pandjang potjapané, pundjung kewi-

bawané”, jang menurut BUNG KARNO mengandung suatu

politik-ideal dan berarti: ,,Negaranja adalah begitu termasj-
hur sehingga ditjeritakan orang pandjang lebar sampai ke-
luar negeri, dan bahwa regara itu berwibawa tinggi sekali’”’;
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bahwa situasi perekonomiannja adalah:

. i adep segara kang bebandaran, hane-
,,hapailg h:x;;gilggnf‘g]gébé’k a;;ga.m radjakaja, éndjang medal
D surup bali ing kandangé déwé-déwé. Wong
ing P?ngl aku dagang rinten dalu tan wonten pedoté, labet
ka}?'g utan wonten sangsajaning margi”; jang menurut Bung
o mengandung suatu ekonomis-ideal, dan berarti bah-
Karno aranja penuh dengan bandar-bandar, sg.w_ah-savgal{.
wa ,,tr)xeg_tu makmurnja hingga tidak ada pentjuri-pentjuri.
dan e-%?m ternak pagi-pagi keluar sendiri ketemgat angon,
{{t;‘lféuajsud’ah magrib pulang sendiri kekandangnja. Orang
berdjalan dagang siang dan _mala'r'n tidak ada putusnja, ka-
rena tidak ada gangguan didjalan”;

bahwa susunan masjarakatnja adalah:

} kerta rahardja, gemah ripah, loh djinawi”;
ntata ggggﬁ’t’ Bung Karno mengandung suatu sosial-ideal,
,(]15;!;18 berarti bahwa ,negaranja adalah teratur, tenteram,
orang bekerdja aman, orangnja ramah-tamah, berdjiwa ke-
keluargaan, dan tanahnja subur”; )

maka tegas-tegas BUNG KARNO hgndak membuktikan bahwa

tjita-tjita Negara dan masjarakat adil dan makmur, jaitu masja-

rakat sosialis sudah be;atus:an tal}un mendjadi milik dan idam-
idaman Rakjat Indonesw:. Bila luklgan Ki Dalang tadi itu benar.
benar menggambarkan situasi masjaraka;

X t kita 1.000 tahun jang
lalu dipulau Djawa, maka le

pas daripada emosinja kebebasan
seni-sastranja Ki Dalang tadi, kita da

] Pat menarik kesimpulan
adanja keradjaan-keradjaap Jjang masjarakatnja adalah agraris-
oer-komunistis atau agraris-komunalistis,
Dan bila 900 tahun kemudian, Jaitu pada tahun 1890 kekua-
saan kolonial Hindia-Belanda digégérkan oleh adjaran KJA1
SAMIN alias Soerantiko, seorang petani g Blora, dengan pengi-
kutnja sedjumlah lebih dari 2.300 kepala keluarga tani tersebar
di Bodjonegoro, dan dlkabunaten-kabunaten Re i,
Grobogan, Pati dan Kudus (keterangan-keterangan ini saja am-
bil dari Encyclopaedie van Ned, Ingig tahun 1919) dan jang
dewasa ini tinggal Lk. 50 keluarga, terntama i
Tapelan, Ketjamatan Nraho, Kabupaten Bodjonegoro (keterang-
an ini saja ambil dari penerhitan Kempen ta
daerah Djawa Timur dalam serj

& penerhit. hun 1955 tentang
. ernl an- en H insi-
propinsi seluruh Republik Indonesia), jan Penerbitan prop

: adjaran KJAI SA-
MIN tersebut didasarkan atas hak milik kgllek%ip drim tiara pe.
ngolahan tanah setjara kollektip, dan gotong-rojong, dilengkapi
dengan aturan pembagian hagil

Tenurut keperluan dan keadilan;
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ditambah pula dengan adanja disiplin moral jang melarang
orang mentjuri, membohong, berbuat serong dan sebagainja:
maka kita dapat mengerti pendapat J. Th. PETRUS BLUMBER-
GER dalam bukunja "De communistische beweging in Neder-
landsch-Indi€” dari tahun 1935 jang dalam kalimat pertamanja
dari buku tersebut berkata:

»Het communisme als sociaal-economisch prinsipe is ook in
de inheemsche samenleving van den Ned. Indischen archipel
van oudsher bekend” (,Masjarakat Indonesia, sedjak dja-
man dahulu djuga telah mengenal paham komunisme se-
bagai prinsip sosial-ekonomi”); .

dan jang kemudian menulis:

»Als een der belangrijkstse unitingen van het ,,oercommunis-
me” is vooral het gemeenschappelijk bezitsrecht op grond
en water aan te merken, als ook het z.g. beschikkingsrecht,
toekomende aan de in stamverwantschap of dorpsverband
levende inheemsche gemeenschappen” (,,Sebagai salah satu
tjiri jang terpenting daripada ,,Komunisme purba” terutama
dapat disebut hak milik bersama atas tanah dan air; masja-
rakat bumiputra dalam lingkungan hubungan keturunan
suku atau dalam lingkungan desa”). . '

Dan djikalau pada tahun 1905, masjarakat KJAI SAMIN
tadi itu menentang tjampur tangannja alat-alat Pemerintahan
Kolonial Hindia-Belanda jang pada waktu itu hendak menun-
dukkan masjarakat oer-komunistis tersebut kepada sistim ko-
lonial Hindia-Belanda dengan sendi-sendi kapitalismenja dan
liberalismenja si-pendjadjah asing, sehingga pada tahun 1907
Kjai Samin dibuang ke Sumatera dimana beliau meninggal pada
tahun 1914, maka kita dapat mengerti djuga kwalifikasi PET-
RUS BLUMBERGER tentang masjarakat Saminisme ini, jang
berbunji sebagai berikut:

»Als anarchistische uiting van een yhatuurliik” communis-
me zou voort kunnen worden aangemerkt het »Saminisme”,
zoo genoemd naar den stichter van een utopische heilleer
in Midden-Java, zekere Kjai Samin, die erkenning van eenig
gezag of sociale verplichting - belasting in geld of arbeid -
afwees, op grond van de gelijkheid aller menschen en van
het communale bezitsrecht op de aard en hare voortbreng-
selen” (,,Sebagai pendjelmaan jang anarchistis daripada
Komunisme jang wadjar dapat disebut naliran Samin”,
disebut demikian menurut nama pendiri daripada adjaran
kudus jang utopis di Djawa-Tengah, jaitu Kjai Samin, jang
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berdasarkan persamaan diantara semua manusia dan hak
milik komunal atas tanah serta hasilnja - menolak untuk
mengakui adanja sesuatu kekuasaan atau kewadjiban-kewa-
djiban sosial seperti padjak jang berupa uang ataupun
kerdja’).

Rupanja bagi Pemerintah kolonial Belanda anarchie adalah
setiap sistim jang menentang sistim pendjadjahannja !

Pendengar-pendengar sekalian, - T

Baik lukisan tentang keradjaan Dorowati kepunjaan Ki
Dalang, maupun kenjataan-kenjataan disekitar Saminisme ter-
sebut menundjukkan kepada kita bahwa paham kesama-rata-
sama-rasaan (atau kesama-rata-kesama-hahagiaan), dan »ma-
sjarakat aiﬂ dan 'makmlt{lr", entahlah ia oleh istilah Barat diberi
nama oer-komunisme, komunalisme atau sosiali
sudah lama ada dibumi Indonesia, Sné memang

Kita, jang dewasa ini mengikuti dan meng, isti
e gunakan istilah-
istilah Barat tersebut, dapat pula mentiob -
paham asli, jang kita ga.lipd 1 Larah Tapwkur paham

I ari bumi sedjarah i iri
itu, dengan ukuran-ukuran istilah Bara’g. Fadonesia. sendird

Dan berpegangan umpamanja kepada
. . atokan-
Jang dikemukakan oleh para sardjana lt)entang adaﬁ?apgsgkggi
lor.lga'l.l 'besar. d.arlpada sosialisme, Jjakni utopis-sosialisme dan
izlgr’lat%fags?::?hﬁe’ maka dapatlah kita masuklkan kenjataan-
sosiJa lisme.J g 4ita gambarkan tadi itu dalam golongan utopis-

an-kekuatan masjarakat jan ada ; £ 2
kita tentpkan bersama, dan %ukufntlég%%zﬁguﬁf{uan jang Lelgh
taan-kenjataan serta tudjuan—tudjuan itu alik antara kenja-

Dunia-ilmu sudah lamg

berdasarkan ilmu-pengetahyap telah. ’d!)ahwa Paham sosialisme
mikir rakgaia MARX dan ENGELS; dan aonort .
ad]aran.h u%}lm wa mal'SJa}'akat 1tu terus akan berfereka.lah berasal
dengan m evolusl, bahwa, sela]y tingkat dgr%igtﬁ{d?alz;
14



lebih tinggi dan sempurna akan berkembang dari bentuk-ben-
tuk dari masa lampau dan masa sekarang. Masjarakat oer-ko-
munis akan bertumbuh mendjadi masjarakat feodal, jang ke-
mudijan akan bertumbuh mendjadi masjarakat kapitalis: dan de-
ngan melalui bentuk kapitalisme jang tertinggi (jang menurut
LENIN adalah imperialisme) maka akan timbul masjarakat so-
sialis dan kemudian masjarakat komunis.

Dzlam pertumbuhan itu kadang-kadang timbul kekerasan
dengan akibat pertumpahan darah: tapi kekerasan bukan me-
rupakan tudjuan atau sjarat-mutlak; kekerasan diumpamakan
sebagai bidan daripada lahirnja masjarakat baru. Bahwa su-
sunan masjarakat baru dengan bentuk jang lebih tinggi akan
lahir itu pasti; dan apakah si-bidan, jaitu ,kekerasan”, akan
membantu atau tidak kelahiran tersebut, tergantung dari ke-
adaan itu sendiri.

Keseluruhan adjaran MARX-ENGELS meliputi filsafah,
economie, sedjarah, dan pula memberikan petundjuk-petundjuk
dalam mengorganisir dan menggerakkan Rakjat jang lapar, ter-
hina dan tertindas, serta pula petundjuk-petundjuk mengenai
aksi-aksi politik.

Keseluruhan adjaran itu didasarkan atas penjelidikan
ilmijah berpuluhan-tahun; kadang-kadang berbulan-bulan me-
ngubur diri ditengah-tengah ratusan buku dari British Museum
di London, diselingi dengan kesibukan dalam memimpin Kong-
res-kongres kaum Buruh, dan dengan pahit-getirnja penghi-
dupan sebagai ,buronan politik”.

MARX-ENGELS sangat terpengaruh oleh adjaran-adjaran
HEGEL, FEUERBACH dan DARWIN dan lain-lain ahli fil-
safah lagi, tapi berbeda dengan banjak ahli filsafah, jang hanja
bertudjuan untuk menafsirkan kedjadian dan perkembangan
didunia ini, maka MARX bermaksud dengan adjaran-adjaran-
nja itu djuga untuk merobah dunia.

Didalam "Thesis of Feuerbach” jang ditulis MARX dalam
tahun 1845, diumumkan baru dalam tahun 1888 oleh ENGELS,
MARX menegaskan bahwa antara filsafah dan penghidupan so-
sial harus ada kesatuan, dengan menegaskan stellingnja jang
terkenal:

"The philosophers have only interpreted the world in

various ways; the point however, is to change it” (,,Para

ahli filsafah hanja mendjelaskan keadaan dunia dengan
berbagai-bagai tjara; tetapi jang terpenting adalah bagai-
mana mengubahnja”).
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Ini adalah salah satu essensialia daripada pandangan hidup-
nja MARX. Ia mengadjarkan ilmu untuk amal: dan amal
setiap pengikutnja harus berdasarkan ilmijah. Tlmu-amalijah
dan amal-iimijah merupakan suatu kesatuan.

Dibidang ilmu-pengetahuan kemasjarakatan dan sedjarah
ia datang kepada kesimpulan adanja hukum-hukum jang ter-
tentu dalam pertumbuhan masjarakat dan sedjarzh; dan dalam
bidang ini ia mengemukakan adjaran-adjaran tentang histoms-
materialisme, klassenstrijd serta peranan Negara.

Dibidang ilmu-pengetahuan economie terutama dalam

susunan kapitalisme, ia mengemukakan:
Waarde dan meerwaarde leer, theori nilai dan nilai-
lebih
Konsentrasi-theorie
Accumulasi-theorie
Krisistheorie,
jang kesemuanja menghasilkan “ineenstoring-theorie atau
catastrofe theorie” daripada sistim kapitalisme.

MARX, menurut LENIN, pada hakekatnja melandjutkan
dan melengkapkan tiga aliran ideologie terbesar dalam abad
ke-19, jang timbul dalam Negara jang paling madju, jaitu:

a. adjaran filsafah dari Djermania klasik,
b. adjaran political economy dari Britania klasik,

c. adjaran sosialisme Perantjis dan doktrin Perantjis-
revolusioner.

Dalam melengkapkan dan melandjutkan itu, maka MARX
melihat dalam sepandjang perkembangan masjarakat itu ”his-
torische Notwendigkeiten”, dimana manusia-manusia pribadi
¢ak akan banjak dapat mempengaruhinja.

perlu diperingatkan bahwa MARX sendiri berkali-kali
memperingatkan kepada murid-muridnja bahwa theorienja itu
pukan suatu dogma jang sifatnja kaku beku, melainkan satu
Joktrin, adjaran-adjaran pokok jang flexible. Orang Marxis
pukan orang dogmatis, dan pada saat MARX melihat pengikut-
nja pertingkah-laku dcgmatis dengan menamakan dirinja Mar-
«is, maka ber-katalay MARX:

Alles was ich weisz ist, dasz ich nicht Marxist bin”; artinja
ba'ﬁwa kalau demikian dogmatis jang diartikan dengan Marxis-
me, maka Marx sendiri merasa adalah bukan Marxis, suatu
utjapan jang dikemukakan oleh Engels dalam suratnja kepada C.
gchmidt tertanggal 5 Agustus 1890 dan jang dikutip djuga oleh
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P e S

BUNG HATTA dalam polemieknja dengan Nj. VODEGEL-SU-
MARMAH tahun 1939-1940. ’

MARX-ENGELS djuga mengadjarkan, bahwa sosialisme
adalah fase pertama dari komunisme; dan bahwa dalam fase
pertama itu berlaku prinsip produksi dan distribusi sebagai be-
rikut "from each according to his ability, to each according to
his deed” (,,dari setiap warga dipungut tenaga sesuai dengan
bakat-ketjakapannja; dan kepada setiap warga diberikan hasil
sesuai dengan pekerdjaan dan djerih-pajahnja’”) ; sedangkan ke-
mudian dalam fase kedua berlaku prinsip: "from each according
to his ability, to each according to his need” (,,dari setiap warga
dipungut tenaga sesuai dengan bakat-ketjakapannja; dan ke-
pada setiap warga diberikan hasil sesuai dengan keperluan

. hidupnja”).

Saudara-saudara sekalian,

UUD Soviet-Uni pasal 12 menjatakan sifat kesosialismenja
itu dengan kata-kata: -

"Work in the U.8.8.R. ig a duty and a matter of honour

for every able-boddied citizen, in accordance with the prin-

ciple. "He who does not work, neither shall he eat”. The
principle applied in the U.S.S.R. is that of socialism. "From
each according to his ability, to each according to his work”

(,,Kerdja di U.S.S.R. adalah suatu kewadjiban dan suatu

soal kehormatan bagi tiap-tiap warga negara jang mampu

bekerdja sesuai dengan prinsip: ,,Siapa jang tidak bekerdja,
dia tidak makan”. Prinsip jang dilaksanakan di U.S.S.R. itu
adalah Sosialisme: ,,Dari masing-masing orang menurut ke-
sanggupannja, dan untuk masing-masing orang menurut

hasil kerdjanja”). .

R.R.T., jang mendasarkan djuga keseluruhan sistim Ne-
gara dan masjarakatnja atas adjaran-adjaran ini, mendjelaskan
sewaktu mereka membentuk sistim komune rakjat pada bulan
Agustus 1958, bahwa:

JKomune rakjat jang kini tgrbentuk di Tiongkok dalam

djumlah besar itu sifatnja sos.lalis, bukannjs bersifat komu-

nis. Komune rakjat kini masih mendjalankan prinsip pem-
bagian sosialis - ,tiap-tiap orang menerima upah menurut
hasil kerdjanja”, djadi bukannja prinsip pembagian komu-
nis - ,tiap-tiap orang menerima bagian menurut kebutuh-
annja”,

Saudara-saudara sekalial_n,

Sepandjang dari apa jang dapat saja tangkap dari tulisan-
tulisannja BUNG KARNO sedjak dulu dan sekarang, maka
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KAR i i i rinsip
‘ NO tidak begitu tertarik oleh perumusan pri
gggtg{si dan distribusi, dalam %laxg. ;osmlgz]x;& géndlﬁguﬁ?gs
i itu; dan didalam salah satu Sidang ) u, !
g’glln;f)l:ﬁlulir masjarakat adil dan makmgr ;]alah':',,s:etgaat;al}‘llfog;-
tif : tidak adanja kemiskinan, titil{alli adanja e;p%gﬂ:ai_t;g{gl o rlohih.
: I'homme, tidak adanja ke ajaan indiv 1 o
gﬁiﬁi{r sebaliknja setjara positif: kekajaan umum :]angelzillfggi_
ah-lim’pah"~ Ttulah sebabnja maka Bung Karno leblp' m ngute
gmkan istilah Ki Dalang: ,,gemah-ripah, loh djinawi; tata-
trem kerta-rahardja”.

kalipun negatif, maka memang tepat sekali apa jang
dirgggaﬁgn ollt)sh BUNG KARNO bahwa sosialisme adalah anti-

kemiskinan dan memerangi kemiskinan. Ini adalah essensialia
daripada sosialisme.

IV. PENGADJAR-PENGADJAR UTOPIS SOSIALISME.

Kemiskinan adalah dorongan utama bagi
rakan sosialisme; kemiskinan jang luar biasa, dan diderita oleh
luarbiasa banjaknja manusia! Demikian kata, St. SIMON dengan
kalimatnja jang terkenal: "] calsse la plug nombreuse et la
plus pauvre”. Dan tepat sekali apa jang disinjalir oleh HARRY
W. LAIDLER: Executive Director dari League for Industrial
Democracy, dalam serie "The International Library of Sociology
and Social reconstruction” dibawah

pimpinan socioloog jang ber-
kenamaan KARL MANNHEIM, bahwsa.-

"For thousands of years, under every kind of industrial
society, the great mass of the world’s burden bearers were
doomed to lifes of poverty and want, while the few lived
in luxury”. .
"And for these thousands of years, prophets and dreamers
of the world - some from the heart of common people, some
from the privileged classes of

i i 0L society - agonized over this
Lyranny, this oppression, this in justipe”.

"Some of the prophets appeareq before

ciety, calling them to repent

made their appeal primarily to th people, urging
that they secure control of thig Sorry scheme of things, and
transform it into a nobler social order”, )
(,,Selama ribuan tahun, dalam p

erbagai
sjarakat industri massa terbesar jang

perkembangan ge-

-bagai matjam ma-
menanggung beban
18



dunia terpaksa hidup dalam kemiskinan dan kekurangan, se-
dangkan golongan jang ketjil hidup dalam kemewahan”.
nDalam selama ribuan tahun itu, Nabi-Nabi dan pemimpin-
pemimpin dunia - ,sebagian timbul daripada lubuk hati rak-
jat djelata, sebagian lagi dari klas-klas atasan.dalam ma-
sjarakat - dengan hati jang tersiksa menghadapi segala ke-
zaliman, penindasan dan ketidak-adilan ini”.

nBeberapa Nabi-Nabi itu tampil didepan golongan jang ber-
kuasa, menjerukan pada mereka untuk bertobat dan me-
nanggalkan segala hak-haknja. Jang lain memanggil ter-
utama rakjat djelata mendorong agar mereka mengendali-
kan susunan masjarakat jang menjedihkan ini, dan mengu-
bahnja mendjadi suatu masjarakat jang lebih mulia").

Prophets and dreamers itu oleh LAIDLER dinamakan:

“Ethico-Religious” Utopisten.

Dan kemudian ratusan-tahun berturut-turut, penentang-pe-
nentang kemiskinan serta djendral tjita-tjita dalam peperangan
melawan kemelaratan, mengikuti djedjak “ethico-religious
brophets and dreamers” ini. LAIDLER antara lain menjebut:
PLATO dari Junani; SIR THOMAS MORE, HOBBES dan JOHN
LOCKE dari Inggris: ANDREAE dan CAMPANELLA dari
Djerman dan ltalia; SAINT-SIMON, FOURIER, LOUIS
BLANC dan PROUDHON dari Perantjis; ALBERT BRIS-
BANE dan HORACE GREELEY dari Amerika. Rentetan nama-
nama ini dapat dilengkapi dengan nama-nama jang disebut oleh
Mr. HP.G. QUACK dalam bukunja ,De Socialisten” 8 djilid
djumlahnja (1923) atau jang ditulis oleh G.D.H. COLE "A
history of Socialistthought” 6 djilid djumlahnja (1959): dan
andaikata LAIDLER, QUACK dan COLE pernah ke Indonesia
tentu daftar nama-nama utopisten tersebut akan ditambah
dengan nama-nama dalang-dalang kita, seperti Gitosewoko,
Soetarno, Hardjotjarito, Madrin dan lain-lain; dan kalau buku-
buku mereka tersebut masih akan ditulis kembali dalam tahun
1960 ini tentu akan ditambahkan djuga VHINOBA BAHVE,
murid MAHATMA GANDHI jang dewasa ini berkeliling dengan
djalan kaki kesemua tuan-lanah India untuk meminta tanah
guna dibagikan kepada simiskin dan simelarat.

V. PERKEMBANGAN SCIENTIFIC-SOCIALISME.

Saudara-saudara sekalian,
Itulah_ pengadjar-pengadjar utopis sosialisme.
Muntjulnja kemudian pada pertengahan abad ke-19, KARL
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X, seorang ahli-ekonomi, ahli-sedjarah, ahli-filsafah, jeng
ﬁ:!?diaarkan penjelidikan ilml]ah jang exact datang kepada: P e.n_
dapat dan theorie-theorienja tentang sumber-sumber kemiskin-
an, serta tjara-tjara jang barus ditempuh untulk membrantas
kemiskinan itu.

Sekali lagi saja tegaskan: tjita-tjita Sosialisme, baik Utopis-
me maupun Marxisme adalah tjita-tjitanja untuk kaum miskin
dan kaum melarat; atau lebih tepat kaum jang dimiskinkan dan
kaum jang dimelaratkan, .

Filsafah gogialisme adalsh f

e ada ilsafah jang bersumber kepada
adanja kemiskinan dimasjarakat, adanja penindasan dan peng-
hisapan.

Sewaktu salah seorang jang "self-satisfied” atan "zelf-

genoegzaam”, jaitu PROUDHON berfilsafah tentang sumber ke-
miskinan ini, dan dalam b i

: 1 o S emiskinan itu adalah soal nasib orang
sendiri-sendiri, »bedjo”-nja orang sendiri-sendiri, ja takdirnja
orang sendiri-sendiri, maka MARX menentang tjara berfikir itu
dengan menegaskan atas dasar.da

perkembangan sedjarah dunia, bahwa kemiskinan orang banjak
itu disebabkan karena penindasan dan penghisapan. Dan ia me-
nentang filosofi kemiskinannja PROUDHON dengan membalik-
kannja kata-kata, dan ig menulis bukunja jang terkenal: "Lg
misére dela philosophie” (Miskinnja filosofi) sebagai tantangan-
nja terhadap “ia philosophie de la misére” tersebut (1847).

"De titan-gestalte, die zijn reusachtige geleerdheig in zijn
ongemeene strategische talenten de

. 1 rmate weet te combineeren
dat hij huiverende beklemming verwekt", begity menulig Mri

H.P.G. QUACK dalam bUkunj& "De Socialistenn dllld V.
,Tokoh-raksasa, Jang dapat. mengkombins si i~ ke

a menggetarkan”. Jang dimaksud dengan UACK ialsh
,g,menggetarkan lawan-lawan kaum Pl'oleta%, Q jala

jaitu ka -
hisap jang menimbulkan kemiskinan™. J um peng

Suatu manusia jang.geweldig. datuknja pergerakan kaum
Bu’;'uh» jang theori-theorinja sangat sukar dan begr

. : at bagi kaum
pandai, tapi amat gampang dimengerti oleh kaym jang tertindas
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dan sengsara”, demikian BUNG KARNO dalam tahun 1933 di

oFikiran Rakjat”, waktu memperingati 50 tahun wafatnja
KARL MARK. :

"Marx” werk, een toonbeeld van magistrale constructie”,
demikian kita djumpai kwalifikasi BUNG HATTA dalam tahun
1940 tentang KARL MARX dalam bukunja bernama ,,Versprei-

de Geschriften” (Karyanja Marx adalah tjontoh konstruksi ma-
gistraal”).

Saudara-saudara sekalian,

Tadi sudah saja katakan, bahwa dari antara utopis-sosialis-

me dan scientific-sosialisme, kita memilih aliran sosialisme il-
mijah,

Tapi sedjarah perkembangannja scientific-sosialisme itu
sedjak periodenja KARL MARX/ENGELS tidak melalui djalan
lurus; artinja banjak pula usaha untuk menafsirkan dan menje-
suaikan pokok-pokok theorinja KARL MARX kepada perkem-
bangan keadaan itu sendiri.

Diatas fondasi MARX-ENGELS, BERNSTEIN mengemuka-
kan theorie-revisionismenja; jang kemudian diikuti oleh
KAUTSKY. Disamping itu kita mengenal pemimpin-pemimpin
sosialis seperti JEAN JAURES, LASALLE, BABEL, LIEB-
KNECHT, ADLER, OTTO BAUER dan lain-lain. Ini adalah tja-
bang jang pertama.

Tjabang jang kedua, jang tumbuh atas fondasi MARX-
ENGELS itu, adalah theori-theorinja LENIN (terutama theori-
nja tentang Staat en Revolusi, dan imperialisme sebagai tingkat
tertinggi dari kapitalisme), bersamaan dengan ROSA LUXEM-
BURG (seorang pedjoang wanita untuk Sosialisme, jang mati
terbunuh oleh kaum kanan diwaktu keributan-keributan dalam
tahun 1919 di Berlin) dan RADEK, jang kemudian dilan-
djutkan oleh STALIN, MAO TSE TUNG dan TITO.

Persoalan jang sekarang kita hadapi jalah tjabang mana-
kah dari scientific-sosialisme itu jang akan kita anut.

‘Mari soal ini kita kesampingkan lebih dulu; dan marilah
kita meneliti tentang situasi kemiskinan rakjat kita,
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4

VL PILIHAN PAHAM SOSIALISME UNTUK INDONESIA.

2. Lahir karena kemiskinan Raljat.

Djika kita sudah tegas mengatakan, bahwa essensialia dari-
pada sosiglisme adalah membrantas kemiskinan, maka harus
lebih dabulu kita tentukan bagaimana keadaan Rakjat kita dulu
dan bagaimana keadaan Rakjat kita sekarang.

Tentang hal ini saja tidsk hendak memberi keterangan pan-
djang lebar. Tjukup Saudera-saudara sendiri meneliti bukn-
bukunja VAN SOEST, ,,Cultuurstelsel” (1869) dimana beliau
me
abzildg %5 dan 16 sebelum datangnja kolonialisme Belanda, terdiri
dari Suku-Melaju, jang merupakan ,ondernemende handelaren
en volhardende kolonisten (,.pedagang-pedagang jang giat dan
jang dengan penith keuletan menetap diperantauan”) suku
Bugis, jang (,,edelmoediz en {rouw, setia, berdjiwa pahlawan”),
guku Djawa, jang ,vlijtig, onbevreesd, beheerst, idealiseerden
den landbouw, gentlemen, landman dan edelman tegelijie’’;
(,radjin, berani, menguasai diri, mengagungkan pertanian:
petani-Kesatria”) ; bukunja RAFFLES, “The History of Java”
(1869) dimana terdapat gambaran bangsa Indonesia sebagai
,geoefende zeevaarders, met zeil reizen naar Kaap de Goede
Hoop en Madagascar” (,Pelaut-pelaut jang terlatth dan “ber-
pengalaman, jang berlajar ke Kaap de Goede Hoop dan Mada-
szaska,g"\: VE';‘{H ~Java” (1875) dimana antara lain dikata-
kan, bahwa rakjat Indonesia disamping mahir dalam pertanian

dan wnerdagangen diuga terdiri dari ,kopersmeden, metaal-
%;Iaﬁ@ogakers, mf}aa%giems% timmerlieden en smeden” ,(,,pandaiA

a, pengetjor logam, tukang kaju dan i -
nja dengan semangat herimau, 85 pandal”), kesemua

_ Literatuur - jang saja sebut diatas men
jaan dan kemakmuran Bangsa kita sebel

geambarkan kedja-
lisme.

um datangnja kolonia-
Tentang akibatnja kolonialisme ta’ u a3 .

buang waktu jang banjak, sah kiranja saja mem-
Tjukup Saudara-saudara mempeladjari sendivi k

rengannja MULTATULIL: , Max Havelaar” (mﬁgangl'&?-k%_
BROOSHOOFT: , Ethische koeres” (1901), Van KOL: .. Ned.
Indi& in de Staten Generaal” (1911), Mr. C. + »Ned.

; C.Th. v -
_’I'ER: ,,Overzicht van den economischen teestanda(lilerp ?Exﬁ-

gehe bevolking van Java en Madoera” (1914), Dr. HURE
4 - » Dr, NDER:
,Overzicht van den Economischen toestand der inheemschen

)

ambarkan zaman keemasannja bangsa Indonesia pada



bevolking van Java en Madura” (1921); STOKVIS: ,Van
wingewest tot zelfbestuur” (1922), Prof. BOEKE: ,Het .zgke-
lijke en persoonlijke element in de koloniale welvaartspolitiek”
{1927), Prof. SNOUCK HURGRONJE: ,Colijn over Indi&”
(1928), Prof. GONGGRIJP: ,Economische Geschiedenis van
Ned. Indi¢” (1928) dan lain-lain lagi. .

Dari kesemua buku ini akan njatalah kepada kita.sekalian,
bahwa rakjat Indonesia jang dulu dalam alam-kemerdekaan
mengalami ketjukupan dan kemakmuran kemudian karena pen-
djadjahan mengalami kemiskinan; kemiskinan materiil dan ke-
miskinan spirituil.

Dan kemiskinan inilah jang menjebabkan lahirnja perge-
rakan kebangsaan dan tjita-tjita sosialisme. Tentang hal inipun
tak usah saja djelaskan kepada Saudara-saudara.

Tjita-tjita R.A. KARTINI, dalam surat-suratnja kepada
ABENDANON jang diterbitkan dalam buku bernama: ,Door
- Duisterenis tot Licht”, lahirnja Budi-Utomo oleh mahasiswa
kita dari Sekolah Tinggi Kedokteran Djawa di Djakarta dipim-
pin oleh WAHIDIN SUDIROHUSODO. lahirnia Sarikat Islam
pada tahun 1911 dibawah pimpinan SAMANHUDI, H.O.S. TJO-
KROAMINOTO, lahirnja Indische Partij oleh DOUWES DEK-
KER, TJIPTOMANGUNKUSUMO dan SUWARDI SURJO-
NINGRAT (jang terachir ini terkenal dengan sjairnja: ,.Als ik
Nederland was ............... ", jang menjebabkan ia kemudian di-
buang) dan lain-lain itu semua adalah sumber-sumber berharga
untuk Saudara-saudara peladjari.

Kesemuanja pergerakan itu didjiwai oleh penderitaan, baik
penderitaan materiil maupun penderitaan spirituil. Dasarnja
adalah nationalisme dan patriotisme, penuh dengan emosis dan
harga diri. Sikap dan tindakannja adalah radikal dan tadjam,
tapi belum djelas dalam formulasinja. Sekalipun dalam sepak-
terdjangnja mereka itu menginginkan adanja persamaan dan
keadilan, baik dalam bidang politik maupun bidang masjarakat,
tapi essensialianja daripada keadaan kolonial, sebab musababnja
kolonialisme, pokok kekuatan dan- kelemahan sistim kolonial,
tjara-tjara perdjoangan jang teratur belum dapst tertangkap
oleh mereka.

b. Pengaruh kaum sosial-demokrat Belanda.

. Ketegasan analisa itu datang ’dengan adjaran-adjaran sosia-
lisme, jang di Indonesia dibawa oleh orang-orang Belanda dari
aliran sosial-demokrasi. SNEEVLIET, BAARS, BERGSMA,
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BRANDSTEDER, DEKRER, C. HARTOGH, adalah nama-nama
Belanda, jang pertama-tama membawa kebumi Inc'!onesw:
adjaran-adjaran wettenschappelijk sosialisme, jang didasari
oleh MARX dan ENGELS.

SNEEVLIET mempeloporinja dengan mendirikan pada ta-
hun 1914 di Semarang Indische Sociaal Democratische Vereeni-
ging (1.8.D.V.). Dan sewaktu SNEEVLIET pada bulan Maret
1917 menulis suatu artikel bernama ”Zegepraal” (Kemenangan),
jang memuliakan Pebruari-Revolusinja KERENSKY di Rusia,
dengan kata-kata: :

pHier leeft en duldt en lijdt en draagt een millioenenvolk
al eeuwen lang en sedert Dipo Negoro, was er geen der
voormannen die de massa’s in actie bracht eigen rol in
handen te nemen.

Volk I\.rlan Java, de Russische revolutie houdt ook lessen in
voor U.

Ook het Russische volk duldde een onderdrukking wvan
eeuwen, was arm en grootendeels analphabeet als gij.

Het won de zege alleen door onafgebroken srijd tegen een
regeering van geweld en van misleiding. Ook (in) Rusland
zijn arbeiders-vereenigingen, door adviseuren van de re-
geering geleid.

De dienst der vrijheid is een zware dienst. Zij duldt geen
zwakheid, geen halfheid, geen weifeling, geen onzekerheid.
Zi vraagt de geheele persoonlijkheid, moed bovenal moed.
Klinken de tonen der vreugdeklokken nu na in onze harten?
Zullen de zaaiers van het propagandazaad voor Indische

radicale politieke economisch : . C
verdubhellen ? nomische volksbeweging hun Inspanning

En blijven werken tegen al i i

vrihei dsbeweging in?g alle poging tot onderdrukking der
Dan kan njet anders, of het volk van Java, van Indig zal
vinden, wat het Russische volk gevonden heeft: zegepraal”.
(,,Telah berabad-abad disini hidup berdjuta-djuta rakjat
Jang menderita dengan penuh kesabaran dan keprihatinan,
dan sesudah Dipo Negoro tiada seorang pemuka jang meng-
gerak?an massa ini untuk menguasai nasibnja sendiri.
Wahai rakjat di Djawa, revolusi Rusia djuga merupakan
peladjaran bagimu.”Djuga rakjat Rusia berabad-abad me-
ngalami penindasan tanpa perlawanan, miskin dan buta-
huruf seperti kau.

Bangsa Rusiapun memenangkan kedjajaan hanja dengan
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perdjoangan terus-menerus melawan pemerintahan paksa-

an jang menjesatkan.

Djuga di Rusia sarekat-sarekat buruh dipimpin oleh Peme-

rintah.

Kebaktian kepada kemerdekaan adalah kebaktian jang be-

rat. Kebaktian itu tidak mengidjinkan kelemahan, rasa ta-

kut, keragu-raguan, ketidak pastian.

Kebaktian itu menghendaki keseluruhan kepribadian, kebe-

ranian, diatas segala-galanja keberanian. '

Apakah lontjeng kegembiraan sekarang djuga menggema

didalam hati kita?

Apakah penabur dari benih propaganda untuk politik radi-

kal dan gerakan ekonomi rakjat di Indonesia memperlipat

kegiatannja?

Dan tetap bekerdja dengan tidak henti-hentinja, meskipun

baniak benih djatuh diatas batu karang dan hanja nampak

sedikit jang tumbuh?

Dan tetap bekerdja melawan segala usaha penindasan dari

gerakan Kemerdekaan ini?

Maka tidak bisa lain bahwa Rakjat di Djawa, diseluruh

Indonesia akan menemukan apa jang telah ditemukan oleh

rakjat Rusia: kemenangan jang gilang-gemilang);
maka ia dioroses oleh Djaksa dan Hakim Belanda dari Peme-
rintahan Hindia-Belanda. Seorang Belanda contra Belanda; tapi
djuga seorang sosialis kontra seorang kolonialis; klassentrijd
dalam barisan kulit-putih. Pidato pembelaannja, jang pada bu-
lan Nopember 1917 dibukukan 366 halaman tebalnia meruva-
kan sumber darimana banjak pemimpin-pemimpin bangsa kita
mulai minum adjaran-adjaran sosialisme setjara ilmijah. -

Ja. susunan dan bentuk pidato pembelaan BUNG KARNO
dimuka Landraad Bandung pada tahun 1930, jang dulu diterdje-
mahkan dan dibukukan oleh SDAP (Social Democratische Ar-
beiders Party) Belanda dengan nama ,Indonesia klaagt aan’’,
dan jang baru-baru ini diterbitkan kembali oleh Penerbit SK.
SENO bernama ,,Indonesia menggugat”, 183 halaman tebalnja,
menundjukkan pengaruh jang besar sekali dari djalan pikiran
SNEEVLIET dalam prosesnja tahun 1917 itu atas djalan pi-
kiran BUNG KARNO dalam prosesnja tahun 1930. .

Memang sedjak itu, adjaran-adjaran Marxisme meluas di
Indonesia. Di Semarang Semaun-Darsono meloporinja, dan pada
tahun 1920 didirikanlah oleh mereka PKI. Di Soerabaja Tjokro-
aminoto dari S.I. tertarik pula oleh adjaran-adjaran Marx, dan
literatuur jang disebut oleh SNEEVLIET didalam pembelaan-
nja seperti;
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Karl en Engels: Het Communistisch Manifest. )
Karl Marx: Das Kapital, kritik der politischen Ekonomie.

Volksausgabe, herausgegeben von Karl Kautsky
(1914 - Stuttgart).

Hollandsche Vertaling eerste deel door F. v. d.
Goes, Wereldbibliotheek.

Fr. Engels: De ontwikkeling van het socialisme van utopie
tot wetenschap.

Fr. Ehgels: Het ontstaan van de familie, dan privaten eigen
dom en denstaat, (Soc. Bibliotheek).

Karl Kautsky: Sozialismus und Kolonialpolitik. (Berlin 1907).

Karl Kautsky: De weg naar de macht. (Soc. Bibliotheek).
A. Babel: De vrouw en het Socialisme.

Herman Gorter: Het Historisch Materialisme.

H.N. Brailsford: De oorlog van staal en goud. (Uit het En-
gelsch door Dr. W. van Ravesteyn).

Mr. P. Brooshooft: Ethische koers. (1901).

Dr. Herman Gorter: Het imperialisme,
de sociale democratie,

Rudolf Hilferding: Das Finanzkapital, eine Studie iiber die

° Rel dJlﬁnglste Iignty:lclilung des Kapitalismus.
enr. Rolan olst; Kapitaal en Arbeid in N -
cialo Bibl B). ederland, (So

mulai dibeli atau dipindjam dari toko bukunja ISDV, dan dik
diinjz dirumahnja Tjokroaminoto bersama-sam: ' o
pr%z%?g), Alimin dan lain-lain lagi. » dengan Surjo-
G KARNO sendiri jang diantara tah -
kost” pada keluarga Tjok oo 11920

¢ : Hin
roaminoto di Peneleh dan Plampitgfl

de wereldoorlog en

: i Marsis 131(; buat pertama. kali bela-
guru H.BS. Jang berhaluan sosial-demokrat 54
namanja) sampai memahamkan sendiri tg (C.
membz_utga banggtk-bgnjak buku arxisme daufi)rl tu
sampai bekerdja.dea,lam actiev i samselpua
maka teori Marxisme bagiku adalah satﬁ-satur? f: ts ekarang,
saja anggap konr;petent buat memetjahkan soa?l 0Tt Jang
rah, soal-soal politik, soal-gsoal kemasjarakatann -80al sedja-

c. Bertumbl:ih mel(lidjadi P. K L )

Pengaruh daripada literatuur Marx; : )
ity besar sekali. Sme sedjak tahun 1917
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Pertama ia mendorong didirikannja P. K. I., dan suratkabar-
suratkabar P.K.I antara tahun 1920 sampai tahun 1926, terus
menjebarkan adjaran-adjaran Marxisme itu setjara populer se-
kali, malahan kadang-kadang setjara ,hantem-kromo”, teruta-
ma adjaran-adjaran tentang aksi-aksi revolusionnair dalam ma-
djallah-madjallah, jang namanja sadja sudah beraneka warna
seperti: Soeara Rakjat, Api, Proletar, Njala, Djanget, Djago-
djago, Pemandangan Islam, Doenia-Achirat, Soeara Tambang,
Sasaran Rakjat, Petir, Torpedo, Panas dan sebagainja.

Adapun buku-buku dan brosur-brosur, jang pada waktu itu
paling banjak diedarkan dan dibatja jalah:

1. ,,Pedoman P.K.IL” (penerbitan Semarang 1923)

2. Axan Zain: , Komunisme”

Serie I (Semarang, Djuni 1925)
Serie II (Semarang, Djuni 1925)

3. Sukendar: "These bagi keadaan Sosial dan Ekonomi
serta tjara bagi mengadakan organisatie dan tak-
tiek di Indonesia (1924).

4, ,Manifest Kommunist oleh Karl Marx dan Friedrich
Engels”, jang diterdjemahkan oleh Axan Zain dan
Partondo, dan dikutip dalam Suara Rakjat (1923).

5. Tan Malacca: ”"Naar de Republiek Indonesia” (pener-
bitan pertama di Canton, April 1925, kemudian diter-
bitkan di Tokyo, 1925).

6. Tan Malacca: ,Semangat Muda” (ditulis dan ditjetak
di Manila, 1926).

7. Tan Malacea: ,Massa Aksi di Indonesia” (ditjetak di
Singapura, 1926).

sedangkan organisasi-organisasi-perdjoangan mereka dinama-
kannja: Serikat Rakjat, Serikat-Djin, Anti-Ribut dan seba-
gainja.

Tan Malacca séndiri dalam tahun-tahun 1918-1921 itu men-
dapat Marxistise scholingnja tidak di Indonesia, melainkan di
Negeri Belanda sewaktu ia beladjar untuk mendapat Hoofdakte-
Guru, dan sewaktu mengundjungi Kongres Komintern di Mos-
kow tahun 1922, ) .

Karena sesudah tahun-tahun itu Tan Malacca hidup sebagai
buronan-politik diluar negeri, maka itulah sebabnja bahwa bu-
ku-bukunja ditulis dan diterbitkan diluar negeri.

Tentang kesemuanja ini tidak hanja dapat kita batja dari
suratkabar-suratkabar lama itu sendiri, jang sebagian masih ada
di Museum Djakarta, tapi dapat pula kita batja dalam bukunja;
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1. Petrus Blumberger: “De Nationalistische Beweging in
Ned. Indig (1931).

2. Petrus Blumberger: “De Communistische Beweging in
Ned. Indig (1935).

3. B. Schrieke: “The causes and Effects of Communism
on the West coast of Sumatra”, dalam
bundelnja Selected writings of
B. Schricke (1955).

4. Harry J. Benda and Ruth T. . McVey: "The Communist
uprisings of 1926-1927 in Indonegia: Key
Documents”, penerbitan Corneell Univer-
sity, New York (Nopember 1959).

Saudara-saudara ketahui, bahwa pada bulan Nopember 1926,

gerakan P.K.I dipukul oleh Pemerintah Hindia-Belanda karena,
memimpin pemberontakan terhadap kolonialisme Hindia-Belan.
da ditempat-tempat Betawi, Mester, Tangerang, Banten,
priangan, tengah-Barat dan Timur, Solo, Banjumag, Pekalo-
ngan, Kedu, Kediri, Surabaja, Padang, Solok, Silungkang, Ala-
han-Pandjang, Sawahlunto: dan mulailah pendjara-pendjara

Glodog, Tiipinang, Sukamiskin, Kalisosok gerta tempat pem-

buangan dan Penggantungen Digul dan Muting mendjeritkan

kepedihan hati berdjuta-djuta Rekjat Indomesia. Name nara

K.H. Misbach, Ali Archam dan lain-1ain adalah nama-nama mar-

telaren dari Perdjoangan Komunisme di Indonesia.

d. Usaha mensynihesir Islam dan Marxisme.

P%nIgar“h Jang kedua dari literatuur Marxisme ini jalah, bah-
mfaal- . merast{EE teram'pll massanja oleh P.KI, dan pengaruh
dik e o Jat ketjil akan terus menurun bila pimpinan S.1.
tidak lekas-lekas Mendasari gerakan massanja, dengan theorie-
theorie Jang sesuai dengan djiwa dan kehendak magssa.

Saudara-saudara tenty me :

tang hubungan antars erak ionai i -

e ionair. ; Adjaray itugd an revolusionair dan theorie re
“Ohne revolutionnire Theqrie keine revolutionnire Bewe-
gung”, atau dalam bahasa kits . ntak mungkin ada gerakan jang
revolusionnalr, tanpa theorie revolusionnair”.

Semula Hadji Agus Salim mentjoba memet;

: - Jahkan per-
saingan S.I. dan P.K.1 inj dengan djalan "openbaar debat”, dan
dalam bukunja , Djedjak langksh H.A. Salim” kita dapat mem-
patja adanja Kongeres SI. Nasional di Surabaja pada tanggal
6 - 10 Oktober 1921, dimans diadakan ,Debat H.A. Salim de-
ngan Semaun mengenai sosialisme Marx dan sosialisme Islam”,
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Saingan ini kemudian dipetjahkan dengan tjara jang lebih me-
muaskan oleh Tjokroaminoto jang pada tahun 1924 menulis
risalahnja jang sampai sekarang terkenal dengan nama: »Islam
dan socialisme”,

Empat hal jang sangat menarik perhatian kita dari isi buku
Pak Tjokroaminoto itu.

Pertama, bahwa Islam dengan adjaran anti-riba (riba =
rente |- meerwaarde) pada hakekatnja adalah anti-kapitalisme;
demikian Tjokroaminoto.

Kedua, bahwa perintah-perintah Tuhan untuk berbuat ke-
dermawanan, (zakat-fitrah dan sebagainja) kebadjikan dan ber-
musjawarah (wa’amruhum sjuro bainahum) kepada dan dengan
sesama manusia adalah suruhan Tuhan untuk sosialisme dan
demokrasi.

Ketiga, bahwa berdasarkan penjelidikan-penjelidikan se-
djarah baik jang Pak Tjokro ambil dari buku-buku karangan
sardjana Islam sendiri maupun dari karyanja para Orientalis,
seperti RENAN, STANLEY, LANE POOLE, Prof. THEO-
DOORE NOLDEKE, negara-negara Islam jang dipimpin oleh
Nabi dan sahabatnja berturut-turut jakni: SAJIDINA ABUBA-
KAR, SAJIDINA OEMAR, SAJIDINA OESMAN dan SAJIDI-
NA ALI dan jang dikenal dengan nama chulafaur rasjidin, ada-
lah berisikan masjarakat sosialis jang memang sesuai dengan
adjaran-adjaran Islam; malahan bahwa sewaktu Sajidina Umar,
susunan Pemerintahannja dan masjarakatnja adalah Commu-
nistis-militaristis dalam batas-batas adjaran Islam.

Keempat, bahwa Pak Tjokroaminoto berdasarkan analisa
setjara Marxistis datang pada kesimpulan, bahwa kemelaratan
rakjat Indonesia ini disebabkan karena kolonialisme dan kapi-
talisme, dan bahwa kaum Sarekat Islam mempunjai kejakinan,
bahwa tudjuan-tudjuannja itu bersamaan dengan tudjuan-tu-
djuan sebagian besar dari pergerakan Rakjat dan kaum buruh
dunia. Dengan begini Pak Tjokroaminoto melihat adanja
hubungan kerdjasama antara gerakan buruh-sosial-internasional
dengan Pan-Islamisme.

Buku ,Islam dan Sosialisme” karyanja Pak Tjokroaminoto
banjak sekali mengutip Prof. QUACK, Mr. P.J. TROELSTRA,
AUGUST BABEL dan karyanja MARX-ENGELS sendiri;
sedangkan idee pokoknja mengingatkan saja kepada pendapat
pudjangga Pakistan IQBAL, jang berkata, bahwa "Islam i8
identical with Bolshewism plus God”.
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e. Usaha mensynthesir Islam, Marxisme dan Nasionalisme.

Sedjak semula sebenarnja usaha-usaha mensynthesir Islam
dan Marxisme itu terbentur kepada persoalan apakah Komunig,
me itu anti Tuhan atau tidak. Soal ini adalah perbenturan dj.
bidang filsafah. Dibidang daemagogie sering dilantjarkan kam.
panje, bahwa Marxisme itu akan men-sama-rata-rasakan semugy
soal-soal hak-milik dan djuga hubungan wanita-laki-laki, jang
bertentangan dengan Agama dan moral.

Disamping perbenturan-perbenturan antara Islam dan Marx.
isme itu, ada pula perbenturan antara Nasionalisme dan Marx.
isme, terutama dibidang paham internasionalismenja Marxisme
dan kedudukan Moskow dalam internasionalisme itu.

Perbenturan-perbenturan ini diperhebat lagi dengan per.
benturannja Islam dan Nasionalisme dalam persoalan apakah
nasionalisme itu bertentangan atau tidak dengan Pan-Islamis.

me.

Dengan begitu tampak sekali bahwa qdara-polit.ik dalam
masa-masa disekitar tahun 1920 dan 1926 di Tanah Air kita di.
liputi oleh tiga aliran, jaitu Islam, Marxisme dan Nas.xonahsrpg,
jang ketiga-tiga saling berlawanan pula; adakalanja sendiri.
sendiri, adakalanja berbarengan. )

Dalam situasi demikian, maka sangat menjegarkan sekalj
karya Almarhum Tjokroaminoto dalam bukunja ,Islam dan
Sosialisme” tadi itu; dan lebih-lebih inspireerend lagi adalah
buahtangan BUNG KARNO jang pada tahun 1926 dalam usia.
nja 25 tahun menulis dalam madjalahnja Studieclub Banqung:
Suluh Indonesia Muda” karangannja tentang: Nasionalisme,

Islamisme dan Marxisme”.
Pokok-pokok idee BUNG KARNO itu jalah:

Pertama, bahwa berdasarkan adjaran-adjaran. RENAN,
KAUTSKY, OTTO BAUER tentang nasionalisme, _dan. bertjer-
min kepada tjara-perdjoangannja pemimpin-pemimpin India
MAHATMA GANDHI, MAULANA MOHAMAD ALI SJAU-
KAT ALI, GOPALA KRISHNA GOKHALE, C.R. DAS, Prof.
VASWANTI, pula dengan mempeladjari tjita-tjita dan perdjoang-
annja SUN YAT SEN di Tiongkok, maka nasionalisme Indone-
sia harus dapat bersatu dengan ISLAM dan MARXISME.

Kedua, bahwa berdasarkan adjaran-adjaran MOH. ABDUH,
SEYID DJAMALUDIN EL AFGHANI, jang menanam benih-
benih nasionalisme ARABI PASHA, MUSTAFA KAMIL, MOH,
FARID BEY, ALY PASHA, MOH. ALI dan STAUKAT ALIL di-
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tambah dengan larangan Quran mengenai riba dan adjaran
untuk sosialisme dan demokrasi, maka Islam di Indonesia harus
dapat bersatu dengan Nasionalisme dan Marxisme.

Ketiga, bahwa berdasarkan adjaran-adjaran MARX-ENGELS,
FERDINAND LASALLE, BLANQUI, SISMONDI, THOMPSON,
ditambah dengan kenjataan, bahwa Nasionalisme Indonesia dan
Islam di Indonesia adalah aliran-politik dan aliran-agama jang
tertindas, maka Marxisme di Indonesia harus dapat bersatu
dengan Nasionalisme dan Islam.

Dalam artikel itupun untuk pertama kalinja ditegaskan
adanja perbedaan antara Historis-Materialisme dan Wijsgerig
atau Filosofis-Materialisme. Djikalau Filosofis-Materialisme
menjoalkan hubungan antara ,stof en geest”, jang memang
menjangkut ada/tidak-adanja Tuhan, maka BUNG KARNO
tegas-tegas mendjelaskan bahwa jang ia ambil sebagai pedoman
adalah theorie historis materialisme jang mentjoba untuk mene-
rangkan perkembangan sedjarah, untuk menindjau hubungan
antara perkembangan tjara-tjara produksi dalam sesuatu zaman
dengan alam-pikiran daripada zaman itu.

Berkatalah BUNG KARNO:

,,Kita harus membedakan Historis-Materialisme itu dari-
pada Wijsgerig-Materialisme; kita harus memperingatkan,
bahwa maksudnja Historis-Materialisme itu berlainan dari-
pada maksudnja Wijsgerig-Materialisme tahadi. Wijsgerig-
Materialisme memberi maksudnja atas pertanjaan: bagai-
manakah hubungannja antara fikiran (denken) dengan
benda (materie), bagaimanakah fikiran itu terdjadi,
sedang Historis-Materialisme memberi djawaban atas soal:
sebab apakah fikiran itu dalam suatu zaman ada begitu
atau begini; wijsgerig-materialisme menanjakan adanja
(wezen) fikiran itu; historis-materialisme mentjari asalnja
fikiran, historis-materialisme mempeladjari tumbuhnja
fikiran; wijsgerig-materialisme adalah wijsgerig, historis-
materialisme adalah historis. )

Dua faham ini oleh musuh-musuhnja Marxisme di Ero-
pah, terutama kaum geredja, senantiasa ditukar-tukarlah,
dan senantiasa dikelirukan satu sama lain, Dalam propa-
gandanja anti-Marxisme mereka tak berhenti-henti meng-
usahakan kekeliruan faham itu; tak berhenti-henti mere-
ka menuduh-nuduh, bahwa kaum Marxisme itu ialah kaum
jang mempeladjarkan, bahwa fikiran itu hanjalah suatu
pengeluaran sahadja dari otak, sebagai ludah dari mulut
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N " . e . . ka
an sebagai empedu dari limpa; tak berhqntl-hentl mere
genamal%an aum Marxis suatu kaum jang menjembah
benda, suatu kaum jang bertuhankan mgtem. ’
Itulah asalnja kebentjian kaum Marxis Eropah telhz};
dap kaum geredja, asalnja sikap perlawanan kaum _Matr)'x; S
Eropah terhadap kaum geredja. Dan perlawanan mi{ e
tambah sengitnja, bertambah kebentjiannja, dimana daunf
geredja itu memakai-makai agamanja untuk melin ugﬁ‘&
lindungi kapitalisme, memakai-makai agamanja un
membela keperluan kaum atasan, memakal.-makal agama-
nja untuk mendjalankan politik jang reaksioner sekali.

Adapun kebentjian pada kaum agama jang timbulnja
dari siﬁap kaum geredja jang reaksioner itu, sudah didja-
tuhkan pula oleh kaum Marxis kepada kaum agama Islam,
jang berlainan sekali sikapnja dan berlalpe}n.sekah 51fatana
dengan kaum geredja di Eropah itu. Disini agama Islam
adalah agama kaum jang tak merdeka; disini agama Islam
adalah agama kaum jang di-,bawah”.

Demikianlah BUNG KARNO jang dengan begitu berusaha

menaruh dasar-persatuan dan dasar-synthese antara tiga aliran
politik di Indonesia.

f. Marhaenisme.

Synthese Bung Karno adalah synthese jang tadjam dan
berani. Synthese itu tidak hanja hasil daripada renungannja
seorang pedjoang, jang gandrung kepada persatyan, tapi pula
hasil daripada situasj tahun 1926-1927 itu sendiri. .

Tahun 1926-1927 adalah tahun-tahun memuntjaknja reaksi;
tapl iapun adalah tahun-tahun memuntjaknja kekuatan-
kekuatan revolusi. Malahan djustru karena kekuatan-kekuatan
revolusi meningkat kekuatan-kekuatan reaksi bersiap-siap.

Apakah zaman 1926-1927 itu?

Ia adalah zaman Internationale Democratische Congres di
Bierville, dimana Perhimpunan Indonesia, perhimpunan maha-
siswa-mahasiswa kita- dinegeri Belanda bekerdja-sama dengan
kaum sosialis internasional. .

Ia adalah zamannja Kongres Liga melawan lgolomale on-
derdrukking di Brussel, dimana mahasiswa-mahasiswa seluruh
Asia bertemu dengan gerakan progresif internasional,

Ia adalah zaman konvensi HATTA-SEMAUN _dimana_kaum
komunis menjatakan kesediaannja untuk bekerdja erat de_zngan
kaum nasionalis dibawah pimpinan Perhimpunan Indonesia.
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Ia adalah pasang-naiknja gerakan rakjat jang revolusionnair.

Tapi ia adalah djuga zaman penghantaman dan pemukulan
oleh kolonialisme terhadap gerakan kemerdekaan ini.

Di Indonesia P.K.X. dihantam; S.I. dihalang-halangi; dine-

geri Belanda pemuda-pemuda HATTA, ALI SASTROAMIDJO-
JO, NAZIR PAMONTJAK diproses.

Dan ditengah-tengah keadaan demikian itulah BUNG
KARNO menghasilkan synthese tersebut; dimaksud untuk
menjelamatkan dan melandjutkan tjita-tjita kemerdekaan, de-
mokrasi dan sosialisme. Pada tanggal 4 Djuli 1927, ditengah-
tengah gemuruhnja reaksi maka didirikan P.N.I. dipimpin oleh
BUNG KARNO, Mr. ISKAQ, Dr. SAMSI, Mr. BUDIARTO, Mr.
SARTONO, Mr. SUNARIO dan Ir. ANWARI.

Karena itu tepat sekali apa jang dikatakan oleh BENDA
dan Rt. McVEY, bahwa tahun 1926/1927 adalah ’a decisive
turning point”; jaitu karena: '

1. politik kaum Ethici Belanda terhadap Indonesia gagal.
2. aliran-kanan dalam Pemerintahan Hindia-Belanda menang.
3. gerakan nasionalis kiri tampil kemuka di Indonesia.

Kesemuanja ini mengakibatkan bahwa sepandjang tahun-
tahun 1929, 1934, 1941, dan sedjak Proklamasi kita sampai se-
karang tidak dimungkinkan adanja associatie-politik atau
kompromis-politik antara kaum nasionalis Indonesia dengan
kaum kolonialis Belanda.

Djikalau kita membatja dengan teliti segala buah-pena
pemimpin-pemimpin kita pada waktu itu, pula mempeladjari
pidato-pidato mereka maka pengaruh synthese antara Marxisme,
Nasionalisme dan Islam sangat mendalam sekali. Djiwanja tetap
sosialistis, nasional dan revolusioner.

Pengaruh tulisan-tulisan KAUTSKY, terutama jang dipapar-
kan dalam referaatnja bernama: “Sozialismus und Kolonial-
politik” dimuka Kongres Internasionale ke-ITI tahun 1907, jang
menganalisir semua situasi koloni dan jang mengadakan per-
bedaan-perbedaan antara "Arbeidskolonien” (koloni-koloni
untuk memindahkan lebihnja tenaga buruh) dan ” Ausbeutungs-
kolonien” (kolonie-kolonie untuk penghisapan), terbagai lagi
dalam " Ausbeutungskolonien alten Stils” (kolonie untuk han-
dels kapitaal) dan ”Ausbeutungskolonien neuen Stils” (koloni
modern untuk pasaran industrie dan penanaman modal), terlihat
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sebagai benang merah diseluruh karya-karyanja pemimpin
pemimpin kita. - S
Petundjuk-petundjuk KAUTSKY untuk machtsvorming dy
massa-aksi didalam bukunja ,,Der Weg zur Macht”, djug11
mendjadi pedoman-pedoman jang berharga bagi pemimpihel
pemimpin kita dewasa itu. ~

Terutama karyanja BUNG KARNO baik didalam ,,Su)
Indonesia Muda”, dalam pembelaannja ,,Indonesia Menggugay,
dalam madjallah-madjallah ,,Fikiran Rakjat’”, dalam karya,nj :
»Mentjapai Indonesia Merdeka” bulan Maret 1933, jang menjea‘
babkan beliau dibuang ke Flores, memperlihatkan dengan tegae
sekali benang merah itu. N

Hal ini dapat dilihat dalam karyanja BUNG HATTA, SJ
RIR, ALI SASTROAMIDJOJO, SARTONO, SUWANDI dan laiy.
lain lagi dalam madjallah-madjallah: ,Daulat Rakjat”, ,,Suluﬁ
Indonesia Muda” dan sebagainja; ja, dalam buku Ketjil Kamy
Marhaen karyanja Sdr. DOEL ARNOWO jang menjebabkan hes
liau harus bertamasja dan melihat tembok-tembok pendjara dayg
dalam untuk 15 bulan lamanja. !

Kesemuanja tjita-tjita kemerdekaan dan keadilan 50sig)
seluruh lapisan rakjat ini, ditjakup oleh BUNG KARNO dal
paham ,Marhaenisme”; Marhaen adalah nama seorang tang
jang beliau djumpai di-Selatan Bandung, dan Jang beliau sym_
bolisir bagi verzamelnaam setiap rakjat Indonesia, jang mep,
djadi korban daripada kolonialisme tanpa memandang agamanjy
ataupun paham politiknja. Pengertian kolonialisme dal
hubungan ini adalah kolonialisme sebagai anak kelahiran sistj
imperialisme, sedangkan imperialisme adalah tingkat tertingg;
dari kapitalisme,

Menurut BUNG KARNO maka dengan menggunakan ad jaran.
adjaran MARX sebagai suaty werk-flethode, Ig;laka masjaJrakgt
Indonesia, “in groszen Ganzen” tidak mengenal lagi klas-kiag
lapisan bangsa sendiri. Pada umumnja semua sudah di-verpro.
letarisir atau didjembelkan. Berbeda dengan hasil tindjauannjg
KARL MARX mengenai masjarakat Eropah Barat, jang telah
mengalami Revolusi Industri, jang sistim kapitalismenja disang
menghasilkan kaum buruh magsaal dan menderita, kemiskinan
dengan sebutan kaum broletar, maka BUNG KARNO di Indone.
sia datang kepada kesm}pulan bahwa tidak hanja kaum buryh
sadja (kaum proletar) Jang sengsara, tapi semua golongan, ja
taninja, ja pedagangnja, ja nelajannja, ja beambtenja, ja alim
ulamanja, semuanja menderita kemiskinan dan kemalaratan,
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Berhubung dengan hal itu maka pesanan BUNG KARNO
jalah bukan klassenstrijd antar bangsa sendiri, melainkan per-
satuan-nasional untuk melawan sistim kolonialisme Belanda.
Di Indonesia pada hakekatnja klassenstrijd adalah djatuh ber-
samaan dengan raciale-strijd. Karena itu bagi djeritan BUNG
KARNO bukanlah: ,kaum proletar sedunia bersatulah”, me-
lainkan: , kaum marhaen Indonesia bersatulah!”

Seorang penulis Amerika LOUIS FISCHER, pernah meng-
umpamakan Marhaenisme itu Smith-isme untuk masjarakat
Amerika, karena disana SMITH adalah nama jang paling ba-
njak dipakai oleh orang-orang ketjil; dan andaikata BUNG
KARNO pada waktu itu tidak berdjalan-djalan di Bandung'
Selatan, tapi didesa-desa sekitar Malang sini, dan ia herdjumpa
dengan Pak Kromo atau Pak Bakat, maka ia tentu akan mena-
makan theorinja: Kromo-isme atau Bakat-isme.

Djikalau kita hendak mengikuti adjaran-adjaran Marhaen-
isme itu dari Bapak pentjiptanja sendiri, maka baiklah kita ikuti
apa jang diputuskan oleh Konperensi Partindo di Mataram ta-
hun 1933, tentang Marhaen dan Marhaenisme jang berbunji:

1. Marhaenisme, jaitu sosio-nasionalisme dan sosio-demo-
krasi. :

2. Marhaen jaitu kaum proletar Indonesia, kaum tani Indo-
nesia jang melarat dan kaum melarat Indonesia jang lain-
lain.

=

Partindo memakai perkataan Marhaen, dan tidak prole-
tar, oleh karena perkataan proletar sudah termaktub di-
dalam perkataan Marhaen, dan oleh karena perkataan
proletar itu bisa djuga diartikan bahwa kaum tani dan
lain-lain kaum jang melarat tidak termaktub didalamnja.

4. Karena Partindo berkejakinan, bahwa didalam perdjoang-
an, kaum melarat Indonesia lain-lain itu jang harus men-
djadi elemen-elemennja (bagian-bagiannja), maka Par-
tindo memakai perkataan Marhaen itu.

O. Didalam perdjoangan Marhaen itu maka Partindo berke-

Jakinan, bahwa kaum proletar mengambil bagian jang be-
sar sekali.

6. Marhaenisme adalah azas jang menghendaki susunan ma-

sjarakat dan susunan negeri jang didalam segala halnja
menjelamatkan Marhaen.
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7. Marhaenisme adalah pula tjara-perdjoangan untuk men-
tji_:lpai susunan masjarakat dan susunan negeri jang de-
mikian itu, jang oleh karenanja, harus suatu tjara-tjara-
perdjoangan jang revolusioner.

8. Djadi Marhaenisme adalah: tjara-perdjoangan dan azas

© jang menghendaki hilangnja tiap-tiap kapitalisme dan im-
perialisme.

9. Marhaenis adalah tiap-tiap orang bangsa Indonesia, jang
mendjalankan Marhaenisme,

, Itulah 9 pokok tentang Marhaen dan Marhaenisme, seperti
Jang diputuskan dalam Konperensi Partindo tahun 1933 itu.

»»A un bon entendeur, un demi mot suffit” demikian kata peri-
bahasa Perantjis jang berarti bahwa bagi seorang pendengar
jang tadjam kata separo itu tjukup.

Dan bagi seorang pendengar jang tadjam demikian itu, dapat
dilihat dalam 9 pokok ini bahwa Marhaenisme adalah Sosial-
isme, jang menggunakan Marxisme sebagai methodik analysa
masjarakat Indonesia.

Sewaktu dalam tahun-tahun jang achir ini BUNG KARNO
mengkonstatir adanja kesimpang-siuran tentang pengertian
kata-kata Marhaenisme, Marhaen dan Marhaenis, maka beliau
mendjelaskan sekali lagi pengertian-pengertian tersebut dalam
amanatnja dimuka Kongres Besar Gerakan Mahasiswa Nasio-
nal Indonesia di Tawang Mangu pada bulan Pebruari 1959.
Bunji amanat itu antara lain :

»Bagi saja azas Marhaenisme adalah suatu azas jang paling
tjotjok untuk gerakan rakjat di Indonesia.

Rumusannja adalah sebagai berikut:

1. Marhaenisme adalah azas, jang menghendaki susunan
masjarakat kaum Marhaen, _

2. Marhaenisme adalah tjara-perdjoangan jang revolusioner
sesuai dengan watak kaum Marhaen pada umumnja.,

3. Marhaenisme ada:lah dus azas dan tjara-perdjoangan
ntegelijk”, menudju kepada hilangnja kapitalisme, impe-
rialisme dan kolonialisme,

Setjara positif, maka Marhaenisme saja namakan djuga sosio-

nasionalisme dan sosio-demokrasi; karena nasionalismenja ka-
um Marhaen adalah nasionalisme jang sosial-bewust dan karena

demokrasinja kaum Marhaen adalah demokrasi jang sosial
bewust pula.
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Dan siapakah jang saja namakan kaum Marhaen itu ?

Jang saja namakan Kaum Marhaen adalah setiap rakjat In-
donesia jang melarat atau lebih tepat: jang telah dimelaratkan
oleh sistim kapitalisme, imperialisme dan kolonialisme.

Kaum Marhaen ini terdiri dari tiga unsur:

pertama: unsur kaum proletar Indonesia (buruh),
kedua : unsur kaum tani melarat Indonesia, dan
ketiga : kaum melarat Indonesia jang lain-lain.

Dan siapakah jang saja maksud dengan Kaum Marhaenis ?
Kaum Marhaenis adalah setiap pedjoang dan setiap patriot
bangsa,

jang meng-organisir berdjuta-djuta kaum Marhaen itu,
dan

jang bersama-sama dengan tenaga masgsa-Marhaen itu
hendak menumbangkan sistim kapitalisme, imperial-
isme dan kolonialisme, dan

jang bersama-sama dengan massa-Marhaen itu memban-
ting tulang untuk membangunkan Negara dan Masja-
rakat, jang kuat, bahagia-sentausa, adil dan makmur.

Pokoknja ialah, bahwa Marhaenis adalah setiap orang jang
mendjalankan Marhaenisme seperti jang saja djelaskan diatas®
tadi.

Tjamkan benar-benar!: Setiap kaum Marhaenis berdjoang
untuk kepentingan kaum Marhaen dan bersama-sama dengan
kaum Marhaen !”.

Demikianlah isi Amanat BUNG KARNO itu.

Djikalau kita meneliti kesemuanja itu, maka beralasanlah
kiranja pendapat orang bahwa_Marhaenisme adalah Marxisme,
jang disesuaikan dengan kondisi dalam masjarakat Indonesia
sendiri.

BUNG KARNO sendiri berkali-kali menegaskan, bahwa orang
tidak akan dapat mengerti Marhaenisme, djikalau ia tidak mem-
peladjari dan mengerti Marxisme.

Bahwa BUNG KARNO sendiri berkali-kali mengatakan ia
seorang Marxis, itu sudah saja buktikan dari beberapa utjapan-
utjapannja. Malahan pernah Dr. TJIPTO MANGUNKUSUMO
menulis tentang BUNG KARNO dalam Hong Po tahun 1941,
bahwa faham Marxisme adalah: ,,membakar SUKARNO punja
djiwa”. Dengan kontan BUNG KARNO mendjawab dalam
surat-kabar Pemandangan tahun 1941 itu djuga;
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nSaja mengutjap terima kasih atas kehormatan jang Dr.
TJIPTO MANGUNKUSUMO limpahkan atas diriku  itu.
Memang !”

Dan BUNG KARNO dalam artikelnja, Sukarno, oleh .........
Sukarno sendiri” dalam surat-kabar Pemandangan 1941,
menulis:

»,Dan kini saja bertanja kepada Tuan: Kenalkah Tuan »tjap

Sukarno” itu didalam garis-garisnja jang besar ?

Ada orang mengatakan Sukarno itu nasionalis, ada orang
mengatakan Sukarno bukan lagi nasionalis, tetapi Islam, ada
lagi jang mengatakan dia bukan nasionalis, bukan Islam, tapi
Marxis, dan ada lagi jang mengatakan dia bukan nasionalis,
bukan Islam, bukan Marxis, tetapi seorang jang berfaham
sendiri. Golongan jang tersebut belakangan ini berkata: mau
disebut dia nasionalis, dia tidak setudju dengan apa jang bia-
sanja disebut nasionalisme; mau disebut dia Islam, dia me-
ngeluarkan faham-faham jang tidak sesuai dengan fahamnja
banjak orang Islam; mau disebut Marxis dia......... sembah-
jang; mau disebut bukan Marxis, dia »gila” kepada Marx-
isme itu. .

Baiklah saja tuturkan kepada Tuan, betapakah..... ...
Sukarno itu. Apakah Sukarno itu? Nasionaliskah ? Islam-
kah ? Marxiskah ? Pembatja-pembatja, Sukarno adalah .
tjampuran dari semua isme-isme itu !”

Dengan pengakuan tentang dirinja ini, jang dalam bukunja

»Sarinah” tahun 1947, diulangi lagi dengan kata-kata:

nDalam tjita-tjita politikku,

Aku ini nasionalis,

Dalam tjita-tjitg sosialku,

Aku ini sosialis,

Dalam tjita-tjita-sukmaku,

Aku i sama seka]i theis,

Sama sekalj Pertjaja kepada Tuhan,
Sama sekak mengabdi kepada Tuhan”,

beliau pada hakekatnja mendiadikan and juran synthesenja,

pada tahun 1926 darah-dag-ingg' dalam djiv%fanja szgdiﬁ. +

Psychologis hal ini dapat diterangkan, bahwa semula berda-
sarkan kenjataan-kenjataan dalam masjarakat Indonesia dise-
kitar tahun-tahun 1920-1926 BUNG KARNO, mengandjurkan
keharusan synthese ity, Penghidupannja dalam pendjara dan
pgqlbangun_an mendoron_g beliau untuk mendjadikan dirinja sen-
diri sebagai o persoonlijking dari synthese tersebut. Dan pada
walktu mendjelang Petjalinja revolusi 17 Agustus 1945 maka
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synthese itu dikeluarkan kembali dalam bentuk Pantja Sila,
ideologi pemersatu seluruh rakjat Indonesia.

Karena itu historis-ge-interpreteerd dapat disimpulkan bahwa
filsafah Pantja Sila itu adalah filsafah jang berdasarkan kenja-
taan-kenjataan dalam masjarakat; pula berdasarkan ilmu, dan
ilmu jang mendorong untuk amal. Ilmu jang revolusioner untuk
amal jang revolusioner! Dan revolusioner dalam arti-kata tegas
menentang sumber kemiskinan dan penghisapan didunia ini, ja-
itu kapitalisme dan imperialisme. Tentang istilah-istilah ini
hendaknja djangan ada kekatjauan semantic; atau usaha me-
ngatjaukan semantic itu. '

Dan kini, dalam fase sosial-ekonomis dari revolusi kita, jang
beliau tjanangkan dalam pidato 17 Agustus 1957, synthese itu
beliau tegaskan dalam gagasan Sosialisme 4 la Indonesia dengan
djalan Demokrasi Terpimpin dan Ekonomi Terpimpin.

Saudara-saudara sekalian,

Dalam hubungan perkembangan tjita-tjita sosialisme ini
maka sangat menarik sekali pidato BUNG HATTA di R.R.T.
pada tahun 1957 dimana beliau antara lain berkata bahwa:

"Marxism as a social-economic theory - a scientific
theory - is used by non-communist in Indonesia to
annalyss social-development.
Three objective factors have strengthened socialist
ideals in Indonesia, namely:

a. Marxism
b. Islamiec religion,
c. the old social pattern of Indonesia”.

(,Marxisme sebagai theori sosial - suatu teori ilmijah - di
Indonesia oleh kaum non-komunis digunakan untuk menganalisa
pertumbuhan-pertumbuhan sosial.

Tiga faktor objektif mengokohkan idee sosialisme di Indone-
sia, jakni:
a. Marxisme,
b. agama Islam, s
c. pola sosial Indonesia jang asli”).

Dari kesemuanja itu kiranja tidak berkelebihan, djika kita
menarik kesimpulan, bahwa sedjarah perkembangan tjita-tjita
sosialisme di Indonesia ini adalah kelandjutan dan penjempur-
naan daripada tjita-tjita sedjak dulu kala, dan memang benar-
benar mentjerminkan amanat penderitaan rakjat,
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VII. PELAKSANAAN SOSIALISME DEWASA INIL
Saudara-saudara sekalian,

Tiap tjita-tjita didalam fase pelaksanaannja menghadapi rea-
liteiten. Dan Solten menghadapi das Sein. Demikianlah pula
tjita-tjita sosialisme. Apa lagi tjita-tjita sosialisme di Indonesia.

Memang terlebih dulu harus kita ketahui "historical back-
ground” daripada perkembangan tjita-tjita itu di Indonesia sen-
diri. Saja harapkan mudah-mudahan “historical background”
setjara selajang pandang ini, dapat merupakan sekedar pe-
gangan bagi Saudara-saudara sekalian umumnja, chususnja ke-
pada para pengasuh dan penuntut-ilmu di Perguruan Tinggi
Malang disini.

Dalam fase pelaksanaan memang diperlukan theoretise fon-
dasi jang kuat; djuga kader-kader jang memiliki dan menguasai
theoretise fondasi itu. Kader-kader itu sewadjarnja harus tim-
bul dari Perguruan Tinggi kita.

Selain theoretise fondasi diperlukan pula apparatuur dan
alat pelaksanaannja. Dan memang djelas dari pidato-pidato
Presiden kita, bahwa kita ini semua harus mendjadi alatnja.
Tapi jang perlu kita sadari, jalah bahwa alat itu tidak boleh

berbentuk amorph; melaimkan kita harus pandai meng-konkre-
tisir bentuk alat-alatnja itu.

Undang-undang Dasar kita tahun 1945 memang dapat diguna-
kan sebagai landasan-strukturil bagi pelaksanaan ini; pun un-
tuk landasan spirituilnja, U.U.D. 45 seperti jang didekritkan
oleb Presiden/Panglima Tertinggi tanggal 5 Djuli 1959, dengan
adanja ketegasan kedudukan Djakarta-Charter, memenuhi se-
gala sjarat-sjaratnja, sesuai dengan Amanat Penderitaan Rak-
jat.

Instituut MPR, Jang terdiri dari D.PR. dan wakil-wakil
golongan fungsionil serta wakil-wakii daerah; Instituut Presiden
jang bertanggung-djawab pada M.P.R.; Instituut Menteri-Men-
teri sebagai pembaqtu Presiden; Instituut D.P.R. Jang bekerdja-
sama dengan Presiden dan para pembantunja dalam bidang
1egi§lat1p; Inst}tuut D.P.A. sebagai penasehat Presiden dan Pe-
merintah; II_IStItllut DEPERNAS sebagai alat pemikir dan pem-
buat perentjanaan, kesemuanja itu merupakan apparatuur ke-
Negaraan Jang lengkap untuk melaksanakan sosialisme 3 la
Indonesia; jakni sosialisme berdasarkan adjaran-adjaran Pantja
Sila dimana sila Keadilan sosia] kita adalah sosialisme jang ber-
ke-Tuhanan Jang Maha Esa, ber—Perikemanusiaan, ber-Kebang-
saan, dan ber-Demokrasi; dan dimana, Demokrasi kita adalah
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Demokrasi, jang ber-ke-Tuhanan Jang Maha Esa, ber-Perikema-
nusiaan, ber-Kebangsaan dan ber-Keadilan sosial.

Selain theoretise fondasi dan apparatuur itu memang masih
diperlukan pemusatan tenaga rakjat. Sebab, membangun sosi-
alisme didalam suatu keadaan perekonomian jang belum madju,
dan jang belum ge-industrialiseerd, dan dimana kita bertekad
bulat untuk tidak semata-mata menggantungkan kemadjuan
perekonomian kita kepada investasi-investasi modal asing, se-
dangkan modal nasional jang kolektif masih harus kita pupuk,
maka soal tenaga rakjat itu adalah soal jang penting sekali.

Dan disinilah kita sebenarnja sedang mentjurahkan segala
energie dan pikiran kita.

Sebenarnja dekrit-dekrit Presiden kita pada bulan-bulan
Agustus, September dan Oktober dari tahun 1945 dulu itu ba-
njak mengandung dasar-dasar jang sehat bagi pemusatan te-
naga rakjat, terutama Dekrit untuk mendirikan dimana-mana
Komite Nasional Indonesia dan Partai Nasional Indonesia seba-
gai benih-benih bagi partai pelopor atau partai Negara.

Perkembangan semendjak Nopember 1945, itu, dengan Mani-
festo tanggal 1 Nepember 1945 dan Makiumat Wk. Presiden
tanggal 3 Nopember 1945, menumbuhkan suatu situasi dalam
barisan pergerakan rakjat seperti jang kita alami baru-baru
ini, jaitu multiparty-system jang liberalistis. Dimana sudah
mendjadi suatu ’communis opinio” untuk menjederhanakan sis-
tim kepartaian kita, dan memberi tempat bagi golongan-golong-
an fungsionil dalam berbagai instituut kenegaraan, maka kita
melihat dewasa ini bahwa tangan siarsitek-arsitek sosialisme
4 la Indonesia itu sibuk dengan pembentukan M.P.R., Front
Nasional dan Undang-undang Pemilihan Umum; setelah disele-
saikan pembentukan D.P.R.-G.R. baru-baru ini.

‘Kini Mendjelang tanggal 17 Agustus 1960 kita semua me-
nunggu hasil DEPERNAS, jang blue-printnja itu akan merupa-
kan ,partituurnja” daripada lagu sosialisme 3 la Indonesia,
jang mendjadi talipengikat baik bagi si-dirigen dan bagi semua
pemain-pemain musiknja. '

Karena itu, siapa jang ingin mengetahui lebih landjut dan
lebih mendalam persoalan sosialisme & la Indonesia itu, saja
persilahkan mempeladjari nanti hasil DEPERNAS itu. Hasil
DEPERNAS itupun nanti masih akan dimusjawarahkan
dan dimintakan pengesahannja dari M.P.R., sehingga dengan
demikian djiwa Demokrasi asli Indonesia tidak ditinggalkan.
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Situasi dewasa ini, jang sulit dan berat dibidang penghidup-
an rakjat sehari-hari, akibat daripada pergulatan kita melawan
inflasi, defisit anggaran belandja, pemberontakan, aksi subver-
sif asing, hendaknja djangan sekali-kali diidentifikasikan de-
ngan Sosialisme a la Indonesia. Pelaksanaan sosialisme an sich
memang menimbulkan perlawanan-perlawanan, baik tertutup
maupun terbuka, chususnja dari pihak-pihak jang anti sosial-
isme. Membahas soal ini lebih dalam bukan masuk dalam mak-
sud kuliah-umum ini.

Sebuah kuliah-umum tentang »perkembangan tjita-tjita

sosialisme di Indonesia” mesti membatasi diri sampai sekian
sadja.

vil. PENUTUP.

Saudara-saudara sekalian,

Perkenankanlah saja sekarang mengachiri kuliah ini. Saja
menginsjafi, bahwa banjak terdapat kekurangannja dalam isi
kuliah-umum ini. Umpamanja sadja belum saja kupas periode
pertumbuhan sosialisme ditahun-tahun 1945-1948-1952.

Oxford University Press baru-baru ini dibawah Auspicien
"Royal Instituut International Affairs” menerbitkan buku ”So-
cialism in Southern-Asia” oleh SAUL ROSE, dimana memang
ditjoba untuk menondjolkan kemuka sosialismenja Partai-par-
tai Sosialis di Asia jang tergabung pada Asian Socialist Confe-
rence, sebagai satu-satunja Sosialisme di Asia Tenggara umum-
nja dan di Indonesia chususnja, dengan sama sekali mengabai-
kan atau tidak mengertikan pengaruh dan peranan Marxisme,
Nasionalisme dan Islam, jang social-ekonomis bewust itu. Pe-
nerbitan itu memang disesalkan.

Selain itu saja menginsjafi, bahwa nama-nama buku jang
saja sebut, — dan jang saja andjurkan untuk dibatjanja oleh
para mahasiswa kita — adalah terlalu banjak.

Djauh daripada maksud saja untuk mendjadikan Saudara
orang-orang jang otaknja harus penuh dipompa dengan ilmu pe-
ngetahuan sadja.

Djikalau saja, dengan menjebut buku-buku itu, sedikit-dikit-
nja dapat membangkitkan hasrat tunas-tunas-muda kita un-
tuk lebih radjin menuntut ilmu dan lebih radjin membatja,
maka saja akan merasa senang sekali: baik tempo Saudara,
baik tempo saja tidak akan terbuang pada hari ini, Sebab pada
hakekatnja, apa jang sesuatu Perguruan Tinggi dapat menga-
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djarnja kepada mahasiswa-mahasiswanja ialah sama dengan
apa jang pertama-tama diadjarkan pada murid sekolah rendah
oleh gurunja: jaitu beladjar mendengar dan beladjar membatja.

Beladjar mendengar dan beladjar membatja hendaknja jang
mendjadi dorongan bagi Saudara-saudara mahasiswa sekalian,
waktn Saudara memasuki ruang-kuliah dari Perguruan-pergu-
ruan Tinggi. Beladjar mendengar dari orang-orang jang me-
ngerti dan merasakan sendiri penderitaan Rakjat, dan beladjar
membatja dari buku-buku jang tepat. Ini penting, karena bagi
mahasiswa tidak baik beladjar membatja tentang sosialisme
tidak dari sumbernja sendiri, melainkan dari ,,makelaars”, apa-
lagi kalau ,makelaars” itu anti-sosialisme. .

Saudara-saudara harus beladjar langsung dari sumber-sum-
bernja.

Kemudian daripada itu kesemuanja jang telah kita peladjari
itu harus kita amalkan untuk bangsa dan masjarakat; untuk
Negara dan tjita-tjita sosialisme, sebagai tebusan generasi kita
dari Amanat Penderitaan generasi jang terdahulu.

Dalam pada itu untuk segala kekurangan kuliah-umum ini
saja minta dimaafkan. Terutama pada para dosen, hendaknja
dimaafkan kalau saja tidak menjebut buku-buku karyanja Mr.
J. BIERENS DE HAAN, Prof. Dr. P.J. BOUMAN, MARX
WEBER, AGUST COMTE, L.V. WIESSE, STEINMETZ, HOB-
BES, HUME, M.F. NIMKOFF, W.F. OGBURN dan lain-lain
nama jang biasanja disebut dalam hubungannja dengan me-
ngupas soal-soal ilmu pengetahuan kemasjarakatan.

Sebabnja ialah karena nama-nama itu tidak saja djumpai
sebagai sumber pengetahuan jang mempengaruhi pertumbuhan
tjita-tjita sosialisme di Indonesia.

Berbitjara tentang buku-buku Saudara-saudara, maka sedjak
tahun 1926/1927 semua lektuur Marxis jang disebut oleh
SNEEVLIET dan lain-lain dilarang di Indonesia oleh Pemerin-
tah Hindia-Belanda.
 Apa jang antara tahun 1927-1934 mulai masuk ke Indonesia
adalah buku-bukunja penerbitan SDAP; dan dimasa gerakan
socio/nasionalisme kiri dipukul terus, maka sedjak tahun 1935-
1942 lektuur sosialis jang dapat masuk ke Indonesia adalah me-
lalui perpustakaan-perpustakaan illegal, seperti , Boeckhandel
Karni” di Gang Keputran Soerabaia, dan penerbitan-penerbitan
samaran ,Uiver”, nama kapal terbang Belanda j iatuh
dalam tahun 1935. g 2 Jang dja

Semasa zaman Djepang tahun 1942-1945-maks, sisa-sisa buku
Sosialisme jang ada di Indonesia dibakar sama sekali,
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Karena itu dapat dimengerti, bahwa para pemuda kita, jang
"formative-years”-nja berada dalam periode 1935-1945 sama
sekali tak mengenal sumber-sumber sosialisme jang langsung,
berbeda dengan generasi bangsa kita jang "formative-years’-
nja berada dalam tahun-tahun 1917-1930.

Kini pemuda-pemuda kita berada dalam zaman, dimana sum-
ber-sumber itu mengalir lagi ke Indonesia. Malahan jang me-
ngalir dewasa ini adalah dari dua sumber, jang saling berpe-
rang-dingin untuk merebut pengaruhnja di Indonesia. Saja pe-
san kepada Saudara-saudara, djangan takut pada mengalirnja
kedua sumber itu.

Saudara-saudara sekalian,

Memang Indonesia dewasa ini berada dalam transisi-periode
dan seringkali suara kita terdengar terlalu njaring dan terlalu
bagus untuk rakjat kita, sehingga kadang-kadang ada diantara
rakjat kita jang meragu-ragukannja; sebaliknja seringkali pula
suara kita terdengar terlalu keras oleh dunia luaran jang sering-
}l:lali menimbulkan djuga keragu-raguan tentang maksud baik

ita.

Apalagi dalam persoalan USDEK, Manifesto Politik dan se-
bagainja itu.

Tetapi saja harapkan djangan sampai Saudara kehilangan
pegangan dalam mendengarkan suara-suara itu. Kita harus te-
tap memelihara kepertjajaan kepada diri kita sendiri dalam si-
tuasi bagaimanapun djuga. Situasi kita memang sulit, tapi tidak
“hopeloos”.

Malahan baru-baru ini seorang pengundjung Indonesia jang
setjara anoniem menulis buku bernama ”Die Front der Farbig-
en” (1957) berkata:

»De politieke strijd in en om Indonesié gaat intussen voort.

Nog is de Republiek niet meer dan een jonge Staat in Azig,

maar morgen zal zij mischien al een wereldmacht zijn Nie-

mands is in staat om te voorspellen, wie de vrijkomende,
groeiende kracht van 80 millioen mensen zal leiden en waar-
heen zij geleid zal vorden. Zij is als de kracht van een ongetem-
de tijger, die eindelijk zijn kooi heeft opengebroken en wiens
gebrul men thans in heel Azié kan horen” (,,Perdjoangan po-
litik di dan sekitar Indonesia sementara itu berdjalan terus.

Sekar:ang Republik itu baru merupakan negara muda di Asia,

tetapi besok ia mungkin akan mendjadi kekuatan-dunia. Ti-

dak ada orang jang bisa meramalkan, siapa jang akan me-
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ingin supaja harimau tertidur.

mimpin negara merdeka berpenduduk 80 djuta manusia jang
akan datang itu, jang makin hari makin kuat, dan arah mana
jang akan ditudjunja. Ia adalah kuat sebagai harimau jang
tak terdjinakkan, jang achirnja mematahkan krangkengnja,
dan raungnja sekarang ini dapat didengar diseluruh Asia).

Kalimat ini benar menarik isi hati nurani kita. Rupanja apa

jang dikatakan VETH: ,semangat harimau bangsa Indonesia
jang tertidur”- karena obat bius kolonialisme, kini bangkit
kembali.

Kebangkitan itu menggetarkan pihak-pihak jang memang
Saja berpesan kepada Saudara-saudara:

Bangkitlah terus!

Dengan ilmu untuk diamalkan !

untuk Sosialisme & la Indonesia!
untuk Pantja Sila !
untuk Demokrasi Terpimpin !

Riar mereka, lawan-lawan kemerdekaan dan ke-
adilan, lawan-lawan Pantja Sila dan Sosidlisme 2
la Indonesia, gentar !

Terima kasih,
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I
TENTANG KETEGASAN SOSIALISME INDONESIA

Landjutan kuliah umum di Universitas Malang
pada tanggal 13 Februari 1961,
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1. KATA PENDAHULUAN.

Saudara-saudara sekalian,

Lebih dari tudjuh bulan jang lalu saja telah memberikan
kuliah umum tentang ,,Perkembangan tjita-tjita sosialisme di
Indonesia’ dikota Malang disini. Dibagian achir daripada kuliah
umum itu antara lain saja menegaskan, bahwa: ,kita melihat
dewasa ini tangan siarsitek-arsitek sosialisme a la Indonesia
itu sibuk dengan pembentukan M.P.R., Front Nasional dan
Undang-undang Pemilthan Umum; setelah diselesaikan pem-
bentukan D.P.R.-G.R. baru-baru ini”.

Kini, 7 bulan kemudian, -kita telah menjaksikan, bahwa
M.P.R.S. sudah terbentuk, dan baru-baru ini pada bulan-bulan
Nopember dan Desember tahun 1960 telah mengadakan sidang
Marathon-nja, tjepat, tegas dan bidjaksana; mengambil dua
ketetapan jang bersedjarah: jang antara lain menentukan
baris-garis besar haluan Negara, garis-garis besar haluan pem-
bangunan serta polanja, dan projek-projeknja; kemudian di-
tentukan pula oleh M.F' R.S. pedoman-pedoman pelaksanaannja
dan achirnja djuga ,mandatarisnja”, jaitu BUNG KARNO
dalam kedudukannja selaku Presiden/Panglima Tertinggi dan

Pemimpin Besar Revolusi.

Kini, 7 bulan kemudian, kita telah menjaksikan Front Nasio-
nal telah selesai terbentuk susunan-atasannja, jakni Pengurus
Besarnja, Dewan Hariannja, Sekretariatnja.

Dan kini, 7 bulan kemudian, kita djuga menjaksikan bahwa
— sekalipun Undang-undang Pemilihan Umum masih belum
nampak madju — Pen. Pres. No. 7/1959, Per. Pres. No. 13/
1960 dan sebagainja, jang mengatur pengakuan partai-partai
politik serta hak hidup dan hak-perwakilannja sudah mende-
kati penjelesaiannja.

Kesemuanja ini adalah tanda ,,progress”, tanda »kemadjuan”.

Tetapi ,progress” atau ,kemadjuan” itu tidak hanja kita
saksikan di Pusat sadja. Progress itu Kkita persaksikan djuga
dilingkungan Saudara-saudara sendiri. Bila 7 bulan jang lalu
kuliah umum itu saja berikan dimuka Instituut ilmu-pengeta-
huan jang bernama ,Perguruan Tinggi Malang”, kini kuliah
umum kelandjutan ini diadakan dimuka ,,Universitas Malang’ -
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Kedua-duanja kenjataan ini, baik di Pusajc maupun di ]130221 gl;
adalah bukti bahwa masjarakat Indonesia rr}ema;;f Derada
didalam ,transisi”, didalam peralihan dan pantJad'rf o ’ked Y
ketjepatan waktu berlomba-lomba dengan kepadatan kedj

-kedjadian, N " .
alrlKenfi].al.taan ini harus benar-benar kita sadari; dan mvl‘igagf;‘;
ini adalah menjadari kodrat Alam; pula sesuai dengan ko

am. ) .
AlMenurut filsafah Indonesia, maka didalam Alam itu t1gall§
ada barang sesuaty jang ,langgeng”: semua berol;ah, laan
hidup manusia — menurat gending éling-éling — ,,ing ala
donja mung ang sekedép nétra” (kehidupan c}ldunla dibanding
dengan kehidupan achérat hanjalah sekedqap matt,a). Jang
vanggeng” adalah perobahan itu sendiri. Filsafah ini seriil].?;
mengingatkan kita pada filsafahnja orang Junani HERAKLI-
TOS dengan utjapannja jang termasjhur; ,,Panta rhei ,,serrglﬁ
berlalu, semua berobah”, jang kemudian oleh FRIEDRI
SNGELS, salah satu pelopor daripada_tjita-tjita sosialisme-
imijah, dipertegas dalam bukunja: "Dialections of Nature”,
‘ i : "the whole of nature has its existence
being and passing away, in c.eqseles_s.;
and change” (,,seluruh alam terdiri dari:
nghilang, terus-mengalir, terus bergerak

Dalam hubungannja den
maka FRIEDRICH ENG
dengan mengatakan, ha

gan filsafah Junani tersebu.t diatas_,
ELS membedakan dirinja dari Junani,

hwa bila filsafah Junani adalah dida-
sarkan atas "brilljant Instuition” (intuisi jang gilang-gemilang
Seperti intan), may, dasar filsafahnja adalah "result of strict-
ly scientifie

S .- Tesearch in accordance with experience”, adalah
hasil daripada penjeligia ilmijah sesuai dengan pengalaman-
pengalaman jang empirig,

_Apakflh filsafat Indonesia, tentang tak langgengnja semua
dialam ini, digadayi oleh "brilliant intuition” atau oleh »peng-
alaman-pengalaman Jang empiris” adalah suatu hal jang dja-
ngan sampai ditentykay ojen sardjana-sardjana asing, melain-
kan sejogjanja ditentukan setjara ilmijah oleh para sardjana
kita sendiri, '

Saudara-saudarg ¢

Berpegar}gan kepada kesadaran akan adanja ,progress” di-
dalam masjaraky Jang sedang dalam masa peralihan ini, serta
mengingat akan filgafay tentang kodrat Alam tadi itu, maka

ekalian,
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kuliah umum hari ini dimaksud untuk mengikuti ,,progress”
tersebut didalam kelandjutan menindjau persoalan perkemba-
ngan tjita-tjita sosialisme di Indonesia, sampai dengan taraf-
taraf pelaksanaannja dewasa ini.

Dalam menindjau taraf-taraf pelaksanaannja itu, maka akan
banjak saja adakan sematjam flashbacks’, sematjam retros-
pecties” sematjam ,,tengokan kebelakang’” untuk lebih mem-
pertadjam lagi penglihatan kita mengenai situasi dewasa ini
dalam rangka perspektip-sedjarah daripada masa lampau.

Marilah kita menindjau keadaan pada permulaan tahun 1961
ini, dimana beberapa ketegasan tentang Sosialisme Indonesia
sudah nampak lebih landjut lagi.

II. BERERAPA KETEGASAN TENTANG SOSIALISME
INDONESIA.

a. Dibidang Anggaran Belandja dan Rentjana Depernas.

Ketegasan jang menondjol dapat kita batja dalam Amanat
Keuangan Presiden tahun 1961, dalam sidang pleno D.P.R.-G.R.
pada hari Senen tanggal 30 Djanuari 1961, dimana beliau me-
negaskan, bahwa ,, Revolusi kita telah mentjapai taraf baru,
jalah taraf pembangunan’ dan bahwa ,,Pemerintah jang saja
pimpin menempuh djalan kebidjaksanaan, bahwa seluruh Ang-
garan Negara diperuntukkan sebagai alat pembentuk masjara-
kat Sosialis Indonesia”.

Demikian Presiden kita.

Djikalau kita meneliti lebih landjut Amanat Keuangan Pre-
siden ini, maka kita akan mendjumpai kenjataan, bahwa Ang-
garan Belandja tahun 1961 ini dibagi mendjadi dua bagian,
jakni Anggaran Pendapatan dan Belandja untuk routine, dan
untuk pembangunan. Jang untuk routine sebaiknja saja ke-
sampingkan sadja, dan saja adjak Saudara-saudara untuk me-
neliti bagian jang diperuntukkan bagi pembangunan.

Untuk pembangunan dalam tahun 1961 ini disediakan 30
miljard, dan bila asal-usul angka 30 miljard ini kita selidiki lebih
landjut, maka kita akan datang kepada sumbernja, jakni hasil-
karyanja, DEPERNAS tentang pokok-pokok Pembangunan
Nasional Semesta Berentjana, jang sudah disetudjui oleh
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MP.R.S. Tahapan pertama, sewindu lamanja dari tahu3113 191‘62
— 1965, mentjakup 335 projek pembangunan dengz-i{n » ‘gkni
Jek tjadangan, terserak dalam 8 matjam bidang-poko ioi%iang
bidang Mental/Agama/Kerochanian, bidang penelitian, ol
kesedjahteraan rakjat, bidang pemerintahan, b;danf p ol
ngunan chusus jakni mengenai keamanan dap pgrta an}?'r:i’
dang produksi, bidang distribusi dan komunikasi, dan lain.g
Keuangan dan pembeajaan, termasuk tourls;ne; ,kesemg Jn
ditebarkan diseluruh Indonesia menurut a(i_l;jaran perte arait:
industri dan dengan memperhatikan sjarat-s:]arat daerah s%r a
strategie Indonesia; dengan djumlah pembeajaan untuk 8 tak uhn
itu 240 miljard rupiah, jaitu 50% berupa mata-uang rupiah,
djadi 120 miljard rupiah dan 50% berupa mata-uang dollar,
jaitu 270 djuta dollar.

Angka 30 miljard rupiah, jang oleh Presiden disebut dalam
Amanat Kenangan adalah seperdelapan daripada djumlah
rentjana DEPERNAS untuk sewindu tersebut tadi, dan karena
itu tepat sekali apa jang dikatakan oleh Presiden dalam Ama-
natnja itu, bahwa: »rantjangan Anggaran Pendapatan dan
Belandja tahun 1961"ini ialah anggaran tahun pertama dari
windu Pembangunan Nasional Semesta Berentjana tahapan per-
tama 1061 __“1q9g9.

.,fmgka'. 30 miljarg rupiah ini merupakan investasi sebesar
13% dari Pendapatan Nasional kita, didasarkan atas perhitu-
l}g?in djumigh Pendapatan Nasional Indonesia sebesar 236 mil-

Jard rupiah, atay Rp. 2.500,— per kapita setahun dengan djum-
lah penduduk sebanjak 92,7 djuta.

. Memang investagi sehesar 13% dari Pendapatan Nasional se-
tiap tahun tergolong djumlah jang rendah dan sekalipun kita
harus sangat berhati-hati dalam hal inj mengingat tingkat peng-
hidupan rakjat Indonesia, dewasa ini jang sudah sedemikian
rendah dan jang tidak mungkin lagi dibebani kewadjiban me-
mikul Pembeajaan jang besar, sehingga kita harus mengutama-
kan ndeflSIt:spending” dan tanpa kenaikan padjak, tapi kita
harus beray; memulai dengan melaksanakan rentjana pemba-
_karena ia merupakan satu-satunja djalan jang
dapat menaikkgyy kesedjahteraan rakjat kita dan jang dapat
memberikan i ; i j

alisk .1 Xearah masjarakat agraria-modern dengan me-
kanisas! dan jang penuh de
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tebarkan keseluruh Indonesia, rentjana ini akan memperkokoh
persatuan dan kesatuan Bangsa, serta mempertinggi ketahan-
an militair-strategie kita.

335 projek jang saja sebut diatas adalah termasuk projek
A, sedangkan disamping itu DEPERNAS mengemukakan
8 matjam projek B mengenai minjak bumi, kaju, perikanan
laut, kopra, karet, timah, alumina dan tourisme, jang kese-
muanja itu dimaksud untuk mengolah kekajaan alam Indonesia,
baik jang tersimpan dalam bumi maupun jang didapat didaerah
dan dilautan, untuk djuga didjadikan sumber-pembeajaan dari

projek A.

Rentjana pembangunan tahap pertama DEPERNAS memang
berisikan tripola, jaitu pola projek pembangunan, pola pendje-
lasan pembangunan, pola pembeajaan pembangunan, jang me-
letakkan dasar-dasar bagi dua rangkaian-kesatuan pembangun-
an, jakni pembangunan rochaniah dan djasmaniah jang sehat
dan kuat, serta pembangunan tata-perekonomian nasional jang
sanggup berdiri sendiri dan tidak tergantung kepada pasang-
surutnja pasaran dunia.

Sjarat pokok untuk pembangunan rochaniah jang sehat dan
kuat adaiah antara lain menegakkan kembali kepribadian dan
kebudajaan Indonesia jang perdasarkan semangat demokrasi
terpimpin, ekonomi terpimpin dan gotong-rojong seperti di-
djelaskan dalam dasar negara Pantja Sila, dan mengutamakan
kesadaran hidup bersahadja dan kedjudjuran sesuai dengan
adjaran ke-Tuhanan Jang Maha Esa; sjarat adjaran pokok
untuk pembangunan tata-perekonomian nasional adalah antara
lain pembebasan berdjuta-djuta kaum tani dan rakjat pada
umumnja dari pengaruh kolonialisme, imperialisme, feodalisme
dan kapitalisme dengan melaksanakan ,landreform’” menurut
ketentuan-ketentuan Hukum Nasional Indonesia, seraja me-
letakkan dasar-dasar bagi industrialisasi, terutama industri
dasar dan industri berat jang harus diusahakan dan dikuasai
oleh Negara,

Djikalau saja berkali-kali menjebut hasil-karya DEPERNAS
maka hal ini adalah sesuai dengan andjuran saja kepada Sau-
dara-saudara sekalian dalam kuliah-umum saja jang dulu itu,
jakni untuk mempeladjari hasil DEPERNAS itu nanti, karena
menurut saja pada waktu itu hasil DEPERNAS itu nanti akan
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. . iali a la Indo-
»merupakan partituurnja, dap da lagu Sosialisme a :
negia, jang mendjagi ta_li-pel?gika-t bagi sidirigen dan bagi
semua pemain-pemain musiknja”,

Kini partituur ity selesai, dan oleh MP.R.S. selaku pemegang
kedaulatan rakijat bada umumnja sudah dibenarkan, Itn alaﬁﬁ
djuga dirigennja sudap diberi kekuasaan penuh untlu xl?;ma
sanakannja, dan sidirigen dengan ajunan Ljangku ;;e tuk
pada tangga] 1 Djanuari 1961 sudah memberikan sjara mlk;int
memulai menjuarakan lagu Sosialisme Indonesia itu, dan ita
sekalian sebagaj Pemain-pemgin dan pemegang-pemegang o
strumen magg; "Masing harus pula memberikan sumbangun
o untuk mendjadikan lngy g soindah | munghin  smmi
dengan partityyy tersehut,

Karena itu pentip sekali untuk mendjeladjah keseluruhan
isi partituyy ity, takgusaﬁailar::;ai ,ndjlimet” seketjil-ketjilnja,

tapt tentu Paling minimg; dalam garis besarnja serta isi-isi
pokoknja.

b. Dibidang adjaran-adjaran.

Sa.uda%uﬁara Sekalian,

Mari kity sekarap - il DEPERNAS
; djau beberapa hasil D
ity, terutams jan. & aenindj ian-p rtian tentang
Sosialisme Indg)negiail.1 “hinglut pengertian-penge

Sa‘ 3 . N - - -
PERIJ\?AaSk?:i :mengamml beberapa tjukilan daripada hasil DE

sialis Ty Jaitu g i asjarakat
Sosialis Indoneg Jaltu jang mengenal gambaran masj

ia, Seperti Jang kita tiita-tjitakan bersama.

AAREE jait i - i Sosialisme
Indonesia, dap Jaltu  mengenai dasar pengertian

IE etiga: Jaitu Jang mengenai hubungan Sosialisme Indo-
nesia dengan Amangt Penderitaan Rakjat Indonesia.

Gambaran mag jarak iali ia oleh DEPERNAS
dilukiskan da.lam'] Takat Sosialigme Indonesia oleh

Paragrap 126 sebagai berikut:

nLjita-tjita tentang Masjarakat Sosialis Tndonesia meng-
gambarkan gyat, Masjarakat, jang tertib, aman-ten-
teram dan sedjahtera, dimana orang-orangnja ramah-
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tamah, berdjiwa kekeluargaan dan berse oo -
rojong serta berkesadaran bekerdja”. mangat gotong

Par. 127 hasil DEPERNAS mengatakan:

,Tata Masjarakat Sosialis Indonesia mengandu i}
kok sebagai berikut: g ng unsur po

a. Mendjamin tjukup makanan, pakaian dan perumahan jang
lajak bagi warga-negaranja, sehingga tidak senantiasa hi-
dup dalam ketjemasan menghadapi hari esok. '

b. Mendjamin pemeliharaan kesehatan dan pendidikan setiap
warga-negaranja, supaja tidak perlu menderita; dan dapat
mendjadi warga jang tjerdas untuk dapat menunaikan tugas
dan haknja terhadap negara dengan sebaik-baiknja.

c. Mendjamin hari tua setiap warganja, sehingga tidak hidup
dalam ketakutan dan kemelaratan, djika tidak berdaja lagi
untuk mentjari nafkahnja.

d. Mendjamin agar setiap warga-negaranja dapat menikmati
dan memperkembangkan kebudajaan dan menjempurnakan
hidup kerochaniannja, sehingga tidak sadja kehidupan lahir
terpelihara, tetapi djuga kehidupan bathinnja”.

Selain gambaran tentang Tata Masjarakat Sosialis Indonesia
ini, maka DEPERNAS djuga telah merumuskan gambarannja
tentang manusia Indonesia, tentang politik Sosialis Indonesia
dan tentang ekonomi Sosialis Indonesia.

Par. 120 berkata:

., Tiita-tjita tentang Manusia Sosialis Indonesia berisi gam-
baran tentang seorang manusia, jang mendasarkan tjipta, rasa,
karsa dan karyanja atas landasan-landasan sebagai berikut:

a. Kepribadian dan Kebudajaan Indonesia;

Semangat patriot komplit;

Azas Pantja Sila;

Semangat Gotong-Rojong;

Djiwa pelopor (swadaja dan daja-tjipta) ;

Susila dan budi-luhur;

Kesadaran bersahadja dan mengutamakan kedjudjuran;
Kesadaran mendahulukan kewadjiban daripada hak;
Kesadaran mendahulukan kepentingan umum daripada ke-
pentingan pribadi;

j. Kerelaan berkorban dan hidup hemat;

FER D O T
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W Azzy Dertoktasi Terpimpin;

1. Azas Ekonomi Terpimpin;

m Disiplin;

n. Kepandaian untuk menghargai waktu;
o. Tjara berpikir rasionil dan ekonomis;

p. Kesadaran bekerdjs untuk membangun dengan kerdja ke-
ras’.

Par. 121 par. 122 berkata:

»Ljita-tjita tentang Politik Sosialis Indonesia berisi gam-
baran tentang Negara jang bersatu-padu dan seia-sekata rgk.‘lat
dan Pemerintahnja, karena Pemerintahnja adalah Pemerintah

nasional, dan jang pandjang-luas kemashurannja dan tinggi-
unggul martabat sertg kewibawaannja’.

»Tjita-tjita tentang Pemerintah nasional sebagai alat-pelak-
sanaan ]?olitik Sosialis Indonesia menggambarkan suatu I?eme-
rintah, jang stabil, kuat dan berwibawa sebagai pemimpin se-
gala karya dan daja-tjipta seluruh rakjat Indonesia, dan jang
mendjalankan kebid

rer nk Jaksanaan politik dengan berpokok pada
vikiran-pikiren sebagai berikut:

a. Berpedoman pada pengabdian kepada kepentingan rakjat.
b. Mengandjurkan dan memberi tempat jang luas pada inisia-
tp rakjat jang sanggup dan mau menjumbang pada per-
baikan masjarakat dan negara.

c. Bertindak tjepat, karena insjaf akan ketinggalan zaman
Jang harus dikedjar. : )
d. Menanam sebanjak mungkin uang dalam kegiatan-kegiatan

pemba:ng'unz_m dan tidak dalam administrasi.
e. lg:iriznniebertmdak terhadap kekuasaan imperialisme dan feo-

f. Berdjalan djudjur gan hemat, karena didorong oleh perasa-

katan Soeng iki ting-
katan rakjagt bJa.l :‘SZE guna dapat segera memperbai g

& ll\,ff melihara hubungan baik dengan semua bangsa didunia

h. Tkut berusaha setjara positip mengachiri penindasan dan
penghisapan diseluruh dunia. .
Ikut menjumbang kearah kebahagiaan seluruh Indonesia’.
Par. 123, 124 dan 125 berkata:

nLjita-tjita tetang Ekonomi Sosialis Indonesia menggam-
barkan suatu tata-perekonomian, jang disusun sebagai usaha
58
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bersama berdasar azas kekeluargaan, dimana tjabang-tjabang
produksi jang penting bagi negara dan jang menguasai hadjat
hidup orang banjak dikuasai oleh negara, serta bumi dan air
kekajaan alam jang terkandung didalamnja dikuasai oleh ne-
gara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran
rakjat”.

,,Ekonomi Sosialis Indonesia berpedoman pada pokok-pokok

pikiran sebagai berikut:

a.

Segala kegiatan produksi, baik jang diusahakan oleh ne-
gara maupun swasta, harus ditudjukan pada pengabgilan
pada kepentingan rakjat, terutama pada kebutt}han hidup
pokok, agar setiap warga-negara dapat hidup lajak sebagal
manusia jang merdeka. Usaha untuk memenuhi keperluan
sendiri dilapangan bahan-bahan penting untuk hidup sehari-
hari, harus mendjadi tudjuan dari kebidjaksanaan dan se-
luruh kegiatan produksi.

Seluruh kegiatan distribusi diatur sederqikian rupa, sehing-
ga barang-barang keperluan hidup sehari-hari dapat sampal
dengan tjepat, merata dan murah ditangan rakjat. Hal inl
dapat ditjapai dengan tjampur tangan Pemerintah dan
usaha Kooperasi rakjat.

Segala kegiatan pertanian dan perindustrian dibawa pada
tingkatan, dimana ekspor Indonesia meningkat mendjadi
ekspor barang-barang djadi, jang berarti menambah kesem-
patan bekerdja bagi rakjat Indonesia dan menambah keun-
tungan bagi negara.

Segala kegiatan impor ditudjukan pada barang-barang jang
dapat menambah produksi dalam negeri, sehingga kesem-
patan kerdja dapat bertambah dan impor mendjadi berku-
rang serta tertjapai penghematan alat-alat-pembajaran-
Inar-negeri (devisen). '

Kegiatan-kegiatan ekonomi seperti tersebut pada (c) dan
(d), djika dipersatukan dan diselaraskan (sinchronisasi)
dengan baik dan bidjaksana, akan pasti mempersingkat
waktu jang diperlukan untuk menaikkan tingkatan hidup
rakjat.

Negara harus memulai dengan pembangunan industri,
chusus industri dasar, karena dengan tidak adanja industri
dasar, sembojan untuk mentjukupi keperluan sendiri me-
rupakan sembojan jang tidak mungkin dilaksanakan karena
achirnja persoalan pokok mengenai produksi dan pengang-
kutan akan tergantung pada sumber-sumber diluar negeri.
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g Dengan tata-produksi seperti terurai diatas akan terdapat
kekajaan umum jang melimpabh-limpah, dan dengan tata-
distribusi seperti tergambar diatas akan terdapat pemba-
glan jang merata dan adil, hingga tertjapailah tjita-tjita
tata-masjarakat sama-rasa sama-rata’’,

yDalam Tata-Perekonomian Sosialis Tndonesia diakui, bahwa
seluruh usaha dan karya ekonomi tidak mungkin dipikul dan
dilaksanakan oleh Negara sendiri, oleh sebab itu kepada Swasta
diberikan kedudukan Jang lajak sesuai dengan undang-undang
Jang bersangkutan.

ber’il?:iagn pelaksanaannja, berlaku pokok-pokok pikiran sebagai

a. Negara menguasai lapangan-lapangan perekonomian jang
menguasat hidup rakjat banjak.
b. Produksi, pengangkutan dan distribusi bahan penting di-

selenggarakan oleh Ne X ia di-
Kuasal oleh Negava, gara, atau sekurang-kurangnja di

¢. Pemerintah Daerah diandjurkan bergerak dalam ketiga la-
pangan produksi, pengangkutan dan distribusi.

d. Koopérasi digndi i
: jurkan bergerak disegala lapan an, teruta-
ma disektor distribusi, 8 pang :

e, Piha.k Swasta diberi . .
z e -
51 dan Pengangkun ;gl:npat Jang lajak dalam sektor produk

wg?ﬁ:ﬂ‘gan gambaran tersebut diatas mentjerminkan dalam
dari utjapan e s 8P2 jang selalu dikutip oleh BUNG KARNO
jang dalafnanﬂsl’}apan ki Dal_ang tentang keradjaan Dorowati,
Jakni , tata-t t1 -umum saja jeng duly sudah saja djelaskan,
an , suby fgm rem, kerta-rahardja; gemah-rupiah, loh djinawi”
sedaﬁgkanrkeﬁmarxijill&andur, Iréurah kang sarwa tinuku”,
- . e am a . -
pandjang Potjapang, pundjung kewib:;z;lé,’gandgang pundjung;

Adapun tentan 1 - i
g dasar pengertian Sos alisme Indonesia di-
katakan olep DEPERNAS dalam par. 101l dan 102, bahwa:

»Sosialisme Indonesia adalah sSuatny

tentang tata-masjarakat-adil-d
Sila.

adjaran dan gerakan
an-mekmur herdasarkan Pantja

Tata-masjarakat-adil-dan-makm ia &i
. - ur berdasarkan Pantija Sila
adalah tuntutgp Amanat Penderitaan Rakjat Indonesig”.
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Dalam menegaskan Amanat Penderitaan Rakjat sebagai da-
sar tuntutannja Sosialisme Indonesia, maka DEPERNAS me-
nandaskan dalam par. 111 dan 112, bahwa:

., Amanat Penderitaan Rakjat Indonesia adalah suatu Amanat
tentang penderitaan dari s e gemnap Rakjat Indonesia
seperti diakibatkan oleh keganasan dan kezaliman imperial-
isme, kolonialisme dan feodalisme beratus-ratus tahun lamanja
dalam bentuk penghisapan, pendjadjahan, perbudakan, penin-
dasan dan pengekangan jang menimbulkan kebodohan dan ke-
tjurangan, kemiskinan dan kenistaan, kelaparan dan keseng-
saraan serta aneka duka dan derita lahir-bathin lainnja, jang
hampir-hampir melenjapkan Kepribadian Indonesia.

Dengan menghadapkan hati dan djiwanja kepada Tuhan-
Jang-Maha-Kuasa untuk memohonkan kedjernihan tjipta serta
kekuatan lahir-bathin, Rakjat Indonesia berusaha untuk mem-

bebaskan dirinja dari penderitaan itu”.
Saudara-saudara sekalian,

Djikalau kita menindjau agak mqndalam perumusan-perumus-
an dalam beberapa paragrap darl DEPERNAS ini mengenal
pokok-pokok pengertian tentang Sosialisme Indonesia, maka
kita dapat menarik beberapa kesimpulan.

Pertama, bahwa gambaran tentang tjita-tjita masja-
rakjat adil dan makmur serta unsur-unsurnja didalam par. 127
jang ber-empat serangkai itu, adalah mel}tjerminkan suatu uni-
versaliteit sehingga ia benar-benar tjotjok dan sesuai dengan
Dasar dan Tudjuan Revolusi Indonesia jang oleh Manipol di-
tegaskan sebagai , kongruen dengan Social Conscience of Man,
sama dan sebangun dengan Budi-Nurani Manusia, jang univer-
sil, dan jang pengedjawantahannja ialah keadilan sosial, ke-
merdekaan individu dan kemerdekaan bangsa”.

Kedua, bahwa gambaran DEPERNAS tersecbut adalah
sesuai dengan tjita-tjita sosialisme daripada ummat manusia
umumnja dan bangsa Indonesia chususnja, sepandjang sedja-
rah perkembangan tjita-tjita itu dibumi Indonesia, jang baru-
baru ini oleh PRESIDEN SUKARNO dipertegas dimuka Kon-
perensi Dinas Departemen Kedjaksaan ke-I di Surabaja pada
tanggal 30 Oktober 1960, bahwa:
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»Sosialisme adalah ugahgs Pem-bahagia-an semua manusia”
dengan keharusan adanja tiga sjarat jakni: ,,adil antara ma-
nusia dengan manusia,; tiagy penghisapan antara satu manusia
dengan manusia jang lain; bahagia semuanja”.

Ketiga, bahwa kesemng perumusan DEP]‘BRNAS' terse-
but diatas tegas-tegasg meletakkan hubungan tali-menali antara
Sosialisme Indonesia.sebagai adjaran dan sebagal. gerakan,
berdasarkan Pantja Sila dap bahwa Sosialisme Pantja Sila ini
adalah tuntutan-dasar daripada Amanat Penteritaan Rakjat.

Ee-empat. bahws Perumusan tentang arti Amanat Pen-
deritaan Rakjat menempatkay Pantja Sila setjara wadjar-
historis sebagai Dasar Negara dan sebagai doktrin-politik jang

berwatak anti-_imperialisme, anti-kolonialisme dan anti-feodal-
isme, .

Kelima, bahwa DEPERNAS dengan segala perumusan-
perumusannja itu berdiy tegak atas adagium politik Jang ber-
puluhan tahun mendjadi pedoman bokok dari gerakan revolusi-
oner semasa pendjadjahan Hindia-Belanda, adagium mana
berbuqy:,..,O_llne revolutionsre Theorie, keine revolutionire
Bewegmg » Jang bermakna »tanpa theorie revolusionair dan
Drogressip, tak mungkin ada gerakan revolusionnair dan pro-
gressip dalam melaksangkan Sosialisme Indonesia ini”.

__Be%nal_n,.bahwa dengan demikian antara gambaran tjita-
tjita Sosialisme, serta adjaran dan gerakannja terdapat
suatu hubungan tajimens); Jang realistis antara keharusan
pengerahan daripads kekuatan-kekunatan dynamis didalam
masjarakat ity Sendiri, dengan keharusan adanja ,planning”
dan »PINpInan”, gampjy Menolak pasiviteit theorie-evolusi jang
dalam mentjapai sosialisme mengatakan sealan-akan Sosial-
1sme Indonesia jiy dengan sendirinja nanti akan datang; sambil
pula  menolak theori-pelompatan-fase (fasensprong-theorie),

Jang mengatakan bahwy dari masjarakat agraria kita bisa me-
lompat kemasjarakat sosialig,

Tentang lgesimpulan-kesimplan ini, saja andjurkan kepada
para mahasiswa unty) membatja dan mempeladjari Amanat
Pembangunan Presiger, kepada DEPERNAS tanggal 28 Agus-
tus 1959, jang oleh M.P.R.S. telah ditetapkan sebagai garis-
garis besar daripada haluan pembangunan.
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Iii. HASIL DEPERNAS ADALAH HASIL PUTRA-PUTRA
REVOLUSI DAN PUTRA-PUTRA RAKJAT SESUAI
DENGAN PANTJA SILA.

Saudara-saudara sekalian,

Hasil-karya DEPERNAS dibidang pengertian-pengertian
jang pokok-pokok ini tidak mengherankan. Watak keanggauta-
annja menentukan watak-hasilnja. Keanggautaannja terdiri dari
chusus golongan-golongan karya, baik dari karya angkatan
bersendjata, maupun dari burnh, tani, pengusaha nasional, alim-

‘ulama, pemuda, wanita, tjendekiawan, wartawan, seniman,
angkatan ’45, ataupun dari daerah-daerah, jang kesemuanja
berdiri atas dasar pengakuan Pantja Sila sebagai ideologi
pemersatu seluruh aliran dan lapisan dalam masjarakat Indo-
nesia.

Selain itu, maka watak keanggautaannja ialah kemasjarakat-
an dan kerakjatan. Karena itu tak berlebih-lebihan kiranja kalau
dikatakan disini bahwa anggauta-anggauta DEPERNAS adalah
putra-putra Revolusi dan putra-putra Rakjat. Berbeda dengan
dewan-dewan perantjang dan pembangunan jang dulu-dulu, jang
menitik-beratkan keanggautaannja kepada para intelek-ahli dan
intelek-expert, maka DEPERNAS mengutamakan keanggauta-
annja untuk golongan-golongan karya jang berakar dimasja-
rakat dan ditengah-tengah rakjat, tanpa mengabaikan nasehat
dan pendapat para ahli dan para expert. Tidak kurang dari
270 orang tenaga ahli Indonesia dalam 12 bidang pembangunan,
jang bermutu tinggi dan pberkapasiteit besar telah dikerahkan
dan didengar pendapatnja oleh DEPERNAS dalam menjempur-
nakan pekerdjaannja.

Setjara ilmijah, maka keanggautaannja DEPERNAS tidak
didasarkan atas “'the perfect and specialised type of man”’

(orang-orang jang ,sempurna’ dan jang sudah ,gespeciali-
seerd”’) seperti jang dimaksud oleh Max WEBER, jang keba-
njakan hanja didorong oleh ambisi carreerism” dan "profes-
sionalism” sadja, tetapi setjara ilmijah maka keanggautaan
DEPERNAS didasarkan atas “the cultivated man”, seorang
jang berpendidikan umum, dan berpandangan luas serta djauh
kemuka, jang mungkin tidak atau belum gespecialiseerd, tetapi
tidak kena tularan kesempitan pandangan dari penjakit-penja-
kit birokrasi modern, jaitu “carreerism’ dan »professionalism”,
mengedjar kedudukan dan pangkat sadja.
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Djikalau kemudian hasil-karyanja itu bersifat ,,nat1pnu1" dan
”ovgra,ll" — nasional-semesta — dan bukan lagi sekedar
rentjana-rehabilitasi, jang setjara tambal-sulam ingin memba-

" ngun kembali apa jang rusak dimasa lampau, sambil mengikat-
ikatkan rentjana-rentjana tiap-tiap depa?temen dan tiap-tiap
djawatan mendjadi suatu gundukan-rentgana: tanpa arah dan
tudjuan, maka hal ini adalah semata-mata disebabkan karena
adanja Manipol dan Amanat Pembangunan Jang tegas dan
karena watak keanggautaannja DEPERNAS terdl.rl dari tokoh-
tokoh jang berakar dalam bumi-perdjoangan rakjat dan bumi-
pergolakan masjarakat Indonesia sedjak dulu dan sekarang.

Dan djikalau PRESIDEN SUKARNO sendiri dalam pidatonja
tanggal 17 Agustus 1960, jang kemudian terkenal dengan nama
pidato »Djarek”, menegaskan, bahwa Manipol ada.lah‘peman-
tjaran daripada Pantja Sila, dan bahwa karenanja Manipol dan
Pantja Sila adalah terdjalin satu-sama-lain, maka boleh saja
tegaskan disini, bahwa keseluruhan hasil-karya DEPERNAS
Yeng sosialistis itu adalah konkretisasinja Pantja Sila tersebut.

Hal inji agalap Sesuai dengan apa jang BUNG KARNO
djelaskan dalam kursus heliau tentang Pantja Sila di Istana
Negara pada tanggal 16 Djuni 1958, jaity bahwa:

»Kita dalam men
takkan negary itu
mempersatyk.
djuga haryg

gadakan negara itu harus dapat mele-
atas suatu medja jang statis Jang dapat
an segenap elemen didalam bangsa itu, tetapi
mempunjai tuntutan dinamis kearah mana
h rakjat, bangsa dan negara ini.

uraian itu tadi agar saudara-saudara mengerti
ahwa bagj Republik Indonesia, kita memerlukan satu
dasar jang bigy mendjadi dasar statis dan jang bisa men-
djadi Leitstar dinamis, Leitstar, bintang pimpinan.

Djadi kalay saudara ingin mengerti Pantja Sila, lebih
dulu harys mengerti ini: medja statis, Leitstar dinamis”.

_Tegaslah kiranja, bahwa selain Dasar Negara, maka Pantja
Sila adalah bula alat-pemersatu bagi seluruh Bangsa
Ir.ldones1a dari Sa,bang ke Merauke dalam kehidupan dan per-
djuangan sepandjang djalanan sedjarah mulaj dulu kala hingga
sekarang,
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Selaku Dasar Negara dan alat-mempersatu Bangsa, maka
Pantja Sila bersifat statis. Tetapi Pantja Sila mengandung pula
suatu dynamika, jaitu sebagai suatu , Leitstar”, satu ,,bintang-
pimpinan”, jang menghikmati djiwa kita didalam kehidupan dan
perdjuangan kita sepandjang sedjarah hingga sekarang ini. Ia
mendasari dan mendjiwai; ia adalah djalan jang riil dan tudjuan
jang penuh dengan daja penarik. Ia merupakan kesatuan bulat
antara realisme dan idealisme.

Hasil DEPERNAS jang sosialistis itu adalah pentjerminan
daripada kesatuan bulat antara realisme dan idealisme tersebut;
pula penundjuk djalan jang konkrit antara ,,medja jang statis”
dengan ,,Leitstar jang dynamis” itu. .

IV. PANTJA SILA ADALAH ALIRAN SOSIALISME.

Saudara-saudara sekalian,

Ketegasan ini memerlukan pendjelasan. Sebabnja ialah,
bahwa ada dikalangan atasan bangsa kita sendiri jang mengira,
bahwa Pantja Sila kita itu tidak berisikan tjita-tjita sosialisme.
Malahan ada lagi orang-orang jang setjara dungu dan dangkal
menuduh PRESIDEN SUKARNO dan setiap orang jang mem-
propagandakan tjita-tjita Sosialisme Indonesia sebagai keha-
rusan dan kelandjutan daripada tjita-tjita Pantja Sila, sebagai
orang-orang jang sudah menjeleweng dan dengan begitu sudah
meng-chianati adjaran Pantja Sila.

Untuk memberikan pegangan kepada Saudara-saudara
mahasiswa menghadapi tuduhan-tuduhan ini, maka lebih dulu
saja persilabkan Saudara-saudara untuk sekali lagi membatja
beberapa bagian daripada kuliah-umum saja di Malang sini du-
Iu, terutama bagian jang mendjelaskan paham-sosialisme jang
didukung oleh pergerakan rakjat kita, dan hubungkanlah bebe-
rapa bagian daripada isi itu dengan Pembukaan U.U.D. 1945.

Pembukaan U.U.D. '45 memuat suatu kalimat jang terkenal
dengan Pantja Sila. Kata Pantja Sila itu sendiri tidak disebut
sama sekali. Jang ada ialah alinea ke-4 dari Pembukaan itu, jang
berbunji:

1y eeerranaaraaes Negara Republik Indonesia jang berkedau-
latan Rakjat dengan berdasarkan kepada:
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Ke-Tuhanan Jang Maha Esa,

Kemanusiaan jang adil dan beradab, .
Kerakjatan jang dipimpin oleh hikmat kebidjaksanaan
dalam permusjawaratan/perwakilan, serta

dengan mewudjudkan suatu, .
Keadilan sosial bagi seluruh Rakjat Indonesia”.

Inilah perumusan Pantja Sila dalam kalimat alinea ke-4
Pembukaan U.U.D. 45,

Isi dan djiwa alinea ke-4 itu tidak dapat dan tidak boleh k};g
lepaskan daripada alinea-alinea lainnja, Pembukaan U.U.D.
sebenarnja mengenal 4 alinea,

Alinea pertama berbunji: , bahwa sesungguhnja kemerdeka:
an itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, .ma%:a Pﬂ;i
djadjahan diatas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesu y
dengan peri-kemanusiaan dan peri-keadilan’. Alinea Pertanlllt
ini terang djelas mengutuk kolonialisme; malahan .mezluaril
BUNG KARNO dalam Rapat Besar Badan Penjelidik Us a
Persiapan Kemerdekaan tanggal 14 Djuli 1945 merupakan:
ySatu dakwaan, aanklacht dihadapan muka dunia atas pendja-
djuhan Belanga jang telah berlaku diatas tanah-air dan bangsa
kita lebih dari 3 abagd lamanja”; kemudian disusul dengan ahl(lflea
ke-2 jang berisikan funksi , perdjuangan pergerakan kemerde-
kaan Indonesia”; jang dimaksud ialah pergerakan Rakjat jang
berdjuang untuk kemerdekaan Indonesia.

Dalam alinea ke-2 ity tegas dikatakan, bahwa pada sgat-saai:
tanggal 17 dan 18 Agustus 1945 itu, jaitu hari-hari Djumaha
Legi dan Sabtu Pahing dari bulan Ramadhan, maka .~Perd3uandg'
an pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada
saat jang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan
Rakjat Indonegia kedepan pintu gerbang Negara Indonesia jang

merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur”.

Tegas disity ditandaskan funksi perdjuangan pergerakan

kemerdekaan Indonesia i inj g ,pengantar

- sebagai funksinja seorang ,Peng -
Rakjat Indonesia”, funksi m%ma oleh Mr. ALI SASTROI’LI\/IIa
DJOJO g Bandung baru-baru ini, sewaktu beliau atas nam

kelompok Nasionalis memberikan sambutannja_atas rentjania
gettﬁpan-ketetapan M.PR.S. pada tanggal 3 Desember 196
erkata:

nmoaudara Pendjabat Ketua dan Sidang Jang Mulia, dar i
kata-kata dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 45 itu,
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tegaslah peranan pergerakan kemerdekaan rakjat kita.
Sedjak lahirnja sampai pada saat-saat proklamasi kemer-
dekaan, fungsi pergerakan kemerdekaan rakjat itu: ialah
mengantarkan. Orang mengantar tidak pernah djalan
dibelakang. Mungkin ia kadang-kadang disamping pada
saat-saat djalannja untuk rakjat kita itu terang dan lurus,
tapi ia selalu ada dimuka, apalagi bila djalan jang harus
ditundjukkan kepada rakjat jang menderita dan berdjuang
itu berliku-liku, gelap-gulita dan penuh dengan bahaja.

Dan ketika kolonialisme dan imperialisme masih mera-
djalela ditanah-air kita, pergerakan kemerdekaan rakjat
kita selalu harus menempuh djalan jang gelap-gulita, penuh
dengan bahaja, pula dengan hambatan jang berduri, penuh
dengan djurang-djurang jang dipinggirnja terserak batu-
batu besar dan batu-batu kerikil ketjil-ketjil jang dapat
menggelintjirkan sipenundjuk djalan.

Tak terhitunglah barisan pengantar dan penundjuk
djalan itu jang tergelintjir masuk djurang pembuangan,
pen-Digulan, atau terdjerumus masuk meringkuk pendjara
dengan segala duka deritanja sampai naik ketiang peng-
gantungan.

Tapi sekalipun demikian, seluruh pergerakan kemer-
dekaan Indonesia, baik jang berlandasan ideologi Nasional-
isme, maupun jang berideologi Islam, dan jang berideologi
Komunisme semuanja tidak pernah meninggalkan fungsi-
nja sebagai pengantar rakjat kita jang dihisap dan dime-
laratkan oleh kolonialisme dan imperialisme ketudjuan
mentjapai Indonesia merdeka”.

Demikian Mr. ALI SASTROAMIDJOJO.

Saudara-saudara sekalian,

Djikalau direnungkan sebentar funksi pergerakan rakjat
kita dimasa lampau, maka saja sendiri dapat ikut merasakan
bahagiania pemimpin-pemimpin kita, jang pada waktu tanggal
18 Agustus 1945 dan berikutnja mendengarkan Pembukaan
U.U.D. 45 itu. Tidak sedikit jang saja lihat mentjutjurkan air
matanja waktu mendengar siaran radio bahwa pergerakan
rakjat dengan selamat dan sentausa mengantarkan rakjat Indo-
nesia kedepan pintu gerbang Negara Indonesia jang merdeka,
pintu gerbang jang berpuluhan tahun diidam-idamkan, jang
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sekalipun belum disadari realiteit daripada bentuk dan isinja

gedung Indonesia merdeka itu, toch dengan penuh perasaan
terharu dimasukinja. :

Bahaja jang ada dihada an pintu gerbang itu tidak dihirau-
kan; kemauan dan kebergniaxllj sudgh membadja disebabkan

karena sudah biagg berdjuang melawan bahaja-bahaja masa
lampau.

Saudara-saudara sekalian,

Dari pendjelasan inj eranglah kiranja hubungan antara per-
gerakan rakjat kitq dimasa tf)encl,]'adjaLhan dengan Negara kita,
Jang berdasarkan Pantjs, Silg ini; teranglah pula hubungannja
Gonany, Jta-tiita jang didukung oleh pergerakan rakjai dulu
dengan tjitatjita Negara kita dewasa ini jaitu Pantja Sila.
Men_rusahkqn kedua-duanja ini, jaitu memisahkan pergerakan
rakjat dari Negara berarti memisahkan pohon dari akarnja;
m_erfn_sa.hkan ikan darj airnja; memisahkan sungai dari sumber-
MJa; Jang akan mengakihatian bentjana.

Tyo Anang, salah saty isi-pok. . o g -

; -pokok daripada tjita-tjita pergs
{i‘f{t:?t;‘gg %;na{qala-}.‘ tiifta-tjitf sosialisme maka tidak mungkin
ik Ja Sila tigak berisikan sosialisme itu.
den J:malf -[-lt sudah Saja perlihatkan hubungannja Pantja Sila
gan_tiita-tjity srt}sialisme itu dari apa jang tegas tertera
. J.U.D. '45, maka ada pegangan lain jang
gla‘a? St?l.]; Iﬁemukakan kepada Saudara-saudara dalam mengha-
Periksalah Kesehouhan” jang “Gungu dan dangkal tersebut.
chususnja paga] ggt.zhan 37 pasal daripada U.U.D. 45 kita itu,

Kesemuanja - i N, -
sedangkan pg.sa%a?s,gl Pasal itu bernafaskan tjita-tjita sosialisme,

Jang berbunji:
(1) dPerekonomi.em disusun ‘sebagai usaha bersama ber-
2 asar atas azas kekeluargaan. '
) 'é‘Jaba_mg-tjabang produksi jang penting bagi Negara

AN jang menguasai had jat hidup orang banjak di-
kuasai olgh Né‘uara. ! ’ ¢

( d'unrli dan air dan kekajaan alam jang terkandung
idala nja dikuasai oleh Negara dan dipergunakan
2dalah da:ﬁu}; Sebesar-besar kemakmuran Rakjat,
. aripada k Py inada
ekonomi-sosialig - * Keseluruhan kebidjaksanaan daripa

»
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Pernah pasal 33 ini, terutama ajat 1, dibah s moen-
dalam oleh 3. WILOPO dan WIBI016 NTISASTES asiym
sebuah symposion di Fakultas Ekonomi dari Universitas Indo-
nesia Djakarta pada tahun 1955, jang karena pentingnja pem-
bahasan kedua tokoh itu, kemudian diterdjemahkan oleh Cornel
University, New-York pada tahun 1959. Dari pembitjaraan-
pembitjaraan didalam symposion itu, terpantjar pula djiwa anti-
liberalismenja dan semangat sosialistisnja daripada "economic
objectives” Negara Republik Indonesia.

Demikianlah pegangan jang ke-2,

Masih ada pegangan jang ke-3, jang hendak saja kemuka-
kan, jaitu periksalah daripada perumusan kata-kata itu ,wor-
dingsgeschiedenis”-nja atau ”historical background’-nja. Tni
memerlukan ketekunan dibidang research, dibidang penelitian; .
salah satu sumber penelitian setjara ilmijah adalah dokumentasi.

Dokumentasi Negara mengenal tjatatan-tjatatan stenografis
dari hampir semua risalah sidang-sidang Badan Penjelidik Usa-
ha Persiapan Kemerdekaan Indonesia sebelum hari Proklamasi
17 Agustus 1945. Pembuat dan pemegang tjatatan-tjatatan-asli
authentik itu adalah Mr. GAFAR PRINGGODIGDO, dulu Wwakil-
Kepala Kantor Badan PenJel}dlkan tersebut, sekarang Professor
dan Presiden Universitas Airlangga di Surabaja. Dokumen-do-
kumen itu untuk pertama kalinja saja djumpai diwaktu hangat-
hangatnja perdebatan dalam Sidang Konstituante di Bandung
mengenai Dasar Negara pada bulan-bulan Oktober, Nopember
dan Desember tahun 1958, melalui sardjana-sardjana kita dari
Universitas Gadjah Mada, Djokjakarta. Dokumen-dokumen itu
sebagian dapat kita djumpai dalam bukunja Prof. Mr. Muh. YA-
MIN berdjudul: ,Naskah persiapan Undang-undang Dasar
1945” djilid I, diterbitkan pada tahun 1960.

Djikalau Saudara-saudara mempeladjari keseluruhannja isi
pidato pemimpin-pemimpin nasional kita dari seluruh kepulauan
Nusantara, dari seluruh lapisan masjarakat dan dari semua
aliran ideologi-politik dan agama, pada sa’at-sa’at mendekatnja
keruntuhan Djepang, maka disitulah Saudara-saudara akan
mendjumpai nafas dan nada jang sama, semuanja berisikan
tuntutan kemerdekaan, , kemakmuran dan keadilan”. Jang ter-
djelas sekali ialah pidato BUNG KARNO pada tanggal 1 Djuni
1945 di Gedung Pedjambon Djakarta, pidato mana kemudian
dibukukan setjara chusus dengan nama: , Lahirnja Pantja-Sila”.
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Saja andjurkan kepada semua mahasiswa untuk mempeladjari-
nja dengan sungguh-sungguh,

i i : i i idato
Saja sekarang mengutip beberapa bagian daripada pidat
itu dimana kita dapat meneliti makna jang sed.alam-dalan}-nja
daripada Pantja Sila itu, baik dalam hubungannja dengan tjita-

tjita sosialisme dan demokrasi maupun dengan idee gotong-
rojong.

-Berkatalah BUNG KARNO pada tanggal 1 Djuni 1945.

wsaudara-saudara! |, Dagar-dasar Negara” telah saja
usulkan Lima bilangannja. Inikah Pantja Dharma? Bukan:
Nama Pantja Dharma tidak tepat disini. Dharma berarti ke-
wadjiban, sedang kita membitjarakan dasar. Saja senang
kepada simbolik, Simbolik angka pula. Rukun Islam lima
djumlahnja. Djari kita lima setangan. Kita mempunjai
Pantja Indra. "Apa lagi jang lima bilangannja? (Seorang
jang hadir: Pendawa lima), Pendawapun lima orangnja.
Sekarang banjaknja prinsip: kebangsaan, internasionalisme,
l:nuxf?;,{at' kesedjahteraan dan ketuhanan, lima pula bilang-

. Namanja pykap Pantja Dharma, tetapi saja namakan
i dengan Petundjuk seorang teman kita ahli bahasa —
qaania Pantja Sila. Sila artinja azas atau dasar,
dan diatas kelima dasar itulah kita mendirikan Negara In-
donesia, keka] dan abadi. (Tepuk tangan riuh).

Atau barangkai ada saudara-saudara jang tidak suka
akan bilangan lim

; a itu: Saja boleh peras, sehingga tinggal
3 Sad,;!a.. Saudara-saudara tanja kepada saja, apakah ,pe-
rasan’ jang tiga ity, Berpuluh-puluh tahun sudah saja pi-
kirkan “dia, {alap dasar-dasarnja Indonesia Merdeka.
Weltanschauung kita, Dua dasar jang pertama, kebangsaan
dan lnternasionadisme, kebangsaan dan perikemanusiaan,
Saja peras m

endjadi satu: itulah jang dahulu saja namakan
SOCIO-nationalisme:

~Dan demokragi jang bukan demokrasi Barat, tapi po-
litiek-economische democratie, jaitu politiek-demokratie
dengan sociale rechtvaardigheid, demokrasi dengan
kesedjahteraan, saj

a peraskan pula ‘mendjadi satu: Inilah
jang dulu saja namakan socio-democratie.
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Tinggal lagl ke-Tuhanan jang menghormati satu sama
lain.

Djadi jang asalnja lima itu telah mendjadi tiga: socio-
nationalisme, socio-democratie dan ke-Tuhanan. Kalau tuan
senang kepada simbolik tiga, ambillah jang tiga ini. Tetapi
barangkali tidak semua tuan-tuan senang kepada Tri Sila
ini, dan minta satu, satu dasar sadja. Baiklah, saja djadikan
satu, saja kumpulkan lagi mendjadi satu. Apakah jang satu

itu?

Sebagai tadi telah saja katakan: kita mendirikan Ne-
gara Indonesia, jang kita semua harus mendukungnja.
Semua buat semua! Bukan Kristen buat Indone-
sia, bukan golongan Islam buat Indonesia, bukan Hadikoe-
soemo buat Indonesia, bukan Van Eck buat Indonesia,
bukan Nitisemito jang kaja buat Indonesia, tetapi Indonesia
buat Indonesia! — semua buat semua!”

Djiklau saja peras jang lima meqdjadi tiga, dan jang
tiga mendjadi satu, maka dapatlah saja ambil satu perkata-
an Indonesia jang tulen, jaitu perkataan ,g o tong-ro-
jomn g’ Negara Indonesia jang kita dirikan haruslah ne-

gara gotong-rojong!

Alangkahhebatnja! Negara Gotong-Rojong!
(Tepuk tangan rinh-rendah).

,,Gotong-rojong” adalah faham jang dinamis, lebih di-
namis dari kekeluargaan, saudara-saudara! Kekeluargaan
adalah satu faham jang statis, tetapi gotong-rojong meng-
gambarkan satu usaha, satu amal, satu pekerdjaan, jang di-
namakan anggota jang terhormat Soekardjo: satu karjo,
satu gawé. Marilah kita menjelesaikan karjo, gawe, peker-
djaan, amalini bersama-sSa m a ! Gotong-rojong ada-
lah pembanting-tulang bersama. A m al semua buat ke-
pentingan semua, keringat semua buat kebahagiaan semua.
Holopis-kuntul-baris buat kepentingan bersama! TItulah
gotong-rojong! (Tepuk tangan riuh-rendah).

_ Demikian BUNG KARNO waktu mendjelaskan Pantja Sila
itu, belum dalam alam Indonesia Merdeka, tapi masih dalam
kungkungan Djepang. Nafas keseluruhan pidato beliau itu te-
gas-tegas anti-liberalisme, anti-individualisme, dan pro-kollekti-

visme dan sosialistis.
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. - : imuka
Dan dalam pidato pada tangeal 15 Djuli 1245 djuga dimu il
rapat Badan Penjelidik Usahag%ersiapan Kemerdekaan Indone

sia, beliau mentjela UUD Byyqy jang mendasarkan falsafahnja
atas dasar individualigme,

nluan-tuan dan njonja-njonja telah mengetahui, bahwa
Undang-undang DasaJr dgv.ripJa.tilaJ negara-engara itu tadi jalah
didasarkan atas dagar falsafah pikiran jang dikemukakan
oleh revolugi Perantjig, Jaitu individualisme dan l1berahsmt}?].
Adjaran-adjaran jang ' dikelugeinn oleh ROUSSEAU, °1f1
MONTESQUEU, oleh HOBBES, oleh LOCKE, oleh IMM oy
) y faham individualisme dan liberalisme itula
Jorg mendjadi dasar falgafay Undang-undang Dasar jang
saja sebutkan tadi.

Inilah  jang mendjadi sumber melapetaka-melapetaka
didunia, jnj",

pemikian BUNG KARNG, pep ali Pantja Sila — menurut
beliau sendiri bukan pentjipta.pPaIgl%a, Sila i dizaman Djepang
ity, jang kemudiay karena djasanja sebagal penggali jang
berdirl atas fimu-amalyy 4o, amal-ilmjjah oleh Universitas Ga-
$3ah Mada Djokjakayty Pada tanggal 19 September 1951 diberi-
TnoiT2dania gelay doctor honorig causs dalam ilmu Hukum.
&0 saja Mgatlan digini, hahys, Senat Universitas Gadjah
Kan %&%:'Hpatjara Promosi honoris causa tersebut, menegas-

hPaﬂ-tja Sﬂa ltu suat a dunia . suatu azas
Pandangan hidup, py,r Zi?spgza}enn?:z?ggﬁ djiwa jang dalam,
buah has'ul Penjelidikan tjipta jang teratur dan Saksama d’l;
atas basxs'pengeta.hua.n dan pengalaman hidup jang luas”.
. Darj p.end.]elasan—pendjelasan jang saja kemukakan ini dan
Jang setjara _@Okumentair-authentiek dapat diudji dan setjara
penelitian- Miah dan histopig dapat dipertanggung-djawabkan,
ﬂﬂﬁﬁe gx?i}ah bahwa Pantja Sila ity berwatak sosialistis dan
-kolonja], _

V. PANTIA srr.4 BERWATAK ANTI.KOLONIALISME.

Saudara-saudars sekalian,
Bila perkatasn »Soslalisme-an-gich” memang tidak pernah di-
sebut dalam keselyryhan UUD *45 — dan jang saja maksud de-
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ngan UUD ’45 ialah: Pembukaan 37 pasal, 4 pasal aturan per-
alihan dan aturan tambahan — maka perkataan ,kolonialisme-
an-sich”, jaitu pendjadjahan, setjara tegas tertulis didalam UUD
'45 sebagai suatu hal jang tidak sesuai dengan ,perikemanu-
siaan dan perikeadilan” dan karena itu setjara imperatief oleh
UUD ’45 ,,harus dihapus”. Batjalah sekali lagi alinea pertama
dari pembukaan UUD ’45.

Mentafsirkan Pantja Sila lepas daripada watak anti-kolonial-
isme adalah bertentangan dengan djiwa dan kata-kata UUD ’45.

Beberapa sardjana asing sendiri mengakui akan Watak'anti-
kolonialisme Pantja Sila serta besarnja pengaruh atas djalan-
nja Revolusi Indonesia. RUTGER — seorang ahli sg,djarah —
mengatakan bahwa ,,dari semua negara-negara di Asia Tengga-
ra, Indonesialah dalam Undang-undang Dasarnja, pertama-tama
dan paling tegas melukiskan latar belakang psychologis jang
sesungguhnja daripada semua revolusi melawan p.endJadJahan.
Dalam falsafah Negaranja, jaitu Pantja Sila, dilukiskan alasan-
alasan setjara lebih mendalam daripada revolusi-revolusi itu”.

Sedangkan Prof. KAHIN pernah menulis dalam bukunja
»Nationalism & Revolution” bahwa ,Pantja Sila adalah "a
matured social philosophy” (filsafat sosial jang sudah dewasa),
jang sangat besar pengaruhnja atas djalannja Revolusi. Pantja
Sila adalah suatu synthesis, suatu perpaduan dari idee-idee Islam
Modern, Demokrasi Modern, Marxisme, idee-idee demokrasi-
desa-asli dan komunisme asli. Demikianlah pandangan Prof.
KAHIN tentang Pantja Sila selaku Staatsfilosofie,

Mari sckarang kita tindjau hubungan antara watak anti-ko-
lonialisme itu dengan tjita-tjita Sosialisme, atau dengan lain per-
kataan mari kita menindjau: apakah watak anti-kolonialisme itu
mengharuskan adanja tjita-tjita sosialisme?

Untuk mengupas masalah ini setjara ilmijah, maka diperlu-
kan pengertian daripada arti kata kolonialisme itu, tidak hanja
menurut ilmu semantiek tapi djuga n‘{enurut.llmu pengetahuan
sec%jarah, ilmu pengetahuan ekonomi dan ilmu pengetahuan
politik.

Dalam kuliah jang dulu, saja menjinggung theorie-nja
KAUTSKY mengenai dua matjam koloni, jaitu , Arbeits kolo-
nien” (koloni untuk memindahkan lebihnja tenaga buruh) dan
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rAusbeutungs-kolonien” (koloni untuk penghisapan) , jang achir
ini terbagi lagi dalam ,, Ausbeutungskolonien alten Stils” (koloni
model-kuno untuk handels-kapitaal), dan ,, Ausbeutungskolonien
neuen Stils” (koloni modern untuk pasaran industr dan penana-
man modal). Keseluruhan pendapat KAUTSKY ini ialah me-
nandaskan bahwa kolonialisme itu diakibatkan oleh kapitalisme.

Djikalau kita merangkaikan keseluruhan pendapat dari para
sardjana-sardjana dunia jang progresief dibidang sedjarah dan
ekonomi, maka dapatlah saja tekankan disini — seperti apa jang
pernah saja definisikan tentang anti-kolonialisme dimuka peri-
ngatan dies natalies Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia
Tjabang Djakarta pada tanggal 23 Maret 1957 — bahwa pada
hakekatnja: kolonialisme itu adalah rangkaian nafsu bangsa
untuk menaklukkan bangsa lain dibidang politik, sosial-ekonomi

dan kebudajaan dengan djalan:

a. dominasi politik,
b. exploitasi ekonomi,
€. penetrasi kebudajaan.

Adapun dorongan utamg bagi sesuatu bangsa untuk mengko-

lonigi : > .
mr:gifig) a\?gsa lain adalah soslal-ekonomi; dan bukan avonturis-
. oaUsme atau | miggion sacree”.

Kar i . .
Prof, ;rﬁ%mglﬁomenolak theorie GUSTOV KLEMM, theorie

j MOON, dan lain-lain sardjana jang konservatif,
illaz;.lcliga ?Zgga;l S2da dan iramanja masingqri]asingj menulis dengan
kelarusan Sam-a, bahwa ISOIonialisme tidak didorong oleh sugtq
nama don aosnal ekonqmls, tapi sekedar nafsu untuk mentJaI:
(,,tugas ker Vont}}m‘, didorong oleh idealisme, ,mission sacree’
jz;.’ng dipik ﬁ.{mat ) dan "white men’s burden”, (kewadjiban sutji

o MPiKulkan atag Pundak orang kulit putih). Dalam hubung-

pleidooinja BUNG HATT A \ ] 2
i pada tahun 1928 dimuka pengadilan
dBiitI;(ia di Den-Haag, dan pidato-pembelaannja BUNG KARNO
dan j geng adilan Hindia-Belanda di Bandung pada tahun 1930,
mangaslé?jgglzkgl.{an dengan nama ,Indonesia Menggugat”, di-
s adjam d tja. ilmii 3 kat dari-

pada sistim k Oloﬁialis ;gse Jara ilmijah dibongkar hakekat da

Bahw : . .. o ) )
hanja p&f}?ﬁﬁ ﬁheor?e-theome Jang saja sinjalir diatas itu tidak
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,,Take up the White Man’s Burden —
Send forth the best ye breed —

Go bind your sons to exile,

To serve your captives need;

To wait in heavy harness,

On fluttered folk and wild —

Your new-caught, sullen peoples,
Half-devil and half-child”.

(Angkatlah bebanmu, kau kulit putih —

Kirimlah keturunanmu jang terbaik,

Anak-anakmu berbomdong-bondong ke negeri Asing
Mengabdi kebutuhan tawanan-tawananmu;
Gunakan perlengkapan sewadjarnja,

Untuk djaga masa jang buas dan biadab,
Hamba-takluk-anmu jang baruy,

Setengah setan dan setengah kanak-kanak).

Demikianlah djiwa seorang pudjangga-imperialisme, tjong-
kak dan sombong jang pada dasarnja djiwa itu sama dengan
djiwanja sardjana-sardjana Barat pengikut paham "racialisme”
atau ,,sosial-Darwinisme”, jang antara lain menemukan dalam
dirinja. biologist MADISON GRANT, dan sardjana LOTHROP
STODDARD, penulis buku-buku "Rising Tide of Color against
white world-supremacy’’ dan "The new world of Islam”, djuru-
bitjara imperialisme dan-racialisme jang sangat pandai tapi
reaksionnair, konservatif dan melukai hati.

* Kita menolak theorie-theorie idealisme dan “white supre-
macy’ itu.

»The white man’s burden scems to be the brown man’s
property” demikian kata seorang India, menurut Prof. Dr. JAN
ROMEIN dalam bukunja "In de ban van Prambanan’. Memang
ini tepat sekali.

. Beban” orang kulit-putih adalah ,kekajaan” orang kulit-
sawo-mateng, dan dalam melaksanakan "mission sacree’-nja itu
maka "property”-nja si kulit-sawo-matang pindah ke ,,puntjak’-
nja si kulit-putih; dan jang tinggal adalah hanja “brown-man’s
poverty and misery”, kemelaratan dan kenistaan bagi si-kulit
sawo-matang.

Karena itu kita menolak penafsiran djalannja sedjarah
hanja atas hukum-hukum idealisme sadja; sedjarah berkembang
djuga, dan terutama, atas dasar-dasar sosial-ekonomis. Sedja-
rah bukan semata-mata mempunjai perumulaan dan untuk se-
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mentara belum berhenti, Seperti jang dikatakan oleh ROMEIN
— WERTHEIM schagai “history has a beginning, but for the
bresent no end”, atay sedjarah adalah ibarat suatu lingkaran
tertutup (*as a closed eycle”) ; melainkan sedjarah adalah 'not
only change and eontinyit » but also progress”, sedjarah adala.h'
tidak hanja perobahan dan kelandjutan, tapi djuga kemadjuan!

Kemadjuan jang didorong oleh keharusan-keharusan sosial-
ekonomis,

Datangnja pedagang. edagang Portugis, Spanjol, Belanda,
Inggeris dan kemudiar{f Igerargltjisg di c:isiagl pizda.pabad ke-16 dan
17 adalah karena sebab-gehap sosial-ckonomis, jakni karena per-
dagangan mereks menderita rugj disebabkan Turki menguasai
Bospurus dan mengyaga; lalu-lintas perdagangan di Laut-Te-
ngah_ antarg, Eropah Asia; dan karena mulai timbul handels-ka-
pitalisme di Eropah Barat akibat pertumbuhan masjarakat dari
feodalisme keperdagangan das. perindustrian ketjil dan mene-
ngah; dan handels-kapitalisme ini memerukan expansi.

Phenomens eXpansi akibat h itali ini dalam
, : andels-kapitalisme ini alan
ilmu sedjarah dikenal dengan nama ”conll)mercia.l-revomtl_on :
M?I]l{‘.lrut BUNG NO maka dalam "eommercial-revolution
nl kita mulaj kehilangan kemerdekaan politik.

Pada ahaq ke-18 kanitali . - -

¢ n Pitalisme itu , kawin"” dengan penemua
ﬁ?ﬁﬁ:&m Yaru dibidang tehnik dengan menggunakan kekuatan-
melontiat gop, 330 listrik; terutama di Ingporis perindustrian
volution”, e ™ikian rupa, sehingga melodamlah "industrial re-
mentjari lapan o S-Kabitalisme, artinja surplus-modal-dagang,
jang tje atp:;¥1 22N baru dalam industri: dan dengan kemadjuan
industri Pbe ‘lbldang.’nd“-‘ltﬁ-industri ini, maka surplus modal-
isme, Kese rimbun-dimbyy dj Bank. Lahirlah Finanz-kapital-
ment;rus-mgm'anJa Produksi dalam alam kapitalisme jang terus
ekonomi. J G ngkat Xu.didjalankan atas dua prinsip adjaran
sardjans sl Pt atas prinsip mentjart aotane. jang oloh
Y Erwespnomi dan sedjarah WERNER SOMAA ST dionme.
rwerbsmrt:schaft; dan bukan atag prinsip untuk menu-
Bedarf-d : Jaug oleh WERNER SOMBART dinamakan
hebas prige, L 8SWirtschaft. Prinsiy jang kedua jalah persaingan
f‘?saf }I: e itu adalah pada hakekatnja pengedjawantahan

FHAR LIndividuslisme dan liberglimn dibidang ekonomi.

Bersamaan dengan  berkemh 1 itali
jadi i . . angnja handels-kapitalisme
mer!dja:dx mdusm-kapltalisme dan kenfudian mendjadi finanz-
kapitalisme, malka terlihat pula proses-konsentrasi dan proses
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akumulasi dari modal-modal itu dalam persekutuan-perseku-
tuan raksasa swasta, dinamakan trusts, kartels, holding-compa-
nies dan sebagainja.

Bila lapang-usaha didalam negeri sudah habis terbagi antara
kaum kapitalis-kapitalis itu, maka ditjarilah pasaran dan
lapang-usaha diluar negerinja masing-masing. Timbullah, se-
djak tahun 1880, di Eropah Barat apa jang dinamakan: modern-
imperialisme, jang menurut BUNG KARNO dalam pleidooinja
_Indonesia Menggugat” tahun 1930 mendjadikan tiap kolonie:

a. negeri pengambilan bekal-hidup,

b. leveransir bahan-bahan mentah untuk pabrik-pabrik di
Eropah,

c. pasaran bagi barang-industri Eropah, dan

d. lapang penanaman modal bagi modal surplus.

Dibelakang nafsu imperialisme-modern ini bergerak negara-
negara: Inggeris, Perant jis, Belanda disatu pihak, dan Djerman
dilain pihak. Kesemuanja ini adalah akibat daripada "industrial
revolution”, jaitu ,,perkawinannja’’ kapitalisme dengan pene-
muan-penemuan baru dibidang technik.

Menurut BUNG KARNO maka dalam masa ’industrial-re-
volution” itu kita kehilangan kemerdekaan ekonomi.

Tetapi, ada akibat lain djuga dari in{iustrial-revolution dan
modern-imperialisme itu. Dimana hampir seluruh benua Asia
dan Afrika habis terbagi antara negara-negara Inggeris, Peran-
tjis, Belanda, Djerman dan Amerika, maka timbullah desak-
desakan antara negara.-negara_imperialis tersebut untuk ,,mem-
bagi kembali” seluruh Asia-Afrika. Timbullah peperangan
19141918 jang oleh ahli sedjarah jang berpandangan Eropah-
sentris diberi nama sebagai perang dunia I, tetapi bagi setiap
sardjana sedjarah jang berpandangan dunia-sentris, perang ter-
sebut adalah sebenarnja ,,perang-saudara”-nja bangsa-bangsa
Eropah, sama-sama kapitalisnja, sama-sama, imperialisnja dan
sama-sama berhawa-nafsu untuk mendapat djadjahan.

Djadi menurut perkembangan sedjarah-dunia, maka "Kolo-
nialisme alten Stils” adalah anak-kelahiran daripada handels-
kapitalisme dan ., Kolonialisme neuen Stils” adalah anak-kela-
hiran imperialisme, sedangkan imperialisme adalah puntjaknja
kapitalisme.
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Tegaslah bahwa ilmu-pengetahuan sedjarah, ilmu-pengetahu-
an politik dan masjarakat serta ilmu-pengetahuan ekonomi me-
nundjukkan dengan tegas sumbernja kolonialisme, jaitu sistim
produksi atas azas kapitalisme.

Karena itu, berbitjara tentang kolonialisme, apalagi
mmenghapuskan kolonialisme”, seperti imperiatief diamanatkan
oleh UUD ’45, tidak mungkin dengan tidak menjoalkan hakekat
daripada kapitalisme dan imperialisme itu.

Dalam hubungan ini saja menolak pendapat Prof. RUPERT
EMERSON dari Harvard University jang dalam bukunja ter-
achir "From Empire to Nation” (1960) mengatakan seakan-
akan hakekat hubungan antara kapitalisme-imperizalisme dengan
kolonialisme itu, seperti jang pernah saja kemukakan dalam
tahun 1955 dimadjallah United Asia di Calcutta dalam hubung-
annja dengan Konperensi Asia-Afrika, hanja bersumber kepada
theorinja LENIN sadja. Djauh sebelum LENIN mengeluarkan
theorinja tentang Imperialisme pada tahun 1913, maka litera-
tuur Barat jang non-Komunis sudah mengemukakan dengan
tegas hubungan antara kapitalisme-imperialisme dan kolonialis-
me, antara lain oleh penulis Inggeris J.A. HOBSON dalam
bukunja “Imperialism” tahun 1902, kemudian disusul oleh
penulis-penulis PARVUS, KAUTSKY dan OTTO BAUER pada
tahun 1907, dan RUDOLF HILFERDING: ,Das Finanz kapi-
tal” pada tahun 1910.

a. Akibat Kapitalisme di Eropah Barat sendiri.

Saudara-saudara sekalian,

Mari kita menindjau sekarang akibat sistim kapitalisme di-
benua kelahirannja sendiri, jakni Eropah Barat.

Kapitalisme dalam masa-kelahirannja di Eropah Barat dan
dalam masa-masa permulaan pertumbuhannja merupakan suatu
kemadjuan dibanding dengan feodalisme. Tetapi dalam kelan-
djutan perkembangannja kemudian kapitalisme menimbulkan:
a. ([i)isatu pihak konsentrasi kekajaan ditangan minoriteit,

an
b. dilain pihak kemelaratan umum jang terus mendalam di-
tangan majoriteit.

Hal ini disebabkan karena sistim kapitalisme adalah memi-
sah modal (alat-alat produksi, bahan-bahan dan sebagainja) dari
tangan kaurp pekerdja; dan memusatkan produksinja chusus
untuk mentjari untung sendiri (Erwerbswirtschaft) dan tidak
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untuk semata-mata kebutuban masjarakat umum (Bedarf-
deckungswirtschaft), sehingga dalam produksiproses jang ka-
pitalistis itu tidak lagi berdiri sedjadjar modal dan tenaga, me-
lainkan tenaga manusia merupakan bahan perdagangan pula
ditangan sikapitalis seperti bahan-bahan produksi dan alat-alat
produksi lainnja. Timbullah kelas proletar, sedangkan ,,mehr-
wert”, ,nilai-lebih” dalam bahasa Indonesianja, djatuh sepe-
nuhnja ditangan kapitalis, jang oleh penafsir-penafsir adjaran
agama Islam diartikan sebagai meradjalelanja sistim ,,riba’.

Siapa jang ingin mendapat gambaran jang djelas tentang ke-
melaratan umum dikalangan kaum buruh, batjalah bukunja
FRIEDRICH ENGELS: ,Die Lage der arbeitenden Klassen m
England”, atau peladjarilah gerakan Chartisme di Inggeris,
pemberontakannja kaum buruh tenun di Silezie, Djerman;
semua pada permulaan abad ke-19.

Sebagai tantangan terhadap sistim kapitalisme ini lahirlah
tjita-tjita sosialisme dikalangan kaum proletar dan lain-lain
kaum-idealisten, jang aliran-alirannja sudah saja singgung da-
Jam kuliah-umum saja jang dulu; ada sosialisme utopis, ada
sosialisme-religieus, ada sosialisme-anarchistis, ada sosialisme-
ilmijah, dan achirnja ada komunisnie.

Kenjataan ini menundjukkan bahwa ilmu pengetahuan se-
djarah dan ilmu pengetahuan ekonomi dan politik tegas-tegas
menempatkan sistim kapitalisme setjara antagonistis dan anti-
thetis berhadapan dengan tjita-tjita sosialisme.

Dimana tjita-tjita dan gerakan sosialisme di Eropah itu ada-
lah berwatak anti-kapitalisme, maka tidak mengherankan kita,
bahwa tjita-tjita dan gerakan sosialisme di Eropah itu tegas-
tegas anti-imperialisme dan anti-kolonialisme., Dan dimana
sebaliknja tjita-tjita dan gerakan kemerdekaan nasional di
Asia dan Afrika itu berwatak anti-kolonialisme, maka tidak
mengherankan djuga bahwa tjita-tjita dan geraican kemerde-
kaan nasional di Asia-Afrika itu mula-mula anti-imperialisme
dan anti-kolonialisme dalam pengutaraan negatiefnja, dan
bila . mendewasa djuga berwatak anti-kapitalisme dan’ pro-
sosialisme dalam pengutaraan positiefnja,

Keseragaman hubungan dan keseragaman watak antara ge-
rakan sosialisme di Eropah Barat dan gerakan nasional di Asia
dan Afrika itu adalah wadjar. Dan orang tidak usah menudub-
nuduh seakan-akan pentjatatan tentang keseragaman itu adalah
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semata-mata dipengaruhi oleh bukunja KARL MARX dan
ENGELS "On colonialism”, suatu kumpulan karangan MARX
— ENGELS antara tahun 1850 — 1888 tentang masalah hu-
bungan antara adjaran Marxisme dengan kolonialisme dan revo-
lusi di Tiongkok, India, Burma, Persia dan sebagainja; atau oleh

bukunja LENIN bernama "The nationalliberalism movement in
the East”, sebuah kumpulan karangan-karangan LENIN antara
1900 — 1914, tentang berbagai tjorak gerakan kemerdekaan di
Asia dilihat dari katjamata, adjaran Komunisme.

Adalah sesuatu hat jang wadjar, bila BUNG HATTA dengan
teman-teman mahasiswanja dulu dinegeri Belanda sering me-
nulis dalam madjallah , De Sosialist”, dan bahwa. beliau sering
bahu-membahu bekerdja-sama diberbagai sidang internasional
den‘ga.n Nj. HENRIETTE ROLAND HOLST dan lain-lain tokoh
sosialis dalam menentang kolonialisme.

Adalah 4q

juga sesuatu hal jang wad jar, bila PRESIDEN
SUKARNO dalam berbagai-bag‘]ai gidatogja jang mendjelaskan
Sosialisme Indonesia seringkali menjebut disamping pemimpin-
perinpin sosialis Eropah Timur djuga pemimpin-pemimpin so-
sialis Hropah Barat seperti QUESDE, LAMENNAIS, JEAN
oS JAMES KEIR HARDIE, THOMAS HARDY, SIDNEY
en T BEATRICE WEBB, P.1.N. BRAILSFORD dah lain-lain
Bdgllajnda B.‘Unal&han dalam perdjoangan melawan kolonialisme
{iian-moril qu r merasa mendapat pegangan dan ban-
k 211 pemimpin.pemimpin pergerakan buruh dan per-
gerakan sosialis Belangdy sendiri seperti: DOMELA NIEUWEN-
HUIS, Mr. PRTER jgyy g TROELSTRA, HERMAN GOR-
TER, Nj. HENRIETTE ROLAND HOLST, Ir. ALBARDA, H.
VAN KOL. JE. STORVIS, SNEEVLIET dap, sebagainja lagl.

Ini tidak usah mengherankan kita,
kewadjaran hubungan antars gerakan
gerakan nasionalig qj Asia dan Afrik

Dan djuga tidak
(Indische Sosiaga]
1923 dimuka Sig
suatu beginsel-p

kalau kita pandai melihat
sosialis di Eropah dengan
a.

usah mengherankan kita, bila I.8.D.P.
-Demokratische Partij) pada bulan Agustus
ang Volksraad Hindia-Belanda mengeluarkan
rogram, jang antara lain menandaskan:

bahwa , practijk dey kapitalistische koloniale politik staat

tot de opvattingen der sociaal-democratie in natuurlijke
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tegenstelling” (prakiek politik kolonial jang kapitalistis
adalah wadjar bertentangan dengan pendirian sosial-
demokrasi).

bahwa ,het kapitalisme werkt in een kolonie verderfe-
lijker dan in eigen land”, (sistim kapitalisme dalam
negeri djadjahan lebih merusak daripada dalam ne-
gerinja sendiri).

bahwa ,de nationale bevrijding van de overheerschten
moet bovenal de vrucht zijn eigen strijd”, (kemerde-
kaan dari jang didjadjah haruslah buah hasil per-
djoangannja sendiri).

bahwa ,,met eerbiediging van eigen leiding en vrije ontwik-
keling zal de sociaal-democratie steun verleenen aan
en steun zoeken bij de volksbeweging der inheem-
schen”.
(dengan menghargai pimpinan sendiri dan perkem-
bangan bebas maka sosial-demokrasi akan memberi
bantuan kepada dan mentjari bantuan dari gerakan
rakjat jang didjadjah). :

BUNG KARNO sendiri dalam pidato pembgZlaannja ,,Indo-
nesia Menggugat’’ tegas-tegas menekankan adanja persamaan
azas perdjoangan P.N.I. tahun 1927 dulu itu dengan azas Sociaal~
Demokratische Arbeiders Partij dinegeri Belanda dan dengan
azas-perdjoangan kaum buruh di Eropah dan Amerika pada
tahun-tahun 1925 — 1930 itu.

BUNG KARNO berkata:

,Inilah pokok kejakinan P.N.I. sebagai jang tertulis
didalam buku keterangan azasnja: , Partai Nasional Indo-
nesia berkejakinan, bahwa sjarat jang amat penting untuk
pembaikan kembali semua susunan pergaulan hidup Indo-
nesia itu, ialah kemerdekaan nasional. Oleh karena itu,
maka semua bangsa Indonesia terutama haruslah ditu-
djukan kearah kemerdekaan nasional itu.

Dengan bahasa Belanda: de nationale vrijheid als zeer
belangrijke voorwaarde tot de nationale reconstructie!

»Tuan-tuan Hakim, sepandjang kejakinan kami, azas
P.N.I. jang demikian ini dalam hakekatnja tidak beda de-
ngan azas perdjoangan kaum buruh di Eropah dan Ameri-
ka, tidak beda dengan azas jang mengatakan bahwa untuk
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melaksanakan sosialisme, kaum bu;'uh itu harus lebif
dulu mentjapai kekuasaan pemerintahan”.
»Eaum proletar hanja gisa mematahkan per’lawan:;]_
kaum modal terhadap usaha membikin alat-alat per il
haan partikulir mendjadi milik umum, dengan mengalf;
kekuasaan politik. Untuk maksud ini, kaum buruh selu nja
dunia,  jang telah mendjadi insaf akan kewadjiban nii
dalam perdjoangan kelas, menjusun diri”, begitulah bu he
paragraf 11 dari keterangan azas Sosiaal Democratisc
Arbeiders Partij, Leids Program, kjat
Nah, buat sesuatu rakjat djadjahan, buat sesuatu ra Jra
. jang dibawah imperialisme bangsa lain, hakekat perk?cu-
sepandjang kejakinan kami, tidaklah lain. Buat sesua ha
rakjat jang dibentjanai oleh imperialisme, buat usahe
rakjat itu melawap bentjana imperialisme itu, perlu sek g
pula_,kekuasaan politik” gitjapainja. Buat rakjat jan
demikian jty, kalimat tadi mendapat variasi: -
»Rakjat jang didjadjah hanja bisa mematahkan per-
lawanan kaum imperiajigme terhadap perkerdjaan m eﬁ_
perbaiki kembali gemyg susunan pergaulan hidup nasiora ¢
Iél‘;’gfengan mengambil kekuasaan pemerintahan, jakn
ool Mengambi] kekyaga n politik”. io-
nall)egiukll:ig BUNG KARNO tentaz;,ngp hubungan gerakan na:g)a
wakta it Onesig, dengan gerakan sosialis di Eropah pa
Kesemuanja ini ada}ah ti . . man antara
Wa Jermin daripada keseraga o iO-

Dalam pada ity Sedjak perang dunia tahun 1939 — 1945 jang
baru lalu gerakay sosialisrlljle kaﬁm buruh di Eropah Barat men;
perlibatkan ketjenderungan untuk bersedia bekerdja-sam
dengan Penguasa-penguagy Negara Eropah Barat jang terhadap

Asia dan Afrika tetap mendjalenkan haluan-politik jang kolonial
dan Imperialistig,

fangkin ketjenderungan ini disebabkan karena ketakutan
erhadap kemadjuan komunisme apalagi jang pada waktu itu
masih dipimpin oleh STALIN dari Moshaw. .
Tapi kenjataan hahwa kaum Sosial-demokrasi ini kemudian
ikut-ikut menjetudjui aksi-aksi militer terhadap negara-negara
Asia-Afrika, menempatkan mereka dipandangan mata gerakan
nasional Asia-Afriks ditempat kanan bersama-sama dengan
kaum reaksionair. Lahirlah istilah Soska sosialis-kanan jang
dalam masalah- kolonialisme tidak menundjukkan sikap jang
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konsekwen, disebabkan karena djuga terhadap sistim kapital-
isme sudah lama mereka bersikap kompromistis.

b. Akibat Kolonialisme dan imperialisme ditanah djadjahan.

Saudara-saudara sekalian,

Mari kita sekarang menindjau lebih landjut akibat-akibat
kapitalisme itu. Djikalau ditanah-kelahirannja sendiri kapitalis-
me itu tetap berbentuk kapitalisme, jang mengakibatkan keme-
laratan umum, maka dibenua Asia dan Afrika kapitalisme itu
berbentuk imperialisme dan kolonialisme, jang mengakibatkan
djuga kemelaratan umum, tapi bukan lagi kemelaratan umum
dari suatu kelas dalam tubuh bangsa sendiri melainkan keme-
laratan umum dari seluruh bangsa itu. Exploitasi sesuatu kelas
atas kelas jang lain meningkat mendjadi exploitasi kelas dari
bangsa jang mendjadjah atas seluruh Bangsa jang didjadjah.
Pertentangan kelas didalam alam kolonialisme meningkat-men-
djadi dan djatuh-bersama dengan pertentangan ras dan per-
tentangan bangsa.

Negara-negara djadjahan atau setengah djadjaban atau
mandat dan protektorat, sebagai akibat daripada imperialisme-
modern tersebut mengalami hal-hal sebagai berikut:

a. kemerdekaan politiknja hilang sama sekali atau dikekang.

b. susunan masjarakatnja dan perekonomiannja jang asli

mendjadi katjau akibat paksaan untuk mendjadi leveransir
bahan mentah, mendjadi pasaran bagi barang industri
dan mendjadi lapangan modal dari Eropa-Barat.

e. tingkat-umum daripada penghidupan penduduknja menu-

run; kemelaratan mulai meradjalela.

¢. Akibat chusus di Indonesia.

Saudara-saudara sekalian,

Sekalipun kolonialisme dan imperialisme itu dalam hakikinja
dimana-mana sama, tapi ada tjorak-tjorak chusus jang mem-
beda-bedakan satu sama lain.

Demikianlah umpamanja terlihat perbedaan-perbedaan tjo-
rak antara imperialisme Amerika, Inggris dan Belanda. Perbe-
daan tjorak ini disebabkan karena adanja perbedaan tjorak
pada ibunja-imperialisme itu, jakni kapitalisme masing-masing.

a) Amerika memiliki banjak bahan mentah, malahan setjara

melimpah-limpah. Koloninja tjukup didjadikan pasaran
.sadja bagi industrinja. Karena itu daja-beli prenduduk ko-
loninja selalu dipupuk.
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Kapitalisme Amerika bersifat royal, dan imperialism®
bertabeat liberal.

Inggris memiliki bahan-mentah setjara terbatas. Aklbarg
"industrial revolution”, ia melopori industri, dan melqp}?n .
mentjari pasaran. Tanah-tanah djadjahannja, seperti i
dia, lebih banjak didjadikan pasaran, daripada leveran$ :
bahan mentah. Daja-beli penduduk didjaga djangan salﬁ_
pai menurun. Kapitalisme Inggeris bersifat seteng?
royal; dan imperialismenja bertabeat semi-liberal.

¢) Belanda hampir tidak memiliki bahan-bahan-mentah; pul®
negerinja terlalu ketjil untuk dapat memperkembangkalf
industri-industri sebesar kepunjaan Amerika dan Illga
geris. Berbeda dengan Amerika dan Inggeris, mak
tanah djadjahannja lebih banjak didjadikan lapang
penanaman modal daripada pasaran untuk industrin )
Modalnja ditanamkan terutama didalam onderneming-
onderneming pertanian. Usaha ini tidak memerlukan daJ,”‘i
beli jang kuat dari penduduk, tapi sebaliknja usaha 11
Temerlukan penduduk-tanpa daja-beli, agar supaja denga?
mudah mendapatkan buruh-murah. Karena itu kapitalis-

po, Bel ja kikir; dan imperialismenja bertaml-
bah orthodox.

b)

elanda sifatn

d

L

Perantjis berada diantara Belanda dan Inggeris, sedang-
kan Porty

1 gis dan Spanjol lebih kikir dan lebih orthodoX
lagi daripada kolonialismenja Belanda.

Mengingat sifat-kikir-orthodox daripada imperialisme Be-
landa tersebut jang pula sedjak tahun 1880 bersifat internasio-
nal”, akibat daripada "open-door-policy”, serta menging®
akibat-akibat daripada zaman sebelumnja, jaitu:

3. periode th. 1602—1880, dimana handelskapitalismenja mO-

nopoli VOC meradjalela; dengal
akibat hantjurnja keradjaan-kera-
djaan pesisir kita serta pedagang-
pedagang besar kita;

dimana politik Inggeris oleh Raffles
diganti kemudian oleh politik peng-
hisapan Pemerintah Belanda den_gém
Culturstelselnja; dengan  akiba
hantjurnja keradjaan-keradjaan pe-
dalaman kita serta petani-petani be-
sar kita;

b. periode th. 1800—1850,
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C. periode th. 1850—1870, dimana dimulai politik-persiapan-
persiapan dinegeri Belanda untuk
mematangkan modal-partikelir Be-
landa guna masuk di Indonesia;

maka bangsa Indonesia akibat kolonialisme dan imperialisme
Belanda itu mendjadi apa jang dikatakan oleh Prof. VAN
GELDEREN ,,een natie van loontrekkers, en een loontrekker
onder de naties”, dan apa jang dikatakan oleh Dr. HUENDER:
,»een volk van minimum lijdsters”, jang hidup dari »Erhaltungs-
lohn” dan tidak dari ,Ertragslohn”; jang hidup dari upah se-
kedar untuk tidak mati, dan tidak dari upah jang sesuai dengan
tingkatan keperluan hidupnja.

Dari kesemuanja ini dapatiah ditarik kesimpulan, bahwa
kemelaratan.umum dan kemiskinan-umum di Indonesia itu pada
pokoknja disebabkan karena kolonialisme dan karena imperial-
isme. Karena itu maka sebenarnja perdjoangan kemerdekaan
nasional melawan kolonialisme dan imperialisme adalah pada
hakekatnja phase-pertama dalam perdjoangan membangun

masjarakat sosialis.

Kita menolak theorie jang mengatakan, bahwa kolonialisme
dan imperialisme bertudjuan membawa_peradaban, kemadjuan
dan kebudajaan, berupa tjara-penghidupan modern, djalan-
djalan aspal, kereta api, kapal-kapal laut, sekolahan-sekolahan,
bioskop dan lain-lain lagi.

Memang sebahagian-ketjil daripada penduduk pribumi me-
rasakan kemadjuan-kemadjuan itu, tapi kemadjuan-kemadjuan
itu adalah ibarat ,rontokannja roti besar, jang sudah diangkut
ke ,,het Moederland”. Dalam terminologienja Prof. SNOUCK
HURGRONJE maka kemadjuan-kemadjuan itu adalah ,,bij-
producten van den arbeid der ondernemers”, (hasil-tambahan
daripada kaum ondernemer).

VI. SEBAB POKOK AMANAT PENDERITAAN RAKJAT.

Saudara-saudara sekalian.

Salah satu tjerminan daripada .Jkemadjuan” ini adalah tim-
buinja golongan intelligensia bangsa Indonesia pada permulaan
abad ke-20, jang sebagai suatu élite baru didjadikan lapangan-
penjelidikan setjara social-historis oleh Dr. ROBERT VAN
WIEL, associate Prof. of History Russel Sage College, dalam
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bukunja: “The emergence of the modern Indonesian elite”
tahun 1960. '

Saja sendiri berpendapat, bahwa timbulnja golongan intel-
ligensia didalam alam kolonialisme Hindia-Belanda adalah aki-
bat daripada “ethise politiek”, suatu haluan daripada politik
kolonial Hindia-Belanda pada awal abad ke-20 ini, jang dalam
kelandjutan eksploitasinja dari bidang agraria kebidang in-

: %sltﬁi{ﬂmemerlukan lapisan jang memiliki beberapa ”intellec-
skills”,

Sebagian dari golongan intelligensia ini kemudian hidup
mendjadi “intellektual proletariat”, jang hidup lepas dari pen-
deritaan Rakjat dan masjarakat, dan mengangkat dirinja men-
djadi elite-intelek, jang ,zich nestelt” (ibarat burung menjusuh
atau bersarang) dalam sistim kapitalisme dan kolonialisme; se-
dangkan sebagian daripada intelligensia Indonesia ini tetap
hidup ditengah-tengah Rakjatnja dan mendjadi pemimpin,
penundjuk djalan dan penjambung lidah Rakjatnja melawan
sistim kapitalisme dan kolonialisme.

Dari segala-galanja ini, maka memang tepat apa jang di-
katakan oleh DEPERNAS bahwa sebab pokok daripada pen-
deritaan Rakjat kita jang berupa kemiskinan-umum badanijah
dan rochanijah, adalah kolonialisme dan imperialisme. Kita
menolak theori, jang mengatakan bahwa sebab-musabab pokok
kemelaratan bangsa Indonesia adalah sifat malas bangsa kita,
atau kebodohan bangsa kita, atau memang nasib dan takdir
bangsa kita.

Djikalau DEPERNAS dalam par. 112 menegaskan bahwa
Rakjat Indonesia berusaha untuk membebaskan dirinja dari
penderitaan itu dengan menghadapkan hati dan djiwanja ke-
pada Tuhan Jang Maha Kuasa untuk memohonkan kedjernihan
tjipta serta kekuatan lahir-bathin, maka usaha ini berarti da-
lam taraf pertama menumbangkan kolonialisme dan imperial-
isme, dan dalam taraf kedua membangunkan sosialisme dengan
mentjegah timbulnja liberalistis-kapitalisme a la Eropah-Barat
dibumi-persada Indonesia.

Jang kita maksud dengan istilah-istilah kolonialisme, im-
perialisme dan kapitalisme adalah seperti jang kita tegaskan
diatas, dengan menolak tafsiran-tafsiran lain, umpama. tafsiran
Landraad Bandung dari Hindia Belanda dulu jang pada tahun
1930 memasukkan SUKARNO, GATOT MANGKUPRADJA,

%’I%SKUN dan SUPRIADINATA kependjara dengan alasan
ahwa :
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,,Onder imperialisme wordt verstaan het tegenwoordige
Ned. Indische gezag, onder kapitalisme de thans hier te
lande handeldrijvende Hollanders en vreemdelingen”.
(Imperialisme adalah Pemerintah Hindia-Belanda; Kapi-
talisme adalah bangsa Belanda dan bangsa asing lainnja
jang berdagang dan berniaga).

VII. URGENSINJA PELAKSANAAN SOSIALISME
DEWASA INL

Qaudara-saudara sekalian,

—~—

Qetelah kita membahas agak meluas dan mendalam segala
persoalan-persoalan jang menjangkut pengertian-pengertian
tentang kapitalisme, imperialisme dan kolonialisme, maka mari
kita tindjau sekarang persoalan urgensinja pelaksanaan sosial-
isme dewasa ini.

Dorongan-dorongan untuk segera mulai dengan pembangun-
an masjarakat adil dan makmur jalah antara lain:

a. karena tuntutan Amanat Penderitaan Rakijat.

b. karena Revolusi kita sedjak tahun 1955—1956 memasuki
fase sosial-ekonomis setelah meninggalkan periode "phy-
sical Revolution” dan periode ”survival”; dan

¢. karena kita tidak mau tambah-lama tambah terbelakang
dengan Negara-negara jang dinamakan “highly develop-
ed countries” (Negara-negara jang ekonominja sudah
berkembang).

Setjara objektip dorongan-dorongan ini disebabkan antara
lain karena tambahan djumlah penduduk bangsa kita setiap
tahunnja tidak tjukup mendapat tampungan dalam sumber-
sumber penghidupan jang lama seperti dilapangan pertanian
dan keradjinan tangan; karena sumber-sumber penghidupan
bari ditingkat jang lebih tinggi seperti diperkebunamperkebun-
an besar, perindustrian-perindustrian modern dan pertam-
bangan-pertambangan djauh belum berimbang untuk tjukup
menampung tambahan penduduk sedjumlah 2,3 djuta setahun
itu; pula karena kemadjuan kita jang mengagumkan dibidang
pendidikan dan pengadjaran menimbulkan desakan-desakan baru
akibat keinginan untuk mendapat tingkat hidup jang lebih
tinggi dari golongan intelligensia baru.
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Setjara subjektip, maka dorongan-dorongan ini antar. lain
djuga berasal dari lapisan rakjat-banjak kita, jang selama 10 3
15 tahun telah kita adjak ber-revolusi. Merekapun menginginkan
tingkatan hidup jang lebih baik daripada sekarang. Dan sesuai
dengan sembojan-sembojan dari para pemimpin kita sendiri,
bahwa kemerdekaan tidak hanja untuk golongan atasan sadja,
pula tidak hanja berarti sekedar memiliki Negara, Bendera
Sang Saka dan Lagu Indonesia-Raya, tapi pula perbaikan
nasib, maka timbullah apa jang oleh Dr. A. EUGENE STALEY
dalam bukunja: "The future of underdeveloped countries”
(1954) pernah dikatakan: “the revolition of the rising expec-
tations” (revolusinja harapan-harapan jang meningkat), dan
jang oleh Presiden SUKARNO dikoreksi dengan kata-kata:
”the revolution of the rising demands” (revolusinja tuntutan-
tuntutan jang meningkat).

Kekuatan-kekuatan objektip ini serta keinginan-keinginan
subjektip tersebut merupakan desakan-desakan jang memang
ada tapi jang seakan-akan tidak nampak. Apa jang nampak-
nja ialah akibat-akibatnja jang antara lain berupa:

a. transmigrasi kekota-kota besar (urbanisasi);

b. transmigrasi tak teratur kepulau Seberang;

¢. pendudukan dan penggunaan tanah-tanah onderneming

dan tanah-tanah kehutanan dan sebagainja;

d. ”disguised un-employment” didesa-desa dan under-em-

ployment” dikota-kota (pengangguran jang tersembunji
didesa-desa dan kekurangan pekerdjaan dikota-kota);

e. muntjulnja “white-collar-proletariat” dikota-kota (kaum-
proletar-kraag-putih).

Djusteru karena , diam-diam”-nja desakan-desakan ini, maka
ada jang menamakan situasi dewasa ini sebagai: ’the silent
revolution” seperti pernah FRED B. FISHER menamakan si-
tuasi di India pada masa-masa 1915—1919 sebagai “India’s
silent revolution”.

Selain desakan-desakan kekuatan-kekuatan masjarakat di-
dalam negeri ini, maka didalam masjarakat internasional tim-
bul gedjala-gedjala, barn, jang menggambarkan tak keseim-
bangannja antara negara-negara jang "under-developed” dan
jang “highly developed”.

Perbedaan antara kedua matjam negara ini diukur dalam
tingkat hidup penduduk, produktiviteit per kapita, dan peng-
gunaan non-human energy. Dinegara-negara developed maka,
national income per kapita adalah antara 300 — 1000 $ seta-
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hun; dinegara-negara under-developed disekitar 100 §. Peng-
gunaan non-human energy”, jaitu energie jang tidak berasal
dari manusia, di developed countries adalah 20 X lebih dari di
under-developed countries.

Dewasa ini ternjata, bahwa 2/3 ummat manusia didunia ini
atau sedjumlah 1.800 djuta manusia hidup dari 18% dari pen-
dapatan-dunia: sedangkan jang 82% dari penghasilan-dunia
itu dimiliki oleh 1/3 ummat manusia atau 900 djuta manusia.

Dari angka-angka ini kita melihat tak keseimbangannja pem-
bagian pendapatan internasional diantara bangsa-bangsa. ‘

Kenjataan inilah jang mendorong negara-negara Asm-A.fmk_a
untuk lekas-lekas mengadakan pembangunan agar Supaja
djangan terus-terbelakang. Dengan demikian negara-negara
seperti India, RRT, Turkie, negara-negara Arab dan Indonesia
ingin lekas-lekas meninggalkan "the traditional society” (ma-
sjarakat penuh tradisi), untuk melalui the transitional so-
ciety” (masjarakat-peralihan) memasuki "the society Of.ta'ﬁe'
off” (masjarakat jang siap untuk naik terbang) {rxenudjlﬁ_ ﬁ:
"maturing society” (masjarakat dewasa) dan “society of 8"
mags-consumption” (masjarakat dengan ma,sa,-konsum]ggév.]a:il a%
tinggi), seperti jang dilukiskan oleh Prof. W.W. ,I,QOST 7 a2
lam bukunja: ""The stages of economic growth’. T:l':i(i{orl‘:e‘tgk
Prof. ROSTOW ini sekarang sedang mengalami kritik-krlif
jang pedas, terutama dari sardjana-sardjana jang berdiri ata
filsafah Marxisme-Leninisme. ) .

Dimana kita dewasa ini masih berada dalam masjarakat J?ng
"overwegend” agraris, dengan masih melekatnja sisa-sisa k@{)-
dalisme dalam alam-pikiran dan adat-adat kita, sedang_kan ! .::
ingin menudju kepada masjarakat-industri dengan la pur;_;_
mechanik dan technik, maka kita tidak ingin memasuki masje;
rakat industriil itu dengan menggunakan tjara-tjara-prodt 7
jang kapitalis, melainkan tjara-tjara produksi sosialistis e
nurut adjaran Pantja Sila, dengan memperpadukan uns di-
pokok dari dalam negeri dengan pengalaman-pengalaman
luar negeri. .

Hal ini adalah sesuai dengan Amanat Pembangunan Pr:f;'
den sendiri, dimana beliau selalu mengingatkan kita kep1 3i
dua hal, jakni djangan sampai di Indonesia terulang reYOk?ti
jang berdarah seperti di Eropah; dan pula djangan .Saml’%.lular
tak sadar akan bertumbuhnja dua matjam stabilisasi di tol-
negeri, jakni stabilisasi stelsel-kapitqhsme dan s@ablhsasg z ol
sel-sosialisme, dengan berbagai-bagai kontradiksi sebagal
batnja, baik jang terlihat maupun jang tak nampak.
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Berkatalah Presiden SUKARNO dalam Amanat Pembangun-
annja mengenai persoalan revolusi-sosial jang berdarah di
Eropah itu sebagai berikut:

,Lihat didunia Barat, konflik jang achirnja memuntjak
didalam alam industriil kapitalisme; demikian besar kon-
flik ini jang ditimbulkan, sehingga achirnja terdjadilah
revolusi sosial. Konflik jang amat besar tabrakannja an-
tara industriil kapitalisme dengan tenaga-tenaga revolu-
sioner jang menghendaki satu masjarakat adil dan mak-
mur, sehingga mendjadi revolusi pertumpahan darah”.

Dan tentang dua matjam stabilisasi didunia internasional
itu, berkatalah Presiden kita:

»Sesudahnja selesai perang dunia kedua, maka timbul-

lah dua ,matjam stabilisasi’” didunia ini, jaitu stabilisasi
kapitalisme dan stabilisasi sosialisme. Ketenangan jang
ditimbulkan oleh stabilisasi ini hanja untuk sementara
sadja, karena kedua belah pihak selalu bertentangan an-
tara satu sama lain. Kalau stabilisasi kapitalisme jang
ditudjukan untuk kepentingan finans-kapitalis mengan-
dung pertentangan diantara sesama negara-negara impe-
rialisme dan diantara negara-negara imperialis dengan
rakjat-rakjat djadjahan, maka stabilisasi sosialisme
mengandung konsolidasi kedalam dan keluar. Untuk
mengimbangi stabilisasi sosialisme ini, maka negara-ne-
gara imperialis dengan berbagai matjam djalan telah
mengusahakan mempengaruhi negara-negara setengah
djadjahan #n jang karu mendapatkan kemerdekaannja,
terutama dengan menanamkan modal monopolinja dan
mengikatnja dengan pakta-pakta militer jang tidak boleh
tidak mengandung kerugian besar dipihak negara se-
tengah djadjahan atau jang baru menerima kemerdekaan-
nja. Timbullah kekatjauan-kekatjauan dibidang ekonomi,
politik dan sosial dan hal ini membawakan kesempatan
bagi negara-negara imperialis untuk mengadakan tjam-
pur-tangan jang langsung terhadap persoalan dalam ne-
geri dari negara-negara tersebut. Demokrasi Terpimpin
dan Ekonomi Terpimpin akan memimpin pembentukan
masjarakat adil dan makmur, jang lepas daripada tin-
dasan imperialisme dan kolonialisme berupa apapun’.

Saudara-saudara sekalian,
Demikianlah kenjataan-kenjataan diluar negeri jang benar-

benar harus kita perhatikan dan perhitungkan semua kemung-

kinannja. Ini adalah suatu sikap jang ditentukan oleh keharug-

an sedjarah.
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Dan rentjana pembangunan kitapun mempunjai arti sedja-
rah.

Menurut Presiden kita maka arti sedjarahnja:

»terletak dalam kenjataan, bahwa Indonesia adalah sa-
lah satu dan malahan mendjadi pelopor dari negara-negara
nasional jang baru merdeka sesudah perang dunia ke-II,
jang dilahirkan di-tengah-tengah konfrontasi-konfrontasi
sistim sosial-dunia: )

(2) Disatu fihak kapitalisme modern jang ke:hllangaz}
tanah djadjahannja sebagai tjadangan dan jang dari
krisis kekrisis sedang memasuki krisls umumnja
menudju kebangkrutan sepenuhnja.

(b) difihak lain, sosialisme jang tumbuh dan sedang ber-
kembang dengan kuat dan sebagai tandingannja
memperlihatkan keunggulannja disemua lapangan
terhadap kapitalisme modern (imperialisme). ‘

Karena tidak mau menempuh djalan dunia lama (kalpﬁ;
talisme) tetapi belum mempun_jaa. SJarat-SJaratdunt L
menempuh djalan jang baru (sosialisme), maka In onggl%
bersama negara-negara nasional lainnja menggalang 33
lannja sendiri: suatu masjarakat adﬂ’ dan makmu}‘,”ber a-
sarkan Pantja Sila atau Sosialisme 4 la Indonegla .

Djadi, dari kesemuanja ini benar-benar kita sek_a,han h{l&‘;ﬁ
menjadari, bahwa dalam , istilah” pembangunan masih tegas -
simpul ,,unsur” perdjoangan, baik dibidang dalam negeri m
pun dibidang luar negeri. ) . an-

Djuga pembangunan ma,sjaraka‘g—Sosial1s.-Indone,s=,1al merllgdan
dung keharusan untuk terus berdjoang melawan kl?irtomla:e ngah
imperialisme jang internasional. Djangan sampal i a o Asia
dalam soal ini, dan hendaklah kedjadian-kedjadian dik ‘if;;i bela-
dan Afrika pada dewasa ini, chususnja Konggo dlha}‘{"'l Cialisme
kangan ini, mendjadi peringatan kepada kita bahwa kolo
belum hapus dari dunia ini.

vii. PENUTUP.

Saudara-saudara sekalian, lah saje ini
Marilah sekarang saja mengachiri ku 181 umum :
dengan meringkaskg.n pé]rsoalan tjlta-tJltf: §°°lagigigﬁiﬁ?m
serta pelaksanaannja itu dalam pokgk-po Oinise?ang telah djien—

1. Kondisi masjarakat Indonesia dewasa 1il, : ;
tukanboleh leJtak geografis dan oleh pengaruh sedjarah jang
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. MaSjarakat
ki s,

i i ali keagamaan
berabad-abad lamanja dengan berbagai aliran ke arn
dan kerochanian jang bertemu dlkepl.l:!:dl_lal.l. kita ini, I]ilemrcjlla
bulkan adanja suaty keseluruhan tjiri-tjiri chas €pa

bangsa kita, dan jang sedikit-banjak membedakan bangsa
Indonesia dengan”bangsa-bangsa lain.

Keseluruhan tjiri-tjiri cheg atau Kepribadian barllgsa 11(11%;-
nesia itu setjars ringkas-padat dirumuskan da 2_1% ) -gila.
»8otong-rojong”, jang kalau dimekarkal} mendjadi Tri .
Jaitu: Ke-Tuhan-an J ang Maha Esa, sc-slo-na.smr.ua.llsrmal bE:L'Lh
sosio-demokrasi; dan Jang kalan diperkembangkan Je
lengkap lagi mendjadi Pantja Sila, jaitu I{e-TUhaI}-an gﬂg
Maha Esa, Peri-kemanusiaan, Kebangsaan, Kerakjatan dan
Keadilan-sosial. Pantja Sila ini adaloh pula Dasar Negara
Republik Tndonesia, Jang didalam tangan rakjat Indonesia
merupakan sendjat

kekuatan Rakjat

melawan kolonialisme dan imperialisme,
membangun Sosialisme.

- Situasi Indonesi

ionair dari alam kolonialisme/feodalisme
ke-alam emerdekasn dan keadilan kesemuanja ini adalah
tjerminan daripada suaty realiteit, bahwa :
4. In

donesia adalgh sedang dalam kelandjutan Revolusi
Nasionalnja,

b. Revolngi nasional ity dari fase-politiknja tapak-demi-se-
tapak sedang beraiih ke fase-sosial-ekonomi, dan )
Revolusi nasiona] kita itu adalah pada hakekatnja
bagian daripada Revolusi Besar Kemanusiaan, jang
menghikmatj - tiga-perempat ummat manusia jang
menuntyt Dynj

4 Baru jang damai, adil, makmur, bebas
*ipada. imperialisme ‘dan kolonialisme.

j ikanj isi demi-
Jang penuh dengan dynarmkg_mja transisi dez -
1an in{ peply djble)ri »pimpman”, jang didalam kata »spim
PInan” ity terpadu wosur-unsur:

4. dasar.fuq juannija jang didasari oleh Pantja Sila, sebagal
Da§ar Neéa.ra kJitaJdaﬁ djuga sebagai suatu theorie-revo-

1“31011311', Jjang mempersatu seluruh kekuatan dan alir_an
masjargkat jang anti-imperialisme dan anti-kolonia-
lisme,

b. arah-tug

Juannja, jakni sosialisme Tndonesia jang oleh
DEPERNAS dirumuskan sebagai adjaran dan gerakan
jang berdasarkan Pantja Sila tersebut.



¢. Disamping unsur ,,pimpinan” ini, maka dynamikanja
transisi tersebut perlu pula memiliki ,,planning” (peren-
tjanaan) dan. mempunjai gerakan penghimpun semua
kekuatan rakjat jang pro-sosialisme.

5. Berdasarkan penelitian pidato-pidato Presiden SUKARNO,
jang mengemukakan bahwa perkataan sosialisme adalah
sebenarnja kata-penghimpun, suatu verzamelnaam, dengan
mendjelaskan adanja 5 matjam aliran sosialisme dalam
sedjarah dunia, jakni:

a. aliran utopis,

b. aliran anarchis,

c. aliran religieus,

d. aliran ilmijah, dan
e. aliran Komunisme.

serta meneliti pula keseluruhan tjita-tjita jang ditjetuskan
sepandjang perdjoangan pergerakan kemerdekaan rakjat
Indonesia, dalam berbagai tulisan dan utjapan berpuluh
tahun lamanja, sebagai pokok isi daripada apa jang dewasa
ini terkenal dengan istilah: ,,Amanat Penderitasn Rakjat”,
maka dapatlah disini ditegaskan, bahwa Sosialisme Indone-
sia, berdasarkan adjaran Pantja Sila itu, dalam analysanja
dan methodiknja adalah tergolong sosialisme jang ilmijah,
dan didalam kenjataan geopolitis dan agrarianja — sebagai
hasil penelitian setjara ilmijah — tergolong dalam sosialis-
me jang religious; dengan pengertian bahwa religieus tidak
berarti bertentangan dengan ilmijah.

Dengan demikian hendaklah dapat dihilangkan keragu-
raguan tentang adjaran sosialisme berdasarkan Pantja Sila
ini. Sosialisme Pantja Sila bukan tergolong aliran utopis,
bukan pula aliran anarchis, atau Komunis, melainkan ter-
golong sebagai aliran sosialisme ilmijah, tanpa mengandung
unsur anti-agama. Usaha memperkembangkan kelandjutan-
nja sosialisme Pantja Sila ini harus selalu didasari oleh ilmu
dan disinari oleh tjahaja Agama.

Dalam rangka-hubungan sosialisme-ilmijah jang djuga
religieus ini, maka kita teringat pada pendirian Prof.
ALBERT EINSTEIN jang menegaskan hubungan antara
ilmu dan agama itu sebagai berikut:

"Science without religion is lame, religion without
science is blind” (Ilmu dengan tiada agama adalah
lumpuh, dan agama dengan tiada ilmu adalah buta).
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Djuga kita teringat kepada polemik Sjech DJAMALU-
DIN EL-AFGHANI, pendekar Modernisme Islam, dengan
ERNEST RENAN dari Universitas Sorbonne, Parijs,
tentang Agama Islam dan Ilmu, dimana RENAN mengata-
kan bahwa Agama Islam tidak mendorong untuk kegiatan
dibidang ilmu, hal mana dibantah oleh Sjech DJAMALU-
DIN EL-AFGHANI, jang menandaskan bahwa dalam
adjaran Agama I:lam djusteru mernpakan pendorong jang
besar dan kuat bagi perkembangan dan kemadjuan ilmu.

Kesemuanja kenjataan ini hendaklah lebih mejakinkan
kita akan kebenaran pendirian bangsa kita, bahwa Sosia-
lisme Pantja Sila jang ilmijah dan religieus itu tidak
mengandung kontradiksi, melainkan suatu rangkaian-kebu-

latan.

Pemantjaran daripada Pantja Sila, itu adalah Manipol,
dengan Usdek sebagai perasan Manipol, jang oleh M.P.R.S. .
kemudian tidak hanja diperkuatnja sebagai garis-garis
besar haluan Negara, melainkan diperlengkapinja garis-
garis besar haluan Negara itu dengan:

a. bagian-mutlaknja, jakni garis-garis besar haluan Pem-
bangunan, (Amanat Pembangunan Presiden).

b. pedoman-pedoman pelaksanaannja, baik dibidang kese-
luruhannja didalam negeri, maupun chusus dibidang
hubungan antar-bangsa dan luar-negeri. (Pidato Presi-
den Djarek dan Pidato Presiden di P.B.B.).

Dalam kedua pedoman pelaksanaannja ini, jaitu dalam
pidato Djarek dan pidato P.B.B. ditandaskan, bahwa -seka-
lipun Pantja Sila itu tidaklah langsung berpangkal pada
Manifesto Komunis ataupun Declaration of Independence,
tapi Pantja Sila adalah satu , pengangkatan ketaraf jang
lebih tinggi”, satu , hogere optrekking” daripada Declara-
tion of Independence dan Manifesto Komunis, jang karena
mempunjai arti universil, dapat digunakan setjara interna-
sional.

Oleh DEPERNAS garis-garis besar haluan pembangunan
itu dipertegas lagi dengan sebuah pola pembangunan
semesta, jang kemudian dikonkretisir lebih landjut lagi
dalam rentjana-tahapan pertama 1961 — 1969 dengan 335
projek beserta rentjana pembeajaan dan investasi sebesar
240 miljard Rupiah untuk 8 tahun tahapan pertama itu.



10.

Tahapan pertama 8 tahun inipun dibagi lagi mendjadi 3
tahun dan 5 tahun, dimana dalam masa 3 tahun itu dititik-
beratkan pada pentjukupan sandang-pangan, serta menaruh
dasar-dasar jang kuat bagi perindustrian dasar dan berat,
sebagai usaha pangantar masjarakat agraris ke industri.

Dewan Pembangunan Pembantu Presiden sudah mulai
meng, kotak-kotak” projek-projek pembangunan ini dalam
Departemen-departemen guna segera dilaksanakan bersa-
ma, sedangkan pelaksanaan pembeajaannjapun sudah di-
tentukan. Pula digandengkan tri-program Kabinet Kerdja,
jakni sandang-pangan, keamanan, dan Irian-Barat itu,
dengan pelaksanaan projek-projek tahapan pertama.

Disamping pelaksanaan oleh alat-alat apparatuur Negara
kita itu, dan berpegangan teguh pada ketetapan-ketstapan
M.P.R.S., maka tenaga Rakjat akan lebih disemnpurnakan
didalam usaha mengikut-sertakan mereka, baik dalam
bentuk kerdjasama aliran-aliran politis-ideologis sesnai
dengan Penetapan Presiden No. 7/1959, jang dewasa ini
terkenal dengan istilah NASAKOM maupun dalam bentuk
kerdja-sama seluruh golongan karya jang ada dalam
seluruh lapisan masjarakat Indonesia, terutama didalam
bidang-bidang pertahanan, pembangunan rochanijah dan
pembangunan djasmanijah dan bendanijah.

Front Nasional adalah dimaksud sebagai pen
keseluruhan tenaga rakjat itu, baik dariggolgnggﬁa;)ao?lgcﬁ
maupun dari golongan karya dan perseorangan dengax;.
menghilangkan kontradiksi jang antagonistis ’diantara
seluruh apparatuur Negara dan lapisan Rakjat.

Kesemuanja ini memperlihatkan dihadapan -
mata kita kelandjutan perkembangan ladja?ﬁfi?}i?;n
Pantja Sila kita:

Dari Dasar-Negara, ia ditingkatkan ketaraf .
tinggi, memasuki bidang filsafah. Malahan iif silaélfh lggi{;
tjukup kepertjajaan -dan keberanian untuk menawarkan
diri dibidang internasional, sebagai penundjuk djalan ke-
luar daripada konfrontasi ideologie-ideologie jang bersum-
ber pada Declaration of Independence sadja dan Manifesto
Komunis sadja.
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Selain ditingkatkan ketaraf internasional itu, maka
Pantja Silapun mengalami penarikan garis Jang lebih -
tadjam ketingkat bawahan, ketingkat realiteit dalam bidang
nasional, pemantjarannja ‘adalah Manipol, dengan pedo-
man-pedoman pelaksanaannja pidato Djarek dan pidato di
P.B.B.; konkretisasinja adalah Pola Pembangunan Semesta,
dengan penegasannja berupa Pola projek dan pola pembe-
ajaannja.

Kesemuanja adalah djalan-djalan djangka-djauh dan
djangka pendek dalam merealisir Pantja Sila, jaitu mem-
bangun masjarakat Pantja Sila atau masjarakat Sosialis
Indonesia.

~

Saudara-saudara sekalian,

Setelah saja mengemukakan kesimpulan jang berdjumlah
10 pokok tersebut tadi itu, perkenankanlah saja sekarang setjara
chusus dalam bagian terachir daripada kuliah saja ini meminta-
kan perhatian Saudara-saudara sekalian, terutama jang lang-
sung memimpin dan mengasuh Universitas dan Perguruan
Tinggi tentang peranan Universitas dan mahasiswanja umum-
nja dalam alam pembangunan sosialisme ini.

Ketegasan jang tadi saja kemukakan, bahwa sosialisme
Pantja Sila adalah tergolong aliran sosialiSme-ilmiah, sudah
dengan sendirinja menempatkan Universitas-universitas kita —
disamping ia punja funksi umum sebagai sumber ilmu-pengeta-
huan — setjara chusus pada funksi untuk ikut membantu,
mendorong dan malahan mempelopori dalam memperkembang-
kan sosialisme-ilmjjah ini, terutama dibidang adjaran-adjaran-
nja serta theorie-theorienja.

Keperluan Sosialisme Indonesia akan ribuan tenaga kader
disegala bidang, menempatkan Universitas kita serta, para maha-
siswanja pada funksi untuk mendidik kader-kader Jang ber-
intellek, berwatak dan-bertjita-tjita setjepat mungkin,

Memang setiap mahasiswa setjara pribadi dan setjara indi-
vidu masing-masing mengalami transisi dalam diri djiwanja,
transisi dari alam pemuda kealam dewasa, transisi mana sering-
kali disertai dengan kegontjangan-kegontjangan didalam djiwa-
nja sehingga ahli-ahli pendidik Djerman menamakan periode-
periode transisi individuil ini periode ,,Sturm und Drang’’ (perio-
denja taufan dan desakan-desakan), atau periode ,,Wanderjah-
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Tetapi disamping para mahasiswa Indonesia itu sendiri me-
ngalami transisi didalam dirinja, maka iapun berada diteng=h-
tengah masjarakat Indonesia jang sedang ber-revolusi dan ber-
transisi pula. Karena itu mahasiswa Indonesia sebenarnja ker-
ada didalam transisi berlipat-ganda.

Dan untuk dapat mengatasi periode transisi jang berlipat-
ganda demikian ini, lebih-lebih lagi diperlukan pegangan-pega-
ngan jang setjara ilmijah dan setjara moril dapat dipertang-
gung-djawabkan kepada Revolusinja, Bangsanja dan Rakjat-
nja sendiri. Lebih-lebih lagi mahasiswa kita harus menjadari
tugas dan kewadjiban sedjarahnja, penuh dengan tanggung-
djawab dan idealisme, dan djangan sampai idealisme ini lebih
dulu dimatikan oleh ,ndjlimetnja quasi-ilmu”, jang hanja me-
lahirkan bukan ,militante jongehui van 20 of 25 jaar” (pemuda-
pemuda militant umur 20 atau 25 tahun), tapi hanja ,oude-
heertjes van 20 of 25 jaar”, jaitu orang-orang tua berumur
20 a 25 tahun.

Untuk mentjegah ini, dan agar supaja Universitas dan maha-
siswa kita tetap mendjadi kebanggaan Bangsa dan harapan-
harapan Rakjat dan Revolusi kita, maka ingin disini saja ulangi
apa jang sudah pernah saja njatakan di Bandung pada tanggal
25 Djanuari 1961 jang baru lalu jakni sebagai berikut:

1. Setiap Universitas dalam alam pembangunan sosialisme
dewasa ini harus mentjerminkan dua djiwa, jakni:

a. djiwa ketekunan dan kesungguhan dalam perenungan
serta penuntutan ilmu serta penelitian,

b. djiwa pengabdian kepada kebutuhan-kebutuhan zaman
sekarang bagi penjongsongan masjarakat jang menda-
tang jaitu masjarakat Sosialis Indonesia.

Dimana dewasa ini kita sedang dalam Revolusi, dan
Dasar serta Tudjuan Revolusi itu — menurut Manipol —
adalah Kongruen dengan Budi-Nurani Manusia menudju ke-
kemerdekaan, kemakmuran dan keadilan, bebas dari impe-
rialisme dan kolonialisme, maka dasar-kewadjiban daripada
setiap Universitas di Negara kita tidak boleh tidak adalah
sama dengan Dasar dan Tudjuan Revolusi kita bersama
dewasa ini.

2. Diatas dasar-kewadjiban itu, berkembanglah ilmu dengan
berbagai-bagai tjabangnja, tetapi bukan sekedar ilmu untuk
iimu, melainkan ilmu untuk amal atau ilmu-amalijah.
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Dengan demikian dipantjarkanlah kedalam masjarakat
mahasiswa sendiri kesadaran, bahwa untuk memberikan
amalnja kepada masjarakaat diperlukan ilmu, atau amal-
ilmijah.

Universitas tidak dapat dipergunakan sebagai suatu:
nsanctum sanctorum tranquilis in undus”, jaitu suatu
npulau maha-keramat, aman-tenang-tentram ditengah-
tengah gelombang” penuh berdjiwa synisme, skepticisme,
hyperintellektualisme dan ,,Jeedvermaak’ terhadap Bahtera
Negara Indonesia, melainkan Universitas didalam Negara
Republik Indonesia dan ditengah-tengah masjarakat Indo-
nesia jang sedang ber-revolusi dan sedang dalam transisi ini
adalah ikut ditengah-tengah gelombang itu, tidak sendirian
tapi sebagai salah satu penumpang dalam Bahtera Negara
Republik Indonesia, dan ikut pula menempuh dan menem-
bus gelombang Samudra Revolusi Rakjat Indonesia. Seba-

"gai salah satu diantara banjak penumpang, maka ia mem-

punjai peranan chusus, jakni. peranan-mendampingi si-Na-
choda Bahtera Negara Pantja Sila ini dengan nasehat, pen-
dapat dan pertimbangan-pertimbangan jang setjara segera
diperlukan untuk menembus gelombang-gelombang itu.

Menempatkan Universitas diluar Revolusi Indonesia, berarti
melepaskan Universitas itu dari Rakjat, masjarakat dan
kemanusiaan; dan mendjadikan Universitas sebagai "ivory
tower” (menara geding), jang steriel, dengan kemungkin-
an-kemungkinan penjelundupan penggunaan ilmu untuk pe-
nentang kemadjuan masjarakat kearah progress dan sosial-
isme.

Mahasiswa Indonesia, dimana dalam diri-pribadinja masing-
masing bertemu kepemudaannja dengan ketjalon-tjende-
kiawanannja, harus pula menjadari:

a. persoalan-persoalan pokok Revolusi Indonesia.

b. funksi Alma-maternja masing-masing dalam Revolusi
itu,

c. funksi golongannja, tidak sebagai tjalon-tjalon elite-
intellek, jang berada diatasan lepas dari akarnja, jaitu
Rakjat dan masjarakat jang sedang ber-revolusi ini, me-
lainkan sebagai suatu bagian penting dari keseluruhan
barisan kader nasional jang diperlukan untuk pemba-
ngunan masjarakat sosialis. S
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5.

Kesadaran ini harus bersumber kepada kejakinan, bahwa
dalam ikut mendjadi pengemban Amanat Penderitaan
Rakjat itu, maka golongan tjendekiawan akan lebih terdja-~
min kedudukannja baik rochanijah maupun djasmanijah
didalam sistim sosialisme daripada dalam sistim kapitalis-
me, jang melahirkan imperialisme dan kolonialisme.

Intelligensia dalam alam kemerdekaan sekarang, dengan
Negara Republik Tadonesia sebagai alat-perdjoangan Rak-
jat semua, jang tegas-tegas menudju kemasjarakat sosialis,
tidak mungkin membuat golongan tjendekiawan mendjadi
,intellektuil-proletariat”, melainkan para tjendekiawan ada-
lah merupakan kader nasional, jang dengan ketjakapannja
masing-masing dibidang ilmu-pengetahuan technik, kedok-
teran, kemasjarakatan, hukum, politik-sosial, dan sebagai-
nja akan mendjadi pelopor-pelopor dalam pembangunan
masjarakat baru itu.

Dalam perkembangan kelandjutan, dimana kesadaran
Rakjat akan Dasar dan Tudjuan Revolusinja makin hari
makin mendalam dan makin meluas, dengan keharusan
akibat jang tak dapat dan tak boleh ditahan-tahan, bahwa
Universitas-universitas sudah mulai dibandjiri oleh anak-
anak Rakjat asal dari lapisan Marhaen, maka garis antara
elite dan Rakjat, antara golongan tjendekiawan dan buizan-
tjendekiawan, antara pekerdja-intelek jang ,halus” depgan
pekerdja-tangan jang ,kasar’ akan dan harus menghilang.

Sekian kuliah umum landjutan ini dan terima kasih atas

perhatian Saudara-saudara,

99






ox

SOSIALISME UTOPIA






SOSIALISME UTOPIA

I. Kata pendahuluan.

II.

1.

Eropa-Barat dengan Re i-i -
Revolusi Perantjisnja. volusi-industrinja dan dengan

Tjita-tjita Sosialisme-Utopia é .

: p ebagai k .
penjelewengan-pen ele o _koreksi te
rantjis: penjelewengan  tjita-tjita Revolusgha%ae?
1. Gracchus Babeuf;

2. Saint Simon;

3. Charles Fourier.

Tjita-tjita Sosialisme-Utopia sebagai .
djalannja Revolusi Tndustri di xiga;gﬂ»?;. koreksi terhadap
Robert Owen. )

Tjita-tjita Komunisme-Utopia:
1. Perbedaan penggunaan istilah ol
nisme; sosialisme dan Komu-
2. Etienne Cabet;
3. Wilhelm Weitling.

Tjita-tjita Sosialisme-Utopia dalam "Staats-romans”:
1. "Utopia”, karyawan Thomas More; S
5 »Staats-romans” lain-lainnja;

3. Civitas Solig”, karyawan Thomas Campanella

Kata Penutup.
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I. KATA PENDAHULUAN.

Didalam kuliah saja jang pertama, telah saja singgung ad?I}Ja
_ dua aliran sosialisme didalam sedjarah perkembangannj, jaitu
sosialisme-utopia dan sosialisme-ilmijah. Dimana sedj2: it
banjak sekali diadjukan pertanjaan-pertanjaan jang mengingi?”
kan pendjelasan-pendjelasan jang luas mengenai pel‘mda?’mn-]a
antara kedua aliran itu, maka kuliah saja ini kali berpusa
kepada pendjelasan pengertian tentang kedua aliran tersebut.

Terlebih dulu ingin saja tegaskan, bahwa jang saja maksud
dengan sosialisme-ilmijah itu ialah sosialisme jang diadjarkall
oleh KART, MARX dan ENGELS. FRIEDRICH ENGELS-2
jang berkali-kali mengadakan perbedaan antara istilah sosialis-
me-utopia dan istilah sosialisme-ilmijah. Sewaktu berpf’lemlk
dengan Dr. E. DUHRING dari Universitas Berlin pada tahun
1875, dengan bukunja: ,,Umwilzung der Wisschenschaft” jang
terutama menjerang teori-teorinja KARL MARX, maka dengall
tegas FRIEDRICH ENGELS mendjelaskan, bahwa MAR -lab
jang meningkatkan paham sosialisme mendjadi suatu s
sebabnja jalah, karena MARX-lah jang membébérkan dua pene:
muan baru dalam perkembangan masjarakat, jakni: pertama:
konsepsi tentang historis-materialisme, dan kedua: tentalg
,l,rgllllasianja” produksi sistim kapitalisme berdasarkan milatr
ebih”. )

_Berdasarkan dua penemuan ini, maka sistim kapitalisme mav-
tidak-mau akan hantjur untuk diganti dengan sistim sosialisme,
sedangkan dalam perkembangan masjarakat menudju ke
sosialisme itu kaum-proletar-lah jang akan memegang peranaln-
sedjarah, dan jang akan menentukan nasibnja sendiri. Demikian
inti-pokok teori KARL MARX.

Saja ingin menegaskan sekali lagi, bahwa ENGELS menama-
kan sosialismenja KARL MARX sosialisme-ilmijah, karena
kedua “great discoveries” tersebut. Berkatalah beliau dalam
polemiknja dengan Dr. E. DUHRING, jang diterbitkan dengan
djudul: "Socialism; utopian and scientific” (1877), bahwa:
"with these discoveries socialism became a science”, artinja,
bahwa sosialisme mendjadi suatu ilmu dengan adanja dua pene-
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muan besar tadi itu, jaitu penemuan teori materialisme-sedjarah
dan teori nilai-lebih.

Dengan lain perkataan, maka sosialisme-utopia, sebagai keba-
likannja daripada sosialisme-ilmijah, adalah sosialisme jang
tidak didasarkan atas kedua penemuan baru tersebut. Dan
sosialisme-utopia demikian jtu adalah atau ditjetuskan oleh
orang-orang sebelum KARL, MARX menemukan kedua penemu-
annja tersebut, atau memang menolak, dan tidak mengakui
kebenaran kedua penemuan MARX tersebut.

Menurut ENGELS, maka sosialisme jang demikian itu adalah
sosialisme jang tidak riil, karena ENGELS mengatakan djuga,
bahwa: "to make a science of socialism, it had first to be placed
upon a real basis”; artinja bahwa untuk mendjadikan sosialisme
suatu ilmu, perlu lebik dulu paham sosialisme itu ditaroh diatas
suatu dasar jang riil. Dan dasar riil adalah ilmu.

Djikalau saja pada kuliah jang ke-3 sekarang ini hendak
mengemukakan paham-paham sosialisme-utopia dalam ban-
dingannja dan dalam perbedaannja dengan sosialisme-ilmijah,
maka sistim penggolongannja jang akan saja ikut ialah garis-
garis besar dari sistim MARX dan ENGELS. ‘

Ingin pula saja meminta perhatian dari semua mahasiswa-
mahasiswa dan pendengar-pendengar, supaja dalam ichtiar
untuk memahami kedua tjabang daripada tjita-tjita sosialisme
ini, selalu melihatnja dalam "historical context”-nja, jaitu dalam
hubungan sedjarahnja; tegasnja ialah bahwa kita tidak akan
dapat memahami sepenuhnja djiwa tjita-tjita sosialisme itu,
djikalau kita tidak setjara minimal menguasai beberapa fakta
dalam perkembangan sedjarah dunia umumnja, dan sedjarah
Eropah serta Eropah Barat chususnja.

Mengapa saja meminta perhatian chusus mengenai sedjarah
Eropah dan lebih chusus lagi .Eropah Barat? Tidak lain sebab-
nja ialah bahwa paham sosialisme ini adalah suatu paham jang
asal penggunaan istilahnja adalah dari benua Eropah.

Memang ada djuga orang jang ingin mempeladjari arti
gosialisme itu dari asal-usul perkataan sosialisme itu sendiri.
Dan biasanja orang menghubungkannja arti-kata sosialisme itu
dengan perkataan “’socius”, jang artinja adalah teman, sahabat,
gaudara dan sebagainja lagi; sehingga sosialisme diartikan se-
bagai hubungan persahabatan atau hubungan persaudaraan
antara sesama manusia. Dalam hubungan ini saja teringat pada
sembojan jang d;gunakan oleh gerakan-gerakan sosialisme da-
lam permulaannja. Pada sekitar tahun 1840 di Eropah Barat
ada gerakan sosialis kaum byruh, bernama "League of the Just”,
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Liga Keadilan: mottonja berbunji: ”All men are brothers”,
semua orang adalah saudara; penggunaan kata nsaudara” ini
adalah untuk mentjerminkan tjita-tjita sosialismenja pada
waktu itu; tetapi jang kemudian pada tahun 1847 itu ,Liga
Keadilan” ini dirobah namanja mendjadi ,Liga Komunis”,
dengan motto baru jakni bukan lagi “all men are brothers”
tetapi “workers of all country, unite”, artinja , Kaum pekerdja
dari semua negara, bersatulah”, motto mana kemudian men-
djadi kalimat penutup daripada Manifesto Komunis.

Dengan mengemukakan adanja motto tadi itu, dimana suatu
gerakan sosialis menekankan djiwa pokoknja sebagai ,,persau-
daraan antara semua manusia”, maka saja hanja ingin menja-
takan sadja, bahwa memang ada gunanja untuk mentjoba
memahami djiwa sosialisme itu dari asal-usul kata ,,socius” itu,
asal sadja kita tahu membatasi diri, dan djangan mentjoba
hendak mengartikannja setjara terlalu letterlijk, terlalu menurut
aksaranja sadja.

Ada djuga jang menjelidiki kapan untuk pertama kalinja
perkataan sosialisme itu digunakan; dan oleh siapa. Hasil penje-
lidikan demikian itu dipandang penting sekali, untuk dapat me-
narik kesimpulan apa arti dan djiwa jang sebenarnja daripada
kata , sosialisme” itu. Dan sipenjelidik dibidang ini akan mene:
mukan nantinja, bahwa pernah di Italia pada tahun 1803
diketemukan kata-kata “socialism” dan “socialist” tertjetak
disana dalam sebuah penerbitan, tetapi dalam arti jang tidak
djelas seperti jang kita kenal sekarang. Kemudian kita akan
mendjumpainja kata ”socialist” digunakan untuk nama pengikut
gerakan koperasinja ROBERT OWEN; sedangkan kata ,,sosial-
isme” terdapat dalam madjalah Perantjis ,Le Globe” pada tahun

,Sosialisme” dalam madjalah ini mentjakup kese -
trine dari SAINT SIMON. Pendeknja beraneka warnalah arti
kata sosialisme itu dalam asal-mulanja. o .

Djikalau saja mengemukakan sedikit hasil penJehdJkar} dibi-
dang permulaan penggunaannja kata-kata u, maka saja me-
njadari bahwa tentu akan ada hasil-hasil lain tentang kapan
dan siapa jang sebenarnja untuk pertama kalinja menggunakan
kata-kata itu. Dan hasil jang berbeda akan dapat menimbulkan
tukar pikiran, jang djikalau tidak dibatasi, tidak akan mem-
bawa kita kepada djiwa sebenarnja daripada kata-kata tersebut.
Malahan kita akan terseléwéng dalam perdebatan tentang soal-
soal jang menjangkut bungkusnja, dan bukan intinja.
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Karena itu, saja akan lebih banjak mementingkan tindjauan
mengenai "histarical context”-nja dari arti dan djiwa paham
sosialisme itu. .

Dan saja_ingin mengingatkan kembali kepada kuliah saja
pertama, dimana saja menghubungkan setjara mutlak arti
sosialisme itu dengan phenomena didalam sedjarah masjarakat
di Eropah-Barat pada achir abad ke-18 dan permulaan abad
ke-19, jaitu phenomena: kemiskinan dan kemelaratan umum.
Mempeladjari sosialisme tanpa menghubungkannja dengan
gedjala kemelaratan dan kemiskinan umum ini, adalah iriil;
sama iriilnja dengan keinginan untuk mempeladjari djiwa dan
semangat gerakan kemerdekaan Indonesia tanpa menghubung-

}Izannja dengan kedjahatan kolonialisme Belanda di Tanah Air
ita. .

II. EROPAH-BARAT DENGAN REVOLUSI INDUSTRINJA
DAN DENGAN REVOLUSI PERANTJISNJA.

Sedjak Abad Pertengahan di Eropah lambat-laun mulai meng-
hilang, maka masjarakat disana mengalami ,,transisi’, meng-
alami masa peralihan, atau dengan istilahnja BUNG KARNO
dalam karangannja ,,Mentjapai Indonesia Merdeka”, masjarakat
sedang ,melungsungi”, sedang berganti bulu. Masjarakat
Eropah sedjak abad ke-15 sampai ke-abad 17 sedang beralih;
dari masjarakat jang sumber-penghidupannja adalah terutama
terdiri dari pertanian dan keradjinan tangan, jang menghasil-
kan produksi untuk keperluan diri dan keluarga masing-masing,
mendjadi suatu masjarakat jang bersumber kepada perdagang-
an dan keradjinan tangan dalam bentuk manufaktuur, jakni
tidak lagi keradjinan jang tersebar dirumah-rumah tangga
penduduk masing-masing, melainkan terpusatkan dalam tempat
pekerdjaan jang luas, jang dimiliki oleh kaum manufaktuur.
Stelsel masjarakat di Eropah-Barat sedjak itu mulai berobah
dari stelsel feodalisme ke stelse] »vroeg-kapitalisme”, jaitu ka-
pitalisme-muda atau kapitalisme-hidjau. Stelsel baru ini mem-
produsir untuk keperluan pasaran, jang ada pada waktu itu
meluas, jang mengakibatkan lagi permintaan kepada barang
dagangan hasil keradjinan itu terus melomdjak-londjak. Hal
ini mendorong produksi untuk ménaik, dan kaum manufaktuur
bertambah giat untuk meluaskan keradjinan dan perusahaan-
nja.

Sewaktu di Inggeris pada pertengahan abad ke-18 diketemu-
kfm mesin pemintalan benang serta mesin tenun jang baru,
ditambah lagi dengan penggunaan tenaga air terdjun dan pene-
muan tenaga uap dari air mendidih, maka berobahlah dengan
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tjepat sekali roman muka perusahaan-perusahaan itu. Bingkil-
bingkil luas miliknja manufaktuur jang dulunja menggunakan
banjak tenaga tangan manusia, berobah mendjadi pabrik-pabrik
modern, dimana mesin mulai mengganti tenaga manusia, sedang-
kan volume produksi terus melondjak-londjak tinggi.

Perobahan wadjah dan roman muka masjarakat di Eropah
Barat pada achir abad ke-18 ini adalah pada hakekatnja
puntjaknja daripada proses perobahan jang sudah dimulai
sedjak achir abad ke-15, sewaktu Zaman Tengah mulai meng-
hilang dan mulai melahirkan Zaman Baru.

Proses perobahan ini terdiri dari beberapa proses jang ber-
samaan berdjalan, ia adalah pentotalan beberapa proses; ia
adalah proses-perobahannja keradjinan tangan dirumah-rumah
keluarga masing-masing mendjadi keradjinan banjak-tangan
didalam tempat-tempat bekerdja jang luas; ia adalah proses-
perobahannja tjara penguasaan hasil produksi dari tangan
sikepala rumah tangga masing-masing ketangan pemilik tempat-
tempat bekerdja itu, jakni kaum manufaktuur, ia kemudian ada-
lah proses-perobahannja tjara-bekerdja dengan tangan men-
djadi tjara-bekerdja dengan mesin-mesin; ia adalah proses-
perobahannja tjara-produksi manufaktuur mendjadi tjara-
produksinja industri-modern; ia adalah proses-pertumbuhannja
kapitalisme-hidjau mendjadi kapitalisme-dewasa.

Dengan lain perkataan, semua perobahan-perobahan dalam
masjarakat Eropah Barat pada waktu itu dapat kita jbaratkan
sebagai sungai-sungai, jang semuanja kemudian bermuara
kesuatu muara-perobahan jang menderu-derukan gemuruhnja
revolusi-industri. Dalam muara revolusi-industri ini bertemulah
sistim produksi kapitalisme jang bukan hidjau atau muda lagi
melainkan kapitalisme jang sudah dewasa, dengan penemuan-
penemuan baru dibidang technik. Penemuan-penemuan baru mi
sebenarnja merupakan suatu revolusi tersendiri, jakni revolus:
technik; sehingga hakekatnja revolusi-industri adalah kapitalis-
me dewasa plus revolusi-technik.

Adapun pemain-pemain utama dari masa-peralihan jang
maha-dahsjat ini adalah kaum ondernemer, atau jang lazim di-
sebut ”the captains of industry” jang didorong oleh keinginan
untuk mempertinggi produksi, selalu mentjari akal bagaimana
untuk dapat memprodusir sebanjak mungkin, dengan ongkos
serendah mungkin. Sebab selain dorongan untuk mempertinggi
produksi ini, maka "captains of industry” ini hidupnja selalu
tertarik oleh semerbaknja’ bau ,untung”, dan sekali lagi
»untung”. Bahwasanja djalan jang dilaluinja untuk mengikuti
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tarikan hawa-nafsu hidungnja untuk mendapat ,,untung” dan
sekali lagi ,,untung” itu adalah seringkali harus melalui penderi-
taannja orang ketjil jang mendjual tenaga-kerdjanja, ja, ma-
lahan kadang-kadang harus melalui bangkai-hidup dan tulang-
tulang-hidup daripada kaum buruhnja, hal itu tidak dirasakan
sama sekali oleh mereka.

Deru-gemuruhnja revolusi-industri tidak hanja mentjiptakan
untung, tapi djuga menghasilkan debunja, berupa penderitaan
kaum buruh.

Proses-peralihan maha-dahsjat jang kita namakan ”industrial
revolution” itu tadi dimulai pada achir abad ke-18 dan dipelopori
oleh Inggeris; gerak-permulaannja ialah dibidang industri
textil, dengan penemuan-penemuannja JAMES WATT, ARK-
WRICHT, CARTWRICHT. Kemudian industri textil ini mendo-
rong usaha pentjarian bahan-bahan bakar, seperti batu-bara
dan batu-arang, dan djuga bidjih besi dan badja. Perluasan pro-
duksi ini achirnja mendorong pula adanja perkembangan dan
kemadjuan jang tjepat sekali dalam alat-alat transport, baik
deil:lfnan melalui djalan air, maupun djalan rail dan djalan da-
ratan.

Djikalau tadi saja kemukakan, bahwa pemain-utama dalam
masa "industrial revolution” ini adalah kaum ondernemer atau
“the captaing of industries”, maka kita tidak boleh melupakan
kenjataan, bahwa disamping pemain-pemain utama ini ada djuga
pemain-pemain lain, jang terdiri dari ribuan dan djutaan kaum
pekerdja dalam pabrik-pabrik modern tadi itu. Mereka dulunja
ada jang berasal dari kaum tani, jang tanahnja telah terdesak
kedalam tangannja kaum industrial textil, jang tidak lagi me-
nanaminja dengan bahan makanan, tetapi dengan kapas untuk
industri textil jang sedang meluaskan sajapnja itu. Mereka
djuga berasal dari golongan keradjinan tangan jang dulunja
menenun sendiri dirumah-rumahnja, tetapi sekarang tidak dapat
menahan saingannja pabrik-pabrik besar dengan mesin-mesin
moderennja. Terutama dari kedua golongan inilah jaitu kaum
tani dan kaum tukang keradjinan tangan datangnja kaum pe-
kerdja dalam pabrik-pabrik modern tadi itu.

Kaum tani meninggalkan desanja, karena telah di-,bebas’-
kan dari hak miliknja, dan di-,bebas”-kan dari sumber penghi-
dupan kuno; mereka berdujun-dujun datang kekota-kota dan
bertempat tinggal disekitar pabrik-pabrik modern. Demikian
pula halnja dengan kaum tukang keradjinan tangan; mereka
meninggalkan tjara produksi jang kuno, dan memasuki pabrik-
pabrik besar dengan mesin-mesinnja; mereka djuga sudah di-
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»sbebas’-kan dari hak milik atas alat-alat serta perkakas jang
kuno-kuno itu, untuk mendjadi pendjual tenaga belaka kepada
pemilik-pemilik daripada pabrik-pabrik besar dengan mesin-
mesin modern itu tadi.

Hubungan manusia dengan alat-perkakas produksinja meng-
alami suatu perobahan besar. Dulu ada tani bermilik tanah dan
ada tukang bermilik perkakas sederhana; kini tani dan tukang
itu sudah tidak bermilik apa-apa lagi. Dulu tidak ada kaum
manufaktuur dan kaum modal; kini orang-orang baru itu jang
memiliki semua pabrik-pabrik besar dan mesin-mesin modern.
Dulu majoritas rakjat-bermilik dan bekerdja untuk kebutuhan
hidupnja sendiri; kini majoritas rakjat tanpa milik itu bekerdja
untuk dan kepada minoritas jang bermilik modal besar dan
mesin-modern. : .

Hubungan milik antara manusia jang menggerakkan mesm
modern, dengan mesin modern itu sendiri, sama sekali terputu§.

.Ditambah lagi dengan kenjataan bahwa tenaga manusia indi-
vidual sudah kurang artinja dalam bandingannja dengap tenaga
mesin-mesin modern tersebut, maka dapat dimengerti betapa
mendalamnja perobahan-perobahan itu. _

Mesin-mesin modern tadi dapat mengganti tenaga manusia;
malahan tenaga satu mesin modern equavalent sama dengan
tenaga puluhan dan ratusan manusia, malahan sama dengan
puluhan dan ratusan tenaga kuda. Djikalau dulu untuk mem-
produsir barang sesuatu diperlukan banjak tenaga manusia,
maka kini dengan mesin-mesin modern itu djumlah jang ba_M?k
itu tidak diperlukan lagi. Apabila dulu dalam pr_‘od}]ks1 sistim
manufaktuur, seringkali diperlukan tenaga manusia jang tJak?.E
dan kuat, maka dalam produksi sistim mesin-mesin modern in
tenaga-tenaga tjakap dan kuat itu dengan mudah diganti dengj%n
tenaga-tenaga manusia apapun sadja, asal harga-tenaga l‘é
atau upahnja murah dan rendah. Ini berarti bahwa mesin dapa
didjalankan dengan tenaga wanita dan kanak-kanak. ‘

Dimana hak milik bingkil-bingkil modern tadi itu, dengan 1a
punja mesin-mesin modern, adalah ditangan beberapa orang
sadja, jang kemudian mendjadi kapitalis-kapitalis besar, dan
dimana tudjuan mereka jalah hanja untuk mentjari untung dan
sekali lagi untung sadja, maka tidak mengherankan apabila
kaum pekerdja jang berdjutaan djumlahnja tadi itu, dan jang
telah kehilangan hak miliknja atas tanah dan perkakas-perkakas
kunonja dulu itu, hanja dipandang sekedar sebagai ,,az}nhangse ’
belaka daripada mesin-mesin modern tersebut, dan jang harga
tenaganja atau upahnja jalah tidak djauh berbeda daripada
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-bahan
harga barang dagangan lain-lainnja atau harga ba:‘:ﬁ‘ ll’lzlrlga
mentakh lain-lainnja, seperti umpama harga kapas men & 7 seba-
kaju, harga batu-bara, harga besi atau harga badja, ¢ aseke dar
gainja. Tenaga manusia tnrun deradjatnja mendjadi
barang dagangan, o de
Timbullah apa jang terkenal dengan nama ,,explmtatlogsia’
Thomme par 'homme”, jaity Pemerasan manusia oleh man
atay denga}n kata-katg 5

Jang lebih tepat: pemerasan atas pl!nd.ak—
n)a majoritas manys; inori

kapitalis, jang me;
Eseluruhan moda) alam pabrik-pabrik modern,tem%ﬁk,
dan menguasaj keseluruhan hasil dan untungnja pabrik-pa
dan jang makin lama, mendjadi makin kaja-raja. ;
Majoritag Jang saja lukiskan tersehut diatag lazimnja dl:g;;
Jama %ﬁ?&? m'gfnletar. sedangkan minoritag tadi diberi n
menambah kekajaay dan maka mino
sehut tidak Segan-segan mengguggltgﬁg’tenaga kaut®
dan kanakkanak. Tery : i : ; adalal
kanak-kanak qays rum ma jang Paling disukal Dan
Fda wakll itu banjaly aet, RCTAVRtEN anakeansl ki i
s anjak sekq); “Tumah berdjiwa fﬂ.antrqp_
T e L e
sekeday diberi nhedak'?',n’ tetap1 akibat sistim pemerasan

- a'
eu;b?;.la' l,aPOPan-laporan tentang k,eg'?lu—
i I n Jang Setj&ra plastis gekall nThe
condition of the worki M karyanja:
lidliki Japorag,jyproTKIng clasy Y

a o
ParlemennIE “8lang”, (1845) atau men]

foerls bada waktu itu, 8KP2
J 21 mereky ja,.. oritaan kaum proletar ini. Tio%
modern ity papen tenapny & dak lgp. alam pabrik-pa
karena Usianja sudap iq50ma kurapg murah hp anja até®
kepada mer, udaﬁ, amp, emberikan taé;gaga k‘:ﬁdﬁ
nPau ensme" at- .
ssocieﬁJ seum, t},laatt ;‘afsn%enlurut .anifEStﬁaIIl{%nterq‘]erumg-sad(ji nihe
layel‘s of ol ;I’Ye }’ .r Ottlhg‘ maSS throwu;} }sfg:f ntl{e lO“'est
Jjakni maggg o ) 0Jaltu nbuih atay Bam;ah g;asjarakat’
terenday darjsetJara Passip, terbuang lepas 44
13 Padsy masjarakat jang kuno’.



Tetapi
tapi mereka, kaum proletar dan kaum sampah masjarakat

1ni, tj . .

berge(::}l: Slglaéu diam; tidak _selalu ,,nerimo”. Adakalanja mereka

nafey ja:n ada permulaannja gerak mereka didorong oleh hawa

dari ﬁlemb% ,mlt:m_buta-tiull. Mereka menjalahkan sebab utama

MeSin—mesinl}] nja nasib mgr:ekq, kepada mesin-mesin modern.

kepandai ialah jang menjaingi ketjakapan mereka, menjaingi
b an mereka, menjaingi ketrampilan tangan mereka, me-

Njaingi
g1 tenaga mereka. Malahan mesin-mesin ini tidak hanja
desak mereka kearah

menjaingi . :
sudﬁ]ta ll?gl .SafiJa, melainkan djuga men
mesin ie-m iskinan dan djurang kemelaratan. Karena itu mesin-

ni adalah sumber kesulitan-kesulitan. Karena itu mesin-

mesin ing
esin ini harus dihantjurkan.
ak memerlukan tenaga

Di . )
uatlti;n?a.h lagi mesin-mesin ini tid :
ana,k-ke ainkan tenaga lemah jakni wanita dan terutama tecaga
kanak-kana’k' Berapa djumlah pekerdja-wanita dan pekerdja-
Mesin kanak telah dihisap dan ditelan oleh kebuasan mesli-
lebih dlmi dalam pabrik-pabrik jang tidak sehat; dan selama
Wanita ari 14 djam sehari kadang-kadang pekerdJa-'pekerd_Ja
mylaj dan kanak-kanak itu harus mentju.t_]uzkan Lkeringatnja,
11 1 pukul 4 pagi dan baru poleh berhenti pada pukul 10 atau
Mmalam.
ealgf.‘k heranlah kita, djikalau dalam situast p_enghlsapan jang
ian jtu kita mendjumpai suatll sjairnja EDWARL
dikyt; dari Birmingham bernama: wihe Steam KIngw jang
wor Ip oleh ENGELS dalam karyanja nThe condition of the
mOdelng _class in England”, dan jang mengutuk. mesin-mesin
™ itu sebagai berikut:

*There ic - g »he Steam King”
ot ¢ K’cs a King, and @ ruthless Kig,
But o 4 ing of the poet’s dreant
4nq th?/?’ant fell, white slaves k

ot ruthless King is Steam

now well,

ie hath an arm, an iron &M,

£nd tho' he hath but one;

n that mighty arm there is a charm,
hat milliones hath undone:

e
In. Hz‘;}:e anfient Moloch grim, his sire;
Hig Ou")ntlms vale that stood,
Ang SLels are of living fire,

Chaldren gre his fOOd. ' ‘
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“The sights and groans of Labour’s sons,
Are music in their ear, .
And the skeleton shades, of luds and maids,
In the Steam King’s Hells apppear.

Then down with the King, the Moloch King,
Ye working millions all,

O chain his hand, or our native land,

Is destin’d him to fall”.

svadje Uap”.

. zAda seorang Radja, Radja jang bengis,
‘ Bukanlah scorang Radja seperti impion pudjanggs,
, Tapi seorang dholim don kedjam,
” Budak-budak belian semua mengetahuinjo,
Dan Radja bengis ttu, adalak Uap.

o wempuniai lengan, lengan dari besi,

Lan mesk; iq hanje berlengan satu, .
4pi dulam lengan Jang luat itu ada ke-elokkannija
g memdbuat djuinan manusie tak berdaja.

Seperti tiengkeramannia Moloch, djaman dahule, Twonku,
Berdiri tegak dilembar, Himmon, : '

Perutnja berigg api dom bernjale,

Dan kanak-kaagak adalah mangsanja,

pendengarannja,

en  bajangan kerangka-keran ka Hlaki dan
- nak-analk, laki-laki
perempuan, bermuntju%an g araanat

¢4

Datam nerakay ja Radja Uap itu.

Karena itu, runtuhkan Radja, Radja Moloch itu,
Untu?q Stepa berdjuta-djuia bekerdja,

Wahai, belenggulah tangannie atau (bila tidak),
Tanah tumpah darah kita, % ¢
Akan hantjyr olehnja”

_ Demikianlan pandangan dan dQjiwa kaum buruh pada waktu
itu terhadap mesin-mesin modern. Kutukan-kutukan tersebut
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diachiri dengan hasutan "Down with the Steam King”; han-
tjurkan mesin-mesin itu! Dan semasa itu tidak sedikit mesin-
mesin dihantjurkan oleh kaum buruh,

Pandangan primitip demikian ini mengingatkan kita kepada
pandangan MAHATMA GANDHI, jang pernah mengutuk me-
sin-mesin itu sebagai "devil’'s work”, karyanja Sjaitan. Karena
itu menurut GANDHI mesin-mesin modern tidak perlu diper-
gunakan; dan beliau mengandjurkan Rakjat India kembali ke-
alat pemintalan kuno!

Djikalau kita menganalisa pandangan primitip ini setjara
mendalam, maka rupanja kaum buruh pada waktu itu, belum
djauh djangkauan pandangan matanja, bahwa sebenarnja me-
sin-mesin itu bukan "devil’s work”, dan bahwa mesin-mesin itu
bukan menelan darah-daging anak-anak pekerdja, melainkan
jang mendjadikan mesin-mesin itu mendjadi alat-djahat dan
alat-penghisapan jalah karena mesin-mesin modern itu dikuasai
dan dimiliki oleh kekuatan-kekuatan dan golongan-golongan
jang kepentingannja adalah bertentangan dengan kepentingan
djutaan kaum pekerdja. Djadi bukan mesin jang menelan ka-
nak-kanak tadi itu, melainkan stelsel produksi kapitalisme jang
menelannja!

Adakalanja djuga kaum buruh itu langsung .mela.wan tangan-
tangan djahat jang menggerakkan mesin-mesin modern itu se-
bagai alat-penghisapan terhadap kaum buruh. Mereka} z.nelawa.r{
madjikannja, melawan kaum kapitalis dan kaum bordjuis, tetapi
situasi pada waktu itu belum matang untuk menghasilkan ke-
menangan-kemenangan.

Saja tekankan disini, bahwa situasi pada waktu itu belum
matang. Jang saja maksud ialah situasi dan kondisi sedjarah
pada achir abad ke-18 dan permulaan abad ke-19. Terutama
situasi pada achir abad ke-18 menundjukkan, bahwa kekuatan
kaum bordjuis sedang menaik, dan mereka sedang merebut
kedudukan sosial jang lebih tinggi lagi. Dan dalam merebut
kedudukan sosial jang lebih tinggi itu, maka kaum bordjuis
berhadapan langsung dengan kaum feodal, kaum bangsawan
dan kaum Geredja, jang melingkari Radja-radja. Adapun kaum
proletar masih dalam permulaan pertumbuhannja, dan belum
merupakan suatu kelas jang kuat benar.

Keadaan demikian ini dengan terang sekali dapat kita lihat
di Perantjis pada achir abad ke-18. Sedjak pertengahan abad
ke-18 itu, kaum bordjuis Perantjis langsung berhadapan dengan
segala kekangan masjarakat kuno, jang sedang dikuasai oleh
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"’ancien regime”, terdiri dari "eerste stand”, jakni kaum Gere-
dja, dan dari “de tweede stand”. "Tweede stand” ini ter:dlrl
lagi dari "nobility of the sword”, jaitu ,kaum bangsawan jang
berpedang”, dan dari "nobility of the robe”, jaitu »Kaum bang-
sawan jang bertoga”. Jang dimaksud dengan nobility of the
sword” adalah kaum bangsawan jang setjara turun-temurun
menduduki djabatan-djabatan kehulubalangan; dan jang di-
maksud dengan “nobility of the robe” adalah kaum bangsawan
Jang turun-temurun menduduki djabatan-djabatan kekratonan
dengan toga-toga kebesarannja.

Stand kesatu dan kedua ini djumlahnja adalah sedikit .sekal.l.
Mereka merupakan suatu minoritas, sedangkan majoritasnja
adalah kaum tani, kaum buruh, kaum pedagang dan sebagainja.
Tetapi dari majoritas ini telah timbul suatu lapisan baru, jang
dengan tenaga dan otak-pikirannja sendiri mulai menjampingt
kedudukan eerste dan tweede stand tadi itu. Mereka timbul
keatas bukan karena privilegesnja keturunan, melainkan karena
ket.]ak‘a,pan dan tenaga sendiri. Mereka adalah orang-orang
pandai. suka berusaha, radjin bekerdja dan berpikir. Karena
e ereka menolak paham-paham lapuk, jang antara lain

Gereg;.’;t‘ﬁankan hak-hak istimewa kaum Bangsawan dan kaum
gulan k:;, ereka menjerang keunggulan keturunan atau keung-
kuno” AUm Geredja. Mereka tidak mau kalah dengan ,ningrat-
an hi}a malahan mereka merasa sebagai ,ningrat-baru’; bu-
Gereds ngrat-keturunan” (geboorte-adel), bukan ,ningrat-ke-
nin Jean (Kerk-adel), tetapi ,ningrat-uang” (geld-adel) dan
” Mgrat-mtelek” (intelectueele—adel).
tahaikm: 2 ,fnen?nta.ng.segala lkatan-ikatan kolot jang memper-
untuk bn anclen regime” itu. Mereka ingin diberi kesempatan
kebebag ersaing dengan “ancien regime”, mereka ingin diberi
melawax?r:i an kem.erdekaan untuk mengadu pikiran merdeka
pikiran b }? gma adjaran-adjaran Geredja. Sebab hanja dengan
terus magjuafs dan rat19 Jang merdeka ini, mereka akan dapat

fomgfe ka untuy Zaman itu merupakan the new emerging

. rSekuatan Jang baru timbul”; dan menghadapi “"the old
f;;?:ﬁfheddforCes” dari kaum bangsawan darflg kaum Geredja.
dikota.-kgg aku-mumnja terdiri dari kaum pedagang-pedagang

d d.a, aum bankir, kaum pemilik perusahaan-perusaha-
anM ?n Juga kaum intelligentsia,
_Malahan kaum intelligentsia inilah jang mendjadi djurubi-
t‘}-a 8 k-e Pehtingan golongan baru ini. Dijantaranja kita men-
djumpai ROUSSEAU: djurubitjara paham kemerdekaan dan
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kebebasan dibidang pendidikan kanak-kanak; VOLTAIRE;
djurubitjara paham kemerdekaan dan kebebasan dibidang ke-
agamaan, jang dengan slogannja jang terkenal: ,écrasez l'in-
fime” mengandjurkan untuk menghantjurkan kedholimannja
fanatisme dan intoleransinja Geredja Katholik, dan jang me-
lopori adjaran Deisme dalam agama; MONTESQUEU, djuru-
bitjara paham kebebasan dibidang politik, dan pengandjur
adjaran trias politica, jang bermaksud memetjah kekuasaan
absolutisme Radja serta "ancien regime”.

Pokoknja ialah, bahwa djurubitjara inilah sebenarnja me-
rupakan penjambung lidahnja kaum bordjuis jang sedang ba-
ngun dan sedang tumbuh itu, dan jang sedang berhadap-hadap-
an dengan ,eerste dan tweede stand” tersebut tadi.

Dan bagaimanakah sikap kaum tani dan kaum buruh jang
hidup dibawahnja ,,derde stand” ini? Sekalipun djumlah mereka
merupakan suatu majoritas, tetapi kesadaran dan kekuatan
mereka belum kuat. Karena itu didalam pertentangannja "an-
cien regime” dengan ,,derde stand” ini, kaum ,,vierde stand”
dapat diperalat oleh ,.derde stand” ini.

Saudara-saudara sekalian,

Saja rasa tak usah saja memperpandjang maksud saja dengan
kalin?f;tr:a I?ahwa situasJi dan kondisi sedjarah bel}lm m.atang
untuk menghasilkan kemenangan-ke{ngnangap bagl per.djoang'_
annja kaum proletar. Malahan kondisi dan situast sgd;]arah Q1
Perantjis chususnja, pada achir abad ke-18 itu masih sedemi-
kian rupa, sehingga kaum proletar bersamaan dengan kaum
taninja dapat diperkuda kekuatannja untuk menghantam kaum
Geredja dan kaum feodal. Disinilah letak tragik rakjat q;]e]ata
dalam Revolusi Perantjis jang berkobar pada tahun 1789 itu.

Pokoknja ialah, bahwa dalam Revolusi Perantjis itu, kaum
bordjuislah jang merupakan tenaga pemimpin, sedangkan kaum
proletar masih belum tumbuh mendjadi kelas tersendiri lepas
dari kelas bordjuis sehingga kepentingan kaum proletar masih
erat dilekatkan dengan kepentingan kaum bordjuis. Apabila
kemudian pada tahun 1793 sampai dengan tahun 1794, kaum
proletar ini bangkit beropposisi melawan kaum bordjuis di-
tengah-tengah geloranja Revolusi Perantjis itu dan mengguna-
kan terrorisme, maka sebenarnja keseluruhan terrorisme dalam
Revolusi Perantjis itu ialah tak lain daripada "a plebei manner”,
tjaranja kaum plebejer untuk mengadakan pertanggungan dja-
wabnja terhadap lawan sedjarahnja dari zaman kuno dulu, jaitu
»kaum patricier”, terdiri dari kaum bangsawan dan kaum Ge-
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redja; dus belum terhadap lawan sedjarahnja jang b}?r{‘;ﬁﬂ?}%ﬁ
kaum bordjuis, melainkan terhadap lawan-lawannja ahan tam
djuis, sehingga setjara langsung kaum proletar Iﬁleng o
lawan-lawan daripada baka] musuhnja, jaitu Iawan~.al‘iv n -y
bordjuis; dan ini berartj keuntungan langsung bagi kaum
djuis jaitu kaum bakal musuhnja.

Demikian situasi gi Perantjis. Bagaimana situasi di Inggeris
dan di Eropah Barat lainnija? ' .

Djikalau kita spefina: kepada perkembangan masjarakat ggﬁg
saat-saat sedjarah Eropah Barat sedang meninggalkan s
ke-18 dan hendak memasuki abad ke-19, terutama di Ingg(i3 si
dengan ‘Revolusi Industrinja, dan Perantjis dengan Rev.0 ue_
Politiknja, maks njata sekali bahwa jang keluar sebagai pr
menang dalam kedus revolusi itu ialah kaum Ondememea:
kaum bankir, kaum modal, jang digabungkan dalam satu nam
mendjadi: kaum bordjuis atau »de derde stand”.

“Kemenangan kaum bordjuis pada waktu itu merup aé{ o S%aé?-l
kemadjuan bagi masjarakat Eropah Barat, jang sedang leh
transisi ity Dap kemenangan mereka itu telah @antarkalil gari
T, jarg lebih madju daripada idee-idee lapu oh
7Emannia feodalisme dan clericalisme. Idee-idee mereka adala
ldee-idee l_ibera1i§rne, jang menghendaki kebebasan dan kemer-

esaan disegaly bidang “(, liberts™), baik liberalisme dibidang
politik, maupyy dibidang ekonomi, dan djuga dibidang keaga-
maan. Mereks Juga menjuarakan idee-idee persamaan (,,éga-
iten) ; sebab sebagai kelas jang dulunja selalu berada dibawah
telapak Lakinj, »ancien regime”, mereka menginginkan ke-
ggd‘zk?;gangts'al;la. Pula mereka menjuarakan idee pegsauq-:ii.i

o otraternitény - gops ann i ilogi mereka, j
Jliberts égalits, fratem?(%%?‘ lengkapnja trilogi

Tetapi Slogan-slogan in; mengandung arti jang erat melekat
i{.epg’df‘ kepentingan-kepentingagn kaum bor(?i]juis jang sedang

llm. ul, tumbuh dap mempelopori revolusi itu, Ta adalah revo-

usinja kaum bordjuis, "dan kareng ity arti ,liberté” ialah ke-
mer@ekaan bagi kaum bordjuis untuk berdagang bebas, un.tuk
berniagy dan berusahg bebas, untuk mendjadi rentenier setjara
bebas, tanpa Bengawasan, apalagi tjampur tangan pihak ,,ancien
regime Qan egara, ,,Liberté”-nja kaum bordjuis adalah ke-
bebasannja golongan jang sedang haus kepada kemilikan, se-

Pl untung, .
Tetapi liberalisme sebagai sendjata tadjam ditangannja
kaum bordjuis dalamy, Perlawanannja menentang ,ancien regi-
me”, setjara tadjam pula mendjurus kearah kaum proletar.
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Paham "liberté-nja Revolusi Perantjis mengandjurkan pula
kebebasannje. semua tukang-tukang ketjil dan pengusaha kera-
djinan tangan, jang dulunja sedjak Zaman Tengah tergabung
dan terikat dalam “gilden”. Gilden ini adalah ikatan; dus: ber-
tentangan dengan slogan "liberté”. Karena itu bubarkan sadja
organisasi gilden ini.

Tukang-tukang keradjinan tangan tidak boleh bersepakat lagi
dalam ikatan organisasi. Ini berarti kebebasannja kaum industri
modern untuk bersaing dengan situkang-tukang ketjil itu, jang
kini tanpa ikatan-persatuan harus setjara bebas pula bersaing
dengan kaum modal besar. Si-ketjil dan si-lemah tidak diperke-
nankan bersatu, dan si-besar dan si-kuat bebas untuk bersaing
dan beradu kekuatan dengan mereka.

"Egalité”-nja kaum bordjuis mengandung arti persamaannja
mereka dalam kedudukannja dengan "ancien regime” dulu itu:
dan fraternité’-nja kaum bordjuis jalah persaudaraannja
kaum bordjuis dengan kaum bordjuis, tidak hanja antara kaum
bordjuis berbangsa Perantjis sendiri, melainkan djuga antara
kaum bordjuis Perantjis dengan kaum bordjuis Taggeris, Djer-
man dan sebagainja.

iadi, di i ilai slogannja Revolusi
Djadi, djelaslah bahwa kita dalam menilai slo, E usi
Perantjis itu tidak dapat melepaskan diri dari penafsirannja;
terutama penafsirannja kelas jang sedang memainkan peranan
utama dalam revolusi itu.

Adapun slogan-slogannja kaum bordjuis sangat me"narik.
Siapa tidak tertarik oleh kata-kata: , kemerdekaan”, ,persa-
maan” dan ,persaudaraan’?
Siapa tidak tertarik oleh kata-kata didalam Prok}ama:si”Re-
. volusi Perantjis, jang mengakui dan mendjundjung tinggi: "des
droits de ’homme et du citoyens”; hak-hz}kn:la setiap manusia
dan setiap warga-kota; dimana tidak hanja ditekankan haknja
"citoyen” ; burger atau warga-kota sadja, tetapi djuga hak-hak-
nja , manusia”? Padahal dizaman itu tidak ada hak dan kebe-
basan sama sekali!
Siapakah tidak tertarik oleh pamflet-pamflet , derde stand”
ini, dimana mereka dengan tjekak-aos menandaskan :
71. Quest ce que le Tiers-Etat? Tout.
2. Qua-t-il &té jussu'a présent dans T'ordre politique?
Rien.
3. Que demande-t-il? A y devenir quelque chose.”
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”1. Apakah “derde stand” itu? Kita semua!

2. Apakah kedudukan politiknja dari derde stand” ini
hingga sekarang? Tanpa kedudukan apa-apa! )

3. Apakah tuntutannja "derde stand” ini? Hanja sedikit.

Pamflet ini dimaksud untuk menundjukkan bagaimana
pentingnja kedudukan mereka, dan betapa sedikitnja tun-
tutan mereka.

Tetapi apakah kenjataannja kemudian?

Setelah kaum bordjuis ini menang dalam menghantjurkan
lawannja, jaitu kaum bangsawan dan kaum Geredja, maka
segala sembojan-sembojan itu dilupakan. Mereka bukan lagi
merupakan golongan , kita semua”, tetapi menampakkan diri-
nja sekarang sebagai »golongan ketjil” sadja dengan tuntutan-
tuntutan jang Iuar biasa banjaknja untuk dirinja sendiri. Segala
sembojan-sembojan dulu itu ditafsirkan sesuai dengan kepen-
tingannja sendiri.

Sebenarnja kaum bordjuis Perantjis hanja ingin perombakan
susunan politik sadja, dan bukan perombakan susunan masja-
rakat. Kaum bordjuis ingin merebut kekuasaan politik dari
tangannja Radja. Geredja dan Bangsawan, tetapi tidak untuk
membentuk masjarakat baru, melainkan untuk mempertahan-
kan masjarakat lama; tidak untuk merombak magjarakat lama
mendjadi masjarakat baru, tanpa penghisapan, melainkan
mempertahankan masjarakat lama dengan sistim penghisapan
baru; tjaranja baru, tapi hakekat penghisapannja jalah tetap
seperti jang lama.

Mereka menjiulkan lagu baru, tetapi isinja adalah isi lama.

Watak bordjuis inilah, jang oleh penjair Djerman HEINRICH
HEINE pada waktu ini disindir dengan sjairnja:

“Ich kenne die Weise, ich kenne den Text,

Ich kenne auch die Verfasser,

Ich weisz, sie tranken heimlich Wein,

Und predigten 6ffentlich Wasser.”

,Aku kenal lagunja, aku kenal kata-katan ja,

Aku kenal pula penulisnja,

Aku tahu, mereka diam-diam meminum anggur,
Kepada umum mereka mengandjurkan air.”

Sjair ini adalah tepat sekali! Sebab bukanksh mereka ,meng-
andjurkan air”-nja kemerdekaan, persamaan dan persauda-
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raan, tetapi bukankah mereka ,diam-diam meminum anggur”-
nja penghisapan? Bukankah mereka kepada umum mengan-
djurkan untuk ,,djudjur”, tetapi bukankah mereka sendiri
ydiam-diam menjeléweéng” ?

III. TJITA-TJITA SOSIALISME-UTOPIA SEBAGAI
KOREKSI TERHADAP PENJELEWENGAN-
PENJELEWENGAN REVOLUSI
PERANTJIS.
1. GRACCHUS BABEUF:

Saudara-saudara sekalian, )

Bahwasanja ditengah-tengah geloranja revolusi Perantjis itu
sudah terasa adanja bibit-bibit penjeléwéngan ini, dan bahwa-
sanja sementara golongan mengetahui dan menjadari adanja
bibit-bibit penjeléwéngan ini, hal ini terbukti dengan timbulnja
apa jang dalam sedjarah pergerakan sosialisme terkenal dengan
,Conspiration des Egaux”, jaitu ,komplotannja kaum persa-
maan” dibawah pimpinan GRACCHUS BABEUF.

GRACCHUS BABEUF adalah ibarat ,,akunja” sjair HEINIE
tersebut diatas, ,,akunja” rakjat djelata, jang ,,kenf_ﬂ. lagunja
kaum bordjuis, ,kenal kata-katanja” kaum bordjuis, ,kenal
penulisnja”, dan tahu pula ,andjuran kaum bordjuis kepada
rakjat untuk meminum air sadja”, tetapi setjara ,diam-diam
meminum anggur”.- GRACCHUS BABEUF mengenal dan me-
ngetahui watak tak djudjur dari kaum bordjuis itu. Dan djusteru
karena BABEUF cs. ini mengenal dan mengetahui itu semua,
mereka mulai bergerak. .

BABEUF adalah salah satu pemain dalam revolusi Perantjis,
jang melihat bahwa pada tahun 1794 setelah ROBESPIERPE
djatuh, dan pimpinan revolusi beralih ketangan Directoire, tidak
keseluruhan tjita-tjita revolusi itu didjalankan. Malahan BA-
BEUF melihat adanja bibit-bibit pengchianatan. BABEUF me-
lihat bahwa revolusi terlalu menekankan kepada perombakan-
perombakan susunan kenegaraan, dan tidak mqmusmgkan
perombakan-perombakan masjarakat. BABEUF melihat bahwa
revolusi Perantjis terlalu menekankan persamaan hak-hak
politik, dan tidak memusingkan kepada persamaan hak-hak
sosial dan ekonomi. .

BABEUT melihat, bahwa revolusi Perantjis tidak konsekwen
dalam tindakan dan perbuatannja untuk menghilangkan dju-
rang-perbedaan antara sikaja dan §1mlsk1n_. )

Berdasarkan keketjewaan-keketjewaan i, maka BABEUF
menjusun suatu doktrin, jang terkenal dengan nama ,la doctri-
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ne de Babeuf”’; malahan ada jang menjingkat dengan nama
Babeuvisme.

Pokok intinja daripada doktrin BABEUF ini ialah berlan-
dasan paham:

bahwa karena itu tudjuan setiap masjarakat ialah untuk
kepada tiap orang hak sama untuk menikmati semua
hasilnja; dan

bahwa karena itu tudjuan setiap masjarakat ialah untuk
mengamankan hak sama itu terhadap pelanggaran-
pelanggaran dari sikuat dan gidjahat;

bahwa Alam semesta memberikan kepada setiap warga masja-
rakat tugas sama untuk bekerdja, dan tidak boleh orang
memperoleh hak-menikmati hasil, tanpa bekerdja;

bahwa didalam masjarakat jang sesungguhnja tidak boleh ada
orang melarat dan orang kaja;

bahwa sikaja jang tidak bersedia memberikan kelebihannja
kepada simelarat adalah musuh rakjat;

bahwa tudjuan revolusi Perantjis ialah menghapuskan per-
bedaan antara kaja dan miskin ini, untuk kebahagiaan-
nja seluruh anggauta masjarakat.

Landasan doktrin BABEUF ini disertai pula dengan rentjana-
- rentjana pelaksanaannja, jang dimaksud untuk membentuk
crganisast ketata-negaraan jang baru dari Republik Perantjis
itu. Dalam , fragment d’un projet de décrét économique’ antara
lain dapat kita batja, bahwa hak-milik harus dihapuskan, tetapi
tidak sekaligus, melainkan setjara berangsur-angsur untuk
selama satu keturunan, djadi untuk selama lebih kurang 50
tahun. Selama masa peralihan 50 tahun itu, harus diadakan
suatu fonds jang akan menguasai segala kekajaan umum, ber-
asal dari milik perseorangan tadi itu. Kemudian didjelaskan
pula, bahwa hak-hak _pohtik hanja diberikan kepada mereka,
jang berbuat sesuatu jang bermanfaat bagi Tanah Air. Adapun
jang dimaksud dengan perbuatan jang bermanfaat bagi Tanah
Air ialah antara lain pekerdjaan tani, pekerdjaan peternakan,

erikanan dan pelajaran; kemudian djuga keradjinan tangan
dan industri dengan mesin; perdagangan detail, pengangkutan
manusia dan barang; pekerdjaan jang bersangkutan dengan
pertahanan dan peperangan; achirnja djuga pekerdjaan dibi-
dang pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Siapa jang tidak ikut dalam salah satu pekerdjaan jang ber-
manfaat untuk Tanah Air itu, akan kehilangan hak politik, dan
dianggap sebagai orang asing, dan dilarang memiliki sendjata.
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Setiap orang jang kehilangan hak politiknja itu, tetapi setjara
diam-diam memiliki sendjata, harus dihukum mati.

Demikianlah pokok-pokok doktrin BABEUR, serta dekrit
pelaksanaannja.

Djikalau kita teliti maksud sedalamnja daripada doktrin ini,
maka nampaklah dengan terang bahwa BABEUF mensjaratkan
hak-hak politik kepada soal-soal ekonomi dan kemasjarakatan;
orang harus lebih dahulu menundjukkan karya dan djasanja
dibidang sosial-ekonomis, baru orang diberi hak politik. Siapa
jang tidak bekerdja, tidak akan mendapat hak-hak politik. Hak
politik adalah hanja untuk semua jang bekerdja, baik bekerdja -
dibidang produksi, komunikasi, distribusi, dibidang pendidikan
dan ilmu dan dibidang pertahanan dan pembelaan. Dan sekali-
kali hak politik itu tidak boleh diberikan kepada modal serta
penggenggam-penggenggamnja jang tanpa karya dan tanpa
djasa dalam revolusi Perantjis itu mulai dapat menggenggam
kekuasaan politik. Ini bertentangan dengan keadilan.

Djelaslah kiranja bahwa doktrin BABEUF ini menomor
satukan kerdja, dan sekali lagi kerdja; dan terutama kerdja
jang bermanfaat bagi Tanah Air dan masjarakat. Itulah se-
babnja, maka doktrin BABEUF ini mau tidak mau harus kita
masukkan dalam benih-benih pertama daripada sedjarah kela-
hiran paham sosialisme. g

Dan sekalipun manifesto Komunisnja KARL MARX dzn
ENGELS menjatakan, bahwa dalam hter:_ituur d?mpada criti-
calutopian socialism and communism”, tphsan-tuhsan B_ABEUF
ini tidak dimasukkannja, tetapi banjak literatuur Marxis kelmu- )
dian menjebutkan doktrin BABEUF ini sebagai tergo on.i
“utopian communism” sedjadjar dengan paham serta pikirann]
WEITLING dan CABET. UF bukan hanja se

Ingin saja tegaskan disini, bahwa BABE an hanja se-
keda% a.hli:l perfikir sadja; melainkan BABEUF aga?h d;]uga
seorang ,,van de daad”, seorang Jang berbuat. Beliau pada
tahun-tahun 1794, 1795 dan 1796 itu mengorganisir kekuatan-
kekuatan jang sosial-revolusioner ditengah-tengah .muézu mem-
bekunja semangat revolusi Perantjis. Organisasinja ABEUE
ini tidak dapat didjalankan setjara terang-terangan, tetapi
harus bersifat rahasia. Karena itulah maka orgamisasinja itu
lebih banjak bersifat komplotan.

Tudjuan daripada komplotan ini ialah merebut kekuasaan.
DengaL kekuasg.an jtu diharapkan oleh BABEUF cs. untuk
mempraktékkan seluruh doktrinnja. Tidak kurang dari 17.000
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orang telah mendjadi anggauta komplotan ini. Tetapi sewaktu
hendak mulai mendjalankan rentjana komplotannja itu, maka
ada jang mengchianatinja, sehingga Pemerintahan Directoire
mengetahuinja. Akibat dari pengchiatan ini, maka pada bulan
Mei 1797, BABEUF dan kawannja DARTHE dihukum mati.

Dengan begitu habislah riwajat gerakannja BABEUF, jang
hendak menuntut pelaksanaan sosialisme sebagai konsekwensi
daripada ,,égalité”-nja trilogi revolusi Perantjis. Tuntutan jang
terkandung dalam doktrin BABEUF pada hakekatnja mentjer-
minkan tagihannja ,vierde stand” terhadap djandji-djandji
kaum bordjuis, dan mentjerminkan djuga keketjewaan-keketje-
waan rakjat djelata jang sedang dialami ditengah-tengah
menggeloranja revolusi itu. Adapun sebab pokok daripada
kekalahan BABEUF dan kawan-kawannja ini ialah karena
sandaran kekuatan gerakannja, jaitu kaum proletariat, pada
waktu itu belum berkembang kuat. Kondisi sedjarahnja kaum
proletar belum memungkinkannja.

2. SAINT SIMON:
Saudara-saudara sekalian,

Tetapi kita akan membuat suatu kekeliruan besar, apabila
kita mengira bahwa dengan kegagalan dan kekalahan gerakap
BABEUF itu, tjita-tjita sosialisme akan musnah sama sekali.
Setiap tjita-tjita, jang bersifat lebih madju dan lebih indah
dan tinggi nilainja daripada tjita-tjita jang sedang melapuk,
tidak mungkin musnah. Apabila ia tenggelam, maka tengge-
lamnja-itu ialah untuk sementara waktu sadja, untuk kemudian
timbul kembali dengan kekuatan jang lebih besar dan lebih
teratur lagi.

Demikianlah halnja dengan tjita-tjita sosialisme itu.

Sewaktu kekuasaan revolusi Perantjis pada tahun 1801 dja-
tuh ketangan dictator NAPOLEON, dan kita sudah memasuki
abad ke-19, maka bangunlah di Perantjis dua tokoh pengemban
tjita-tjita sosialisme itu.

Dua tokoh itu ialah:

SAINT SIMON (1760 — 1825), dan
CHARLES FOURIER (1772 — 1837).

Kedua tokoh ini mengalami benar-benar segala kedjadian dari
revolusi Perantjis tersebut. Adakalanja mereka ikut dalam
arus kegembiraannja, adakalanja mereka terserang oleh arus

pessimisme dan keketjewaan mengenai djalannja revolusi Pe-
rantjis itu.
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Sama dengan pendapatnja BABEUF, mereka menganggap

bglhwa tugas revolusi belum selesai, terutama dibidang kema-

« sjarakatannja. Apa jang mercka anggap sebagai sudah selesai
ialah perobahan dibidang ketata-negaraan.

Dalam istilahnja JEAN JAURES jang sering dikutip olch
BU'NQ KARNO, mereka ingin terus menggeloranja Api Re-
volusi Perantjis, jaitu apinja djiwa kemerdekaan, apinja djiwa
persaudaraan dan apinja djiwa persamaan, dan mereka tidak
menginginkan api itu mendjadi mati, dan meninggalkan abunja
belaka. Mereka menginginkan apinja revolusi, sedangkan kaum
bf?rd:iuis jang sudah ,,arrivée” dan ,satisfait” mendekemi abu-
nja revolusi.

Kini mereka itu merasakan suatu pertanggungan-djawab
moril untuk terus merombak susunan masjarakatnja, terutama
untuk mentjiptakan persamaan tingkat penghidupan bagi
semua warga masjarakat, dengan menghilangkan ketadjaman
perbedaan antara sikaja dan simiskin. Mereka itu keturunan
orang punja, berdjiwa filantropis, merasa sedih dan marah
dengan adanja tidak keadilan dalam pembagian rezeki, ikut
merasakan kepedihannja nasib simiskin, dan ingin mellgaq]ak
seluruh lapisan masjarakat dengan kata-kata lisan dan tulisan
merombak susunan masjarakat. .

Mereka adalah orang-orang penuh dengan idealisme, daq ka-
dang-kadang penuh dengan fantasi. Dan dengan api idealisme
serta api fantasinja itu mereka melantjarkan kritiknja terba-
dap susunan masjarakat jang ada.

Ambil tjontoh umpama dengan Graaf SAINT SIMON. Ia
adalah keturunan bangsawan Perantjis. Malahan kata orang
asal-usulnja SAINT SIMON adalah keturunan dari Radja
CHARLEMAGNE, jaitu KAREL AKBAR dari Zaman Tengah,
jang hidup sezaman dengan NABI MUHAMMAD s.a.w. Sedjak
ketjilnja SAINT SIMON dididik dalam suasana kebangsawan-
an, suasana keningratan untuk hidup sebagai n_mgrat: berpikir
sebagai ningrat, bertindak sebagai ningrat; artinja hidup, ber-
pikir dan bertindak ,,agung” untuk sirendah. I\/.Iala.hz.m.tentang
sedjarah hidupnja Graaf SAINT SIMQN ini ditjeriterakan
bahwa semasa muda-remadjanja ia meminta pembantu rumah-
tangganja untuk setiap hari membangunkan ia dengan utjapan:
»Silahkan bangun Engku Graaf, har: menunggu Engku dengan
perbuatan-perbuatan besar dari Engku”.

Dorongan untuk berbuat ,sesuatu jang besar”, , sesuatu jang
agung”, selalu menjertai hidupnja. Kemudlgn, SAINT SIMON
ikut dalam peperangan kemerdekaan Amerika sebagai sukare-
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lawan, dan sekembalinja di Perantjis beliau tersérét dalam arus
gelombangnja revolusi Perantjis. Selama itu hatinja tergugah
oleh penderitaan rakjat banjak. Dan sekalipun menurut beliau -
revolusi Perantjis telah mentjapai kemenangan-kemenangan,
tetapi tugasnja belum dipenuhi sepenuhnja. Sebab dalam ma-
sjarakat Perantjis masih terdapat kelas jang menderita keme-
laratan dan kemiskinan, dan jang beliau namakan sebagai kelas
»la plus nombreuse et la plus pauvre”.

Setelah SAINT SIMON mengadakan penjelidikan-penjelidik-
an jang mendalam tentang segala djalannja revolusi, dan pula
tentang sedjarah perkembangan masjarakat, maka beliau da-
tang kepada beberapa pendapat, jang untuk zaman itu sangat
madju dan sangat orisinil sekali.

Pertama, beliau melihat adanja kelas-kelas didalam
sedjarah perkembangan manusia. Dizaman feodalisme dulu
terdapat kelas penggenggam hak-hak istimewa, jaitu kelas
kaum bangsawan dan kaum Geredja, jang satu bersendjata pe-
dang, jang lain bersendjata dogma. Tetapi sedjak abad
ke-18, timbul kelas ,tiers etat”, ,derde stand”, terdiri dari
majoritas rakjat, jang bekerdja baik dalam industri, perda-
gangan dan ilmu-pengetahuan. Pandangan SAINT SIMON be-
lum djaub untuk melihat, bahwa dibawah ,derde stand” ini,
sebenarnja mulai merangkak ,vierde stand”. Dimana sekarang
ini, kekuasaan politik sudah beralih ketangan ,,derde stand”,
— berpikir beliau — maka ,,derde stand” inilah jang berkewa-
djiban untuk memberi pimpinan kepada kelandjutan perkem-
bangan masjarakat. Kewadjiban memimpin ini adalah suatu
tugas-sedjarah jang tak dapat dielakkan. Dan ,,derde stand” ini
menurut SAINT SIMON terdiri dari dua golongan besar jakni
jang satu bekerdja dibidang ilmu-pengetahuan dan jang lain
dibidang industri.

Kedua, beliau memandang bahwa pertentangan antara
golongan feodal dan ,,derde stand” itu adalah sebenarnja per-
tentangannja golongan jang tidak bekerdja dengan golongan
jang bekerdja keras. Menurut SAINT SIMON maka kaum feodag
itu merupakan kelas ,,parasit”, kelas benalu; kelas terdiri dari
»les oisifs”, golongan ,nietsdoeners” dan ,leegloopers”, golong-
an tuna-karya serta golongan gelandangan, bukan tuna-karya
dan gelandangan jang melarat tetapi jang kaja-raja; golongan
,sabreurs et faiseurs de phrases”, golongan djagoan dan pem-
buat slogan-slogan; sedangkan jang dimaksud dengan golong-
an jang bekerdja keras ialah bukan hanja kaum pekerdja dalam
arti jang kita kenal dewasa ini, melainkan kaum "pekerdja
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dalam arti kata jang luas, jakni terdiri dari ,savants, artistes
et artisans”, jaitu golongan tjendekiawan dan tjerdik-pandai,
jang bekerdja dengan emosi dan perasaannja, dan golongan tu-
kang-tukang, baik dalam arti tukang dalam keradjinan tangan
maupun tukang-tukang dalam pabrik-pabrik besar, jang dus
pokoknja bekerdja dengan ketrampilan tangannja.

Ketiga, SAINT SIMON memandang bahwa apabila Za-
man Tengah dulu adalah zamannja kekuasaan Geredja bersama-
sama dengan kekuasaan kaum bangsawan, terutama kaum
bangsawan bersendjata, maka dalam permulaan abad ke-19 ini
Geredja dan Sendjata harus minggir, untuk memberi tempat
kepada Ilmu Pengetahuan dan Industri.

Minggir, hai kamu Paus dan Caesar, minggir, hai kamu
Alexander-Alexander; dan tampilah kedepan, hai kamu, Archi-
mides-Archimides; madju kedepan, hai kamu, industriil dan
bankir! Abad ke-19 sekarang ini bukan lagi abadmu, hai Paus,
Caesar, Alexander serta pengikutmu; tetapi abad ke-19 adalah
abadnja Archimides serta pengikut-pengikgtnja, abadnja kaum
intellek, kaum pengusaha dan kaum bankir!

Demikianlah antara lain sembojan SAINT SIMON.

Keempat, sikap beliau terhadap agama ialah, bahwa
adjaran Kristendom masih diperlukan, tetapi tidak dalam ben-
tuk jang lapuk, melainkan harus diperbaharui dan didjiwal
dengan sematjam ,nouveau Christianisme”. Menurut SAINT
SIMON, maka , noveau Christianisme” ini harus lebih banjak
mementingkan dan mendahulukan adjaran-ad;a_rap mor.alnga
daripada ceremonienja; lebih mementingkan isinja daripada
bungkusnja.

Kelima, SAINT SIMON berpendapat bahwa kekuasag_n
jang memantjar dari ilmu pengetabuan njata sgkah .beralii'a di-
tangan kaum tjendekiawan, terutama para ahli fYSICa},{ imia,
mathematica, para insinjur dan technicl {Ldapun ke uasf;lan
%ang memantjar dari industri a(li(a}élé aﬁlé]if;: I;i;;inggﬁl iléz’;lllg{l pg;‘—
juis jang bekerdja dibidang ke ; -
bankarJl, pg(.erdagangjan dan sebagainja. Menurut SAINT SIMON
maka memang ada golongan kaum proletariat, jaitu kaum pe-
kerdja jang tidak menguasai modal dan pabrik-pabrik industri,
tetapi mereka itu tidak dapat berdirl sendiri; mereka tidak
dapat memimpin, sebab tidak menguasal ilmu-pengetahuan, dan
ketjakapan ketatalaksanaan. Karena itu mereka tidak dapat
dianggap terpisah dari kaum pemilik modal dan kaum bordjuis
tersebut. Malahan sebaliknja kaum per;nhk modal dan kaum
bordjuis itu tidak dapat dikeluarkan dari golongan kaum peker-
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dja. Mereka masuk dalam golongan kaum pekerdja, malahan
merupakan inti dan pemimpinnja. Kata SAINT SIMON, tanpa
karya mereka dibidang ketatalaksanaan, dibidang perbankan
dan dibidang perdagangan, maka produksi tidak mungkin dja-
lan. Djadi jang harus memberi pimpinan dan komando dalam
masjarakat jang sedang bertransisi sesudah revolusi Perantjis
itu ialah persekutuan antara ilmu pengetahuan dengan indus-
tri, kedua-dnanja diikat oleh ikatan moral jang bersumber
kepada adjaran ,nouveau Christianisme”, jaitu adjaran Kris-
tendom baru. Pimpinan dan komando ini tidak mungkin diberi-
kan lagi kepada kaum feodal dan kaum Geredja, sebab mereka
telah gagai dalam pimpinannja itu, terbukti dengan kekalahan
mereka dalam revolusi Perantjis. Djuga pimpinan dan koman-
do itu tidak dapat diberikan kepada kaum pekerdja jang tidak
memiliki apa-apa itu, sebab ini akan mengakibatkan terror dan
anarchie, terbukti sewaktu mereka memegang pimpinan re-
volust Perr_mtjis sémasa tahun-tahun 1792 — 1794,
POISP%‘HJ& ialah, bahwa menuraut SAINT SIMON, kaum ,,vierde
iir(lﬁl _1tu dianggapnja belum matang untuk memimpin dirinja
roduf;{ djanganpun memimpin masjarakat jang memerlukan
Es)edjar ;ﬁ dan kemadjuan, Sebaliknja jang mempunjai tugas-
dengan k;lntuk memimpin ialah kaum intellek, bersama-sama
industri dum Pemilik modal dan pemilik ketjakapan memimpin
1ah dane gngan dasal.' moral adjaran kekristenan baru. Mereka-
ne a,Jrang arus memimpin dan mengomando masjarakat dan
a é(;eri? untuk mqngpapuskan kemelaratan dan kemiskinan jang
pemima‘ oleh majoritas rakjat; merekalah jang harus mendjadi
dan ke%l]l'l ggn bengomando perdjuangan melawan kemelaratan
blic Officlisll{}an; merekalah jang harus berfunksi selaku “pu-
untuk kea S’ dan “social trustees”, selaku ,,pedjabat-pedjabat
rakat selalfntmgan umum” serta ,pengemban amanat masja-
guna ke elllltpenguasa sosial”, mendjalankan seluruh kekuasaan
breuse” pD ngan ,la clas.se la plus pauvre et la plus nom-
Sutji Iridjﬂar}lla?lerekalah Jang sesuai dengan adjaran Kitab
IaI}git melainkarllls;i ilgllfrlgllfangunkan Keradjaan Allah tidak di-
tidalgeke}l;lfuégl me’.nbangun'kan Keradjaan. Allah atau Sorga
narnja suaty {gnglf;, tetapi sekarang dibumi ini, adalah sebe-
itu. Sebab iq ldee jang sangat progressip sekali untuk zaman
ngelamun keee étu mengandung adjakan untuk djangan terlalu
Sorga dilaner oy, 3djaran Geredja jang hanja mementingkan
g a;lglt atau diachirat sadja. Adjaran Geredja ini di-
pandang oleh SAINfl‘ SIMON sudah lapuk; karena itu tidak
perlu diturut. Sebaliknja SAINT SIMON membuka mata ma-
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sjarakat kepada pandangan-pandangan baru, jakni bukan Sorga
konsepsi kuno, jakni dilangit atau diachirat, melainkan Sorga
konsepsi baru, jakni dibumi sewaktu kita semua hidup dalam
alam fana ini. Dunia sekarang dan hidup manusia sekarang
djangan diibaratkan sebagai ,aardsch-tranendal”, sebagai
plembah tjutjuran air mata” penuh renungan penebusan dosa,
tetapi djadikan ,lembah tjutjuran air mata” itu sekarang djuga
mendjadi Sorga. Djangan terima konsepsi seakan-akan manusia
sekarang harus menderita, untuk kelak sesudah mati menik-
mati Sorga. Tidak! Sekarang: Sorga. Kelak, terserah. Demi-
kianlah kurang lebih idee pokok SAINT SIMON.

Idee demikian dapat kita batja pula dalam kelandjutan
sjairnja HEINRICH HEINE jang saja tjukil diatas, dan jang
berikutnja berbunji: -

»Ein neues Lied, ein besseres Lied,

O Freunde, will ich ewch dichlen:

Wir willen hier auf Erden scliorn,

Das Himmelreich errichten.
Wir wollen auf Erden gliicklich sein,
Und wollen nich mehr darben;
Verschlemmen soll nicht der faule Bauch,
Was fleiszige Hinde erwarben.

Es wdchst hienieden Brot genug

Fir alle Menschenkinder,

Auch Rosen und Myrten, Schénheit und Lust,

Und Zuckererbsen nicht minder”.

»Sebuah lagu baru, lagu jang lebih merdu,
Wahai kawan, ingin puls aku menggubahnja:
Kami menginginkan disini, dibumi ini djuga,
Membangun keradjaan lagit (sorga).

Kami ingin dibumi ini berbahagia,

:Dan kami tiada maw lagi menderitd;,

Perut kami tiada kerontjongan lagi,

Itulah upah bagi sitangan-tangan radjin.
Dibumsi sini tjukup roti,
Bagi semua anak-anak manusia;
Pun tjukup bunga mawar dan kembang melati, ketjantikan dan
kesenangan,
Dar gulapun tioda *kan kurang”.

Memang, lagu barunja HEINRICH HEINE ini adalah lagu-

barunja kaum Sosialis, jang djudjur dan riil, dan bukan lagunja
kaum bordjuis jang ,satisfait” dan ,arrivée”, jang menjuruh
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rakjat ,minum air” sadja, tetapi setjara diam-diam ,minum
timbunan anggur’nja!

Saudara-saudara sekalian,

Demikianlah pokok-pokok pikiran SAINT SIMON dalam
usahanja untuk memperbaiki masjarakat dalam masa setelah
revolusi Perantjis.

Pokok-pokok pikiran ini dapat kita temui dalam karangan-
karangan beliau: ,Lettres d’un habitant de Genévé 4 ses con-
temporains” (1803), ,Introduction aux travaux scientifiques
de XTXme siécle” (1807), ,L’industrie” (1817), ,Du systéme
industriel” (1821) dan lain-lain lagi.

Pokok-pokok pikiran beliau ini bagi zaman itu adalah sangat
madju sekali, sehingga tidak mengherankan kita, bahwa pe-
muda AUGUSTIN THIERRY, jang kelak akan mendjadi salah
satu historicus tersohor, dan pemuda AUGUSTE COMTE,
Jang kelak akan mendjadi tersohor djuga sebagai pendiri dari
doktrin falsafah positip, mendjadi pemudja dan murid SAINT
SIMON. Tetapi sekalipun pokok-pokok pikiran SAINT SIMON
adalah sangat madju dan orisinil bagi zamannja, toch beliau
b_elum dapat melihat djauh kemuka, bahwa kelas pekerdja jang
tidak memiliki modal dan ilmu pengetahuan itu, dan jang sedang
merangkak, kelak akan tidak merangkak lagi, dan akan bangun
dan djalan tegak, terus tumbuh, terus kuat dan akan pandai pula
memegang nasibnja ditangan sendiri.

Kelas itu ialah kelas proletariat modern, jang kelak akan
mendjadi antagonismenja kelas bordjuis, benar SAINT SIMON
sudah melihat timbulnja kelas proletariat itu, tetapi beliau
tidak melihat adanja pertentangan kepentingan jang dapat me-
nimbulkan klassentrijd. Malahan sebaliknja beliau melihat
bahwa nasib kelas proletariat adalah erat-terikat kepada nasib
kglas bordjuig. Hal ini tidak usah mengherankan kita, apabila
kita berpendirian pada paham, bahwa kondisi dan situasi pada
waktu itu belum dapat melahirkan pandangan-pandangan da-
lam hati-sanubari SAINT SIMON jang djauh mendjangkau ke-

depan tentang perkembangan masjarakat.

Dalam hubungan ini, maka memang tepat apa jang dinjata-
kan oleh FRIEDRICH ENGELS dalam karyanja: “Socialism:
Utopian and scientific” (1877), bahwa: "to the crude conditions
of capitalistic production and the crude class conditions, corres-
ponded crude theories”. Teori sosialismenja SAINT SIMON
adalah masih mentah, sesuai dengan mentahnja kondisi pro-

duksi kapitalis dan kepada mentahnja kondisi kelas-kelas pada
waktu itu,
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SAINT SIMON sendiri dalam mempropagandakan tjita-tjita-
nja seringkali mengalami keketjewaan-keketjewaan jang luar
biasa. Pihak-pihak bordjuis tidak bersedia mengikuti andjuran-
nja untuk selalu mendasarkan usahanja atas filantropi. Malahan
tidak sedikit dari pihak mereka menganggap SAINT SIMON
sebagai seorang jang tak waras pikirannja’. Didalam penderita-
an penghidupan sehari-hari pernah SAINT SIMON mendjadi
putus asa, dan pada tahun 1823, sewaktu sudah berusia 63
tahun, mentjoba bunuh diri. Usaha ini gagal, dan dengan
bantuan beberapa temannja, beliau meneruskan mempropagan-
dakan tjita-tjita sosialismenja itu. Dua tahun kemudian, jakni
pada tahun 1825 beliau meninggal dunia, tanpa meninggalkan
warisan materiil apa-apa terketjuali warisan idiil berupa tjita-
tjita sosialisme a la SAINT SIMON. Warisan idiilnja ini begitu
menarik, sehingga nama SAINT SIMON hingga kini masih
disebut sebagai salah seorang pelopor daripada tjita-tjita persa-
maan, keadilan dan kemakmuran.

3. CHARLES FOURIER:

Saudara-saudara sekalian,

Saja datang sekarang kepada tokoh CHARLES FOURIER,
tokoh kedua sesudah Graaf SAINT SIMON, jang terus mengem-
ban tjita-tjita sosialisme ditengah-tengah transisinja masjara-
kat Perantjis setelah kekuasaan revolusinja djatub ketangan
diktator NAPOLEON. '

Berbeda dengan SAINT SIMON jang berketurunan keluarga
bangsawan, maka CHARLES FOURIER adalah anak-kelahirad
seorang pedagang ketjil. Sedjak ketjilnja FOURIER sante
tertarik dengan nasibnja orang jang mendemta.kemlslgm?.n gn
kemelaratan. Dia bukan anak djagoan berkelahi, tetap: bila la; a
anak lemah diganggu, ia selalu membela si-lemah. Ditjeriteraxan
pula bahwa ia setjara diam-diam setiap hari membagi rotinja
dengan seorang pengemis jang pintjang. Kesemuanja ini menan-
dakan pembawaan watak halus, berperikemanusiaan dan ber-
setia-kawan dengan orang lemah dan orang menderita.

Sewaktu FOURIER dewasa, dan mulai bekerdja kepada
usaha dagang miliknja orang lain, maka ia pernah diperintah
oleh simadjikannja untuk setjara diam-diam meleparkan
sedjumiah besar timbunan beras kedalam laut, padahal waktu
itu rakjat mengalami kekurangan beras. Perintah jang kedjam
dan jang tak berperi-kemanusiaan ini disebabkan, karena sipe-
dagang beras itu sudah lama mEl.ln.&’apekula51 dgnga.n beras
keperluan rakjat, dan dengan sengadja telah menimbun beras
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digudangnja untuk mendjualnja dengan harga setinggi-tinggi-
nja dan menggaruk keuntungan jang luar biasa daripada kesu-
litan umum itu. Bagi sipedagang kedjam ini, maka lebih baik
beras membusuk dan dibuang, asal harga terus menaik dan
untungnja bertambah, daripada beras dibagi tjuma-tjuma
kepada rakjat jang menderita!

Kedjadian jang menusuk hatinja ini tak pernah dapat dilupa-
kan oleh FOURIER, dan didalam menindjau nanti pokok-pokok
daripada tjita-tjita sosialisme CHARLES FOURIER ini, maka
watak-pembawaannja serta pengalaman tentang kedjamnja
pedagang-madjikannja itu tidak boleh kita lupakan.

Djikalau diadakan bandingan antara tjita-tjitanja SAINT
gIMON dengan tjita-tjitanja FOURIER, dimana letak perbe-

aan?

SAINT SIMON mendasarkan seluruh ideenja atas penglihatan
jang mendalam tentang sedjarah perkembangan masjarakat dan
menjusun seluruh gedung tjita-tjitanja setjara empiris atas
dasar kenjataan sosial jang sesungguh-sungguhnja; FOURIER
bertolak dari watak manusia-manusia setjara individuil untuk
didjadikan landasannja guna membangunkan gedung tjita-tjita
sosialismenja, dan kurang, atau tidak, memperhitungkan keku-
atan-kekuatan jang sedang bertumbuh dan berbentrok dalam
masjarakat. Methodik pemikiran SAINT SIMON adalah empiris;
metodik pemikiran FOURIER adalah deduktip.

Menurut FOURIER, maka kebobrokan masjarakat Perantjis
dalam masa sesudah revolusinja itu, hanja, dapat diatasi apabila
seluruh sistimnja dirombak sekaligus. Artinja: kita harus
merentjanakan sesuatu jang baru diatas jang lama. Tetapl
bagaimana mendjebol jang lama, tidak dikemukakan oleh
FOURIER. Disini letak pokok kelemahan teori FOURIER.

Masjarakat baru itu harus terdiri dari kesatuan-kesatuan col-
lectiviteit, jang dinamakan ,,phalanstére” dengan minimal 1600
3 1800 djiwa, jaitu pria, wanita dan kanak-kanak. Dalam phalan-
stére itu semua milik pribadi meningkat mendjadi milik umum,
dan semua bekerdja menurut ketjakapan dan keinginan masing-
masing. Anggauta-anggauta phalanstere itu tidak boleh dipaksa
untuk mendjalankan pekerdjaan jang ia tidak sukai, melainkan
semua ketjakapan dan keinginan intuitif jang ada pada setiap
manusia itu, jaitu “attraction passionnéé”, harus dibiarkan.
Semua nafsu dan keinginan itu nanti akan mentjari keseimbang-
an dan keselarasan sendiri; dan achirnja akan tertjiptakan
suatu ,,harmonie”, suatu ,état sociét arie”, atau suatu ,,unite
universelle”, suatu masjarakat berkeadilan sosial.
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Didalam phalansteres tersebut maka tjara organisasi kerdja
diatur dalam kelompok-kelompok kerdja, jang oleh FOURIER
diberi nama ”series”. Setiap phalanstére dengan demikian ter-
bagi mendjadi lebih kurang dari 100 serie, dan setiap penduduk
dalam phalanstére tersebut, sesual dengan ia punja ketjakapan,
keinginan dan nafsu kerdjanja dapat memasuki sampai 30 & 50
serie kelompok kerdja tersebut. Adapun dorongan-utama untuk
bekerdja dalam collectiviteit demikian itu adalzh neigingen of
hartstochten”, ,,des atraits”, naluri dan nafsu jang ada didalam
tiap diri manusia itu. Jang penting jalah bahwa ”des atraits”
itu, naluri dan nafsu itu, djangan sampai ditindas, melainkan
hendaknja bebas mengalir mentjari "attraction”-nja masing-
masing dalam kesatuannja satu serie. Dengan demikian maka
akan terbangun suatu associatie, suatu persepakatan, suatu
kerdja-sama jang selaras antara hidup dan kerdja; dan
kemudian akan timbul djuga suatu ,sociétaire ordre”, suatu
ketertibannja harmonis dalam masjarakat, sehingga akan
hilang bentrokan-bentrokan dalam masjarakat luas.

Impian FOURIER ini menggambarkan pula tata-tjara
kehidupan dalam phalanstére-phalanstére itu, sebagal suatu
kehidupan dimana tali perkawinan tidak boleh bersifat mengikat
wanita jang lemah kedudukannja kepada lelaki jang kuat posi-
sinja, melainkan hubungan perkawinan harus dilonggarkan
berdasarkan tjinta-bebas. Djuga harus diadakan usaha P‘?ndldl‘
kan bersama setjara intensip untuk semua anak-anak didalam
phalanstére, sedangkan untuk anak baji harus dibangunkan
tempat titipan baji setjara bersama (,créche”). o

Tentang pembagian hasil dalam tiap-tiap pha}anstere itu,
FOURTER mentiita-tiitakan, supaja 4/,; bagian djatuh kepada
mereka jang mentjetor modal; 5/2 bagian untuk mereka jang

menjumbangkan keahliannja, baik teoritis maupun praktis.

Djikalau kita agak memperdalam perhatian kita terhadap
tjita-tjita sosialismenja CHARLES FOURIER ini, maka kita
harus memahami benar-benar, bahwa FOURIER sangat menen-
tang sekali kebobrokan masjarakat pzda wq.ktu itu. Keseluruhan
tjita-tjitanja adalah mengandung kritik jang pedas terhadap
situasi masjarakat jang ia alami dan hadapi setiap har}. QaJa-
bahasanja adalah tadjam dan tangkas, penuh dengan sindiran-
sindiran jang mendalam. Karena jtu FRIEDRICH ENGELS
menamakan FOURIER sebagai: "not only 2 critic, but one of
the greatest satirists of all time".

Tetapi, karena tjita-tjitanja itu tid'a.k didasari o}eh methode
empiris, jaitu tanpa menghubungkannja kepada realiteit perkem-
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bangan masjarakat menurut hukum-hukum sedjarah, melainkan
hanja didasari oleh methode deductif sadja serta menggunakan
pengalaman diri-pribadinja sebagai pangkal penjelidik untuk
usahanja memperbaiki masjarakat, maka nampak benar tjita-
tjita sosialisme itu terlalu fantastis untuk dapat dilaksanakan.

Dan seperti diatas saja katakan, FOURIER tidak menghu-
bungkan konsepsi masjarakat baru itu dengan realiteit
masjarakat jang ada. Dengan lain perkataan, ia melupakan
bahwa masjarakat lama harus didjebol untuk dapat melaksana-
kan konsepsi baru itu. Dalam istilahnja BUNG KARNO tentang
makna revolusi, maka untuk merombak sesuatu masjarakat
bobrok, kita harus membangun dan mendjebol! Membangun
untuk mendjebol, dan mendjebol untuk membangun! Kesimul-
tanan membangun dan mendjebol inilah jang dilupakan oleh
FOURIER. Bila kita membatja seluruh tjita-tjita FOURIER,
maka tak dapat kita melepaskan diri dari ibarat seorang pem-
buat tamansari diatas suatu hutan, tanpa adanja usaha untuk
membersihkan lebih dulu belukarnja.

Karena itu, FOURIER seperti halnja dengan SAINT SIMON,
mengalami keketjewaan-keketjewaan jang luar biasa. Harapan-
nja bahwa segala tjita-tjitanja jang tersebar didalam karyanja:
»Theorie des quatre mouvements et des destinéés générales”
(1808), ,,Traite de 'l association domestique-agricole ou attrac-
tion industrielle” atau , Theorie de 'l unité universelle” (1822),
,.Lie nouveau mode indutriel et sociétaire” (1829), ,La Fausse
Indutrie” (1835 — 1836), akan disambut oleh setiap orang
terutama oleh kaum melarat jang menderita sebagai suatu
,idee pembebasan” terhadap kemelaratan dan kemiskinan,
ternjata harapan-harapan itu sama sekali melését. Tidak ada
seorangpun jang mau mentjoba mendirikan phanlanstére, jang
menurut FOURIER kelak akan mengganti kota-kota dan desa-
desa dengan segala pertentangannja, mendjadi suatu réntétan
masjarakat-masjarakat sorga didunia ini.

Sebabnja ialah tak lain karena FOURIER terlalu bebas mele-
paskan ia punja fantasi keawang-awang, dan sekali-kali tidak
mendasarkan segala tjita-tjitanja kepada realiteit jang ada.
FOURIER adalah seorang penuh dengan idealisme, jang sajap-
nja adalah terlalu dynamis dan membawa ia terlalu tinggi di-
alam chajal, alam lamunan dan alam impian, djauh dari alam
realiteit.

Sekalipun demikian teorinja mengandung beberapa segi, jang
menempatkan FOURIER sebagai ahli pemikir jang djauh
memandang kedepan, dan dengan begitu mendahului zamannja.
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Umpamanja sadja teorinja tentang sedjarah revolusi masjara-
kat. Menurut beliau, maka masjarakat manusia telah mengalami
evolusi; pertama, dari tingkat kebahagiaan tanpa kesadaran,
jang peninggalannja berupa ingatan kepada Sorga dan Taman-
sari Iden: tingkat pertama ini beliau namakan tingkat »Séries
confuses”’, djelasnja periode dimana manusia sebenarnja berada
dalam kebahagiaan, jang tidak disadari; kedua, kemudian
memasuki tingkat kebuasan dan barbarisme (savagery and
barbarism) ; ketiga memasuki tingkat patriarchaat, masjarakat
berkepemimpinan bapak; dan kini keempat kedalam masa
peradaban. Tetapi evolusinja masjarakat manusia tidak akan
berhenti sedemikian sadja, melainkan harus berkembang dan
meningkat, dan dengan melalui ,,Séries composées” dan ,,pha-
lanstéres”, akan datang kepada kesempurnaan masjarakat
bahagia, adil dan makmur, atau masjarakat sosialisme.

Selain konsepsi historisnja ini, maka teori-teorinja FOURIER
mengandung pula beberapa segi jang dewasa ini dirasakan
keperluan dan manfaatnja, antara lain imbangan djasa antara
modal, kerdja dan ketjakapan; djuga idee tentang »créche”,
idee tentang perumahan bersama dan sebagainja lagi.

TV. TJITA-TJITA SOSIALISME-UTOPIA SEBAGAI KOREKSI
TERHADAP DJALANNJA REVOLUSI INDUSTRI
DI INGGERIS.

ROBERT OWEN:

Saudara-saudara sekalian, )
Setelah kita bersama-sama mengadakan tindjauan sepintas
lalu mengenai tjita-tjita sosialisme dari tiga pelopornja di Peran-
tjis; — jang pertama doktrinnja BABEUF, jang kedua doktrin-
nja SAINT SIMON dan jang ketiga dokrinnja CHARLES
FOURIER — maka datanglah sekarang kita pada tindjauan
;:lentang tjita-tjita sosialismenja ROBERT OWEN (17711 —
859). . .
ROBERT OWEN adalah orang Inggeris dan masa hidupnja
boleh dikatakan bersamaan zamannja dengan SAINT SIMON
dan FOURIER di Perantjis. .
Inggeris pada waktu itu mengalami perke_mbangan s.t_ed.]arah
politilc jang sangat berbeda dengan Perantjis. Perantjis baru
sadja mengalami suatu revolusi politik jang maha-dahsjat dan
berdarah; Inggeris tidak mengalami revolusi politik jang
berdarah. . ) )
Tetapi Inggeris mengalami revolusi kemasjarakatan jang lebih
radikal daripada Perantjis. Jang saja maksud ialah revolusi
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industri, jang sudah saja sebut diatas. Inggeris menghimpun
didalam daerah -~ dan masjarakatnja kondisi-kondisi jang
memungkinkan ia mendjadi pelopor revolusi industri itu. Selain
letak geografisnja sebagai kepulauan, dikelilingi oleh lautan,
dengan alamnja jang penuh dengan logam, batu arang, hutan-
hutan, gunung-gunung dan banjak sungai-terdjun, maka
handelskapitalisme Inggeris adalah jang terkaja pada waktu itu,
sehingga surplus-modalnja bertimbun-timbun disana. Kesemua.
nja inilah merupakan kondisi-kondisi, persjaratan-persjaratan,
jang memungkinkan Inggeris dalam waktu jang singkat ‘men-
djadi "the workshop of the ‘world”, ,,bingkilnja dunia”.

Revolusi industri di Inggeris ini tidak hanja mengakibatkan
timbulnja kelas industriil dan kapitalis jang kuat serta kaja-
raja, tetapi djuga menimbulkan kegontjangan jang luar biasa
dikalangan kaum tani, kaum pertukangan ketjil dan perdagang-
an ketjil. Tani jang tak bertanah berdujun-dujun menetap di-
kota-kota sekitarnja pabrik-pabrik baru; kaum pertukangan
ketjil serta perdagangan ketjil jang tidak tahan saingannja
kaum industriil modern, djuga mentjari nafkahnja kepada
pabrik-pabrik modern sebagai pendjual tenaga. Susunan mas-
Jarakat jang lama dengan hentuk kekeluargaan tradisionil ter-
robek-robek oleh dynamikanja revolusi industri ini.

Penggunaan tenaga kaum buruh wanita serta tenaga kanak-
kanak menimbulkan demoralisasi; ditambah pula dengan djam-
kerdja tanpa batas, mulai pagi suntuk sampai djauh malam;
tanpa adanja djaminan sosial, tanpa adanja ruang pabrik jang
sehat, dan rumah tangga jang bersih dan teratur; akibat kese-
muanja ini bertjabullah krisis disegala bidang, krisis pertanian,
krisis pertukangan, krisis kekeluargaan, krisis moril; pendeknja
krisis ekonomi, politik dan sosial,

Dan djustru dalam keadaan labil demikian ini, timbul tegak
seorang autodidact, ROBERT OWEN namanja, jang merasa
mempunjai tanggung-djawab moril jang sedalam-dalamnja
untuk ikut memperbaiki masjarakat. Saja menamakan ROBERT
OWEN seorang autodidact, seorang jang mendidik-dirinja
sendiri, seorang jang menempa didalam djiwa-raganja segala
ketjakapan dengan kerdja keras dan dengan tenaga sendiri.

ROBERT OWEN adalah anak tukang pembuat pakaian kuda,
jang mempunjai perusahaan ketjil jang agak lumajan. Sewaktu
ia berusia 15 tahun, maka ia pergi ke Manchester, daerah di-
mana mulai timbul perusahaan-perusahaan tenun dengan
menggunakan penemuan ARKWIRIGHT. Ia mulai bekerdja
pada pabrik tenun. Berkat wataknja jang keras dan sifatnja jang
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suka bekerdja, maka lama-kelamaan ia diserahi tugas pimpinan,
dan tidak kurang dari 500 kaum buruh berada dibawab pim-
pinannja. Semasa itulah ia sudah banjak memikirkan tentang
kesedjahteraan buruhnja, dan sudah ia mulai dengan peraturan-
peraturan jahg menempatkan dasar-hubungan simadjikan dan
siburuh atas dasar kekeluargaan dan tidak atas dasar penghi-
sapan.

Ia kemudian ingin berusaha sendiri dan ingin berdiri sendiri.
Sambil menarik peladjaran-peladjaran dari pengalaman kaum
industriil baru di Manchester ini, maka ia kemudian dengan
modal jang ia dapat kumpulkan, mendirikan perusahaan kapas
dan pemintalan benang di New Lanark, daerah Scotland di
Utara. Usahanja ini berhasil dan ia mendjadi kaja-raja karena-
nja. Tetapi ia tidak menutupi mata kepada kenjataan, bahwa
sebenarnja seluruh masjarakat Inggeris sedang menderita sakit:
jaitu sakitnja perbedaan antara sikaja dan simiskin. Pada
waktu itu hampir 75% penduduk Inggeris dan Irlandia hidup
dalam kekurangan, kemelaratan dan kemiskinan. Hubungan
kelas jang bermilik dengan kelas kaum melarat tanpa milik itu,
adalah seringkali lebih buruk daripada hubungannja kaum tuan -
tanah Amerika dengan budak-belian Negro.

Berbeda dengan kaum industrialis-industrialis lainI.lj.a, Jang
menganggap kegontjangan masjarakat akibat revolusi industr:
itu sebagai kesempatan jang baik untuk menggaruk .‘gebfnJak
mungkin keuntungan, sambil berdjiwa ,, mumpung katjau’ dan
,mumpung banjak ikan emas dalam air keruh” jang ,sajang
dan dosa kalau tidak dipantjing”, maka ROBERT OWEN
djustru memandang kegontjangan alam-transisi dan alam-
revolusi itu, tidak sebagai kesempatan untuk menJerobgt
untung sebanjak mungkin, tetapi untuk mempraktekkan la
punja teori berdasarkan perikemanusiaan, persamaaln dan
kebahagiaan,

Memang setiap masa-kegontjangan adalah masa penuh
dengan kesempatan untuk ,main gila”. Ta adalah menurut isti-
lahnja pudjangga RONGGOWASITO, waktu mendjelaskan
tentang karyanja DJOJOBOJO, ,zaman-édan”, zaman kesem-
patan untuk ,main édan”, lekas mendjadi kaja dengan berpe-
doman siapa jang tak ikut ,main édan”, tak akan ,keduman”,
tak akan dapat apa-apa. .. - .

Dan zaman kegontjangannja revolusi industri di Inggeris itu
adalah zamannja orang lekas kaja, orang-orang jang pintar,
pandai, kedjam, ,mentolo” mentjari uang dan untung tanpa
»6ling lan waspada”, tanpa mengingat akibatnja bagi sesama
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manusia dan bagi masjarakat umum. ROBERT OWEN tergo-
long orang jang ,,éling lan waspada” itu, jang tidak mau ikut
nzaman édan”, en tooch ia ikut ,keduman”. Dan kita sekarang
ikut merasa ,,bedjo” dengan ,,bedjo”’-nja ROBERT OWEN, jang
menentang ,,zaman édan” itu dengan ia punja teori mengenai
pelaksanaan keadilan sosial, jang hingga kini 150 tahun lebih
masih merupakan bahan-bahan peladjaran jang berguna bagi
gerakan-gerakan sosialis diseluruh dunia.
Bagaimanakah teori ROBERT OWEN ini?

Teorinja lebih banjak didasarkan atas pengalamannja sebagai
autodidact. Dan autodidact ROBERT OWEN ini melihat apa
jang ia sendiri dapat tjapai sedari mudanja sampai dewasa.
Djuga pengalamannja di Manchester mempengaruhi pokok-
pokok teorinja. Berdasarkan atas pengalaman-pengalaman
sendiri itu, maka ia pertama-tama menekankan pentingnja
pembentukan watak. Watak manusia adalah pangkal-bertolak
unt}lli:' membangunkan kesedjahteraan umum dan keadilan
sosial!

Didalam karyanja A new view of society, or esays on the
formation of the human character” (1813), ROBERT OWEN
membantah pendapat umum pada waktu itu seakan-akan watak
pribadi manusia itu hanja dibentuk oleh pembawaan keturunan
dan kemauan sadja. ROBERT OWEN menekankan, bahwa
masih ada faktor lain jang membentuk watak manusia, jaitu
keadaan sosialnja. Malahan beliau menandaskan bahwa penga-
rub ”social environment’-nja manusia, jaitu pengaruh ling-
kungan-sosialnja, adalah faktor pokok jang membentuk watak
pribadi manusia; tidak hanja sewaktu manusia itu dalam zaman
kekanak-kekanakannja, tetapi terutama sewaktu itu bertumbuh
dalam alam-kepemudaannja menudju kedewasaannja. Karena
itu untuk membentuk watak jang baik, perlu diperbaiki lebih
dulu lingkungan sosialnja manusia.

Berdasarkan pandangan jang bersumber pada falsafah
materialisme dan sosial-determinisme ini, maka OWEN setjara
aktip mentjiptakan lingkungan sosial itu bagi kaum buruhnja.
Kaum buruh akan berwatak baik dan bekerdja keras, apabila
lingkungan pekerdjaannja dan lingkungan rumah tangganja
dalam keadaan baik pula. Sebaliknja kaum buruh akan berwa-
tak busuk dan bekerdja busuk, kalau lingkungan-sosialnja
berada dalam keadaan busuk dan buruk. Dan sebagai seorang
filantroop jang berwatak luhur, maka ia tidak segan-segan
menggunakan kekajaan dan keuntungan pabriknja untuk per-
baikan "social environment”’-nja kaum buruh ity,
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Ditengah-tengah kerusuhan keadaan sosial di New-Lanark
pada waktu itu, dimana demoralisasi disegala bidang meradja-
lela, maka ROBERT OWEN menutup tempat-tempat pemabukan
dan tempat-tempat pelatjuran disekitar pabriknja; kemudian
membangun rumah-rumah untuk kaum buruhnja setjara rapih
dan hygienis; menjediakan tempat-tempat rekreasi didalam dan
diluar pabrik; mendirikan koperasi konsumsi untuk buruhnja,
sehingga buruhnja tidak lagi mendjadi korban praktek lintah-
darat dari pemilik toko-toko barang makanan dan pakaian;
mengadakan aturan kerdja 10 djam sehari jang untuk zaman
itu sangat progressip sekali; mengadakan fonds dari simpanan
kaum buruh, dan lain-lain perbaikan sosial lagi.

Chusus terhadap pekerdja kanak-kanak serta anak-anaknja
kaum buruh, ROBERT OWEN mengambil tindakan-tindakan
sebagai berikut: menghentikan pengambilan pekerdja kanak-
kanak dari rumah pemeliharaan anak-anak miskin; menetap-
kan larangan kerdja bagi anak-anak dibawah umur 10 tahun;
mengadakan taman kanak-kanak serta rumah dan gedung se-
kolahan untuk anak-anaknja kaum buruh dan lain-lain usaha
pendidikan lagi. .

Akibat daripada "social environment” baru Jm ialah meng-
untungkan sekali, tidak hanja bagi kaum buruhnja, tetap djuga
bagi ROBERT OWEN sendiri.

Pertama, perlu ditjatat, bahwa sekalipun biaja untuk penge-
luaran perbaikan sosial kaum buruhnja itu adalah besar sekali,
tetapi pabriknja tidak mendjadi rugi. Kedua kerusuhan-keru-
suhan sosial dan demoralisasi menghilang. Ketiga, _pobnknja
ROBERT OWEN tidak kalah dalam persaingannja dengan
pabrik-pabrik Jain, jang keuntungannja digenggam sadja untuk
kepentingan si-ondernemer sendiri. . )

Malahan pernah krisis menjerang seluruh industri te}itll‘
Inggeris ini. Sebabnja ialah, karena pada tahun 1806 Amerika
mengadakan embargo terhadap export kapas ke Inggeris. Aki-
batnja, pabrik-pabrik textil di Inggeris tidak mendapat bahan
sama sekali, dan harus berhenti, dan meng-ontslag, kaum buruh:
nja. ROBERT OWEN tidak mengadakan massa-onts:ag, tetapi
menjuruh kaum buruhnja untuk bekerdja terus dengan upah
biasa: mereka disuruh membersihkan dan meminjaki seluruh
mesin-mesin dalam pabriknja itu. Selama 4 bulan lamanja, sam-
pai ditjabutnja embargo, maka ROBERT OWEN mengeluarkan
biaja banjak tanpa produksi, tetapi toch kemudian pabriknja
dapat berdjalan lagi dan dapat bertahan dalam persaingannja
dengan lain-lain pabrik.
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Dimana letak ,,rahasianja’ ini semua?

Letak ,rahasianja” ini ialah bahwa ROBERT OWEN tidak
sependapat dengan pandangan kaum kapitalis, jang berpen-
dapat: ,tambah rendah ongkos dan upah, tambah tinggi
untung”. Menurut OWEN maka mesin-mesin modern, bagai-
manapun djuga akan terus mempertjepat dan mempertinggi
produksi. Ini berarti bahwa kekajaan umum dengan tambahnja
produksi itu ikut bertambah dan ikut menaik pula.

Malahan kenaikan produksi dan kekajaan umum akibat indus-
tri-modern dengan mesin-mesin modern itu, mentjukupi tam-
bahan kebutuhan konsumsi masjarakat, akibat tambahnja
djumlah penduduk. Beliau membantah kebenaran teorinja
MALTHUS, jang dengan pessimisme dan putus asa, mengata-
kan bahwa tambahnja penduduk berdjalan menurut dérét
ukur, sedangkan tambahnja sumber penghidupan berdjalan
menurut dérét hitung.

Orang tak usah takut kepada tambahan djumlah penduduk
sebab produksi akan terus naik, apalagi dengan mesin-mesin
modern dan dengan tenaga kaum buruh jang berwatak baik dan
bersemangat baik. Tambahan produksi dan tambahan sumber
penghidupan akan dapat menampung tambahan penduduk dan
tambahan konsumsi masjarakat. Jang penting ialah, asal distri-
businja dilakukan setjara adil. Malahan pernah beliau mengada-
kan perhitungan, bahwa 2.500 kaum pekerdja di New-Lanark
itu dengan mesin-mesin modernnja telah menghasilkan pro-
duksi dengan kekajaan umum jang sama besarnja dengan
andai-kata 600.000 kaum pekerdja pada 50 tahun sebelumnja

bekerdja dengan perkakas kuno. Njata bahwa mesin modern
menghasilkan tambahan kekajaan umum; dan mesin modern
ini adalah kreasinja kaum pekerdja. Mereka berhak atas hasil
kreasinja ini. Karena itu kita tak usah takut bahwa keuntung-
an dan kekajaan umum akan merosot, apabila kaum pekerdja
diberi upah jang wadjar sesuai dengan tingkat kemanusiaan
dan dengan funksinja dalam proses produksi.

Demikianlah dasar pandangan ROBERT OWEN tentang

eksperimennja di New-Lanark tersebut. :

Sedjak itu pabriknja di New-Lanark ini menarik perhatian.
Tidak hanja dari orang-orang biasa, tetapi djuga dari Radja-
radja. Nama ROBERT OWEN mendjadi nama internasional.
Radja Saksen mengirimkan padanja medali-medali kehormatan.
Radja Prussia menulis surat-surat penghargaan terhadap usaha-
nja itu. CZAAR NICHOLAS dari Rusia dalam kundjungannja
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ke Inggeris pada tahun 1816 menindjau New-Lanark dan ber-
malam 2 malam lamanja dirumah keluarga ROBERT OWEN,
HERTOG VAN KENT, ajah dari RATU VICTORIA, mendjadi
teman baik dari OWEN.

Ta senang sekali dengan perhatian jang luar biasa itu, dan
kesemuanja itu mempertebal kejakinannja bahwa teorinja ada-~ -
lah benar. Tetapi ia belum merasa puas sepenuhnja. Sebab
ada dua.

_Pertama, ia merasa bahwa para compagnonnja dalam pabrik
di New-Lanark itu tidak selalu menjetudjui pengeluaran-penge-
luaran untuk kaum buruhnja itu. Ia selalu merasa dihalang-
halangi dalam gerak-geriknja. Bagaimanapun djuga para com-
pagnon itu adalah pertama-tama kaum pemnilik modal, dan
pabriknja, dimana modalnja tertanam, adalah perta}xla-tamg
untuk mentjari untung; tidak untuk experimen dan filantropl.
Sekalipun berkali-kali ROBERT OWEN masih dapat menyndu}&-
kan para compagnonnja itu kepada pelaksanaan tjita-tjitanja,
tetapi didalam hati ketjilnja ia merasa bahwa dasar experimen-
nja adalah tidak keseluruhannja kuat. Dia merasa bahwa kaum
buruhnja masih terlalu banjak tergantung dari belas kasihannja
dia sendiri dan para compagnonnja, dus dari si-madjikan. | The
people were slaves at my merey”, demikian ia pernah berkata,
karena ia menganggap bahwa nasib kaum buruhnja adalah
ibarat budak bergantungan belas-kasihan madjikan. Dan
mungkin ia berpendirian: “unless the workers had control of
their economic destiny, the paternal benevolence of 1nd_1v1d}zal at
New-Lanark would came to naught”; bahwa ,terketjuali apa-
bila kaum buruh sendiri berkuasa untuk mengawasl nasib
ekonominja, maka semangat bapakisme jang berhati baik dari
individu-individu di New-Lanark itu akan gagal sama sekali dan
menghasilkan nol besar”. Demikianlah bunji kutipannja Mr.
A.G.P. QUACK tentang pendapatnja ROBERT OWEI\,T, dari
bukunja THOMPSON: ”On the distribution of Wealth” dari

tahun 1824.
Karena pikiran-pikiran inilah maka pada tahun 1825 ROBERT

OWEN mengundurkan diri dari pimpinan New-Lanark.
Sebab jang kedua daripada perasaan kurang puas itu ialah,
bahwa dibidang technik penemuannja JAMES WATT tentang
tenaga uap sudah mulai dipraktekkan dalam pabrik-pabrik
tenun. Mesin pemintalannja ARKWRICHT, sebelum penemuan-
nja JAMES WATT, memerlukan tenaga air terdjun. Dan ini
terdapat banjak sekali diluar-luar kota, tgrutama. didaerah-
daerah pegunungan. Karena itu pabrik-pabrlk tenun kebanjak-
an menetap didaerah pegunungan diluar kota. Sedjak JAMES
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WATT, maka uap dapat dibuat dikota-kota sendiri; djadi pabrik-
pabrik tenun tidak perlu lagi menetap didaerah air terdjun di-
luar kota.

Mulailah pabrik-pabrik tenun berpindah kekota-kota, karena
dalam beberapa hal tempat dikota menguntungkan kaum indus-
triil tenun. Gedjala pemindahan pabrik-pabrik dari desa-desa
kekota ini menimbulkan problim sosial baru. Bagi kaum buruh
situasi memburuk, apalagi karena sedjak itu tidak hanja kum-
pulan gilden dilarang, tetapi djuga hak berkumpul dan berse-
rikat untuk kaum buruh dilarang.

. Sedjak itu ROBERT OWEN merasa suatu pertanggungan
djawab bagi dirinja jang lebih luas. Beliau merasa, bahwa
lapang perhatiannja tidak boleh lagi terbatas pada New-Lanark,
tetapi harus mendjurus kemasjarakat luas.

Sedjak itu lahirlah konsepsinja untuk menghubungkan kem-
bali pusat-pusat industri dengan pusat-pusat pertanian, kota
dengan desa dan dengan daerah pegunungan. Beliau mengan-
djurkan didirikannja "villages of cooperation”, dimana umpama
1.200 djiwa harus hidup bersama dalam kekeluargaan bersama,
diikat oleh pekerdjaan bersama, jang terdiri dari pekerdjaan
industri dan pertanian. Dalam "villages of cooperation” tadi itu
hendaknja dipraktekkan segala hasil baik dari experimentnja
di New-Lanark. Dan karena usaha baru ini adalah usaha jang
luas sekali, maka Negara-lah jang harus mengusahakannja.
"Villages of cooperation” itu tadi harus mendjadi social envi-
ronment”-nja rakjat untuk membentuk watak baru jang diper-
lukan guna pembangunan masjarakat bahagia. Ini adalah
kejakinannja sedjak dulu. Sedjak tahun 1813 didalam karyanja
jang saja kutip diatas bernama: A new view on society”,
beliau sudah menegaskan, bahwa.:

"any character, from the best to the worst, from the most
ignorant to the most enlightened, may be given to any
community, even to the world at large, by applying certain
means; which are to a great extent at the command and
under the control, or easily made so, of those who possess
the government of nations.”

»tiap watak, dari jang terbaik hingga jang terburuk, dari
jang paling bodoh hingga jang paling pintar, dapat diberi-
kan kepada setiap masjarakat, bahkan dapat diberikan
kepada dunia luas, dengan menggunakan tjara-tjara ter-
tentu, jang sebagian besar dibawah pimpinan dan dibawah
pengawasan, atau jang dengan mudah dapat dibuat demi-
kian, oleh mereka jang memegang kekuasaan pemerintah-
an dari bangsa-bangsa”.
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_ Demikianlah pandangan jang meluas dari ROBERT OWEN
ini, jang memuat andjuran supaja Negara dan Pemerintah
deng.:a.q segala kekuasaan jang ada padanja mendjadi djuru-
pendidik dan ,,pembentuk watak rakjat dengan djalan mem-
bangunkan social-environment” jang berkeadilan sosial.

Sedjak ROBERT OWEN mengindjak masjarakat luas, maka
m'ulallah keketjewaan-keketjewaan jang menghadang usahanja.
Tidak banjak pihak jang mau mengusahakan "yillages of co-
operation” itu. Menurut ROBERT OWEN "villages of coopera-
tion” itu sebaiknja harus berbentuk tanah luas segi empat atau
berbentuk parallelogram.

Idee “collective farming” terdapat didalamnja, tetapi masja-
rakat Inggeris pada waktu itu sedang sibuk dengan tjari un-
tung, dan sekali lagi tjari untung; sibuk ber-liberalisme dan
tidak ada waktu untuk kolektip-kolektipan; malahan sewaktu
beliau datang berpropaganda dikota London untuk menjebar-
kan ideenja itu, ada seorang pemimpin Gerakan Radical, ber-
nama WILLIAM COBBET menjindirnja dan mengatakan
bahwa "villages of cooperation dari OWEN itu adalah sebe-
narnja "parallelograms of paupers”; djadi bukan »desa-desa
koperasi”, tetapi , parallelogram kemiskinan”. Sedjak itu maka
namsa sindiran ,,Robert Owen's parallelograms” itu lebih ter-
kenal dari nama lama villages of cooperation”.

Tetapi ROBERT OWEN bukan orang jang berwatak lemah.
Berangkatlah ia ke Amerika, untuk mentjoba pelaksanaan tjita-
tjitanja disana. Jang mendorong beliau untuk menjeberang
Samudera Atlantic pada tahun 1825 ialah kedatangan seorang
Amerika, RICHARD FLOWER namanja, jang mengundjungt
beliau, dan menawarkan sebidang tanah jang luas sekali di
Indiana dan Illinois, disekitar sungal Wabash, dld_aera.h Har-
mony, di Amerika. Tanpa ragu-ragu Owen membeli tanah itu,
dan setelah di Washington dihadapan Presiden Amerika sendiri,
para Menteri-menterinja serta anggauta Kongres mengadakan
tjeramah tentang konsepsinja, dengan kata pembukaannja:

»T am come to this country, to introduce an entire new
state of society; to change it from an ignorant, selfish
system to an enlightened social gystem which shall gradu-
ally unite all interests into one, and remove all causes for
contest between individuals”;

,Saja datang dinegeri ini untuk memperkenalkan suatu
susunan masjarakat jang sama sekali baru; menggantinja
dari suatu susunan jang persifat tamak dan mementingkan
diri sendiri, mendjadi suatu susunan masjarakat jang
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madju jang mempersatukan setjara selangkah demi selang-
kah semua kepentingan-kepentingan mendjadi satu, dan
menjingkirkan sebab-sebab persaingan diantara manusia
satu dengan lainnja”’;
maka beliau mulai dengan membangunkan "villages of coopera-
tion”nja atau ,parallielogramnja”, jang beliau namakan "New-
Harmony”; dimana beliau hendak mempraktekkan apa jang
beliau tegaskan dimuka Presiden Amerika serta pembesar-
pembesar lainnja, jakni: menjatukan prinsip-prinsip kemerdeka-
an dan persamaan dalam keselarasan (”’to make them unite
harmoniously together”).

Pada permulaannja, eksperimen "New-Harmony” ini ber-
djalan baik, malahan memberikan perspektip penuh dengan
harapan-harapan.

Kemudian ROBERT OWEN ingin madju lagi dalam eksperi-
mennja itu. Beliau menginginkan persamaan dalam segala hak
dan milik, sesuai dengan bagian dalam tjeramahnja di Was-
hington dulu itu, dan jang berbunji:

”As soon as circumstances will permit, it is intended that
a society shall be formed, consistent in all respects with
the constitution of human nature; and in this society all
will be equal in rights and property, and the only distinc-
tion will be that of age and experience”.

»Selekas mungkin setelah keadaan mengizinkan, akan
disusun suatu masjarakat, tegak-kukuh atas dasar-dasar
watak kemanusiaan; dan didalam masjarakat itu bagi
semua akan ada persamaan dalam segala hak dan milik,
dan satu-satunja perbedaan jang ada hanjalah mengenai
umur dan pengalaman”.

Dan sewaktu ia hendak mempraktekkan persamaan hak milik
ini atas segala barang dan kekajaan, maka tidak sedikit pihak-
pihak jang mulai mendjauhkan diri dari- ROBERT OWEN.
Sebab bukanlah konsepsi dan eksperimen baru dari ROBERT
OWEN ini mengandung unsur-unsur Komunisme? Dan pada
waktu itu tidak ada satu momok dan hantu jang ditakuti oleh
kaum atasan dan kaum kapitalis daripada hantu Komunisme.

ROBERT OWEN mulai kehilangan pemudja-pemudjanja jang
dulu; didjauhi dan disingkiri, karena ia mulai ikut melepaskan
,hantu Komunisme berkeliaran ........................ ”,

Dalam pada itu eksperimennja “New-Harmony” itu sendiri
mengalami kegagalan, dan hampir seluruh kekajaan pribadinja
tenggelam pula dalam kegagalan ini.
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Pada tahun 1830 beliau kemball ke London, dan menetap
disana. Kegagalan usahanja di Amerika tidak mematahkan
hatinja. Beliau menganggap bahwa kegagalan itu disebabkan
karena manusia belum tjukup ,matang” untuk konsepsinja.
Watak manusia masih harus terus diperbaiki untuk dapat me-
mahami tjita-tjita sosialismenja. Dan sedjak itu beliau setjara
aktip bergerak dilapangan koperasi dan serikat buruh.

Beliau menganggap, bahwa kaum buruh harus mempunjai
organisasinja sendiri untuk memperdjuangkan nasibnja sendiri.
Pula perlu adanja gerakan koperasi, dimana antara produksi
koperasi jang satu dengan jang lainnja, dan djuga dengan
koperasi konsumsi ada pertukaran barang, jang harganja tidak
ditentukan dengan uang kertas, tetapi dengan tanda djumlah
kerdja jang terdapat dalam tiap-tiap barang produksi. ROBFRT
OWEN mementingkan nilai-kerdja jang tersimpan dalam tiap
barang, dan bukan nilai-tukarnja dengan uang kertas.

ROBERT OWEN mengandjurkan dipergunakan ,arbeids-
noten’” untuk mengganti ,,bank-noten”; mempergunakan , karya
kertas” untuk mengganti ,,uang kertas”. "I ahour-notes” atau
»arbeids-noten” ini adalah keterangan jang dikeluarkan oleh
"Equitable Bank of Exchange” dalam mana tertjermin djumlah
djam kerdja jang diperlukan untuk menghasilkan barang itu.
Seperti halnja dengan uang kertas jang dikeluarkan oleh Bank
Circulasi, tetapi jang mentjerminkan harga barang menurut
harga uangnja, maka "labour-notes” atau ,karya kertas” ini
mentjerminkan djam kerdja jang telah dikeluarkan oleh tenaga
buruh untuk memprodusir sesuatu barang.

Dasar pikiran ROBERT OWEN ini ialah bahwa satu-satunja
ukuran harganja sesuatu barang jalah hanja tenaga kerdja
manusia; dan dimana beliau berpendapat, bahwa kaum pekerdja
harus dihindarkan dari kemelaratan dan kemiskinan, maka,
harga tenaga kerdja inilah jang didjadikan satu-satunja ukuran
untuk nilai peredaran barang.

Pada tahun 1832 dimulailah pembukaan tok.o-toko koperagi
dengan ”labour-notes” 4 la ROBERT OWEN ini. Pada permula-
annja eksperimen ini nampaknja madju, tetapi !{emudia,n
mengalami djuga kegagalan, disebabkan karena tidak ada
ukuran jang tetap untuk menentukan harga djam kerdja untuk
bermatjam-matjam barang jang dihasilkan oleh koperasi-
koperasi itu.

Sesudah kegagalan ini, maka kita masih melihat ROBERT
OWEN aktip dalem berbaga! lapangan psrburuben dan sosiel.
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Dan sampai landjut usianja beliau aktip dalam mempropa-
gandakan tjita-tjitanja. Beliau meninggal dunia pada tahun
1859, dalam usia 88 tahun, beberapa hari setelah mengadakan
tjeramah jang penghabisan di Liverpool.

Saudara-saudara sekalian,

Apabila kita sekarang membuat suatu ringkasan daripada
djasa-djasa ROBERT OWEN sebagai salah seorang pelopor
daripada paham sosialisme ini, maka tidak dapat diungkiri,
bahwa besar sekali sumbangan beliau untuk perkembangan
tjita-tjita sosialisme itu. Rangkaian perundang-undangan sosial,
jang melarang kerdja kanak-kanak; jang membatasi djam
kerdja, terutama diwaktu malam; jang mengatur penggunaan
tenaga kaum wanita; jang memberantas tempat-tempat sumber
demoralisasi kaum buruh; jang mewadjibkan madjikan untuk
mengadakan perbaikan perumahan buruh dan tempat pabrik-
pabrik; semuanja ini adalah hasil perdjoangannja ROBERT
OWEN. Djuga kemadjuan-kemadjuan dalam perkembangan
gerakan serikat buruh di Inggeris, serta gerakan koperasi dapat
ditjatat sebagai hasil djasa perdjuangan ROBERT OWEN.

Karena itu seringkali ROBERT OWEN diberi gelar sebagai:
"the founder of British Socialism and of British Co-operation”.

Ada pihak-pihak jang menamakan teori-teorinja. ROBERT
OWEN kurang mendalam, tetapi apabila dibandingkan dengan
apa jang diperbuat oleh ROBERT OWEN, berdasarkan teori-
teorinja itu, maka dibidang perbuatan dan teladan ROBERT
OWEN melebihi SAINT SIMON dan CHARLES FOURIER.

FRIEDRICH ENGELS menamakan beliau sebagai: "ve-
former a man of almost sublime, childlike simplicity of charac-
ter, and at the same time one of the new born leaders of men’’;
sebagai ,,seorang reformer, seorang dengan watak luhur dan
watak sederhana hampir-hampir seperti kanak-kanak dalam
kesederhanaannja, dan djuga salah seorang pemimpin kemanu-
siaan dari zaman baru”. .

Dan tentang djasa ROBERT OWEN untuk perbaikan nasib
kaum buruh, ENGELS menulis:

»"Hyery social movement, every real advance in England on
behalf of the workers links itself on to the name of
ROBERT OWEN".

,,Setiap gerakan sosial, setiap kemadjuan japg njata bagi
kepentingan kaum pekerdja di Inggeris selalu dihubungkan
dengan nama ROBERT OWEN".
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Demikianlah beberapa isi-pokok teorinja ROBERT OWEN
serta sedikit sedjarah penghidupannja.

V. TJIITA-TJITA KOMUNISME-UTOPIA,

1 PERBEDAAN PENGGUNAAN ISTILAH
SOSIALISME DAN KOMUNISME.

Saudara-saudara sekalian,

Dengan mengemukakan beberapa segi pokok teorinja
ROBERT OWEN jni, maka tertjakuplah kiranja semua aliran
sosialisme jang menurut Manifesto Komunis diberi nama "eriti-
cal-utopian” itu, dan jang diwakili oleh SAINT SIMON, CHAR-
LES FOURIER dan ROBERT OWEN.

Dalam pada itu, Manifesto Komunis menjebut dua orang lagi,
jang sekalipun belum dimasukkan kepada golongan “scientific
socialism”, toch sudah diberi nama ”communism”; jaitu komu-
nisme adjaran ETIENNE CABET seorang Perantjis (1788 —
1856), dan komunisme adjaran WILHELM WEITLING, seorang
keturunan Perantjis-Djerman (1808 — 1871).

Tentang penggunaan istilah , komunisme” ini untuk adjaran-
nja CABET dan WEITLING, FRIEDRICH ENGELS dalam
kata-pengantarnja pada penerbitan Manifesto Komunis pada
tahun 1890 mendjelaskan, bahwa komunismenja CABET dan
WEITLING itu adalah "utopian-Communism”; ”it was still a
rough-hewn; only instinctive, and frequently somewhat crude
communism”; artinja ,,adjaran-adjarannja masih kasar-pahat-
annja, dan instinktip belaka, dan seringkali komunismenja
agak kasar”.

Dan ENGELS dalam kata-pengantar itu djuga mendjelaskan
perbedaan istilah ,,sosialisme” dan ,komunisme”. Pada tahun
1847, maka sosialisme adalah tjapnja gerakan bordjuis, sedang-
kan komunisme adalah tjapnja gerakan kaum-pekerdja. Pada
waktu itu, terutama di Continent Eropa, gerakan sosialisme
dihargai; adapun gerakan komunisme dibentji. Berkatalah
ENGELS pada tahun 1890 tentang perbedaan penggunaan
istilah-istilah sosialisme dan komunisme pada tahun 1847/1848
itu sebagai berikut;

"Socialism in 1847 signified a bourgeois movement, Com-
munism a working-class movement. Socialism was, on the
Continent at least, quite respectable, whereas Communism
was the very opposite”.
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Berdasarkan keterangan tafsir dari ENGELS inilah, maka
Manifestonja gerakan kaum-pekerdja pada tahun 1847/1848
jang disusun oleh MARX dan ENGELS itu, tidak diberi nama
Manifesto Sosialis, melainkan Manifesto Komunis, artinja bukan
Manifestonja gerakan kaum bordjuis, melainkan Manifestonja
gerakan kaum-pekerdja; bukan sosialisme tjiptaan kaum
bordjuis, melainkan sosialisme tjiptaan kaum pekerdja untuk
kaum pekerdja. Tjita-tjita dan gerakannja SAINT SIMON,
FOURIER dan OWEN tidak dimasukkan dalam aliran ,.komu-
nisme”, melainkan dalam golongan critical-utopian socialism”,
karena tjita-tjitanja itu tidak ditjetuskan oleh,seorang dari kelas
kaum-pekerdja sendiri, dan gerakannja itu tidak semata-mata
didasarkan kepada tenaga kaum-pekerdja; tjita-tjita dan
gerakannja CABET dan WEITLING dimasukkan kedalam
aliran , komunisme”, — sekalipun masih ”crude and utopian” —,
karena dasar-pemikirannja ialah dipusatkan kepada tenaga
kaum-pekerdja, dan karena funksinja kaum pekerdja dalam
pelaksanaan tjita-tjita sosialisme itu merupakan suatu keharus-
an-sedjarah. Djuga karena ETIENNE CABET dan WEITLING
berasal dari kelas buruh.

Sesudah sedikit pendjelasan ini, maka marilah kita memusat-
kan perhatian kita kepada adjaran-adjaran CABET dan WEIT-
LING tersebut.

2. ETIENNE CABET.

ETIENNE CABET adalah anak seorang buruh, jang berkat
ketadjaman otaknja dapat mendjadi seorang advokat. Sebagai
advokat ia terkenal sebagai kampiun dalam membela hak-hak
puruh dan hak-hak demokrasi, hal mana menjebabkan ia pada
tahun 1834 harus melarikan diri ke London untuk menghindari
penangkapan atas dirinja oleh Perantjis. Di Inggeris, djauh
daripada ketegangan-ketegangan Tanah-Airnja, CABET ber-
kesempatan pula setjara mendalam membatja karyanja THO-
MAS MORE ,Utopia”, suatu buku berisi tjeritera chajal
tentang Negara berkeadilan sosial ditulis -= 300 tahun sebelum
CABET ada di London, dan jang mnanti akan saja djelaskan
isinja. Hasil renungannja CABET itu, jang terang sekali di-
pengaruhi oleh THOMAS MORE, dibukukan dan diterbitkan
pada tahun 1840 sesudah ia kembali di Perantjis dengan
djudul: ,,Voyage en Icarie’.

Dalam buku tjerita-chajal ini, CABET menggambarkan ada-
nja suatu Negara dan masjarakat Icarie, dimana kemiskinan
dan kemelaratan tidak ada, karena semua kekajaan adalah milik
bersama. Kelompok-kelompok kerdja diatur sedemikian rupa,
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sehingga produksi berlimpah-limpah dan melebihi kebutuhan
semua. Karena itu dasar pembagian rezeki diatur tidak menurut
aandeel kerdjanja setiap penduduk, melainkan menurut kebu-
tuhannja. Kebutuhan itupun dipenuhi menurut urutan tertentu.
Jang dibagi lebih dulu ialah apakah jang mutlak perlu (het
noodzakelijke) kemudian dibagi apa jang bermanfaat (het
nuttige), dan achirnja dibagi apa jang nikmat (het aangename).

Menurut CABET, maka negara dan masjarakat chajal seperti
Icarie ini dapat dibangun dan ditjiptakan dari masjarakat de-
wasa ini. Berbeda dengan FOURIER, maka CABET menegaskan
keharusan daripada kesimultanannja membangun dan mendje-
bol, mendjebol dan membangun. Tak mungkin membangun
masjarakat baru tanpa mendjebol masjarakat lama. .

Menurut tjerita seorang ahli sedjarah dari Icarie itu, dulunja
dinegeri Icarie itu terdapat ketidak adilan, pertentangan-per-
tentangan jang tadjam antara kaum aristocrasi jang kedjam
dengan rakjat jang lemah; pendeknja terdapat segala matjam
keburukan sosial. Tetapi berkat adanja revolusi dibawah
pimpinan seorang diktator, bernama ICAR, maka susunan
masjarakat kuno itu dapat dibongkar sama sekali, untuk diganti
dengan masjarakat makmur tanpa pertentangan kelas, jang
kemudian diberi nama Icarie. Djadi tegas disini CABET menge-
inukakan bahwa revolusi adalah mutlak untuk membangunkan

carie itu.

Tetapi anehnja didalam bagian terachir dari buku tjeritera
chajal ini, ia melepaskan sjarat-mutlak keharuan adanja revo-
lusi itu. Ia mentjairkan sama sekali élan revolusionernja. 'Ia
menandaskan bahwa jang terpokok dalam segala teorinja itu
ialah adanja persaudaraan dan persamaan, tanpa paksaa!;;
tanpa komplotan dan .................. tanpa revolusl. Berkatala
CABET disitu:

,,Si je etenais une revolution das mes mains, Je %e tiendrais
fermée, quand méme je devrais mourir en exil”;

terdjemahannja ialah kurang lebih:

»apabila saja berkesempatan menggenggam sesuatu revo-
lusi dalam tangan saja, maka saja menggenggamnja
dengan tangan tertutup, sekalipun perbuatan saja ini akan

menjebabkan kematian saja diterpat buangan”.

Kemudian, dalam pertumbuhan tjita-tjita selandjutnja, maka
CABET merasa perlu untuk mendasari tjita-tjitanja tentang ma-
sjarakat dan negara Icarie ini dengan adjaran Agama Kristen.
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Dalam hal ini ia terpengaruh oleh SAINT SIMON dengan karya-
nja: ,le nouveau Christianisme” dan djuga oleh LAMENAIS —
jang sering disebut oleb BUNG KARNO sebagai tjontoh
seorang religieus-socialist — dengan karyanja: , Paroles d'un
croyant”. Dalam karyanja: ,levrai Christianisme” (1846)
CABET mendjelaskan bahwa sebenarnja adjaran-adjaran
Kristen itu adalah mengandung komunisme, hal mana ditun-
djukkan buktinja tidak hanja dari ajat-ajat Kitab Indjil tetapi
djuga dari tjara penghidupan NABI ISA sendiri beserta dengan
djema’ahnja pada awal-mulanja.

Selain mendasari teorinja ini dengan adjaran-adjaran agama
Kristen, maka CABET —'seperti sudah saja kemukakan diatas
— melunakkan ia punja pendapat, bahwa masjarakat Icarie itu
hanja dapat dibangun melalui Revolusi.

Setelah CABET melengkapi doktrinnja itu, jakni komunisme &
la chajalan Icarie dengan komunisnja Kristendom dalam awal
mulanja, maka CABET mengadjak pada tahun 1847/1848 kaum
buruh dan lapisan-lapisan rendahan lain dari Perantjis untuk
memnraktekkan Icarie itu di Amerika. Dalam hal ini usaha
CABET mirip dengan usahanja OWEN, sedangkan ideenja
tentang structuur masjarakat Icarie itu mirip dengan structuur
phalanstere dari FOURIER. Eksperimennja ini, jang semula
dilakukan di Texas dan kemudian di New-Orleans mengalami
kegagalan. Sebab pokok daripada kegagalan ini ialah, Icariaz
jang dibangunkan di Amerika itu merupakan kesatuan-kesatuan
jang ge-isoleerd atau terasing dari masjarakat luas; sedang
pada waktu itu kaum pekerdja sendiri belum merupakan kelas
Jjang sudah dewasa dan kuat. ’

Sekian beberapa segi teorinja CABET dan eksperimennja
mengenai tjita-tjita sosialisme, jang oleh FRIEDRICH ENGEL
dinamakan "Utopian Communism”. :
3. WILHELM WEITLING:

Bagaimana sekarang dengan teorinja WILHELM WEIT-
LING?

Sebelum saja menerangkan beberapa pokok daripada teori-
nja perlu kiranja saja kemukakan siapa WEITLING ini. Ajah-
nja jalah seorang Opsir Perantjis, Ibunja adalah seorang wanita
Djerman, pelajan rumah tangga opsir tersebut. Pada diri W&IT-
LING bertjampuran asal-usul dua kelas sosial, jang satu ialah
kelas bangsawan jang kedua jalah kelas proletar. Sepandjang
sedjarah hidupnja ia menundjukkan lebih banjak kesetiaannja
pada kelas proletar asal Ihunja daripada kelas bangsawan asal
ajahnja. Sedjak ketjilnja ia merasakan sendiri pahit-getirnja
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kemiskinan dan kemelaratan. Ia mentjari kerdja sebagai tukang-
pendjahit, dan mengadakan banjak hubungan dengan tukang
pendjahit dan lain-lain tukang jang sebagai buruh bekerdja
dalam matjam-matjam pertukangan dan pabrik-pabrik besar.
Setelah banjak keliling ke Praha dan Wina, ia pada tahun 1837
menetap di Perantjis, dan mendjadi salah satu pemimpin dan
pemikir daripada gerakan kaum-buruh pelarian-pelarian dari
Djerman. Nama gerakan buruh ini ialah: ,,Bund der Gerech-
ten”, ,,Persekutuan Keadilan”.

Karena WEITLING memiliki ketadjaman otak dan gaja-
bahasa jang lantjar sekali, maka pada tahun 1838 ia ditundjuk
oleh gerakan kaum buruh tadi untuk menjusun suatu kete-
rangan-azas tentang komunisme. Lahirlah karyanja jang per-
tama pada tahun 1838 dengan djudul: ,,Die Menschheit wie sie
ist und wie sie sein sollte”, jaitu tentang: ,,Kemanusiaan, seperti
njatanja dan seperti seharusnja”. Atau dengan istilah sekarang
di Indonesia ,Das Sein” dan ,Das Sollen”-nja kemanusiaan.
Kemudian, karena di Paris ruang bergerak untuk gerakan
buruh mulai sempit, maka WEITLING pindah ke Swiss, dan
pada tahun 1842 dia menulis karyanja ,Garantien der Har-
monie und Freiheit”, ,,djaminan tentang keselarasan dan kebe-
basan”. ]

Djikalau kita menjelidiki isi dari karyanja ini, maka kita
akan mendjumpai tiga inti-pokok.

Pertama, WEITLING melukiskan dengan djelas dan tadjam
sekali bagaimana sedjarah kemanusiaan mulai dulu hingga
sekarang ini berkembang. Semula ada masjarakat-kuno ber-
dasarkan sama-rata-sama-rasa dengan hak-milik bersama. Kf:—
mudian timbul hak-milik privaat. Selama kekajaan alam masih
mentjukupi, maka timbulnja hak-milik privaat ini tidak mem-
punjai pengaruh apa-apa. Tetapi setelah djumlah kekajaan
tidak seimbang dengan djumlah orang jang mengingini hak-
milik privaat itu, maka timbullah kegontjangan dalam Fedjarah
kemanusiaan. Jang kuat dan jang pintar-busuk mulai mende-
sak jang lemah dan jang naif. Masjarakat mulai terbagi men-
djadi kelas jang kaja-raja, dan kelas jang papa-sengsara. Jang
kaja-raja dengan paksaan terus menggenggam kekuasaan ma-
sjarakat, jang melarat terus bertambah melarat. Untuk mem-
pertahankan situasi jang tak adil ini lapisan jang kuasa dan
jang kaja itu memerlukan polisi, tentara, ambtenarij, bankir
dan sebagainja untuk terus dapat melakukan penghisapannja
dan penipuannja terhadap orang jang lemah dan jang berpi-
kiran naif itu.
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Malahan, kata WEITLING, ditjiptakan djuga hak-waris.

Apa artinja hak-waris itu?

Artinja ialah supaja anak-anak orang kaja didjamin untuk
dapat hidup terus tanpa kerdja, dan mewarisi hak untuk se-
tjara turun-menurun dapat menghisap anak-anak silemah dan
anak-anak simelarat,

Inilah arti hak-waris itu, menurut Weitling!

Ditjiptakan djuga pengertian ,,tanah air”, jang harus dibela
oleh semua orang.

Tetapi, tanja WEITLING, apa jang sebenarnja harus dibela
oleh simelarat dalam ,tanah airnja” sikaja itu, kalau bukan
hak-milik privaatnja sikaja? '

Selama masih ada hak-milik privaat dan hak-waris, maka
arti ,tanah air” bagi simelarat adalah arti-hampa dan sama
dengan: sumber-pokok daripada penghisapan. Sebenarnja si-
melarat dalam susunan masjarakat jang demikian itu tidak
mempunjai tanah-air; mereka baru mempunjai tanah-air kalau
hak-milik dan hak-waris dihapuskan.

Dan agama? tanja WEITLING,

Sekedar suatu penundjuk djalan jang membingungkan da-
lam daerah jang asing bagi kemanusiaan (jang dimaksud
dunia fana ini) kearah suatu daerah jang lebih asing lagi bagi
kemanusiaan (jaitu dunia achirat kelak). Karena itu, kata
WEITLING, agama adslah tjiptaan manusia jang sudah kaja
dan kuasa untuk membingungkan manusia jang lapar dan jang
melarat, agar supaja terlibur-lupa hatinja, tertutup-buta mata-
nja dan terkuntji-tuli kupingnja terhadap penghisapan sikaja.

Demikianlah inti-pokok pertama dari pandangan WEITLING.

Inti-pokok kedua ialah bahwa kenjataan-kenjataan buruk d;a-
lam masjarakat demikian itu harus diberantas. Kenjataan-kenja-
taan ini, atau ,,Das Sein” ini tidak dapat dibiarkan. Dan harus
dirobah menurut apa jang ia tjita-tjitakan sebagai masjarakat
komunis. WEITLING menegaskan bagaimana seharusnja ,,Das
Sollen” itu. WEITLING menegaskan bahwa masjarakat baru
jang akan dibangun itu harus didasarkan atas pengakuan mu-
tlaknja tenaga-kerdja dan ketjakapan manusia. Tanpa tenaga-
kerdja manusia dan tanpa ketjakapan manusia masjarakat tak
dapat berdiri dan berkembang. Karena itu tenaga kerdja dan
ketjakapan manusia harus diperkembangkan dan didjamin
kemadjuannja, dengan tjara pembagian hasil sesuai dengan
tenaga-kerdja, ketjakapan dan kebutuhan.

12



Kekuasaan Negara harus digunakan untuk mengamankan
dasar-dasar pokok ini. Dengan demikian maka seluruh masja-
rakat didalam Negara akan merupakan masjarakat karya, atau
kalau boleh saja gunakan istilahnja kita ,,ramé ing gawé”. Jang
penting ialah, kata WEITLING, bahwa harus didjaga keseim-
bangan antara kollektivitet dalam masjarakat-kerdja ini dengan
kemerdekaan individu. Tidak tanpa maksud, karyanja jang ke-
dua dinamakan oleh WEITLING: ,,Garantien der Harmonie
und Freiheit”, jang bermaksud mentjiptakan djaminan-djamin-
an tentang Keselarasan dan Kemerdekaan. Demikianlah inti-
pokok kedua dari tjita-tjtanja WEITLING.

Andaikata WEITLING berhenti sampai dua persoalan inj
sadja, maka ia mungkin dalam sedjarah perkembangan tjita-
tjita sosialisme akan disedjadjarkan dengan SAINT SIMON,
FOURIER, BABEUF, CABET dan lain-lain orang sosialis
Perantjis lagi.

Tetapi WEITLING tidak berhenti sampai situ sadja.

WEITLING mengemukakan pula inti-pokok jang ketiga,
jang menegaskan bahwa antara , Das Sein” dewasa ini denggr.x
,Das Sollen” dimasa depan mutlak perlu dilalui masa traunsisi
dengan djalan Revolusi dan apabila perlu djuga dengan djalan
anarchie. Tetapi anarchie ini harus berfunksi sebagali masa-
sementara sadja dalam gelombangnja Revolusi itu.

Sebelum WEITLING setjara mutlak mensjaratkan revolusi
scbagai satu-satunja djalan untuk membangun masjarakat
komunis, maka ia telah menindjau satu persatu djalan lainnja;
umpama dengan djalan pengadjaran dan pendidikan sadja;
dengan hak-hak demokrasi sadja, jaitu kemerdekaan {nenuhs
dan berbitjara; dengan usaha-usaha sosial sadja, seperti peme-
liharaan dan bimbingan kepada orang-orang melarat, anak-
anak miskin dan sebagainja; dengan politik-padjak jang prog-
ressip sadja; kesemuanja ini telah beliau tindjau satu persatu,
tetapi tidak ada jang menurut beliau akan manfaat dan akan
membawa hasil.

Sekalian demikian, WEITLING djuga menegaskan bahwa
kalau situasi belum matang untuk revolusi, apalagi karena kaum
proletar masih lemah, hendaknja sasaran pokok jang ditudju
oleh gerakan kaum buruh ialah sebaiknja sasaran hak-milik.
Segala aksi dan kampanje, baik oleh kaum tjerdik-pandai jang
menjuarakan suara kaum proletar, maupun oleh kaum melarat
dengan demonstrasi-demonstrasinja, harus ditudjukan kepada
hapusnja hak-milik ini, Tetapi, kata WEITLING, apabila situasi
sudeh matang, apalagi kalau kaum proletar sudah kuat, orang
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tidak boleh ragu-ragu sekedjap matapun untuk mulai memu-
tarkan rodanja revolusi; kalau perlu dengan djalan anarchie.
Malahan dalam situasi anarchie itu kita tidak usah takut untuk
bersekutu dengan , het stelende proletariat”, jaitu kaum peram-
pok dan pentjuri, karena toch aksi-aksi mereka ini tertudju
kepada penghapusan hak-milik. Dan segera harus dibentuk
suatu Pemerintahan Revolusioner, dengan programnja lengkap.
Malahan WEITLING mengemukakan pula program jang leng-
kap itu. :

Demikianlah ketiga inti-pokok dari ideenja WEITLING.
Buku-bukunja jang memuat keseluruhan idee ini disebarkan
kemana-mana, dan merupakan pegangan dan tjambuk bagi ber-
bagai gerakan buruh, terutama gerakan buruh Djerman.
Karena ketadjaman isi bukunja ini, maka WEITLING berke-
nalan dengan-BAKUNIN, anarchis Rusia jang terkenal, dan
dengan GEORGH HERWEGH, penjair pelarian dari Djerman.

Tetapi tidak ini sadja idee-idee WEITLING.

" Pada tahun 1843 ia menulis buku lagi, berdjudul: ,Das
Evangelium eines armen Siinders”, dimana ia menegaskan
bahwa sebenarnja Kitab Sutji Indjil itu dalam keseluruhannja
berisi adjaran-adjaran komunisme, dan bahwa NABI ISA
adalah komunis jang pertama didunia ini. Tafsiran WEITLING
tentang NABI ISA dan agama Kristen ini adalah senada dengan
tafsirannja CABET, SAINT SIMON dan LAMENAIS. _

Demikianlah dengan singkat beberapa pandangan WEIT-
LING, jang oleh MAX BEER dalam bukunja ,Algemeene
Geschiedenis van het Socialisme” dinamakan sebagai: ,,de
eenige, werkelijke groote Duitsche communist uit den tijd véér
Marzx, die zich onderscheidde zoowel door een helder en zuiver
werkend verstand, als door zijn onzelfzuchtig karakter”; seba-
gai ,satu-satu”’-nja orang komunis Djerman jang benar-benar
pada zaman sebelum KARL MARX, dan jang sangat terkenal
tidak hanja karena ketadjaman dan kedjernihan otak, tetapi
djuga karena berwatak ,,sepi ing pamrih”.

Memang disamping pemikir, dia djuga banjak berbuat dan
tanpa berhenti-henti berdjoang untuk kaum proletariat; selalu
,,ramé ing gawé, dan sepi ing pamrih”,

Hal ini antara lain terbukti, bahwa ia seringkali masuk
keluar pendjara, dan malahan kaki kanannja selalu menderita
sakit akibat ikatan rantai didalam pendjara, sehingga pernah
penjair HEINRICH HEINE, jang mengundjungi WEITLING
pada tahun 1844 di Hamburg, mentjeriterakan bagaimana
WEITLING menerima setiap tamunja tanpa berdiri dan seperti
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tak tahu aturan terus duduk dibangkunja, kaki-kanannja ter-
tompang diatas dagu kaki-kirinja, sambil terus memidjat-
midjat kaki-kanannja karena selalu merasa kesakitan akibat
rantai pendjara. Dan HEINRICH HEINE menulis tentang
WEITLING sebagai berikut: ,Dieser Weitling, der jetzt ver-
schollen, war iibrigens ein Mensch von Talent; es fehlte ihm
nicht an Gedanken”. ,Weitling ini, meskipun sekarang kesilép
tak nampak kedepan, ia adalah sebenarnja orang berbakat; ia
tidak mempunjai kekurangan daja-tjipta’.

Dan FRANZ MEHRING, biograafnja KARL MARX, apa dia
menulis tentang WEITLING? ”A brilliant proletarian theorist
remaining voluntarilly in poverty, and devoting himself to
fighting for their class and for their tellow-sufferers”. , Seorang
ahli teori proletar jang ulung, jang dengan sukarela tetap
tinggal dalam kemiskinan, dan jang mengabdikan dirinja ber-
djoang untuk kelas mereka, dan untuk kawan-kawan senasib
dan sepenanggungannja’. -

Dan KARL MARX sendiri, bagaimana pendapatnja tentang
idee-ideenja WEITLING ini? Pagi-pagi sudah pada tahun 1844,
djadi sebelum lahirnja Manifesto Komunis, KARL MARX me-
nulis dalam madjalah ,,Vorwirts” di Parijs tentang WEITLING
sebagali berikut:

,Wo hitte die deutsche Bourgeoisiec — ihre lf"hilosophen
und Schriftgelehrten eingerechtnet — ein #hnliches W?ljk
wie Weitling’s ,,Garantien der Harmonie und Freiheit” 1n
Bezug auf die Emanzipation der Bourgeoisie — die poli-
tische Emanzipation — aufzuweisen? Vergleicht man die
niichterne, kleinlaute Mittelmiszigkeit der deutschen
politischen Literatur mit diesem maszlosen und brillanten
Debiit der deutschen Arbeiter; vergleicht man diese
riesenhaften Kinderschuhe des Proletariats mit der Zwerg-
haftigkeit der ausgetretenen politischen Sc!luhe der
Bourgeoisie, so musz man dem Aschenbrsdel eine Athle-
tengestalt prophezeien.” ~

,,Dimanakah kaum Bordjuis Djerman — termasuk para
ahli falsafah dan ahli-ahli penulisnja — dapat menundjuk-
kan sesuatu karya jang berhubungan dengan emansipasi
bordjuis — emansipasi politiknja — jang dapat diban-
dingkan dengan karya Weitling ,Garantien der Harmonie
und Freiheit”? Bila literatur politik Djerman jang pitjik
dan dingin dibandingkan dengan hasil karya kaum peker-
dja Djerman jang muntjul pertama-tama setjara hebat
dan mengagumkan itu, bila hagil-kerdja raksasa dari
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gerakan proletar jang masih muda-belia dibandingkan
dengan hasil-kerdil politik gerakan bordjuis jang tua-
bangka, maka harus dapat diramalkan betapa besarnja
hagil gerakan proletar itu nantinja, ibarat meramalkan
dongéng Cinderella atan Asschepoester dengan sepatu-
kanak-kanaknja nantinja mendjadi seorang atlit jang
tegap dan gagah".

Sekalipun pada tahun 1846 kemudian antara KARL MARX
dan WEITLING timbul pertentangan paham jang tadjam dan
tak dapat didjembatani, tetapi soal ini rupanja tidak merobah
pandangannja KARL MARX terhadap pendapatnja pada tahun
1844 jtu mengenai WEITLING. Hal ini saja simpulkan dari
tulisannja FRIEDRICH ENGELS tentang ""On the history of
the Spmmunist League” pada tahun 1885, jang antara lain
menulis:

"This is not the place to critizize the communism of
Weitling. But as regards it significance as the first inde-
pendent theoretical stirring of the German proletariat, I
sﬁl:ll Biﬁlay subscribe to Marx’s words the Paris Vorwirts
of 1844 _..............

"Where could the German bourgeoisie — including
its philosophers and learned scribes — points to a
work relating to the emancipation of the bourgeoisie
— it political emancipation -— comparable to
Weitling’s Guarantees of Harmony and Freedom?
If one compares the drab mealy-mouthed mediocraty
of German political literature with this immeasu-
rable and brillant debut of the German workers, if
one compares these gigantic children’s shoes of the
proletariat with the dwarf proportions of the wor-
nout political shoes of the bourgeoisie, one must
prophesy an athlete’s figure for this Cinderella”.
»Ini bukanlah tempatnja untuk mengkritik komunisme
dari Weitling. Akan tetapi mengingat kepentingannja se-
bagai gerakan bebas pertama dibidang teori dari kaum
proletar Djerman, saja sampai sekarang masih menekan-
kan kata-kata Marx dalam ,,Paris Vorwirts” dari tahun
1844 dst, dst. dst.

Demikianlah KARL MARX dan FRIEDRICH ENGELS
tentang WEITLING, jang melihat dalam segala ideenja WEIT-
LING itu bukti kebesarannja dan kegagahannja kaum proletar
dimasa depan, dan keruntuhannja kaum bordjuis jang dimasa
datang tak akan terhindarkan,
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VI. TJIITA-TJITA SOSIALISME-UTOPIA DALAM
»STAATS-ROMANS".

Saudara-saudara sekalian,

Setelah mengemukakan tjita-tjitanja CABET dan WEIT-
LING ini, jang oleh KARL MARX dan ENGELS dimasukkan
kedalam golongan ,,utopian communism”, serta mengingat pula
bahwa MARX-ENGELS menggolongkan ideenja SAINT SI-
MON, FOURIER dan OWEN sebagai ,critical-utopian social-
ism”, maka kiranja sudah datang waktunja untuk memberikan
pendjelasan tentang apa jang sebenarnja dimaksud dengan is-
tilah ,utopian” dalam rangkaian kata ,utopian-communism”
serta ,,critical-utopian socialism” tadi itu.

Berkali-kali saja menempatkan istilah ,utopian” itu sebagai
kebalikannja daripada kata “scientific”. Dan dimana ENGELS
sendiri menegaskan bahwa jang dimaksud dengan ”scientific
socialism” itu adalah sosialisme jang didasarkan atas penga-
kuan realiteit tentang adanja perdjoangan kelas dalam seluruh
djalannja sedjarah kemanusiaan, serta pengakuan bahwa dasar
sistim kapitalisme jang hendak dihantjurkan oleh sistim so-
gialisme itu ialah adanja hukum nilai-lebih sebagai pangkal
penghisapannja kaum kapitalis terhadap kaum proletar, maka
jang dimaksud dengan ENGELS sebagai ,,utopian socialism”
atau “utopian communism” itu ialah tjita-tjita sosialisme atau
komunisme jang tidak atau belum mendasari teorinja dengan
kesadaran adanja kedua hal tadi itu. Tentang hal ini, dalam
bagian kata-pf;ngantar dari kuliah saja sekarang sudah sedikit
banjak saja sInggung.

1. ,UTOPIA” KARYANJA THOMAS MORE:

Kini saja akan menerangkan istilah ,utopian” itu menurut
asal usul kata itu sendiri. Dan saja datang kepada pendjelasan
jang klassik, jaitu dengan menundjuk kepada isi-buku karya-
nja THOMAS MORE bernama ,,Utopia”. Dari nama karyanja
THOMAS MORE inilah, istilah ,,utopian socialism” dan ,,utopian
communism’”’ itu diambilnja.

THOMAS MORE (1478-1535) adalah seorang Inggeris ketu-
runan keluarga tjendikiawan. Ia hidup semasa ¥ropah meng-
alami transisi jang hebat sekali, diakibatkan karena diketemu-
kannja djalan laut ke Asia melalui Tandjung Harapan di Afrika
Selatan dan diketemukannja benua baru Amerika; kesemuanja
sebagai akibat revolusi perkapalan dan perdagangan; diakibat-
kan pula karena timbulnja Renaissance, jakni kegiatan untuk
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menghidupkan kembali segala perbendaharaan ilmu pengeta-
huan dan kerochanian dari zaman Junani dan Romawi;
diakibatkan djuga karena timbulnja berbagai ilmu pengetahu-
an dan sebagainja, serta gerakan Reformasi dan Protestantis-
me terhadap Geredja Katholik Roma.

Pendek-kata, THOMAS MORE adalah anak kelahiran zaman .
transisi itu, jaitu transisinja Zaman Tengah ke Zaman Baru;
transisinja Zaman jang dibelenggu oleh dogma Agama ke Za-
man jang mulai mendjundjung tinggi kebebasan otak dan pikir-
an dalam menuntut ilmu; transisinja Zaman dominasi Geredja
Katholik kearah Zaman Reformasi dan Protestantisme; pokck-
nja ialah transisinja zaman sempit berudara sesak kearah
zaman meluas berudara segar. Transisi ini berlaku kurang le-
bih 300 tahun sebelum revolusi industri di Inggeris dan revolusi:
bordjuis di Perantjis. _

Sebagai orang jang berpendidikan tinggi, dan jang dapat
.menjelaraskan dalam diri pribadinja ketadjamau dan kebebas-
an berpikir dengan kejakinan tentang kekeramatan dan ke-
agungan adjaran-adjaran Katholik, maka THOMAS MORE
sangat terpandang sekali dalam masjarakatnja. Malahan sedjazk
HENDRIK KE-VII bertachta (1509 - 1547), THOMAS MORE
diminta untuk memangku djabatan-djabatan penting dekat se-
kitar Radja. Sekalipun THOMAS MORE menduduki djabatan
jang tinggi sekali tetapi kepribadiannja tidak dapat menerima
begitu sadja segala kepalsuan sekitar kegemerlapannja peng-
hidupan Istana Radja HENDRIK KE-VIII. Antara lain ia me-
rasa tertusuk hati dan djiwanja dengan kemelaratan kaum tani
disekitar kota London, jang pada waktu itu tanah-tanahnja
dilarang oleh kaum feodal dan bangsawan sekitar Radja untuk
digarap dan ditanami, melainkan tanah-tanah itu harus diko-
songkan untuk lapang-penggembala bagi domba, karena waktu
itu perdagangan wol domba mulai berkembang dan lebih me-
nguntungkan bagi kaum bangsawan daripada hasil pertanian.
Inggeris pada yv?,ktu itu sedang mengalami ,,vroeg-kapitalisme”,
kapitalisme hidjau dan muda-remadja jang pemain utamanja
ialah kaum bangsawan dan penduduk kota jang baru tiwnbul
mendjadi orang kaja; atau dalam istilah pada waktu itu ialah
noblemen and gentlemen”. Mereka ini mendjadi kaja-raja,
dan mereka hidup dalam kemewahan dan kesenangan. Mereka
mengelilingl Radja HENDRIK KE-VIII dengan segala matjam
“lipservice”; pemudjaan dan pengagungan diatas bibir jang
tidak keluar dari hati. Disebalik segala kemewahan ini, THO-
MAS MORE melihat kemelaratan umum jang diderita oleh
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kaum tani dan tukang-tukang ketjil, dan jang sumber-penghi-
dupannja makin hari makin terdesak karena keserakahan kaum
bangsawan dan penduduk kota jang baru kaja itu.

Dari kesemuanja ini lahirlah kemudian suatu buku, jang ber-
isi suatu tjeritera chajal jang bertudjuan setjara samar-samar
mengeritik keadaan pada waktu itu. Buku itu semula oleh
THOMAS MORE diberi nama ,,Nusquama', jang kemudian di-
robah mendjadi nama ,Utopia”. Baik ,Nusquama” maupun
»Utopia’” mengandung arti jang sama, jaitu:,,Tak ada”. Dengan
ERASMUS, tokoh Humanis jang terbesar dari zamannja Re-
naisance, ia berkorespondensi tentang bukunja ini.

Baiklah kita menindjau sebentar isi pokok buku ,Utopia”
karyanja THOMAS MORE, jang diterbitkan pada tahun 1513
— 1516 itu.

Buku ini berisi dua bab. Bab pertama mentjeritakan situasi
masjarakat Inggeris pada waktu itu. Tetapi kesemuanja dilu-
kiskan setjara samaran dan sindiran. Ini dapat dimengerti
karena THOMAS MORE adalah terlalu dekat dengan Radja
HENDRIK KE-VIH, schingga ia tidak dapat menggunakan
tjara lain daripada satire samaran itu. Tetapi gajp.—bahasg}ua
adalah tadjam dan sangat menarik dan mentjerminkan djiwa
seorang movralis jang tertusuk hatinja oleh keburukan:kebuml;—
an sosial pada waktu itu. Dalam bab pertama dari bukunja
itu THOMAS MORE melukiskan pertemuannja dengan seorang
pelaut namanja RAFAEL HYTHLODAEUS dikota Antwerpen
di Belgia sekarang, dan melalui pelaut RAFAEL HYTHLO-
DAEUS (artinja: pandai mendongeng) ini THOMAS MORE
membébérkan ia punja sindiran terhadap keburukan masjara-
kat di Inggeris. Umpama dalam menggambarkan keserakaharn-
nja kaum bangsawan jang memaksa tanah suburnja kaum tani
untuk tidak boleh digarap melainkan didjadikan lapang peng-
gembalaan domba untuk wolnja, maka kita membatja dalam
bab pertama itu RAFAEL mendongéng sebagal berikut:

"Sheep that were won't to be so meek and tame and so small
eaters, now become so great devourers and so wild, that they
eat up and swallow down the very men themselves. They con-
sume, destroy, and devour whole fields, houses and cities”.

»Domba-domba jang biasanja begitu lemah dan djinak dan
begitu sedikit makannja, sekarang mendjadi begitu serakah
sampai mereka memakan habis dan menelan setiap orangnja
sendiri. Mereka menghabiskan, merusak, dan menanduskan
geluruh lapangan, rumah-rumah dan kota-kota”.
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Bahwasanja sampai kambing makan orang, hal ini — kata
RAFAELs selandjutnja — disebabkan karens "the noblemen
and gentlemen” hanja tertarik oleh hasil keuntungannja "the
finest and therefore dearest wool”, (,,wool jang terbaik dan
jang termahal”) dan tidak lagi tertarik oleh ”the yearly re-
venues and profits that were won't to grow to their fore-fathers
and predecessors of their lands” (,,penghasilan dan keuntungan
tiap tahun jang biass didapat dari tanah nenek-mojang dan
orang-orang jang terdahulu”)}. Karena ketamakan dan kesera-
kahan inilah maka “noblemen and gentlemen” ini kemudian:
“enclose all into pastures, thrown down houses, pluck down
towns, and leave nothing standing but only the church to be
made a sheep-house” (,,mmemagari semuanja mendjadi ladang
penggembalaan, merobohkan rumah-rumah, meratakan kota-
kota dan hanja membiarkan berdiri Geredja untuk didjadikan
kandang kambing””). Dan kesemuanja ini mengakibatkan
“poverty” (kemelaratan) jeng melahirkan kemudian “thieves,
or else now be either vagabonds or idle serving men, and shortly
will be thieves”; jaitu pentjuri dan pengemis gelandangan, jang
akan mendjadi pentjuri djuga. Dan memberantas ini tak mung-
kin hanja dengan menghukum pentjuri-pentjuri ketjil ini sadja,
tanpa menghilangkan sumbernja.

. Saja tidak akan melandjutkan tentang isinja bab pertama
Ini, tjukup kalan saja ringkagkan bahwa tidak ada =atu segi
daripada kebobrokan masjarakat Inggeris pada waktu itu
luput dari pandangan mata dan sindiran THOMAS MORE itu.

Adapun dalam bab kedua, dari bukunja ,,Utopia” ini THOMAS
MORE menjuruh pelaut RAFAEL mentjeriterakan tentang ke-
balikannja dari masjarakat Inggeris itu. Untuk ini RAFAEL
dimmta mendongéng tentang adanja suatu kepulauan jang ber-
ada ditengah-tengah lautan antara Brazil dan India, dan jang
pernah ia kundjungi. Dulunja ada seorang pahlawan, bernama
UTOPUS, jang dapat mengadakan perombakan-perombakan
radikal dalam djiwa rakjatnja dan djuga dalam susunan masja-
rakatnja dipulau itu. Dasar masjarakat pulay Utopia itu adalah
milik-hersama atas segala kekajsan umum. Pulau Utopia itu
mempunjai 54 kota-kota besar, dan setiap kota memiliki tanah
bertanian jang dikerdjakan setjara gotong-rojong oleh setiap
penduduk warga-kota. Tersebar diatag tanah pertanian itu ter-
dapat rumah-rumah penginapan jang luas dan besar, dimana
kelompok—kelompok warga-kota jang setjara bergiliran meng-
garap tanah, dapat menginap. Pertanian bergotong-rojong ini
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didjalankan dengan menggunakan tiap penemuan baru dibidang
ilmu dan pertukangan.

Setiap kota dipulau Utopia mempunjai pemerintah kotanja
masing-masing, jang dipilih oleh warga-kota. Dalam tiap kota
diadakan djuga penggabungan-penggabungan dari setiap 30
keluargsa; dan setiap 10 gabungan ini, jang dus terdin dari 300
keluarga merupakan lagi suatu gabungan besar. Gabungan-
gabungan ini mengadakan aturan-aturan untuk melantjarkan
kegotong-rojongan dibawah pimpinan seorang jang dipilih di-
antara mereka sendiri. Djadi boleh saja katakan di Utopianja
THOMAS MORE dari 450 tahun jang lalu itu ada Rukun Te-
tangga, dan Rukun Kampung, jang menurut tjeriteranja
RAFAEL tersebut disana dulu itu diberi nama Syphogran dan
Tranibor.

Kemudian setiap kota mengirimkan wakilnja keibu kota
Utopia itu, jang bernama kota Amauratum, dan jang artinja
»tak terang’” atau ,tak terkenal”. Wakil-wakil kota itu merupa-
kan perwakilan pusat, jang mempunjai wewenang dan kewa-
djiban untuk mengadakan aturan-aturan jang berhubungan
dengan seluruh kesedjahteraan penduduk dan masjarakat.

Selain segi ekonominja, dan segi susunan pemerintahannja,
maka RAFAEL djuga mendongéng tentang segala tata-tjara
kehidupan penduduk Utopia dalam sehari-harinja; djuga ten-
tang sistim pendidikannja; hidup kekeluargaannja, baik dida-
lam rumah tangganja masing-masing maupun didalam kego-
tong-rojongannja ditempat-tempat pekerdjaan bersama;
malahan dibagian achir didjelaskan pula Agamanja penduduk
kota Utopia itu, serta ceremoni-ceremoni daripada agamanja
itu, penuh dengan djiwa Humanisme dan toleransi.

Dan RAFAEL mengachiri dongéngannja itu dengan harapan
semoga setiap negara dapat mengikuti djedjak Utopia itu, jang
dapat memberantas djurang perbedaan antara sikaja dengan
simelarat, antara golongan atasan dengan golongan rendahan,
antara kerdja untuk umum dan-kerdja untuk diri sendiri, dan
sebagainja lagi. Sebab hanja dengan meniru Utopia itu, segala
keburukan masjarakat dapat diberantas, sebab kalau tidak,
maka setiap Negara dan Pemerintahan itu pada hakekatnja
adalah sekedar komplotan belaka dari golongan jang kaja
untuk mempertahankan kedudukan kemewahannja terhadap
simiskin dan simelarat. Kata pelaut RAFAEL dalam bagian
achir dari tjeriteranja tentang Utopia itu:
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"Therefore, when I consider and weigh in my minds all
those commonwealths which nowadays anywhere flourish, .
so God help me, I can perceive nothing but a certain
conspiracy of rich men procuring their own commodities
under the name and title of the commonwealth. They
invent and devise all means and crafts; first how to keep
safely. without fear of losing, that they have unjustly
gathered together, and next how to hire and abuse the
work and labour of the poor for as littley money as may
be.,,
nKarena itu, bila saja memperhatikan dan menimbang-
nimbang daiam hati segala bentuk dan susunar negara-
negara jang dewasa ini menghias dimana-mana, maka
Alhamdulillah, saja dapat menginsjafi, bahwa semua itu
pada hakekatnja tidaklah lain hanja sekedar komplotan
belaka dari orang-orang jang kaja memperoleh kekajaan-
nja sendiri dengan nama dan atas nama negara. Mereka
mentjiptakan dan mengichtiarkan segala piranti dan ke-
Pandaian, pertama bagaimana bisa tetap aman, tanpa takut
untuk kehilangan kekajaan, jang mereka, telah kumpulkan
setjara tidak patut, dan kemudian bagaimana tjaranja
untuk menjewa dan menjalah gunakan pekerdjaan dan

tenaga dari simiskan dengan uang sedikit mungkin.”

DDeIIT{llklanlah isi pokok satire-sosialnja THOMAS MORE itu.
jikalau kita memprojectir pandangan serta tjita-tjitanja
THOMAS MORE ini atas SituasipmasjaFakat Inggrié] pada wak-
tu itu, maka ta’ dapat diungkiri bahwa buku "Utopia” mentjer-
minkan suatu idee jang besar sekali, sesuai dengan zamannja.
Adapun zamannja sendiri adalah zaman jang sangat berge-
lora sekall. pada waktu itu. Bukankah pada waktu itu abad
Ke-15 mulai menghilang untuk mengindjak keabad jang ke-167
Dan bUkanka}l pada waktu itu di Eropah Barat timbul suatu
perombakan jang maha dahsjat dan multi-complex? Bukankah
waktu itu zaman diketemukannja djalan lautan ke Afrika, Asia
dan Amerika ? Bukankah waliu itu zaman Renaissance atau
dalam bahasa Italianja zaman Cinquecento ? Bukankah waktu
Itu adalah zamannja, Hervorming dan Reformasi, terutama di
,I’)Jerma,n ?. B‘_lkankah waktu itu adalah zaman timbulnja
vroeg-kapitalisme”, serta mulai menghilangnja feodalisme?
Bukankah waktu itu mulai lahir Hunanisne sebagai aliran
pe,r}enta.ng terhadap dogma lapuk dari Geradia Katholik?
A mighty epoch, , Zaman Besar”’ kata FRIEDRICH ENGELS
tentang zamannja THOMAS MORE ini, dimana djuga ilmu
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pengetahuan mengalami revolusinja, dan men jc%a- mematgh- .
kan belenggu dogmatisme theologinja Geredja Katholik dari
Zaman-Tengah, dan dimana nilai-nilai lama, jang telah dikete-"
mukan oleh bangsa Junani (— sekalipun melal ;;thé‘bﬁuia:pt +
natural-philosophical intuitions” —) (,intuisi jang’gemifgng
mengenai falsafah alam’) dan oleh bangsa Arab (—7j ole
Engels dinjatakan sebagai: extremely important, but sporadic
discoveries of the Arabs”—) (,sangat penting tetapi hanja
penemuan jang djarang oleh bangsa-bangsa Arab”), merupa-
kan salah satu sumbernja.

Kata ENGELS seterusnja tentang zamannja THOMAS MORE
ini didalam karyanja: "Dialecties of nature”, bahwa: "it was
a time which called for giants and produced giants — giants In
power of thought, passion and character, in universality and
learning”. ,Ia adalah zaman, jang memerlukan raksasa dan
menghasilkan raksasa dalam pemikiran, raksasa dalam perasa-
an, dan raksasa dalam watak universalitet dan ilmu-
pengetahuan’.

LEONA. DA VINCI, ALBRECHT DURER, MACHIA-
VELLI, di]l) %UTHER jang disebut oleh ENGEL%‘ égkﬁiasl
"oiants” itu adalah pada hakekatnja pantarannja ACON
MORE. Dan GALILEI, COPERNICUS, FRANCIST B ,
HARVEY dan DESCARTES jang disebut o}eh JAN ROMEII\,I’
dalam bukunja: "Inleiding tot de Geschiedenis der Wetenschap_‘
adalah ”giants” jang djuga pantarannja THOMAS MpRh.
Pula RAFAEL, CORREGIO, MICHEL ANGELO jJaug disebut
oleh MAX BE’ER dalam bukunja: ,Algemeene Geschlgdem’s
van het Socialisme” adalah termasuk pula sebagai "giants”
jang djadi pantarannja djuga dari THOMAS MORE. .

Karena itu saja memandang TH.OMA"S MORE dengaq sa.tnje
sosialnja "Utopia” itu sebagal “giants pula da}am 1st11a}hn3a
FRIEDRICH ENGELS. Ia adalah anak-kela_hlran danpa{ia:
"mighty epoch” tersebut, ia adalah produk dari zaman transisi
jang maha-hebat itu; dan ia adalah pula tenaga pendorong bagi
kemadjuannja zaman transisi tersebut.

Kita sama mengetahui, bahwa setelah THOMAS MORE me-
nulis bukunja *"Utopia” itu, hubungannja dengan Radja HEN-
DRIK VIII tidak mendjadi renggang, melainkan ja mendapat
kedudukan jang lebih tinggi lagi, jaitu sebagai "Lord High
Chancellor”. Tetapi achirnja tak dapat dihindari bahwa seorang
jang berwatak seperti THOMAS MORE itu akan bentrokan
dengan Radja HENDRIK VIII, jang membiarkan kepalsuannja
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kegemerlapan kehidupan disekitar Istananja. Dan dalam ben-
trfkan per?dapat mené)enai sesuatu segi penghidupan pribadinja
Radja HENDRIK VIII itu, jang menjangkut prinsip adjaran
Agama, THOMAS MORE dipersalahkan mendjalankan ,,hoog-
verraad”, jaitu kedjahatan mengchianati Radja, dan dipenggal-
lah kepalanja.

Kepalanja THOMAS MORE terputus dari badannja, dan me-
ninggallah THOMAS MORE pada tahun 1535. Tetapi djiwa
THOMAS MORE tidak hilang, dan tjita-tjitanja tidak terputus
dari hati nurani manusia-manusia jang dimelaratkan atau
dimiskinkan pada waktu rezimnja HENDRIK VIII tadi itu.
Malahan sebaliknja tjita-tjitanja terus hidup dan melintasi
abad jang satu keabad jang lainnja, sehingga sampal pagia
dewasa ini chajal "Utopia”-nja hidup terus sebagai suatu tja-
bang daripada tjita-tjita sosialisme sepandjang sedjarah dan
sepandjang masa.

2. ,STAATS-ROMANS” LAIN-LAINNJA :
Saudara-saudara sekalian,

Sedjak THOMAS MORE dengan karyanja "Utopia” meng-
introdusir ~tjita-tjita keadilan sosialnja melalui ,staats-
romans”, jaitu melalui tjeritera roman jang melukiskan bukan
kehidupannja seseorang, melainkan kehidupannja sesuatu
masjarakat atau negara dalam alam chajal dan alam-pengeta-
huan, maka tjara ini kemudian banjak sekali ditiru oleh
ahli-ahH pemikir sesudah THOMAS MORE tersebut.

Diantara permulaan abad ke-16 sampai achir abad ke-17
tertjatat antara lain ,staats-romans” karyanja kanselir Ing-
geris BACO, dengan nama: "Nova Atlantis”; karyanja Pemﬂ,{s
Inggeris, JAMES HARRINGTON; dengan nama “Oceana’;
karyanja bisschop Inggeris HALL dengan nama: "Mundus alter
et idem”; karyanja penulis THOMAS CAMPANELLA, dengan
hama "Civitas Solig’; karyanja penulis Perantjis RABELAIS
iiquan nama: , Histoire des Sevarambes”, dan banjak lain-lain
agi. , :

Pada umumnja nada daripada karya ,staats-romans” ini
Stmua adalah nada protes terhadap keburukan masjarakat jang
sedang dihadapi oleh mereks dalam zaman transisi itu, sambil
romacmukakan chajalan dan lamunan mereka, penuh berisi
keinginan untyk melepaskan djiwanja dari belenggu dogma
keagamaan dari Zaman Tengah. Pada umumnja, mereka adalah

pelopor dan pendukung aliran Humanisme dan Reformasi jang
mulai tumbuh pada abad ke-16 itu,
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3. "CIVITAS SALIS” KARYANJA
THOMAS CAMPANELLA:

Dari sekian banjak ,staats-romans” tersebut tadi, saja akan
mengambil satu sadja untuk mengemukakan pokok-isinja, ja-
itu karyanja THOMAS CAMPANELLA : "Civitas Solis”, atau
,Kota Surya”, karena karyanja ini, diantara sekian banjaknja
,staats-romans” lainnja, setelah ,Utopia”-nja THOMAS
MORE, jang paling banjak disebut dan dikupas dalam literatuur
sosialis.

THOMAS CAMPANELLA (1568 — 1639), jang hidupnja
adalah lebih kurang satu abad kemudian daripada THOMAS
MORE, dilahirkan dan dibesarkan ditengah-tengah pertentang-
annja Keradjaan Napoli di Italia dengan Keradjaan Castillia di
Spanjol. Napoli adalah djadjahan Spanjol, sehingga seringkali
timbul pemberontakan-pemberontakan dari rakjat Napoli ter-
hadap radja-radja Spanjol. Dizaman itu pemberontakan-pem-
berontakan demikian selalu dipimpin dan digerakkan oleh kaum
bangsawan Napoli, dengan bantuannja kaum Padri dan kaum
tjendekiawan lapisan atasan. CAMPANELLA adalah seorang
padri jang ikut dalam gerakan-gerakan pemberontakan itu, dan
sebagai akibatnja ia pada tahun 1600 tertangkap dan didjeblos-
kan dalam pendjara. Dalam pendjara inilah lahir bukunia:
,Civitas Solis”, jang sebenarnja adalah suatu lampiran sadja
dari buku 4 djilid tebalnja tentang Philosofi dan Politik.

Sambil meniru tjara THOMAS MORE, maka dalam bukunja
ini CAMPANELLA menjuruh seorang nachoda laut asal darl
Genua mendongeng tentang segala apa jang ia telah melihat
dan alami dalam pelajarannja keseluruh pendjuru dunia.

Bertjeriteralah kemudian nachoda dari Genua itu tentang
adanja suatu kota, jang bentuknja adalah tudjuh lapis ling-
karan seperti matahari. Dalam kota itu terdapat suatu peme-
rintahan dan masjarakat berdasarkan hak-milik bersama, se-
hingga seluruh kerdja untuk kemakmuran masjarakat dilakukan
bersama dan pembagian hasil rezekinja dilakukan pula menurut
aturan-aturan jang seadil-adilnja. Malahan didalam dongeng
tentang masjarakat , Kota Surya” itu terdapat suatu ,kebe-
basan” lepas dari ikatan keluarga.

Sebab, kata dongeng tersebut, institut keluarga adalah di-
bangunkan oleh manusia karena ada hak-milik privaat, sedang-
kan djusteru hak-milik privaat inilah jang mendjadi sumbernja
segala keburukan masjarakat, jaitu pentjurian, perampokan,
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i i j h jang kaja. Jang
enipuan, baik oleh jang melarat maupun oIe_ X Jang
glelzfrat mentjuri untuk mendapat apa jang ia tidak me.rit};{l:lk_g
dan jang sudah kaja menipu untuk mem.pertaﬁhankan mill 111{1 j
atau mentjuri lagi untuk menambah apa jang ia telah miliki.

bungan laki perempuan adalah didasarkan atas kepenting-
aw.anlxlnum%r dan ditpuiduk%an kepada keperluan untuk me;ldap:ﬁ
keturunan jang sehat dan kuat. Dan jang menentukan hubunbg g
ini ialah Pemerintah, jang terdiri dari kaum Padri _]a:ngI I?‘ Iuki
luhur, dan jang menentukan sjarat-sjarat tentang laki-la
mana dengan wanita-wanita jang mana dapat bergaul.

Masjarakat ,,Civitas Solis” tidak mengex}z_ml lagi ikatan ki-
luarga, dan dengan demikian sumber hak-milik privaat @en%at
segala akibat buruknja menghilang, dan .tlmbullah masjaraka
bahagia, sedjahtera dan berkeadilan sosial.

Demikianlah beberapa isi-pokok daripada bukunia CAMPA;
NELLA tadi itu, dan jang mentjerminkan suatu djiwa seoriaqg
Padri jang terkekang didalam pendjara, dan jang fantas.n_; !
terbang tinggi sekali kedalam lamunan dan chzu.alan mengen
suatu susunan masjarakat jang berkeadilan sosial.

Dibanding dengan karyanja THOMAS MORE. maka nilainja
tidak sepadan. gSekalipun demikian nama CAIVIP.QLNI_*’JLIM;L'1
dengan ,,Civitas Solis”-nja seringkali disebut sebagai tjonto
bagaimana pada abad ke-16 dan ke-17 terdanat orang-or}a(ng
Jjang terpengaruh oleh Utopiania THOMAS MORE melaku Ia,n
sematjam ,,sport”, sematjam olahraga dengan fantasi dan la-
munannja, untuk menuanekan segala tjita-tjitanja me;lsrerlll%l
keadilan-sosial itu tidak ditengah-tengah kenjataan dari kehi-

dunan sehari-hari, melainkan dalam impian dan dongengan
belaka.

VII. KATA PENUTUP.
Saudara-saudara sekalian,

Memimpi, men
kepada kaum go
Ssama sekalj tid

2chajal dan melamun. inilah sifat jang melekat
sialis utopis. Mereka kurang atau belum, atau
ak memperhatikan adania hukum-huku{n a}am
dan hukum-hukum masiarakat jang selalu berdjalan dlsek{tar
dunia kita ini Mereka helum menemukan hukum-hukum itu.
Mereka merasa, bahwa kekuatan manusia sendiri belum mung-
Kin untuk mentiiptakan keadilan sosial itu: belum mungkin

untuk merombalk masjarakat jang tak berkeadilan sosial men-
djadi masjarakat berkeadilan sosial.
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Sebab apa mereka, kaum utopisten, sampai merasa demikian?
Merasa tak mampu merombak masjarakat, dan karena tak ke-
mampuannja itu kemudian “escape”, melarikan diri kealam
lamunan, chajalan dan kealam mimpi?

Sebabnja ialah tak lain karena tingkat ilmu pengetahuan pada
waktu itu belum sebegitu madju, dan belum sebegitu berdaja
menemukan hukum-hukum alam dan hukum-hukum masjarakat,
jang melahirkan falsafah materialisme dan methodik-berfikir
dialectica.

Tetapi setelah sedjarah kemanusiaan memasuki abad ke-18
dan ke-19, maka madjulah lagi perkembangan ilmu, dan sedja-
lan dengan perkembangan ilmu itu lebih madjulah lagi bentuk
tjita-tjifa sosialisme, dan dengan melalui fase "eritical-utopian
socialism” dan fase "utopian communism” achirnja lahirlah pada
pertengahan abad ke-19 adjaran sosialismenja KARL MARX
dan FEngels dan jang menamakan diri »gcientific socialism”
seperti jang saia kemukakan dalam permulaan daripada kuliah
saja jang ke-3 ini.

Saudara-saudara sekalian,

Saja datang pada achirulkata daripada kuliah saja jang ke-
tiga ini, dan jang saja pusatkan pada sedjarah perkembangan
serta arti daripada “utopian-socialism” itu.

Setelah saja mengadjak saudara-saudara sekalian untuk me-
ngikuti keterangan-keterangan saja mengenai tjita-tjitania
BABEUF dengan komnlotannia semasa revolusi Perantiis, tjita-
tjitanja SAINT SIMON, FOURIER dan ROBERT OWEN jang
mentierminkan aliran “critical-utopian socialism”, tjita-tjitanja
ETIENNE CABET dan WEITLING jang dinamakan "ytopian
communism”, maka saia telah mengadiak saudara-saudara
untuk djuga memperhatikan ,,Utopia”-nia THOMAS MORE dan
,Civitas Solis”-nja THOMAS CAMPANELLA dari 400 & 500
tahun jang lalu.

Saja sebenarnia djuga dapat mengadjak sauda_ra:s‘audara se-
kalian untuk melihat lebih djauh kebelakang lagi, jaitu sammpai
2000 a 2500 tahun jang lalu, jaitu semasa kebesaran peradaban
Junani; atau kepada zaman keagungannja Romawi. Dan sau-
dara-saudara akan djuga mendjumpai pada waktu itu tiita-tjita
keadilan sosial, seperti jang tertulis dalam "Republic’’-nia
PLATO dizaman keemasannja Junani; dan dalam politiknja
TIBERIUS GRACCHUS serta saudaranja GAJUS GRACCHUS
dizaman kebesarannja Romawi; atau pula dalam kehidupan
djema’ah pengikut NABI ISA pada permulaannija.
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Tetapi saja rasa, bahwa tengokan kebelakang sebegitu djauh
tak perlu kiranja untuk kuliah sekarang ini. Pula karena waktu
jang akan saja perlukan akan mendjadi lama sekali. Berhubung
dengan ini, saja akan mengachiri kuliah ini, dengan harapan
semoga isi kuliah ketiga ini dapat memberikan bahan jang lebih
mendalam dan lebih luas dalam mempeladjari segala sedjarah
tiita-tjita sosialisme ini; untuk memperkokoh pula kejakinan
kita akan perlunja memperkembangkan tjta-tjita Sosialisme -

Indonesia itu sesuai dengan situasi dan kondisi rakjat kita
dewasa ini.

Dalam kuliah jang akan datang, maka saja akan mendjelas-
kan isi-pokok daripada “scientific socialism.
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TENTANG SCSIALISME ILMIJAH

I. KATA PENDAHULUAN.

I. MATIJAM-MATIAM PENAFSIRAN SEDJARAH.

a. Apa arti Sedjarah.
b. Djiwa adjaran sedjarah kolonial.

III. PENAFSIRAN SEDJARAH MENURUT HISTORIS-
MATERIAVISME.

Apa kata Manifesto Komunis.

Tlmu sedjarah dengan perspektip. )

Pentrapan Historis-Materialisme pada beberapa kedja-

dian di Eropah. ]

d. Materi adalah primair; Kesadaran manusia ditentukan
oleh keadaan materiil. .y

e. Falsafah materialisme dialektik mendasari materialisme

histori.

oo

IV. TEORI NILAI-LEBI¥.

Ilmu Fkonomi-politik dari mazab klasik.

Nmu Ekonomi-politik dari Sismondi dan geralan
Narodniks.

Ilmu Ekonomi-politik Marxis.

Tenaga Kerdja manusia sebagai barang-dagangan.
Uang dan Modal. ) oo
Tiga tingkat ,kerdja-sama’” dalam -prcdukm_ ka_.pli':a.h!s.
Kontradiksi dan antagonisme makin mendjedi-djadi;
revolusi proletar. )
Pertentangan kelas menghilang, Negara djuga meng-
hilang. :

o

WD e

V. PEREEMBANGAN ADJARAN DAN GERAKAN SOSIA-
LISME YLMIJAH.

a. Dizamannja Karl Marx - Engels.
b. Dizamannja Lenin.

Iv. KATA - PENUTUP.
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TENTANG SOSIALISME TILMIJAH.
I KATA PENDAHULUAN

it Dalam bagian terachir daripada kulish saja’jang ke-3 dulu
tu, saja telah mendjandjikan untuk memberikan pendjelasan
jang lebih landjut, lebih meluas dan lebih mendalam tentang
:G}_gala seluk-beluk daripada aliran sosialisme ikmijah, jaitu tjita-
jita keadilan sosial seperti jang diadjarkan oleh KARL MARX

dan FRIEDRICH ENGELS.
Tetapi, seperti barangkali saudara-saudara masih ingat, maka
daripada kuliah saja jang ke-2 dahula

dalam bagian permulaan
itu, saja sudah menegaskan apa Jjang dimaksud oleh MARX-
ENGELS itu dengan wgeientific socialism” itu. Untuk djelas-

nja, saja akan mengulangi sebentar apa jang dimaksud dengan
80sialisme berdasarkan imu itu.

Rerbeda dengan sosiglisme ‘utopi, maka ENGELS menegas-
kan, bahwa karyanja: »Socialism, utopian and scientific”, bah-
Wa sosgialisme ilmijah didasarkan atas dua penemuan baru
dibidang hukum perkembangan masjarakat, jakni pertama
pengakuan mbeangan sedjarah menurut konsepsi

tentang perke:
materialisme-historis, dan kedua pengakuan tentang adanja
nilaj-lebih” gebagai dasar produksi sistim kapitalis,

.+ dahulu ingin saja ng:endjelaskan apa jang di
olellfgihABX'E.NGELS. sebagal konsepsi ,,hisfoﬁg-mgtedg:l?é{;‘:’i’
atau M3 erialisme Sed.']aréal’l\lr étquRala-m kuliah jang pertama saja
mengutiP keterangan B1 NG NO dari artikeinja pada ta-
hun 1926 tentang ﬁ% anJD Oﬁ%}u BUNG KARNO meminta
kepada pembatjé} M erbed t SIA MUDA" untuk menja-
kepacs. an adanja PEIbECHis, antara ,wWijsgeerig materialisme”
dan ,histor® materialisme’. 08 #1F mergadakan perbedaan
anta r’a pengert_la_m ,, wijsgeerig r?:r ena!lsmes,. dan , historis mate.
rialisme” ge“méﬂﬁha?g'i‘éff se}?a.ilom:;; patoris materialisme
memberi 412W2 ’ : b apakah fikiran itu
member’ man ada begitu stat, begini; mlsgeerig-materigl?lsﬂ
menanjakal pdanja (wezen) fikiran itu; historis materialism
menanjakan sebab-se‘r?a.bn]a. fikiran itu berobah; wijsgeeri ;

jsme_mentjari asalnjd fikiran, historis ;nat%rigaﬁ e
mempeladjari tumpuhnja fikiran; wijsgeerig materiali S:ln :
s historis-materialisme adalah historig” Sme ada-

lah wijsgeerig,
Demikianlah BUNG KARNO, jang menekankan adanja sifat-

kesedjarahannje, atau sifat historisnja dari
rialigme-historis itu. ripada paham mate-
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Djadi, ingin saja tekankan disini, bahwa dalam mentjoba me-
nerangkan isi-pokok daripada pengertian materialisme-historis
ini, sebaiknja saja bertolak dan berpangkal dari pengertian ten-
tang apa sedjarah itu,

II. MATJAM-MATJAM PENAFSIRAN SEDJARAH.
a. Apa arti Sedjarah,

Memang banjak sekali tjara penafsiran tentang sedjarah itu.
Dan Jang saja maksud dengan sedjarah itu ialah salah satu
bidang ilmu jang meneliti dan menjelidiki setjara sistematis
keseluruhan perkembangan masjarakat serta kemanusiaan di-
masa lampau, beserta segala kedjadian-kedjadiannja, dengan
maksud untuk kemudian menilai setjara kritis seluruh hasil
penelitian dan penjelidikan tersebut, untuk achirnja didjadikan
perbendaharaan-pedoman bagi penilaian dan penentuan keada-
an sekarang serta arah-progres masa-depan. .
Lihn‘znu sedjarah ibarat penglihatan tiga-dimensi; pertama peng-

o atan kemasa silam, kemudian kemasa sekarang dan achirnja
li?l?llg?sa depan. Atau dengan lain perkataan, maka dalam menje-
o 1fnasa silam itu kita tidak dapat melepaskan diri daripada
ber g:'rganékematﬁlap masa sekarang jang sedang kita alami
diri 4 a, dan sedikit banjak djuga tidak dapat kita melepaskan

i daripada perspektipnja masa depan,

u I;:rgna }c'lﬂ.l sedjarah masa lampau harus kita peladjari de-
algl Sty erpidjak pula kepada kenjataan-kenjataan perkembang-
perkiraisé zzll?raﬁlg, serta pula dengan menantjapkan perkiraan-
:ialrlrg akan dat:n;mpan-harapan jang berperspektip dari masa

a4npa tantjapan kepada perspektip masa de an, maka sedja-
rah seakan-akan bukan merupakan sﬁatu proceI; jang terus bgr-

djalan, melainkan suatu keadaan j i i
, n jang membeku, terpentjil dari
keadaan sekarang dan dari masaJde;g)an. P

b. Djiwa adjaran Sedjarah Kolonial,

Berbitjara tentang sedjarah, maka sa ja masih ingat ba.ai-
;{nal,na_ dll'ﬂu dibangku sekolah rendah dan :inenengah d%,ri zan%an
A?i onialisme Hm_dla-Belanda sedjarah diadjarkan kepada kita.
@ mata-peladjaran. ,Vaderlandsche Geschiedenis” dan ada
malt;aipeladgaran nGeschiedenis van Nederlandsch-Indie”.
di akalél. mﬁta-pgladJar?n jang pertama ditjeriterakan kedja-

lan-kedjadian di neeeri Belanda, mulai de Batavieren sampai
»onze geliefde KONINGEN WILHELMINA”; dalam mata-
peladJaraq Jang kedua ditjeriterakan kedatangan orang-orang
Belanda di Tanah Air kita, Jang hendak membawa ,,peradaban
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dan ketenteraman”, karena disini belum ada ,,peradaban dan
ketenteraman” itu, sedangkan seluruh nada tjeriteranja itu ialah
mengagung-agungkan JAN PIETERSZOON COON, SPEEL-
MAN, DAENDELS, VAN HEUTSZ dan sebagainja, beserta
merendahkan SULTAN AGUNG, HASANUDIN, DIPONEGO-
RO, IMAM BONDJOL, TENGKU UMAR dan sebagainja. Di-
samping itu masih ada lagi mata peladjaran ,,algemeene wereld-
geschiedenis”, jaitu sedjarah umum dunia, katanja, tetapi bia-
sanja berkisar dan berpusat kepada Eropah umumnja dan
Eropah Barat chususnja, sebagai satu-satunja pusat peradaban
didunia ini; sambil melupakan dan mengabaikan sama sekali
peranan benua-benua lain pada umumnja, benua Asia pada
chususnja, dalam perkembangan peradaban dan kebudajaan

dunia.

Tetapi selain nada jang saja kemukakan diatas itu, maka
dalam ketiga-tiga mata peladjaran sedjarah itu, keseluruhan
sedjarah kemanusiaan dan kemasjarakatan itu disadjikan dan
dibeberkan kepada kita, seakan-akan sedjarah itu adalah seke-
dar pendjumlahan atau pentotalan daripada segala kedjadian-
kedjadian dimasa lampau, tanpa ada hubungannja jang satu
dengan jang lain, tanpa adanja pengaruh timbal-balik jang
causaal antara jang satu dengan jang lain. Hafalan tentang ren-
tetan tahun-tahun, dimana terdapat kedjadian-kedjadian seperti ™
petjahnja perang; tertjapainja perdamaian; lahirnja, kawinnja
serta penobatannja seorang Radja; timbulnja kekatjauan ka-
rena ada seorang pemberontak djahat, kesemuanja itu terma-
suk keharusan mutlak bagi murid untuk dapat memperoleh
angka jang baik bagi mata peladjaran sedjarah.

Setjara singkat dapat dikemukakan disini, bahwa peladjaran
sedjarah jang dizaman Hindia-Belanda diadjarkan kepada kita
semuanja dahulu itu ialah didasari oleh pandangan seakan-akan
penggerak utama daripada djalannja sedjarah itu adalah Radja-
radja belaka, kadang-kadang diselingi oleh sedjarahnja ,helden
en groote mannen”, ,ksatria-ksatria serta orang-orang besar”
sadja, biasanja dari lingkungan Radja atau dari Ferabatnja
kaum bangsawan ningrat; pandangan-dasar mana dalum tanah
djadjahan seperti di Hindia-Belanda dulu itu dibarengi dengan
keagungan peranannja sikulit-putih dan kerendahannja pera-
nan sikulit-sawo-matang. Boleh dikatakan, bahwa utjapannja
penulis konservatip Inggeris THOMAS CARLYLE dalam buku-
nja ”On Heroes and hero-worship” mengenai sedjarah jang me-
negaskan bahwa: the history of the world is but the biography
of great men”, bahwa ,sedjarah dunia itu adalah hanja bio-
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graphy daripada orang-orang besar” itulah. ja:ng mendJad}
dasar-falsafah peladjaran sedjarah ditanah djadjahan. Tetapi
tidak itu sadja, jang mendjadi djiwa mata peladjaran sedjarah
dibangku sekolah kolonial; kepada djiwa ini masih tha_mbah
pula penegasan jang angkuh dan tjongkak, bahwa "the hls_tozy
of the colonies, is but the biography of great white men”, jakni
bahwa ,sedjarahnja tanah djadjahan itu adalah hanja bio-
graphynja orang besar berkulit-putih”.

II. PENAFSIRAN SEDJARAH MENURUT
HISTORIS-MATERIALISME.

a. Apa kata Manifesto Komunis,

Tidak demikanlah pandangan sedjarah berdasarkan atas
historis-materialisme.

Imu-sedjarah’ berdasarkan historis-materialisme menolak
paham seakan-akan penggerak-utama dari pertumbuhan sedja-
rah adalah orang-orang besar. Bagi pengikut paham historis-
materialisme penggerak-utama daripada pertumbuhan sedjarah
adalah orang-banjak, massa-manusia, golongan-golongan ma-
nusia dalam masjarakat itu, jang lazim disebut kelas. Dan go-
longan-golongan ini atau kelas-kelas ini selalu berada dalam
pertentangan, selalu berada dalam bentrokan-bentrokan; dan
dJusteru.karena adanja bentrokan-bentrokan inilah maka timbul
gerak, timbul pertumbuhan, timbul perkembangan dan kema-
djuan sedjarah kemanusiaan,

. ll?alan} Manifesto Komunis, hal ini tegas dinjatakan dalam
hfl 1:Hna.t:. the history of all hitherto-existing society is the

Istory of class struggles”, jaitu ,,sedjarah dari semua masja-
rakat Jang ada sekarang adalah sedjarah perdjoangan kelas”.

. Selandjutnja oleh Manifesto Komunis itu diterangkan, bah-
wa sedjak dulu dari zaman Purba sampai hari ini, selalu ada
pertentangan, lqalk tersembunji maupun terbuka, antara perha-
gal golongan didalam masjarakat; antara orang merdeka dan
budak, antars kaum patrisir dan kaum plebejer; antara tuan-
tanah bangsawan dengan hamba-penggarap-tanah; dan antara
tukang-ahli dan tukang-pembantu; jang kemudian didalam abad
ke-18 dan ke-19 pertentangan-pertentangan kelas itu meningkat
mendjadi pertentangan antara kelas kapm bordjuis dengan ke-
las kaum proletar. Dengan meningkatnja pertentangan kelas
itu, maka, djumlah penggelongan manusia didalam masjarakat
menjederhana; jaitu dari banjak golongan jang saling berten-

tangan mendjadi dua golongan jang bertentangan, jakni bordjuis
dan proletar,
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Tetapi sekalipun penggolongan dalam masjarakat itu menje-
derhana mendjadi dua kelas besar, jakni kelas bordjuis dan
kelas proletar, tetapi kita tidak boleh menganggap seakan-akan
keseluruhan masjarakat Eropah-Barat pada pertengahan abad
ke-19 itu hanja terdiri dari dua kelas itu sadja. Sedjarah ada-
lah satu proses, dan bukan sesuatu jang sekonjong-konjong
»djadi”,

Proses menjederhana tadi itu di Eropah-Barat berlaku sedjak
Zaman Tengah, dan berdjalan sampai lebih dari 300 tahun
lamanja. Manifesto Komunis sendiri menegaskan, bahwa tim-
bulnja kelas bordjuis itu adalah mempunjai asal-usulnja. ITa
bukan sesuatu kelas jang begitu sadja djatuh dari langit, mela-
inkan ia adalah kelas jang asalnja dari ,kaum hamba"’ Zaman
Tengah, jaitu "the serfs of the Middle Ages”. Tetap1 nkaum
hamba’ ini tidak begitu sadja, setjara sekaligus, mendjadi kelas
bordjuis, melainkan dari ,kaum hamba” inilah jang entah
karena kuat kemauannja, entah karena keberaniannja dan ke-
pandaiannja ada jang berdaja melepaskan diri dari ikatan
feodalismenja Zaman Tengah, meninggalkan tanah-tanah-luas
milik tuan-tanahnja, dan menetap dikota-kota, dan sambil men-
djadi pedagang bebas dan kaum tukang merdeka, achirnja
merupakan suatu kelas ,,warga-kota berhak penuh” dalanq kpta-
kota jang baru timbul itu. Dan dari kelas warga-kota inilah,
atau dari kelas: "the chartered burghess of t_he eax:hgst towns
itulah berkembang anasir-anasir pertama dari bordjuis.

Ingat, anasir-anasir pertama; djadi belum bpr-dju_asmja. sen-
diri, atau untuk djelasnja, belum kelas bordjuis jang sudah
dewasa. Dalam permulaannja, maka anasir-anasir itu men-
djumpai ladang makmur bagi pertumbuhan selandjutnja. Apa
jang saja maksud dengan ladang makmur itu? .

Jang saja maksud ialah kedjadian-kedjadian sedjarah pada
achir abad ke-15, jaitu diketemukannja benua Amerika (1492},
berhasilnja usaha untuk mengelilingi Tandjung Harapan di
Afrika Selatan (1487), ditjapainja Calicut dan Goa di India
(1498), jang berarti meluasnja lapang perdagangan, bertam-
bahnja volume barang dagangan serta djumlahnja alat penu-
karan; kesemuanja ini merupakan ladang makmur bagi per-
tumbuhan kaum bordjuasi; kesemuanja merupakan dorongan
materiil jang kuat bagi kelas bordjuasi untuk terus madju.

Dengan kemadjuan mereka, maka mulai runtuhlah kelas
feodalisme, jang sumber-penghidupannja masih tetap berupa
pertanian setjara kuno dan dengan penghisapan tenaganja
»Kaum hamba” dulu itu.
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Njatalah, bahwa kaum bordjuis ini adalah merupakan kelas
jang progressip bagi Zaman Tengah itu. Malahan dengan tje-
patnja perkembangan perdagangan dan perkapalan, kelas bor-
djuis ini merupakan kelas revolusioner bagi zamannja.

Perkembangan selandjutnja menundjukkan bahwa kelas bor-
djuis ini mulai djuga merobah pertukangan-pertukangan jang
ada dikota-kota tersebut. Sistem pertukangan dalam kooperasi
pertukangan, jang bernama gilden, tidak lagi dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuban jang terus-menerus bertambah akibat
daripada revolusi-perdagangan dan revolusi-perkapalan tadi itu.
Sistim gilden mulai didesak oleh tjara pertukangan baru, jakni
pertukangan dalam bengkel-bengkel jang besar-besar, dimana
sedjumlah besar tukang-tukang bekerdja dengan upah dari pe-
milik bengkel-bengke] besar itu. Inilah jang dinamakan sistim
manufaktur, jang mulaj mengganti sistim gilden.

Tetapi sistem manufaktur inipun kemudian ternjata tidak
ment].ukupl- kebutuhan jang terus-menerus bertambah dan me-
gms Itu. Sistim manufaktur ternjata mulai terbelakang lagi
dengz:.in kebutuhan situasi. Dan setelah mesin-uap diketemukan
Dzlll,l I;(II? at qlSempun}a.%ca,n, maka timbullah Industri Modern.
faktur f{tn Modern ini menggantikan kedudukan sistim manu-
merebut kau dengan lebih tegas lagi Industri Modern raksasa
terdiriud edudukan manufaktur; dan kaum bordjuis modern,
djuis kuin mﬂluner'ml{.]l_lner industri, merebut kedudukan bor-
of indust rci)' Ifelas bordjuis ‘modern ini adalah ibarat “captains
rat "leadees » hachoda dari bqhtera Industri Modern, atau iba-
kesatuan-krs c:cf whole mdustmgl armies”, pemimpin-pemimpin
is-modern %?131-{118.1’1 lepgkap dari tentara industri. Kelas bordju-
dapat memim an lagi seperti kelas bordjuis-kuno, jang hanja
kaum-pekerd pin bmgkll-blng}nl luas dengan ratusan dan ribuan
tu-padukan galtangap,. tetapi kaum bordjuis-modern ini menja-
djuis-kuno dgna‘“a‘ dl’fl'{m:l.a ketjakapan kepimpinan kaum bor-
modern. ngan  ketjakapan untuk menguasai technik-

Djadi, djikalau kita menen i

i . lengok kembali sebentar kepada ran-
;?ila?iﬁl Ifgéglsngirlt{ggis?"r djuis modern ini, maka semula mereka

kelas , kaum hamba” dibawah kekuasa-
an bangsawan feodal; kemudian mereka merupakan "an armed

and_selfgoverning association” suatu perserikatan jan

; . , g ber-
Is.eni.]ata dan memerintah sendiri dan ﬁlasih ditengé].h-tengah
gxaran masjarakat feodal, ada jang berbentuk kota-kota per-
dagangan seperti di Italia dan Djerman, ada jang berbentuk
nderde stand” seperti di monarchienja Perantjis; kemudian me-
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reka mendjadi pemimpin-pemimpin manufaktur, dan dengan
demikian muylai merupakan kekuatan-imbangan bagi kaum
bangsawan dalam pemerintahan monarchie-monarchie, baik
jang setengah-feodal maupun jang absolut; dan achirnja diza-
man Industri Modern itu mereka merebut untuk dirinja sendiri
segenap kekuasaan politik dalam negara-negara modern pada
%chir abad ke-18 dan dari permulaan abad ke-19 di Eropah-
arat.

Tegaslah kiranja peranan mereka itu dalam 300 & 400 tahun
selama ini. Peranan mereka adalah sangat progressip dan sa-
ngat revolusioner, sebab bukanlah mereka merobah tidak hanja
seluruh physionomi masjarakat, serta mematahkan belenggu-
belenggunja masjarakat feodal kuno, mendjadi masjarakat in-
dustri modern?

Dan, demikian kata Manifesto Komunis a.l.: ,mereka telah
melahirkan keadjaiban-keadjaiban jang djauh melampaui pira-
mide-piramide Mesir, saluran air Roma dan katedrai-katedral
Gothik; mereka telah melakukan expedisi-expedisi jang sangat
berlainan dibanding dengan perpindahan-perpindaban bangsa-
bangsa serta perang-perang-salib dimasa dulu”.

Memang, tak dapat diungkiri, bahwa peranan mereka adalah
peranan jang revolusioner, tetapi djikalau diteliti lebih dalam
lagi, maka sebenarnja kelas bordjuis ini adalah hasil pula dari
revolusi, jakni semula revolusi perdagangan dari abad ke-15 dan
abad ke-16, dan kemudian revolusi industri dari abad ke-18 dan
abad ke-19. Malahan kelas bordjuasi, jang diliasilkan dan di-
tumbuhkan karena revolusi itu, tidak dapat hidup terus tanpa
senantiasa merevolusionerkan perkakas-perka.kas produksi da.p
karenanja merevolusionerkan hubungan-hubungan produksi,
dengan itu semuanja merevolusionerkan segenap hubungan da-
lam masjarakat.

Gerak revolusionernja ini menebarkan pengaruh mereka ke-
seluruh lapisan masjarakat didalam negerinja sendiri, menun-
dukkan desa kepada kekuasaan kota; malahan gerak mereka
mendjadikan “barbarian and semi-barbarian countries depen-
dent on the civilised ones, nations of peasants on nations of
bourgeois, the East on the West”, mendjadikan: ,negeri biadab
dan setengah-biadab bergantung kepada negeri jang beradab,
bangsa tani bergantung kepada bangsa bordjuis, Timur bergan-
tung kepada Barat'”.

Demikianlah pengaruh mereka, jang setjara revolusioner
dan setjara radikal merombak physionomi masjarakat lama.
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j i kaum bor-
Tetapi, masjarakat baru, jang dibangunkan oleh -
djuis i'Fu mengJandung didalamnja djuga ketegan%;n-];e't;ggzgu
an jang sebenarnja mereka sendiri jang menjeba agu i]'u  Satu
daripada ketegangan itu ialah lahirnja kelas kaum
dern, atau jang lazim disebut kaum proletar. o ka
Seperti halnja dengan pertumbuhan kelas bOI’dJLiI:IS, Il'gses
djuga pertumbuhan kelas proletar ini merupakan sua(.i u 'pkaun;
Asal-usulnja jalah dari kaum tukang merdeka dan .darl Jaum
tani, jang tidak ikut menaik, sewaktu sistim gilden didesa. leh
sistim manufaktur, tetapi tenggelam kebawah, kehﬂgrégagl 1:1 N
kakasnja serta sumber penghidupannja, dan mendjadi etn' %a
buruh dengan upah tetap. Dan kemudlgn sewg,ki.;u prosciff a,le;’ur
produksi itu berdjalan lebih landjut lagi, dan gistim man :
didesak oleh sistim Industri Modern, maka .berkembang pl}ta
kelas proletariat ini. Apabila dalam zaman sistim man1.1f~aktur itu
sebagian dari kaum buruh masih ada jang mempunjai ,econo-
mische terugval-basis” dalam alam-pertanian, maka dizaman

Industri Modern mereka itu sama sekali kehilangan ,,econo-
mische terugval-basis” mereka,

Mereka tidak dapat lari kembali kealam pertanian didesa-

esa; dan mereka mulai untuk 100 persen tergantung hidupnja
daripada Industri Modern.

Manifesto Komunis menegaskan, bahwa dalam tingkat per-
kembangan demikian kaum buruh mendjadi: ”an apendage of
the machine”, mendjadi émbeél-embel dari mesin, sedangkan
tenaga-kerdjanja atau karyanja “has lost all individual charap-
ter, and consequently all charm for the workman”; karyanja
kehilangan segala sifat bérseorangan, dan karena itu hilanglah
segala kegairahan siburyh,

Dan upahnja? Upahnja adalah ibarat harganja sesuatu
barang dagangan, Sebab kaum buruh itu dalam zaman industri
modern: “must sell themselves piecemeal, are a commodity, like
every other article of commerce, and are consequently exposed
to all the vicigsitudeg of competition, to all the fluctuatiop? 9f
the market”, jaitu kaum pekerdja ini harus mendjual dirinja
sepotong-potong, tenaganja mendjadi suatu barang dagangan
seperti semua barang dagangan lainnja, dan karena itu diserah-
kan mentah-mentah kepada segala perobahan dalam persaing-
an, dan kepada segala kegontjangan pasar.

Mereka sebenarnja merupakan suatu tentara baru, jang
hanja dapat hidup selama mereks mendapat pekerdjaan, dan
hanja mendapat pekerdjaan selama kerdja mereka menghasil-
kan modal baru, dan dengan demikian memperbesar modal.
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Kaum modal tidak akan memberikan pekerdjaan kepada mere-
ka, dan tidak akan mengeluarkan upah, apabila upah ini tidak
akan kembali berlimpah-limpah berupa untung dan modal baru
bagi kaum modal. Nasib kaum buruh dalam keseluruhannja ter-
gantung pada kaum modal. Karena itu sebenarnja kaum prole-
tar tidak hanja merupakan "industrial armies” dengan upah
dan bajaran sadja, tetapi sebenarnja mereka adalah merupakan
lapisan budak baru.

”"Not only are they slaves of the bourgeois class, and of the
bourgeois State; they are daily and hourly enslaved by the
machine, by the overlooker, and above all, by the individual
bourgeois manufacturer himself”. Artinja, bahwa mereka itu
tidak hanja mendjadi budak kelas bordjuis dan budak negara-
bordjuis sadja; mereka itu setiap hari dan setiap djam diperbu-
dak oleh mesin-mesin, oleh mandor-mondar, dan terutama se-
kali oleh tuan-pabrik bordjuis itu sendiri. Demikian Manifesto
Komunis.

Tetapi, kaum proletar ini kemudian tidak hanja mendjadi
mangsanja sadja dari kelas bordjuis seperti jang saja gambar-
kan diatas, melainkan kelas proletar mendjadi pula mangsa:nja
daripada "other portions of the bourgeoisie”, daripada ,,bagian-
bagian lain dari bordjuasi”. Djadi ternjata kelas bordjuis jang
menghisap kaum proletar itu tidak hanja terdiri dari orang-
orang pemilik modal industri besar-besar, “captains of indus-
tries” atau “leaders and commanders of industrial armies”, te-
tapi didalamnja ada "bagian-bagian lain”.

Menurut Manifesto Komunis, maka bagian-bagian lain dari
kelas bordjuis ini adalah: a). "the landlord”, jaitu tuan-tanah;
b). ”the shopkeepers”, jaitu tuan-toko; ¢). "'the pawn’t?roker"!
jaitu pemilik-pegadaian, dan sebagainja. Dan bagian-bagian dari
kelas bordjuasi inilah, jaitu si-tuan-tanah, si-pemilik-toko dan
si-pemilik-pegadaian jang kemudian ikut menerkam si-proletar,
setelah si-proletar itu mendapat upah-kerdjanja, habis dihisap
oleh si-kapitalis industriil.

Pada umumnja jang dimaksud dengan bagian-bagian lain
dari kelas bordjuis ini adalah tergolong lapisan menegah-
atasan, . .

Dalam pada itu dibagian bawah d?.rl lapisan menengah ini
masih terdapat golongan-golongan lain. Golongan-golongan ini
terdiri dari: a)., “the small tradespeople and small shop-
keepers”, jaitu kaum pengusaha ketjil dan pemilik toko ketjil
atau warung; b). "retired tradesmen generally”, jaitu tukang-
riba atau kaum rentenier ketjil; ¢). "the handicraftsmen”,
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jai kaum keradjinan-tangan atau pertukangan
%ﬁgan%og)n.g%%easan . jaituJ kaum tani. Lapisan-menengah
bawahan ini, jang sering disebutnja sebagai ke:las ,,Petlt~bqr:
djuasi”, jaitu kaum bordjuis-ketjil, menduduki suatu posisi
jang sangat sulit sekali dalam meruntjingnja pertentangan
antara kelas bordjuis raksasa dengan kelas proletar djutaan
itu. Dan biasanja, karena modalnja sangat ketjil dan tak dapat
bersaing dengan modal hesar, atau karena kwaliteit da,p
kwantiteit produksi mereka selalu kalah dengan industri-
industri modern, maka berangsur-angsur kelas ,petit-bor-
djuasi” ini tersérét dalam lapisan kelas proletar. Mereka
mengalami proletariseerings-proses.

Tetapi biasanja mereka itu tidak begitu sadja mau terserét
dalam proses-proletarisasi ini, Mereka menentang proses 1ni,
dan ingin mempertahankan hidupnja sebagai golongan dari
lapisan-menengah, sekalipun ditempat bawahan sadja. Mereka
ingin menjelamatkan hidup mereka dan berusaha sekerasnja
untuk menghindari diri dari proses kemusnahan sebagai go-
longan »petit-bourgeoisie”,

Menaik keatas mendjadi kelas kapitalis industriil, atau men-
djadi lain-lain bagian kelas bordjuis atasan, hampir tak mung-

agl. Pintu naik keatas sudah menutup. Karena itu kadang-
adang mereka menentang kaum bordjuis atasan itu, dan dalam
usaha menentangnja ini, mereka menjatukan diri dengan kelas-
proletar. Duys: perdjoangan mereka dalam hal demikian ini ad.aj
lah revolusioner., Tetapi ingat ke-revolusionerannja mereka ini
lalah setjara ,kebetulan” sadja: "by chance” sadja. Dan sebe-
harnja ke-revolusionairan "by chance” dari ,,petit-bourgeoisie”
Ini jalah disebabkan karena mereka tidak mau mendjadi kaum-
proletar jang mereka rasakan tal dapat dihindari itu; djadi me-
reka sebenarnja membela bukan kepentingan-kepentingannja
Jang sekarang, tetapi mereka membela kepentingan-kepenting-
annja masa-datang.

Kata Manifesto Komunisg:
ry, they are so only in view
proletariat, they thus defen
interests, they desert their
at that of the proletariat”,

Tetapi biasanja sikap »petit-bourgeoisie” ini adalah atau ko-

lot atau reaksioner, Kolot, karena mereka dalam mempertahan- |
kan ke.dudukannja, itu sebenarnja ingin menahan proses mena-
djamnja pertentangan k

s elas bordjuis dengan kelas proletar;
reaksioner, karena seringkali mereks, ingin memutarkan kem-
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bali roda sedjarah kesuatu susunan masjarakat feodal, dimana
golongannja merupakan golongan jang sangat penting dan ter-
pandang.
Dari segala pendjelasan ini, teranglah kiranja betapa oppor-
tunistisnja watak ,,petit-bourgeoisie” itu, sehingga kadang-
kadang melontjat dari barisan kekuatan revolusioner kebarisan
kekuasaan konserpatip atau kekuatan reaksioner, dan sebalik-
nja.
Watak jang demikian itu terdapat pula pada kelas proletar
lapisan terbawah sendiri, jaitu jang dinamakan ,,pompen-prole-
tariat”, proletariat-gelandangan, atau barisan djémbél dan
kéré, the dangerous class, the social scum, that passively rot-
ting mass thrown off by the Jowest layers of old society”, jaitu
massa jang setjara pasip membiarkan dirinja membusuk, sam-
pah jang terlempar dari kalangan lapisan-lapisan terendah dari
masjarakat lama.
Golongan ini mungkin disana-sini ikut tersérét dalam ge-
rakan revolusinja kaum proletar, tetapi tidak djarang golongan
ini malahan mendjadi tentara-sewaan dan tentara-bajaran dari
kaum reaksioner untuk mengadakan huru-hara reaksioner. Hal
demikian ini tidak mengherankan, apabila kita melihat kepada
sjarat-sjarat hidupnja, jang sudah demikian rendahnja sehing-
ga dalam keadaan tuna-karya jang memuntjak serta dalam ke-
adaan demoralisasi kehidupannja, mereka bersedia mengerdja-
kan segala huru-hara apa sadja dengan bajaran atau upah.
Djadi djikalau kita singkatkan sebentar, bagaimana proses
menjederhananja pertentangan kelas dalam abad-abad ke-15,
16, 17, 18 dan 19 di Eropah-Barat itu, maka nampak dengan
djelas sekali, bahwa:
pertama, kelas jang tampil kedepan dan menondjol dalam pe-
ranangljaguntukpmendorong masjarakat madju adalah
kelas bordjuis; '

kedua, kelas jang terdesak kebelakang dan menghilang ada-
lah kaum feodal;

ketiga, kelas jang setjara dialektis ditimbulkan oleh kema.-
djuannja kelas bordjuis adalah kelas kaum-pekerdja
dalam industri modern, dan jang diberi nama kelas
proletar;

keempat, kelas jang ikut menghisap kelas proletar dalam
barisannja kelas bordjuis adalah golongan tuan-
tanah, tuan-toko, pemilik pegadaian dan sebagainja;
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kelima, kelas jang terantjam untuk mendjadi kelas px:oletar:
adalah golongan ,petit-bourgeoisie”, terdiri dari
pengusaha-ketjil, pemilik toko-ketjil atau warung,
rentenier ketjil, kaum keradjinan-tangan dan pertu-
kangan-fangan dan kaum tani, jang sikap-politiknja
kadang-kadang revolusioner, kadang-kadang reaksio-
ner atau konserpatip;

keenam, kelas jang mendjadi sampah-masjarakat adalah kelas
lompen-proletariat, dan jang adakalanja mendjadi
alat-sewaan untuk matjam-matjam huru-hara reak-
sioner, atau kadang-kadang ikut tersérét pula dalam
gerakan revolusinja kelas proletar.,

Demikianlah lukisan tentang perlapisan masjarakat Eropa_h-
Barat pada abad ke-18 dan ke-19 itu dalam garis-garis besarnJ?u
Djadi sekalipun masjarakat itu masih menundjukkan adanja
bermatjam-matjam lapisannja, tetapi tidak dapat diungkiri
bahwa ada dua kelas jang menondjol tampil kedepan, pertama
kelas bordjuis jang memiliki modal, kedua kelas proletar jang
memiliki tenaga-kerdja. Kedua-dua kelas saling berhadap-
hadapan, dan setiap hari pertentangannja makin meruntjing.
Kelas bordjuis berhadapan dengan kelas proletar. Modal ber-
hadapan dengan buruh. Kapital berhadapan dengan Arbeid.

Siapa jang akan menang dalam pertentangan ini?

Manifesto Komunisg menegaskan setjara dialektis, bahwa
kaum proletar adalah hasil kaum bordjuis itu sendiri; kelas
proletar adalah anak-kelahirannja sistim kapitalismenja kelas
bordqu U sendiri, Dan anak-kelahiran inilah akan mendjadi
penggali-penggali liang-kuburnja kaum bordjuis itu.

Berkatalap.Manjfesto Komunisnja MARX-ENGELS: ”What
tl}e bourge01s1e, therefore produces, above all, are its own grave-
diggers. Its fall and the victory of the proletariat are equally
Inevitahle”. Djelasnja jalah, bahwa apa jang dihasilkan oleh bor-
djuis ialah, terutamg sekali, penggali-penggali liang-kuburnja
sendiri, Keruntuhan bordjuasi dan kemenangan proletariat
adalah.sgma-sama, tidak dapat dielakkan lagi.

Demikianlah, Pokok-pokok pandangan ilmu sedjarah ber-
dasarkan hlstoris-ma.terialisme, seperti jang dapat kita batja

dalam Manifesto Komunis,
b. Ilmu Sedjarah dengan perspektip.

Berdasarkan pandangan ini, maka ilmu-sedjarah bagi si-
penjelidik dan sipeladjarnja bukan lagi suatu ,labyrinth”
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atau suatu ,,doolhof”; bukan lagi suatu ,gang gelap, berliku-
liku dan tanpa tudjuan’; pula ilmu-sedjarah itu bukan lagi sua-
tu biographinja Radja-radja, Kaisar-kaisar atau orang-orang
besar sadja, dan djuga bukan lagi suatu réntétan tahun-tahun
tentang perang atau damai tanpa perspektip untuk masa depan,
melainkan berdasarkan historis-materialisme itu ilmu-sedjarah
adalah dynamikanja orang banjak menudju kearah kemadjuan
dan progres, dengan melalui dialektikanja perdjoangan dan per-
tentangan kelas. .

Pandangan KARL MARX tentang sedjargh ini memberikan
kepada kita suatu ,alat telescope”, jang sedikit banjak meng-
ungkap masa-depan. ’Time-telescope” atau ,,telescope-waktu”
ini memberikan perspektip bagi masa-depan, jang mengandung
"progress” atau kemadjuan penuh dengan gilang-gemilangnja
sosialisme.

Dan dalam abad ke-19, sewaktu Manifesto Komunis itu di-
tulis, ditegaskan bahwa kelas jang memegang peranan jang
menentukan dalam pembangunan sosialisme dimasa depan itu
adalah kelas proletar, jang sekalipun masih tertindas dan ter-
belenggu achirnja: ,tidak akan kehilangan suatu apapun, ke-
tjuali belenggu mereka; mereka akan menguasai dunia. Karena
itu kaum proletar sedunia, bersatulah!”.

Saudara-saudara sekalian,

Djikalau saja menjimpulkan inti-sari daripada penafsiran
sedjarah menurut historis-materialisme ini, tidak hanja dari
Manifesto Komunis, tetapi djuga dari karya lain-lainnja dari
MARX dan ENGELS, maka dapatlah kiranja saja mengemuka-
kan pokok-pokoknja sebagai berikut:

pertama : bahwa sedjarah kemasjarakatan dan kemanusiaan
itu adalah perkembangan dan perobahan dari suatu
formasi sosial-ekonomis mendjadi formasi-formasi
jang lain jang meningkat, setjara dinamis dan
dialektis; :
kedua . bahwa keseluruhan kemanusiaan itu sedjak dulu-
kala hingga sekarang telah melalui 4 formasi so-
sial-ekonomis, jaitu:
formasi comunal jang primitip, (5550-1800 BC)
formasi perbudakan, (1800 BC — 476 AD)
formasi feodal, (476 AD — 1650 AD), dan
formasi kapitalis (dimulai sedjak th. 1650 AD),
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sedangkan keseluruhan kemanusiaan itu dewasa ini
hidup dalam tingkatan-sedjarahnja formasi sosial-
isme menudju ke formasi komunisme;

ketiga : bahwa dalam melalui formasi-formasi ini berturut-
turut terdapat sesuatu hukum perkembangan se-
djarah jang merupakan sesuatu keharusan, dan ti-
dak dapat dielakkan oleh manusia (,historische
Notwendigkeit”) ;

keempat : bahwp sekalipun demikian hukum-perkembangan

: sedjarah ini tidak berlaku ,fatalistis” dan ,,auto-
nqatis”, melainkan berlaku dengan keharusan ada-
nja "man’s efforts” dan "man’s conscious activity”,
keharusan adanja ichtiar dan usaha manusia, serta
aktivitas jang sadar; sebab hukum-perkembangan
sedjarah tidak akan dapat membuat sedjarah tan-
pa adanja berdjuta-djuta manusia;

kelima  : bahwa tjita-tjita sosial (social ideas) jang melekat
© pada kesadaran manusia mempunjai peranan besar

sekali dalam perkembangan sedjarah; ini adalah

!gadjar, karena hukum-perkembangan sedjarah itu
er-manifestasi dalam “man’s conscious activity”’;

kee .
nam  : bahwa dalam h_ukum-perkembangan sedjarah itu,
massa mempunjai peranan jang menentukan;
dl?mpln'g.ltu. diakui pula peranan penting dari-
gg a individu-individu, terutama jang bergerak di-
Hldang_ﬂmu-pengqtghuan, dan jang mendjadi penu-
S, seniman, politici, negarawan pemimpin-pemim-
pin massa dari kelas jang progressip;

: bahwa orang-orang-besar mempunjai
jai pengaruh
gﬂg dalam hukum-perkembanganpSedjarah itgu, te-
tapl orang-orang besar ini bukan pentjipta-pentjip-
kedJadlan-lgedJafilan sedjarah (’they are not the
creators of l_nsto1_-1qgl events’”), melainkan orang-
;)rang-be_:sar itu ditjiptakan setjara kebetulan oleh
g::lairtlﬂj?’,tsgga;rgeng%n tuntutan sosial pada za-

ro i i

need, but by pure cllianclé?’gs. of their age as a social

Darj . .
m aterialdgokolg-pokok ini tegaslah kiranja bahwa historis-
peranan éne tidak mengabalgian Sama sekali peranan ,,idea’” dan
norang-orang besar” dalam djalannja sedjarah. Melain-
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kan historis-materialisme membedakan antara peranan jang
Menentukan, peranan jang penting, peranan besar, dan peranan
Jang sekedar mempengaruhi belaka. Peranan jang menentukan
adalah bagi massa, dan dalam tingKatan sedjarah pada abad
ke-19 itu massa adalah kelas proletar. Peranan jang penting
adalah bagi individu-individu jang aktip bergerak dibidang ilmu-
bengetahuan, jang aktip bergerak sebagai penulis, seniman,
Politici, negarawan, pemimpin massa dari kelas jang progressip
dan sebagainja. Adapun ”idea”, atau lebih djelas: ,,social ideas”
atau , tijta-tjita sosial” mempunjai peranan jang besar sekali,
dan sekali teori-teori dan tjita-tjita sosial itu mendjiwai dan
menguasai massa, maka teori-teori sosial dan tjita-tjita sosial
Mmerupakan suatu kekuatan materiil jang hebat sekali. Dan
orang-.orang besar tidak dapat, a la teorinja THOMAS CARLY-

K, dinjatakan seakan-akan sebagai "creators of history”, pen-
tiipta-pentjipta sedjarah, melainkan mereka adalah tjiptaannja
Zaman dan tingkatan sedjarah pada sesuatu waktu. Mereka ada-
lah products of their age”, mereka adalah produknja zaman,
karena zamannja setjara kebetulan memerlukan mereka. Kare-
ha itu peranan mereka adalah sekedar peranan _]:a.ng mempe-
ngaruhi sadja kelandjutan pertumbuhan sedjarah itu.

€. Pentrapan historis-materialisme pada beberapa
kedjadian di Eropah.

Demikianlah pokok-pokok pandangan sedjarah menurut kon-
Sepsi historis-materialisme.

Berpegangan kepada pokok-pokok pandangan ini, maka kita
Sémua dapat men?ahami seluruh kedjadian-kedjadian dimasa
lampau itu dengan tjara jang lebih mudah dan lebih djelas ser-

dengan methodik jang lebih mejakinkan, karena terang-ben-
derangnja djalannja sedjarah ummat manusia itu dari dulu
kala, sehingga dewasa ini, dan dalam menghadapi masa depan.

Ambil umpama tjontoh tentang kedjadian-kedjadian dalam
Sedjarah Eropah-Barat, setelah Zan}ar_l Tengah, dan semasa
“commercial revolution”; jakni aksinja MARTIN LUTHER
pada tanggal 31 Oktober 1517, jang di Wurtenberg, Djerman,
menentang penjelewengan-penjelewengan adjaran Geredja
Katholik; atau aksinja JOHN CALVIN, jang pada tahun 1541
di Swiss djuga menentang kelapukan-kelapukan adjaran Ge-
redja Katholik.

Apakah dua kedjadian ini sekedar pertentangannja LUTHER
dan CALVIN disatu pihak melawan para Santa-Bapa jang

187



2 dian-ked-adian

kedudukan di Roma sadja, dus sekedar kedJa?lan lsggngih;
e ebersifat incidentil dan individuil belaka da a.n:i wppgrioe
J%ggkah kedua kedjadian ini merupakan sua.t_litl ﬁlee ﬁ]dalém?
3asarnja serta tenaga-pendorongnja adalah lebi

. ‘t ? )
Apakah sebenarnja Revolusi Perantjis pada l‘g'c_lhglt%) é’;i%;l:n
Apakah ia sekedar suatu penjerbua.n dap rakja ads tanggal
jang marah terhadap pendjara Bastille di Paris p

] . ih
4 Djuli 1789 itu sadja? Apakah ada akar-akarnja jang leb
mendalam lagi?

. - 3 S
Apakah sebenarnja pemberontakan ral.i_]at-lyekel‘dJ?‘i Sl algtg?a
pada tahun 1831, gerakan kaum Chartist di Inggin 2 Revo
tahun 1838 sampai tahun 1849 itu? Apakah sebena d1:1|n il di
lusi-revolusi Februari dan Maret tahun 1848, J.ail{g Ttalia. Ho.
Perantjis dan jang kemudian menggema sampai rt? jang reda
ngaria, Djermaniga pada tahun 18497 Apakah aEl Jada bulan
lamnja daripada tindakan LOUIS BONAPART o P Republik
Desember 1851, jang dengan coup d’etat mematikan
Perantjis ke-2 an

menghidupkan kembali Keradjaan Napo-
leonisme jang ke-27

Kedjadian-kedjadian in
pertengahan ahag ke-19,
mendasarkan penglihatan

j dan
i semua, jang pada permulaan
oleh paraJ ahli sedja_rah,. jang tu?a%:
nja atas konsepsi historis }llgtenian:
iSme, dipandang sebagaj kedjadian-kedjadian incidentil ::d n-
dividuil, atay sebagai ulangan belaka daripada keblasaqn . gn—
rah dengan iapunja réntétan peperangan dan perdamalallll, ren-
tétan Pemberontakan qan pembasmiannja, tanpa a.raT fan
tanpa maksud, atay kalau toch dengan maksud_ h?.nJa_ u an
jang mengetahuinja ; kesemuanja kedjadian-kedjadian itu o h
X dan ENGELS dilihatnja dalam hubungannja satu sam
Jan, dan diselidikin pokok-pokok sebabnja, serta tenatgai;
tenaga pendorongnja, akibat-akibatnja, serta ditjobanja untu

PO . h su-
arah madju itu tidak menempuh su

atu djalan jang cyelis-mechanis, melainkan mengikuti djalannja
gerak cyclig jang dinamig dan dialektis,

Mulailah MARX-ENGELS menindjau situasi di Inggeris, ter-
utama situasinja kaum bord

jui i i ja kaum
Juls Inggeris, serta s1kapn;ja :
bordjuis Inggeris ini terhada Agama, jang oleh banjak penulis
dilukiskan sebagaj sikap fanatik dan tolol.
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Dengan djelas sekali FRIEDRICH ENGELS menandaskan,
bahwa berpangkal kepada situasi di Inggeris pada tahun-tahun
sekitar pertengahan abad ke-19, maka sikap kaum bourgeoisie
di Inggeris terhadap kepada Agama, jang dinamakan sebagai
"the religious bigotry and stupidity of the English respectable
middle class”, jaitu ,kefanatikan dan ketololan jang religious
daripada kelas-menengah Inggeris jang sangat dihormati itu”,
pada hakekatnja tidak sebegitu “stupid” atau ,tolol” seperti
jang dilihatnja oleh orang luaran. .

Dan mulailah FRIEDRICH ENGELS menegaskan, bahwa
sikap kaum bordjuis Inggeris terhadap Agama itu hanja dapat
dimengerti, apabila kita semua menjadari bahwa sedjak achir
Zaman-Tengah kaum bordjuis jang hendak memperluas posisi
dan pengaruhnja terpaksa harus berhadapan dengan “the
Roman Catholye Church”, Geredja Katholik Roma, sebagai "'the
great international centre of feudalism”, sebagail pusat daripada
feodalisme internasional, jang dapat mempersatukan seluruh
Eropa-Barat dalam suatu kesatuan sistim politik jang besar ber-
dasarkan feodalisme, dan dapat bertahan terhadap Junam dan
terhadap negara-negara Islam. Dan, kata ENGELS, sebagal
pusatnja kekuasaan feodal di Eropa maka Geredja Katholik
menjusun hierarchienja sendiri, diselubungi dengan segala
upatjara-kekeramatan. Ia tidak hanja merupakan suatu .pusat
feodalisme jang dikeramatkan (“’sacred central grgamsatlo_rl of
feodalism”), tetapi djuga pusat jang kuat sekali, karena tidak
kurang dari sepertiga seluruh tanah dari dunia katholik berada
ditangan Geredja. Djadi feodalisme Eropa pada w%ktu mg
mengenal "profane feodalism” dengan pusatnja jang sacred
sebesar sepertiga dari keseluruhan kekuasaan feodalisme. Dan
kaum bordjuis Inggeris menjadari, bahwa serangan tprhadap
feodalisme dinegara masing-masing di Eropa itu hanja dapat
berhasil dengan baik, apabila centralnja jaitu Geredja Katholik
Roma dapat dihantjurkan lebih dulu. Demikian FRIEDRICH

ENGELS.

Bersamaan dengan tumbuhnja kaum bordjuis ini, jang
mau tidak mau harus berhadapan dengan kekuasaan feodal jang
berpusat di Geredja Katholik Roma itu, timbul pula kebangunan
ilmu pengetahuan, seperti astronomi, mechanica, physica,
anatomi dan physiologi, dan kebangunan i harus berhadapan
djuga dengan dogmanja Geredja. Dan dimana kaum bordjuis
dalam pertumbuhannja itu tidak dapat berkembang tanpa ilmu-
pengetahuan, maka timbullah kerdja-sama antara kaum bordjuis
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dan ilmu pengetahuan dalam pemberontakannja melawan ke-
kuasaan Geredja, jang feodalistis dan dogmatis itu.

Menmurut FRIEDRICH ENGELS, maka pemberontakan
kaum bordjuis melawan kaum feodal itu berdjalan berpulupa.n,
ja beratusan tahun. Ada tiga puntjak pemberontakan, jang
njata terlihat. Puntjak pertama ialah gerakan Reformasi Pro-
testan, dipelopori oleh MARTIN LUTHER pada tahun 1517;
puntjak kedua adalah gerakannja JOHN CALVIN pada tahun
1541; dan puntjak jang ketiga ialah Revolusi Perantjis pade
tahun 1789, Apabila dalam puntjak pertama dan puntjak ke-
dua, pemberontakannja kaum bordjuis melawan lfaum feodal
itu digelubungi oleh pertentangan agama, jaitu aliran Protes-
tan melawan Katholik, maka dalam puntjak ketiga selubung
pertentangan agama ini telah hilang sama sekali.

Dalam hubungan inilah kita harus melihat sikap kelas
bordjuis Inggeris terhadap Agama, jang oleh beberapa pihak
dikatakan sebagai "'religious bigotry and stupidity” itu, suatu
sifat religious jang fanatik dan tolol, seperti saja kemukakan
diztas, ENGELS menandagkan, bahwa apabila kelas bordjuis

5geris pada permulaan abad ke-19, jakni semasa dan sesudah
Revolusi Perantjis, “spend thousands and tens of thousands,
year after year, upon the evangeligsation of the lower orders”,
jengeluarkan ribuan dan puluhan ribu beaja, bertahun-tahun

amanja untuk menjebarkan adjaran agama kristen kelapisan
I‘Endahan_ 3 "with hig own native religious machinery”; semula
5 €ngan iz punja mesin Propagandanja sendiri”, dan kemudian
1 e_ngiax} bantuan gerakan "revivalism" dari Amerika-Serikat dan
a;kn- 210 gerakan agama kristen, jang menurut ENGELS meru-
f adal'l" the greatest organiser in existence of religion as a
kr ed,-,,orgam?a,tor Jang paling besar dalam memperdagang-
Ko poran-adjaran agama”; kesemuania ini dikerdjakan oleh
aum bordjuis karena dalam pergolakannja Revolusi Perantjis
tadi itu mereka melihat keharusan untuk merangkul golongan
lf.e%'ama. agar dapat memenangkan persaingan mereka terhadep

;s bordjuis Perantjis jang sedang timbul itu.

rogal politik merangkul golongan agama ini, maka kaum
bordjuis Inggris dapat menghfntjurgkan Agmada Laut Perantiis
dengan bantuan Radja-Radja di Continent Eropa, dan dapat
merebut koloni-koloni Perantjis,

Dan dimana Revelusi Perentjis itu dipengaruhi pula oleh
falsafah materialisme, maka Ixfggris ha?usgmenginfbanginja
didalam negerinja sendiri dengan dasar ke-Agama-an. Lagi pula
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bordjuis Inggeris jang berada dikota-kota itu pada permulaan
timbulnja, selalu terdjalin erat kepentingan dengan the ex
feudal landowners”, jaitu sisa-sisa aristocrasy atau bekas-bekas
tuan-tanah, karena kepentingan ekonominja semasa revolusi
perdagangan dan revolusi industri adalah selalu sama dan
sedjalan. ’ _
_ Dan dimana aristocracy Inggeris jang sangat religious inilah
jang kepada bordjuis Inggeris: ”tought him manners, such as
they were, invented fashions for him — that furnished officers
for the Army, which kept order at home, and the navy, which
conquered colonial possessions and new markets abroad”, jang
kepada bordjuis Inggeris mengadjar sopan-santunnja kaum
aristoeracy, menemukan mode bagi kaum bordjuis, — ja, jang
djuga memberikan perwira-perwira Angkatan Darat untuk men-
djaga keamanan dirumah, dan memberikan perwira-perwira
Angkatan Laut untuk merebut kolonie-kolonie dan pasaran-
pasaran baru diluar negeri; dan dalam segala aksinja itu kaum
bordjuis Inggeris berhadapan djuga dengan materialisme seba-
gai the creed of the French Revolution”, sebagai kepertjajaan
dasar dari revolusi Perantjis, maka menurut ENGELS tidak
mengherankan bahwa keseluruhan rangkaijan kepentingan-
kepentingan materiil mereka itulah jang menjebabkan: “the
God-fearing English bourgeois held all the faster to his religion”,
bahwa kaum bordjuis Inggeris jang bertagwa kepada Tuhan itu
lebih kokoh lagi berpegang kepada agamanja. Djadi, kata
ENGELS, apa jang oleh penindjau-penindjau asing dinjatakan
sebagai "religious bigotry and stupidity” dari wataknja kelas
bordjuis Inggeris itu, sebenarnja adalah ,wadjar’ sesual de-
ngan asal-usul, sedjarah serta kepentingan materiilnja kelas
bordjuis Inggeris itu. . N T
Demikianlah pandangan historis-materialisme terhadap
aksi-aksi LUTHER dan CALVIN, dan terhadap revolusi Peran-
tjis serta watak chusus daripada ’
tg jang dikemukakan olehp FRIEDRIECH ENGELS dalam
karyanja: "Socialism, Utopian and Scientific”. Dan kedjadian-
kedjadian pada tahun-tahun kemudian daripada revolusi
Perantjis itu, jakni pemberontakan rakjat-pekerdja di Lyons
pada tahun 1831, gerakan kaum Chartis di Inggeris pada

fahun 1838-1842, revolusi-revolusi pada tahun 1848-1849 dan

sebagainja adalah sebenarnja pemberontakannja kaum prole-
tar terhadap kaum bordjuis jang telah menang melawan kaum

feodal dulu itu. .
Kesemuanja kedjadian-kedjadian inilah, kata ENGELS, "ma-

de imperative a new examination of all past history. Then it
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was seen, that all past history, with the exception of its primi-
tive stages, was th% history o%f class s!:ruggles”, mengharuskq.n
menindjau kembali seluruh sedjarah dimasa lampau. Dan hasil-
nja ialah bahwa semua sedjarah masa }ampag, terketjuali da-
lam tingkatan primitip, adalah sedjarahnja pertentangan
o e, ini buk penemuan
Sebenarnja soal ,,pertentangan kelas” ini ukan penemual
baru; sebab]djauh sell))elum MA%X, banjak sekali penulis-penulis
bordjuis dan sardjana-sardjana ekonomi telah mensmgahr ada-
nja gedjala ,,pertentangan kelas” ini dalam sedjarah dan dalam
dunia perekonomian.

. KARL MARX sendiri dalam suratnja kepada WEYDE-
MEYER pada tahun 1852, mengakui hal ini. Adapun Jang
setjara baru diketemukan oleh MARX ialah pembuktian bahwa
adanja kelas-kelas didalam masjarakat itu timbulnja sedjalan
dengan tingkat sedjarahnja tjara-produksi dalam suatu taraf
tertentu, dan bahwa perdjoangan kelas modern, Jakni antara
bordjuis dan proletar, mau-tidak-mau akan menudju kearah
diktatuurnja kaum proletar, dan bahwa achirnja kelak dengan
melalui diktatyyp proletariat ini, kelas-kelas dalam masjarakat
Maps iglilang. nilah hal'hal jang baru, jang oleh KARL
MARX dikemukakan dalam persoalan ,pertentangan kelas
atau , perdjoangan kelag” jtu.

Tetapi, apakah npertentangan kelas” atau ,perdjoangan

Xelas” ini sadjs j jadi intinja adjaran KARL MARX
pal Jjang mendjadi intinja adjaran
mengenaj Hlstoris-matéria.ligme itu?

b adalah primair; anusia ditentukan
oleh keadaan mag;rl?;f*:‘r ; kesadaran m

Apabila kitq menjelidiki lebih mendalam tulisan-tulisan dari
X dan ENGELS tentang masalah ini, maka mereka masih
mempersoalkan faktor apakah jang menjebabkan kelas bordjuis
dulu itu bergerak melawan kelas feodal, dan faktor apakah jang
menjebabkan kelag P

rol i k melawan kelag
bordjuis, oletar kemudian bergera

MARX-ENGELS lebih meneliti lagi apa sebabnja dalam

seluruh pertumbyuhan sedjarah itu ,massa” atau orang-banjak
mempunjai peranan Jang lebih menentukan daripada nidee”
atau ,,tjita-tjita”, pula mereks meneliti lebih mendalam lagi
tenaga-dasar apakah Jang mendjadi tenaga-penggerak bagi
massa 1tu, ,keadaan sosial dan hkeadasn ekonomi-kah”, atau
ptiita-tiita”nja sadja; maka historis-materialisme datang

kepada kesimpulan sebagai berikut.
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Dalam persoalan mana jang primair, jang menentukan
djalan hukum-perkembangan sedjarah itu, tjita-tjita-kah atau
materiekah, maka paham historis-materialisme menegaskan
bahwa materie adalah jang primair. Jang dimaksudkan dengan
materie disini ialah: keadaan materiil manusia, atau keadaan

sosial-ekonomisnja, atau man’s social being”.

Dan jang dimaksud dengan tjita-tjita disini ialah tjara ber-
glkimja manusia, bentuk tjita-tjitanja, bentuk kesadarannja,
men’s thinknig and men’s consciousness”.

. Persoalan mana jang primair antara tjita:tjita dan materie
ini oleh MARX didjawab dalam kalimatnja jang terkenal, dan
Jang berbunji: '

"It is not the conciousness of men, that determines their
being, but on the contrary, their social being that deter-
mines their consciousness”,

atau dalam bahasa Indonesianja:

»,Bukankah kesadaran manusia jang menentukan keadaan-
nja, akan tetapi sebaliknja, keadaannja dalam masjarakat
jang menentukan kesadarannja’.

Adapun jang dimaksud dengan KARL MARX dengan
men’s conciousness” itu adalah kesadarannja mengenai teorl
politik dan hukum, pandangan keagamaan, filsafah dan moral,
ilmu-pengetahuan sosial, seni, psychologi-sosial dan sebagainja.
Adapun jang dimaksud dengan men's social being” (keadaan
sosial dan ekonominja) adalah kehidupan bendanijah dari manu-
sia didalam masjarakat ramai, dengan segala komplexiteitnja,
Inter-relasinja dan kontradiksi-kontradiksinja.

Dalam menganalysa keadaan keseluruhan “men’s _social
being” ini, MARX melihat bahwa dalam kehidupan bendanijah
manusia itu terdapat dua unsur, jaitu unsur pertama adalal}
tenaga-tenaga produksi, dan unsur kedua ialah tjara produksi.
Sudah barang tentu alam-geografie sekitarnja, dan tl.pl_s-pada}tT
hja penduduk jang mendiaminja merupakan kondisi-kondisi
jang pertama-tama harus ada bagi kemungkinan perkembangan
Produksi dengan perkembangan keadaan sosialnja, tetapi fak-
tor geografi dan penduduk ini bukanlah merupakan basisnja
bagi proses perkembangan sedjarah dan masjarskat. Geografi
dan djumlah penduduk dapat mempertjepat atau r_nemperlamba.t.;
proses produksi dan proses perkembangan masjarakat, tetapi
basisnja bagi kedua proses ini ialah: pertama unsur tenaga
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produksi manusia itu sendiri, dan kedua unsur tjara produksi
atau hubungan sosial dari pemilikan alat-alat produksi.

Dalam unsur pertama termasuk: aktiviteit kerdja manusia,
pengalaman-pengalaman kerdjanja jang menumbuhkan  skill,.
dan perkakas-perkakas produksi sebagai hasil kerdjanja.

Dalam unsur kedua masuk hubungan antara alat-produksi
dengan manusia-pekerdja tadi; jang dimaksud dengan hubl%ngan
itu adalah hubungan-milik dan hubungan-ekonomis, sehingga
dapat dikatakan bahwa unsur kedua ini menegaskan keselu-
ruban tjara-produksinja.

Setelah oleh MARX ditentukan adanja dua unsur dalam
"men’s social being” ini, maka unsur jang menentukan dari
kedua-dua unsur tersebut ialah unsur pertama, jakni tenaga
produktiviteit manusia. Dan menurut MARX maka unsur perta-
ma inilah jang kemudian menentukan hubungan-produksi dalam
suatu mdsjarakat tertentu atau dengan lain perkataan menen-
tukan: struktuur ekonominja. Dan struktuur ekonomi inilah
mprupal_:an dasarnja, atau basisnja bagi loteng superstructuur-
nja daripada "men’s consciouness”, atau kesadaran manusia,
Jakni kesadaran dibidang politik, hukum, agama, filsafah, moral,
kesenian, dan sebagainja,

. Dengan singkat, maka MARX dengan historis-material-
isme-nja ingin menegaskan, bahwa unsur-pokok penggerak
sedjarah adalah tenaga-produktiviteit manusia, berdasarkan
dorongan memenuhi kebutuhan-kebutuhan kebendaan-ekonomi-
e Tenaga produktiviteit manusia inilah jang menentikan
Jara-produksi pada saat tertentu. Djikalau tjara produksi ini
membeku, padaha] tenaga produktiviteit manusia madju (umpa-
g‘a _tenaga-prOFI}xktiviteit terus madju mendjadi milik-orang-

anjak dan milik-umum sehingga berwatak kemasjarakatan,
pladahal kemilikan dalam tjara-produksinja masih tergenggam
oleh perseorangan setjara individualistis-kapitalistis) maka
akan timbul pertentangan-pertentangan jang hebat antara
unsur pertama dengan unsur kedua, sehingga akan timbul suatu
bentro}xan~ber}trokan sosial jang tidak dapat dielakkan lagi oleh
manusia; sedJarah-perkemhangan manusia tidak lagi akan ber-

djalan setjara: evolusionnair, melainkan melompat-lompat
setjara revolusionnair., '

~ Dan atas keseluruhan perkembangan dasar understructure
ini, maka berkembanglah kesadaran loteng-upperstructurenja
masjarakat, berupa kesadaran manusia mengenai politik,
hukum, agama, filsafah, moral, seni dan sebagainja.
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Essensialia dari historis-materialisme jang ‘saja kemukakan
diatas ini dapat dibatja dalam buku: A contribution to the
critique of polical economy”, karyanja KARL MARX dalam
tahun 1859 jang lengkapnja berbunji: '
"In the social production of their life, men enter into
definite relations that are indispensable and independent
of their will, relations of production which correspond to
a definite stage of development of their material produc-
tive forces.
The sum total of these relations of production constitutes
the economic structure of society, the real foundation, on
which Tises a legal and political superstructure and to
which correspond definite forms of social consciousness.
The mode or production of material life conditions the
social, political an intellectual process in general. It is not
the consciousness of men that determines their being, but,
on the contrary, their social being that determines their
consciousness. At a certain stage of their development,
the material productive forces of society come in conflict
with the existing relations of produetion, or — what is but
a legal expression for the same thing — with the p?operty
relations within which they have been at work hitherto.
From forms of development of the productive forces these
relations turn into their fetters. Then begins an epoch of
social revolution. With the change of the economic foun-
dation the entire immense superstructure is more or less
rapidly transformed. In considering such transformations a
distinction should always be made between the material
transformation of the economic conditions of production,
which can be determined with the precision of natural
science, and the legal, political, religious, esﬁhetm or philos-
ophic — in short, ideological forms in which men become
conscious of this conflict and fight it out.
Just as our opinion of an individual is not based on what
he thinks of himself, so can we not judge of such a period
of transformation by its own consciousness; on the contra-
ry, this consciousness must be explained ra.igher from the
contradictions of material life, from the existing conflict
between the social productive forces and the relations of
production.
No social order ever perishes before all the productive
forces for which there is room in it have developed;
and new, higher relations of production never appear
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before the ‘material conditions of their existence have
matured in the womb of the old society itself.

Therefore mankind always sets itself only such tasks as
it can solve; since, looking at the matter mere closely, it
will always be found that the task itself arises only when
the material conditions for its solutions already exist or
are at least in the process of formation.

In broad outlines Asiatic, ancient, feudal, and modern
bourgeois modes of production can be designated as pro-
gressive epochs in the economic formation of society. The
bourgeois relations of production are the last antagonistic
form of the social proces of production — antagonistic not
in the sense of individual antagonism, but of one arising
from the social conditions of life of the individuals; at the
same time the productions forces developing in the womb
of bourgeois society create the material conditions for the
solution pf that antagonism. This social formation brings,
the prehistory of human society to a close’.

pan jang pandjang ini adalah kurang-lebih
»Dalam menghasilkan keperluan hidupnja manusia
lmengadakan antara mereka perhubungan jang tertentu,
¢pas dari kemauannja sendiri, jaitu perhubungan produksi
%ang Sesual dengan suatu tingkat kemadjuan daripada
ergga Produksinja jang njata (materiil).
(Strgﬁ:ngan produksi kesemuanja itu adalah susunan
jan d}ll‘t) ekonomi daripada masjarakat, dasar jang njata,
mer%l be:akasnjg, terletak loteng juridis dan politik jang
Tiara 1%an tjorak kepada bentuk keinsjafan masjarakat.
menentl;l}(:ngha‘sdkan' keperluan hidup jang tertentu itu
djalanr an.d,]alannja penghidupan sosial dan politik dan
menentlJi Pikiran. Bukanlah kesadaran manusia jang
onex l1 an keaflaanma, ‘akan tetapi sebaliknja, keadaan-
PJa e a anil: nlgss,]arakqt Jang menentukan kesadarannja.
foq asua,:ll tingkat jang tertentu dalam kemadjuannja
e ga pro (lilkm Jang njata itu bertentangan dengan perhu-
pur g bn Izro uksi jang ada atau dengan pengertian juridis-
bJ ; ker entangan dengan perhubungan hak-milik jang
(?r axu sampai waktu itu. Dari bentuk kemadjuan tenaga
produktif, perhubungan itu berbalik mendjadi belenggunja.
Dan karer}a Itu lahirlah suatu masa revolusi sosial. Dengan
berubahnja dasar-dasar ekonomi masjarakat berputar
pulalah seluruh lotengnja jang besar itu perlahan-lahan



atau tjepat. Dalam memperhatikan perubahan-perubahan
itu orang harus selalu membedakan perubahan dalam
dasar-dasar produksi ekonomi, jang dapat diketahui
dengan njata dan tampak kelihatan, dan paham-paham
juridis, politik, agama, artistik atau filosofi, pendek kata
bentuk ideologi, jang mendjadi keinsjafan manusia tentang
pertentangan itu dan memperdjuangkannja sampai selesal.
Sebagaimana orang tak boleh membandingkan seseorang
menurut apa jang dipikirkannja tentang dirinja sendiri,
begitu djuga orang tak boleh membanding masa perubahan
seperti itu dari keinsjafan umum tentang itu, melainkan
keinsjafan itu harus dipahamkan dari pertentangan jang
njata dalam penghidupan, dari pertentangan antara tenaga
produksi, masjarakat dan perhubungan produksi.

Suatu bangunan pergaulan hidup tidak akan rubuh se-
belumnja segala tenaga produksi didalamnja tjukup
landjut kemadjuannja. Dan perhubungan produksi baru,
jang lebih tinggi tingkatnja, belum akan mengambil tem-
patnja, sebelum sjarat-sjarat hidupnja dilahirkan dalam
pangkuan pergaulan hidup jang lama. Oleh karena itu
djuga persekutuan manusia senantiasa menentukan se-
bagai kewadjiban hidupnja apa jang dapat diselenggara-
kannja. Sebab djika ditilik benar-benar manusia akan
mendapati bahwa kewadjiban hidupnja itu sendiri bermula
hanja pada saat dimana sjarat-sjarat untuk menjelesaikan-
nja sudah tersedia, sekurang-kurangnja sedang timbul.

Dalam garis besarnja dapatlah tjara penghasilan Asia,
zaman tua, feodal dan bordjuis-modern dipandang sebagal
tingkatan masa jang berturut-turut daripada bangunan
perekonomian masjarakat. Perhubungan produksi bprdJu{s
(kapitalis) adalah bentuk pertentangan jang terachir dari-
pada proses penghasilan masjarakat, pertentangan bukan
dalam arti pertentangan antara orang dengan orang, akan
tetapi pertentangan jang lahir dari keadaan keperluan
hidup manusia umumnja. Akan tetapi, tenaga produksi
jang lahir dan berkembang dalam pangkuan masjarakat
bordjuis (kapitalis), menimbulkan beserta dengan itu
sjarat-sjarat jang njata untuk menjelesaikan pertentangan
itu. Dengan bangunan masjarakat bordjuis tamatlah masa
pendahuluan daripada sedjarah masjarakat manusia’’.

Kutipan jang sangat pandjang ini adalah kutipan jang klasik,
jang dalam rumusan singkat-padat menegaskan dorongan-
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dorongan utamg dalam masjarakat menudju kearah evolusi,
adang-kadang dengan djalan revolusi.

Saja ingi an disini atas kata-kata: dor?ngan-
dorof]lganngl':ilamnfn‘e}l;ﬁgk dimaksud dengan . dorongan;idm (:ln%iri
utama adalah dorongan-dorongan pl‘l{n&-l,l;,‘ atau \ c’),x;o nﬁa n-
dorongan jang pada tingkat jang terachir (“ultimately
Punjai peranan jang menentukan. ‘

Dan jang dimaksud dengan KARL MARX sebagai ,.,dorqngla{,né
dorongan utama” inj jalah keadaan sos1al-ekon9_mls, tingka
produksj masjarakat, tingkat-kehidup_an materiil dari ma-
sjarakat dan sebagainja. .

KARL MARX tidak pernah mengatakan, bahwa keadaan
materiil sadjalah jang mlc)-:mpakan satu-satunja kekuatan Een-
dorong perkembangan masjarakat. Ini perlu dlpex",mgat an,
karena ada pihak-pihak jang seakan-akan mau mem-"vulgair”-
kan adjaran Marxisme, seakan-akan dalam historis-materialis-
me konsepsinja KARL MARX itu tidak ada peranan dan tempat
sama sekali bagj tjita-tjita, akan pikiran, agama, ilmu penge-

aluan, perasaan, emosies dan sebagainja.

Marxisme menentang umpamanja pendapat materialismenja
ahli-falgafap bordjuis ngenng.n KA‘}:{LPVOGT, jang mengatakan,

ahwa pikiran manysia Ttu sebenarnja suatu benda chusus jang
setiap kalj dihasilkan dan dikeluarkan oleh otak manusia ("a
SPeclal substance Secreted by the brains”). KARL VOGT, me-
iamakan pikiray dengan sesuatu benda; padahal KARL
MARX tigal Menjamakannja, melainkan mengatakan, bahwa
pikiran ity adalah salah saty kesadaran manusia jang dihasilkan
ke}r_e@ otak manugig bekerdja setjara aktip. Setiap benda me-
MiLki sesug jang chusus jang melekat pada tiap benda itu.
Dan activieit mental, pemikiran serta kesadaran melekat sebagai
milik-chusus (5 Special property) kepada benda-otak; dan
sekgh-ka]i materialigme historis tidak mengatakan bahwa
aktiviteit menty

1, alam-pikiran serts, kesadaran itu adalah benda
belaka,

Memang, Materialismerija KARL MARX adalah atheistis,

hal mana antars lain didjelaskan djuga oleh FRIEDRICH
ENGELS dalam karyanja: "Feuerbach and end of classical
German philosophy” (1886), dimana ENGELS mendjelaskan
perbendaan antara mazhap materialisme dan mazhab idealisme
dalam dunia falsafah. Menuryt ENGELS, maka sedjak dulu
kala telah mendjadi perdebatan apakah jang primair: alam-
pikiran ataukah kenjataan; dan bagaimana hubungan antara
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alam-pikiran serta alam-kesadaran dengan kenjataan; antara
roch dan djasmani; “the relation of thinking and being”; "'the
. relation of spirit to nature”.

Malahan perdebatan ini dizaman Tengah pernah menadjam
mendjadi demikian: ”"Did God create the world or has the world
been in existence eternally ?”. Apakah Tuhan jang mentjiptakan
dunia ini, ataukah dunia ini sudah lama ada setjara abadi?
Dengan lain perkataan: Apakah Tuhan itu ada, ataukah Tuhan
itu tidak ada?

Selandjutnja FRIEDRICH ENGELS berkata: “The answers
which the philosophers gave to this question split them into two
great camps..- Those, who asserted the primacy of spirit to
nature ............ comprised the camp of idealism. The others
who regarded nature as primacy, belong to the various schools
of materialism”. Artinja: ,Djawaban jang diberikan oleh para
“ahli falsafah terhadap pertanjaan ini, membagi mercka dalam
dua kubu. Siapa jang mendjawab bahwa ngpivit” atau ,roch”
adalah primair daripada "nature” atau ,,alam”, mereka masuk
kubu: idealisme. Lain-lainnja jang menganggap ”na_ture’: atau
»alam’ itu primair, tergolong dalam kubu: materialisme”.

Lebih dari ini, baik MARX maupun ENGELS, tidak pernah
menjatakannja. Falsafah materialismenja MARX-ENGELS
tidak pernah meniadakan alam-pikiran, alam-perasaan, alam-
emosi, pandangan-keagamaan dan sebagainja. Falsafah materia-
lismenja MARX-ENGELS hanja me-nomer-dua-kan alam-
pikiran ini, dan me-nomer-satu-kan realitas materi alam semesta
ini. Pula falsafah materialisme MARX-ENGELS tidak pernah
menjatakan bahwa pikiran itu adalah sebenarnja benda belaka,
benda diotak manusia; dan karena otak manusia itu adalah ter-
buat dari fosfor, maka pikiran manusia itu adalah sebenarnja
fosfor belaka.

MARX-ENGELS menentang pendapat jang mengatakan
bahwa dus: ,,ohne Phosphor, keine Gedanke”, ,,tanpa fospor, ta}«:
ada pikiran”. Kalau ada ahli falsafah jang berpendirian demi-
kian ini menamakan dirinja termasuk dalam kubu materialisme,
maka menurut MARX-ENGELS mereka itu sebenarnja mem-
»vulgair’-kan materialisme. '

Tetapi tidak hanja dibidang meterialisme ini sadja terdapat
gedjala untuk mem-,, vulgair’-kan itu, djuga d}b{dang historis-
materialisme terdapat gedjala jang sama, J?knl jang menekan-
kan seakan-akan hanja unsur sosial-ekonomi sadja satu-satunja
unsur jang menentukan segala perkembangan masjarakat ini;
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seakan-akan perkembangan masjarakat itu ’f'xanja tunduk
kepada hukum besinja “economis determinisme’”, dan dimana
lain-lain unsur sama sekali tidak mempunjai peranan atau pe-
ngaruh sedikitpun.

Berhubung dengan usaha untuk mem-,,vulgair’’-kan historis-
materialisme ini, maka FRIEDRICH ENGELS pada tahun 1_890
pernah menegaskan dalam suratnja kepada J. BLOCIT], apa jang
dimaksud sebenarnja dengan konsepsi historis-materialisme itu.

Menulislah ENGELS sebagai berikut:

............... According to the materialist conception of
history, the ultimately determining element in history is
the production and reproduction of real life. More than this
neither Marx nor I have ever esserted. Hence if somf:body
twists this into saying that the economic element is the
only determining one, he transforms that proposition mtp
a2 meaningless, abstract, senseless phrase. The economic
meaningless, abstract, senseless phrase. The economic
situation ig the basis, but the various elements of the
superstructure: political forms of the class struggle and
its results, to wit: constitutions established by the
victorius class after g successful battle, ete., juridical
forms, and then eyep the reflexes of all these actual
§tm}ggles in the braing of the participants, political,
Junistic, philosophical theories, religious views and their
fur?hgr development into systems of dogmas, also exercise
their Influence upon the course of the historical F,trugglqs
and in many cageg preponderate in determining their
form. There ig an interaction of all these elements .........

€ make our history ourselves, but, in the first place,
under very definite assumptions and conditions. Among
theﬁ? the economic ones are ultimately decigive. But the
Political ones, etc., ang indeed even the traditions which

haunt human mingg also play a part, although not the
decisive one”,

Dalam bah

) asa Indonesia artinja adalah lebih kurang sebagai
berikut .
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- Menurut konsepsi materialis dari sedjarah,
maka unsur jang pada achirnja menentukan adalah pro-
dukg; dan produksi-kembali dari realitas kehidupan. Lebih
dari ini, Marx dan saja tidak pernah menegaskan. Karena
itu apabila ada orang jang memutar ini mendjadi utjapan
bahwa, unsur ekonomi sadja jang merupakan satu-satunja



unsur jang menentukan, maka sebenarnja ia mentransfor-
mir utjapan diatas mendjadi suatu frase kosong, abstract
dan tanpa arti. Situasi ekonomis adalah basisnja, tetapi
berbagai-bagai unsur daripada lotengnja, atau superstruc-
turenja atau bangunan atasnja seperti: bentuk-bentuk-
politiknja daripada perdjoangan kelas dan hasil-hasil per-
djoangan itu, umpama: konstitusi-konstitusi dibuat oleh
kelas jang menang sesudah pertempuran jang berhasil,
dan sebagainja, bentuk-bentuk juridisnja, ja djuga pentjer-
minan-pentjerminan dari segala perdjoangan ini pada otak-
nja para pesertanja, theori-theori politik, juridis, falsafah,
pula padangan-pandangan keagamaan dan perkembang-
an kelandjutannja sampai mendjadi dogma, lgesemur:qa ini
mendesakkan pula pengaruhnja atas djalannja perdjoang-
annja sedjarah, dan malahan dalam banjak hal melebihi
pengaruhnja dalam bentuknja. Antara unsur-unsur inl
semua ada aksi tali-menali .................. .

Kita membuat sendiri kita punja sedjarah, getapl
pertama-tama dalam bentuk ketentuan dan kondisi ter-
tentu. Diantara ini semua, maka situasi ekonomi adalah
salah satu jang pada achirnja menentukan. Tetapl situasl
politik dan lain-lainnja dan malahan djuga tradlsl-trad_lS}
jang berkeliaran dalam alam-pikiran manusia mempunjf’i’l
peranan pula, sekalipun bukan peranan jang menentukan’.

Demikianlah penegasan FRIEDRICH ENGELS, jang men-
dudukkan kembali peranan unsur ekonomi setjara wadjar
seperti jang telah dimaksud oleh KARL MARX dan beliau
sendiri dalam rangka-hubungannja serta rangka-pengaruh-men-
pengaruhinja dengan unsur-unsur ideologi serta alam-pikiran

lainnja.
Perlu sekarang saja tegaskan bahwa MARX-ENGELS data.n’,g
ialisme itu tidak ,zoomaar

pada pandangan historis-materi A !
tidak setjara ,lebetulan”; melainkan pandangan inl telah

tumbuh dari penjelidikan dan renungan mengenat keseluruhan
perkembangan dan kondisi masjarakat sed;ak zaman purba
sehingga abad ke-19, baik jang menjat}gkut ilmu pengetahuan,
ekonomi-politik, falsafah, physica, kimia dan ilmu-alam.

e. Falsafah materialisme dialektik mendasari
materialisme histori.
Saja ingin sekarang mengemukakan djalan pikiran MA.RX-
ENGELS mengenai falsafah, jang sapg_at mqmpengaruhx hasil-
konsepsinja mengenai Historis-materialisme itu.
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Seperti diketahui falsafah ingin memberi djawaban atas
pertanjaan: Apakah hidup manusia ini? Apakah maksud dan
tudjuan hidup didunia ini? Dan apakah hidup itu memang ada
maksud dan ada tudjuannja?

Ahli falsafah Inggeris jang .terkenal, jakni BERTRAND
RUSSEL, malahan menambahkan, bahwa falsafah djuga ingin
memahami: apakah menjoalkan soal hidup dan tudjuan hidup
itu ada manfaatnja. Atauksh bukan pertanjaan-pertanjaan ini
sekedar “senseless questions” sadja? Apakah benar dalam Alam
semesta ini ada hukum-hukum alam? Ataukah bukan hukum-
hukum Alam itu sekedar ehajalan-penglihatan kita sadja jang
setjara subjektip ingin adanja hukum-hukum tata-tertib dalam
Alam sekitar kita? Apakah benar Alam ini terdiri dari dua
bagian, jakni "mind and matter”, »djiwa, roch, pikiran,

semangat” disatu pihak, dan ,benda, materi, djasmani” dilain
pihak ?

Malahan BERTRAND RUSSEL kemudian menjoalkan
pula S?b?-gal soal-soal dibidang falsafah, apakah sebenarnja
manusia itu? Apakah ia sekedar machluk jang tanpa daja hanja

pandai merangkak sadja diatas bumi ini? Ataukah sckedar

himpunan zat-zat kimia, belaka, jang dipersatukan setjara aneh
sekali? Ataukah synthese dan’ Konsoron :

kompromis antara chewan dan
dewa? Atau sekedar mesin jang geraknja adalah mechanis?
D;I?, kata BERTRAND RUSSEL, sedjalan dengan keselu-
a aka‘hpersoala,n diatas, maka ada pula persoalan ethica, jakni
p hakekat artinja baik dan buruk itu?

MARX dan ENGELS dal -
segala persoalan ini, men alam merenungkan dan memikirkan

: ~0ala jelidiki pula hasil renungan dan pemi-
;fég?:m%hhghh falsafah dan ahli-ahli pemikir sepandjang
ENGELS m an terbentanglah dihadapan tindjauan MARX-
hasil-pom lklnl'l keseluru_han djalannja serta perkembangannja
abad ke1s an manusia sedjak Zaman Junani sampai dengan

Dalam merenungkan ge j j j
_ : gala djalannja sedjarah, serta
?ggflzganfann‘]a masjarakat, dan pertumbuhan pikiran serta
hakiklg A}I;e ahuan manusia, dan pula dalam merenungkan arti-
bl am-semesta Jang melingkari hidup manusia ini, maka
ahli-ahli pemikir Junan; melihatnja dalam rangka-keseluruhan-

nja, dengan menond jolkan garis-gari .
dan membelakangkalg garis Saris g besar_keseluruhannja,

e bElak, -garis detailnja. Hasil penglihatan
demikian itu ialah, bahwa tidak ada barang sesuatu dalam
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Alam ini berhenti, tidak ada sesuatu jang statis langgeng; ke-
semuanja adalah bergerak, berdjalan dan berobah.

Djurubitjara jang paling tegas mengenai pandangan
konsepsi Alam jang demikian ini ialah HERACLITOS dari
Ephesus (hidup sekitar 500 tahun sebelum Nahi Isa), dengan
utjapannja jang terkenal ,Panta rei, ouden menei”’, segala
sesuatu itu 7are in flux’’; segala sesuatu itu bergerak, dan tak
ada sesuatu jang berhenti. ”Our being is a berpetual becoming”,
artinja bahwa kesemuanja itu adalah bergerak, berdjalan dan
berlalu; dan bahwa hakekat keadaan kita itu adalah bukan
dalam keadaan jang sudah selesai-djadi, melainkan masih
dalam proses-mendjadi.

Pandangan dynamis dari HERACLITOS ini timbul untuk
menentang pandangan statis dari ahli falsafah PARMENIDES,
jang dengan utjapannja ,Hen ta panta” menandaskan bahwa
semua dalam alam semesta ini adalah satu dan tak berobah-
obah, langgeng dan mandek. HERACLITOS dengan utjapannja:
,Panta rei, ouden menei”, menentang ,Hen ta panta’-nja
PARMENIDES.

Malahan, kata HERACLITOS, seluruh Alam dan ba}gian-
bagiannja itu tidak hanja bergerak dan berobah, melainkan
realitas Alam-semesta itu menundjukkan adanja gerak jang
setjara dialektis saling-bentrokan dan saling-pengaruh-mem-
pengaruhi, dan jang menudju kepada "a balanced adJustment:’,
kepada suatu keselarasan berimbang, kearah »hidden harmony’,
jaitu kearah suatu keserasian tersembunji, karena memang
»Nature loves to hide”, Alam suka bersembunji.

Adapun pokok-sebab daripada gerak ini jalah menurut
HERACLITOS “opposing tendencies in Nature”, jaitu ketjen-
derungan-ketjenderungan jang saling bertentangan dalam
Alam. Terang ada, karena ada gelap dan sebaliknja; panas ada,
karena ada dingin dan sebaliknja; beku ada, karena ada tjair
dan sebaliknja; duka-derita ada, karena ada suka-ria dan se-
baliknja, demikian seterusnja.

Tetapi dalam kelandjutan usaha djiwa dan pikiran manusia
untuk lebih mengenal, memahami dan menguasai Alam beserta
segala kekuatan-kekuatan jang ada didalamnja, kerangka ke-
seluruhan mengenai Alam tersebut perlu dipetjah-petjah dalam
bagian-bagiannja. Dan mulailah alam pikiran Junam menimbul-
kan bidang-bidang ilmu-pengetahuan tersendiri-sendiri dari
physica, mechanica, kimia, biologi, anatomi dan sebagainja. Dan
sekalipun bidang-bidang ilmu ini masih dalam fase-permulaan-
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nja, tetapi toeh sudah menundjukkan tjukup dajanja untuk
berkembang terus.

Apalagi sedjak kota Alexandria mendjadi pl_lsat kebangunan
peradaban dan kebudajaan Junani, dan sedjak bangsa Arab
tampil kedepan dengan ketadjaman analysanja, berlandasan
adjaran Islam pada Zaman Tengah, maka mulalla.h bidang-
bidang ilmu-alam tadi itu berkembang biak. Dan sed;ak Zamgn
Tengah itu untuk selama 400 tahun lebih maka tjara-menje-
lidiki Alam serta bagian-bagiannja menguasi tjara-berpikir
para ahli ilmu-alam.

Alam-semesta dipotong-potong dan dibelah-belah oleh pisau-
analysanja ilmu, mendjadi bagian ilmu-hajat, ilmu-biologi, ilmu-
tumbuh-tumbuhan dan sebagainja. Proses-proses serta ketjen-
derungan-ketjenderungan jang dilihat dalam Alam itu digolong-
golongkan menurut persamaan dan perbedaannja; pisau-analy-
sanja ilmu-anatomi terus membela dan menembus sampai
kebagian-bagian ketjilnja daripada tubuh manusia dan chewan.

_ Bukan main meningginja ilmu pengetahuan manusia sedjak
itu, dan bukan main mendalamnja ilmu pengetahuan manusia
ketiap-tiap bidang detail, tetapi kegairahan untuk menjelidiki
Alam-semestg, sampai kedetail-detailnja itu, melekatkan pula
Pada manusig kebiasaan untuk melupakan kerangka keselu-
ruhan Alam-semesta 3 [g konsepsinja pemikir-pemikir Junani
dulu tu. Setiap bidang ilmu-alam menganggap dirinja jang
terpentm_g, dan setiap bidang ilmu-alam itu lambat-laun tidak
mau lagi melihat hubungan tali-menalinja dengan lain-lain
bidang. Jang menondjol bukan lagi kerangka-keseluruhannja,
atau garis-garig besar daripada Alam-semestanja, melainkan
f{iﬁjgﬁnﬁenondlol lalah  bagian-bagiannja atau garis-garis

Lebih tjelaka lagi

: pandangan detailisme ini, sewaktu ia
menimbulkan kebiagag s .

D untuk melihat segala detail daripada

Dap seketika, sardjana-sardjana BACON dan LOCKE
mindahkan pandangan detailisme ini dari bidang ilmu
pengetahuan kebidang falsafah, maka falsafah terdjangkit pula
dengan penjakit detailisme dap penjakit kepitjikan dan kesem-
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pitan pandangan ini. Lahirlah aliran metaphysica dalam ilmu-
falsafah, jang memandang Idee terlepas dari Materi, dan setiap
bagian Idee itu dipandangnja pula sebagai sesuatu hal jang
berdiri sendiri, statis dan lepas tanpa ada gerak-hubungannja
sama sekali dengan hal-hal lain.

Kata metaphysica sudah lama dikenal sedjak zaman Junani,
dan kaum falsafah Junani menamakan sebagai aliran meta-
physica adalah tjara-pemikiran jang sepeculatip, jang tanpa
memasuki realitas materi dan benda ingin mengertikan segala
sesuatu dalam Alam-semesta ini dari angan-angan, chajalan
dan lamunan belaka.

Titulah sebabnja maka pandangan sardjana-sardjana BACON
dan LOCKE, jang mentrapkan detailisme dari bidang §lmu-
pengetahuan kebidang ilmu-falsafah, sebenarnja menghidup-
kan kembali pandangan metaphysica dari Junani-kuno. Pan-
dangan detailisme jang statis ini pertama-tama mendapat ’gan-
tangan hebat dari HEGEL dengan ia punja methode dialektika.

Tetapi HEGEL (1770 — 1831), jang mulai terkenal dengan
gagasannja tentang these dan antithesenja, dan jang setjara
dialektis melahirkan synthese, synthese mana kemudian meru-
pakan these-baru untuk segera ditentang lagi dengan la-punja-
antihese, dan seterusnja setjara berantai dengan tak putus-
putusnja melahirkan synthesenja lagi; HEGEL pada hakekat-
nja masih berdiri atas penglamunan dan pengachjalan sadja.
Benar metodenja adalah metode dialektik, dan benar gagasan-
nja merupakan pendobrakan jang hebat terhadap t;qra-ber-
pikirnja kaum metaphysica, tetapi HEGEL masih berpikir lepas
daripada realitas meteriilnja kenjataan, sekalipun 1a sudah
berdaja melihat persoalan Alam-semesta keluar dqmpada de-
tailisme dan sudah melihatnja dalam keseluruhannja. .

Itulah sebabnja maka dialektika HEGEL itu mqsill dialektika
idealisme, dan bukan atau belum dialektika materialisme. Sebab
bagi HEGEL jang primair adalah ”Idea”, malahan ,-Absolute
Idea’”, jang tak djelas sekali apa jang dhnaksudkanr,ljg.. Malahan
beliau menegaskan bahwa apabila " Absolute Ide,a-’ itu terloakf
sana pengedjawantahannja, maka ,,Absolute Idea” itu mendjadi
"Staat”, mendjadi Negara. Dan menurut HEGEL, maka ’Negqra
itu adalah ,wirklichkeit gewordene Absolute” Idee”, jailu
»pengedja-wantahannja daripada Idee Absoluut” itu; ’sedang-
kan kita semua sebenarnja belum djelas apa jang dimaksud
dengan ’’Idee Absoluut” itu, dan apakah ini bukan hanja
chajalan atau lamunan belaka.
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Pada saat kurang lebih bersamaan, maka CHARLES DAR-
WIN (1809 — 1882) mengemukakan theori evolusinja dari ilmu
Alam, jang memperlihatkan kenjataan-kenjataan bahwa selu-
ruh dunia tumbuh-tumbuhan, dunia kechewanan, dan dunia
kemanusiaan sebenarnja adalah hasil evolusi dan hasil hukum
dialektika jang erat-melekat kepada Alam itu sendiri, dan jang
mendorong gerak evolusi itu kearah progress dan kearah pem-
bentukan organisme jang selalu bertingkat lebih tinggi daripada
“jang terdahulu,

Djuga penemuan-penemuannja CHARLES DARWIN ini
merupakan suatu pendobrakan terhadap alam-pikirannja kaum
metaphysica; tetapi lebih lagi daripada pendobrakan terhadap
metaphysica, iapun mendorong ahli falsafah Djerman untuk
menindjau kembali dasar Idealismenja HEGEL. Mulailah ke-
lihatan timbulnja ketjenderungan untuk meninggalkan dasar

Idealisme, dan untuk menggali kembali dasar-dasarnja falsafah
Materialisme.

_Tetapi materialisme manakah jang akan dianut? Sebab se-
djarah falsafah menundjukkan bahwa paham jang mem-
primairkan dan mendahuiukan materi diatas angan-angan dan
ﬁla:m-glklran adalah sudah terkenal pada 2500 tahun terdahulu,

aik ditengah peradaban Tiongkok, India maupun di Junani.

ka&’fﬁ:qﬁhsme dalam waktu itu belum didasari oleh hasil ilmu,
sehon U materialisme dulu itu adalah hasil intuisi belaka,
ekallpun intuisi jang sangat brilijant sekali.
" :‘:i@spt;(n Materialisme dari abad ke-17 dan ke-18 adalah lebih
teru’g » Rarena dasarnja adalah kemadjuan ilmu-pengetahuan
2ma ilmu-pengetahuan alam dan technologi, jang sangat
Prflgzzli%lgsamhl dunia falsafah. Umpama sadja falsafahnja
BES adal 1]1:">13LC"0N, REN:E DESCARTES, dan THOMAS HOB-
fo18 ia’at tergolong aliran materialisme dari abad ke-17 dan
danat ni, Ietapl hampir semua masih dipengaruhi oleh pen-
& é) : nja ISAAC NEWTON tentang adanja gerak-mechanik
idalam kese!uruhan Alam Semesta. Karena itu mereka di-
namakan berliran materialisme mechanik. RENE DESCARTES
Jripamanja sebegitu terpengaruh oleh materialisme mekanik
ini, sel}mgga: la menganggap semua binatang dan chewan itu
sepagal mesin belaka; sedangkan LA METTRIE, seorang ma-
terialis Perantjis, berpendapat lebih ekstrim lagi dan mengata-
kan dalam bukunja "Man-Machine”, bahwa manusiapun sebe-

narnja suatu kompleks mesin belaka, jang tidak banjak ber-
beda dengan binatang, :
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Lebih madju lagi adalah pendapat-pendapatnja LUDWIG
FEUERBACH, ALEXANDER HERZEN, NIKOLAI CHER-
NYSHEVSKY dan lain-lain ahli falsafah lagi dari abad ke-19.
Mereka mulai menjadari bahwa mechanisme-nja ISAAC
NEWTON tidak selalu berlaku, malahan mechanisme itu mem-
punjai batas-batas tertentu. Tetapi, sekalipun mereka ini agak
madju, mereka toch rupanja belum berdaja melihat hubungan
jang erat antara fasalfah materialisme itu dengan masjarakat-
manusia jang hidup dalam segala kenjataan disekitar mereka
sekalian; pula kaum materialisme ini belum dapat melihat per-
samaannja gerak dialektika dalam keseluruhan Alam Semesta,
termasuk masjarakat-manusia atau kehidupan sosial daripada

manusia.

LUDWIG FEUERBACH umpamanja, jang mempunjai pe-
ngaruh jang besar sekali atas MARX dan ENGELS, dengan
utjapannja bahwa ,bukan Tuhan jang mentjiptakan dunia dan
manusia ini, melainkan manusialah jang mentjiptakan Tuhan”
dalam alam-chajal dan lamunannja, masih sangat terbelenggu
materialismenja dengan pendapat-pendapat jang ,,vulgair”,
jaitu jang umpamanja menegaskan, bahwa "matter is not a
product of mind, but mind itself is merely the highbest produc:t
of matter” (materi atau benda itu adalah bukan hasilnja peml-
kiran, tetapi pikiran itu sendiri adalah sekedar prodak terting-
gi daripada benda). Ini adalah menurut ENGELS dalam
karyanja: ”Feuerbach and end of classical German philosophy”
(1886), jang sudah saja kutip diatas, "pure materialism”, jang
menganggap pikiran itu bukan scbagai sesua@u m}hk dari
sesuatu benda-chusus (bendak-otak), tetapi pikiran itu sebe-
narnja benda itu sendiri, atau sebagian dari benda itu.

Dan ditengah-tengah perkembangan falsafah materialisme
demikian itulah, maka terdjadi pada waktu itu di masjarakat
Eropah-Barat bentrokan-bentrokan jang terus-menerus meng-
hebat antara kaum-buruh dengan kaum modal. Bentrokan-
bentrokan itu mentjapai tingkat kulminasinja pada tzhun 1831
dengan pemberontakannja kaum buruh di Lyons, disusul
dengan gerakannja kaum Chartist di Inggeris pada tahun 1838
sampai tahun 1842, dan disusul dengan pemberontakan-pembe-
rontakan kaum buruh ditempat-tempat lain. Kedjadian-kedja-
dian ini menondjolkan hakekatnja pertentangan-kelas dan per-
djoangan-kelas kedepan. Dan realitas ini merupakan pukulan
terhadap pendapat-pendapat kaum sosialis Utopia, jang selalu
menekankan bahwa antara si-pemilik-{nodal dan si-buruh akan
dapat tertjapai keserasian dan keseimbangan. Dengan ben-
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trokan-bentrokan itu menondjol sekali kenjataan bahwa.sgadja:
rah kemadjuannja pri-kemanusiaan hanja dapat ditjapai
dengan bentrokan, dan sekali lagi bentrokan.

Malahan diagungkan peribahasa, Perantjis, jang mengata-
kan bahwa untuk mentjari kebenarannja diperlukan selalu
bentrokan pendapat. Au choe des opinions jaillit la vérité!

Sedjak kenjataan-kenjataan sedjarah ini, maka timbul ke-
harusan untuk menindjau kembali pandangan-pandangan se-
djarah jang berlaku pada waktu itu.

Ilmu sedjarah ada waktu itu belum nampak sebagai ilmu
Jang dapat melihat adanja hukum dialektika dalam lFeseluriuh-
an Alam Semesta ini. Malahan banjak orang belum dapat me-
lihat hubungannja antara situasi ekonomi dan sedjarah
perkembangan masjarakat. Apalagi adanja pertentangan kelas,
sebagai berlakunja hukum dialektika didorong oleh keadaan-
keadaan sosial-ekonomis, Hal ini njata sekali umpama dari
theorinja THOMAS CARLYLE tentang sedjarah dunia, dimana
sebagal pusat penggerak seluruh perkembangan sedjarah ke-
manusiaan diletakkan tenaga dan peranan orang-orang besar,
dan dimana persoalan sosial-ekonomi hanja merupakan émbél-
émbel sadja daripada djalannja sedjarah,

Tetapi bagaimana djuga, sedjak permulaan abad ke-19 itu
keharusan untuk menindjau kembali ilmu-sedjarah serta fal-
safa}} Jang mendasarkan, makin hari makin mendesak. Orang
mulai mentrapkan falsafah materialisme dialektika atas ilmu
pengetahuan sedjarah. Dan diperkaja dengan hasil-hasil ilmu
pengetahuan diberbagai bidang pada waktu itu, — antara lain
hukum plus dan minus dalam ilmu mathematica; hukum aksi
dan reaksi dalam ilmuy mekanika; hukum positip dan negatip
dalam ilmu pysika: dan sebagainja lagi — maka mendjadilah
suatu lgenJ‘ataan, bahwa sedjarah dunia itu bukan hanja se-
kedar réntétan kedjadian-kedjadian tanpa hubungan satu sama
‘la'm; pula bukan djuga sekedar perkelahiannja atau perdamaian-
nja para Radja-radja atay orang-orang besar sadja; pula
bahwa sedjarah ity tidak sekedar bergerak setjara cyclis dan
mechanis, jaitu berputar dalam lingkaran tertutup, tanpa ada
perspektip kemadjuannja, melainkan sedjarah dunia itu adalah
sedjarahnja pertentangan-pertentangan kekuatan jang selalu
ada didalam masjarakat, dan jang dalam saling-bentrokan itu
gerak‘Perkembangannja tidak berlaku cyclis dan mechanis,
melainkan setjara dialektis dan spiraal; artinja bahwa dari
bentrokan-bentrokan itu selalu akan timbul bentuk-bentuk

susunan masjarakat jang lebih tinggi daripada susunan masja-
rakat jang lama.
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Lahirlah dengan demikian apa jang lebih dahulu telah saja
djelaskan sebagai materialisme histori, jang dasarnja ialah ber-
sumber kepada falsafah materialisme dialektik. Dan materialis-
me jang demikian ini, jang bukan mechanis, melainkan dialektis;
dan karena bukan idealistis, dus djuga bukan metaphysis;
materialisme jang dialektis dan historis ini, menurut FRIED-
RICH ENGELS adalah materialisme jang sangat madju sekali,
karena menghilangkan sama sekali kekurangan-kekurangannja
daripada materialisme kuno.

Dibanding dengan falsafah sedjarahnja HEGEL, maka fal-
safah sedjarahnja KARL MARX adalah sebenarnja pen-
djungkir-balikan daripada falsafahnja HEGEL. Dengan
methode dialektika, maka HEGEL telah membersihkan ilmu
sedjarah dari penjakitnja metaphysica; tetapi HEGEL masih
membiarkan bersarang dalam ilmu sedjarah jaitu paham Ideal-
isme. Sekarang dengan pendapatnja KARL MARX jang baru
ini, maka djuga Idealisme dapat diusir dari kubu sembunjinja
jang terachir, jaitu kubu falsafah sedjarah.

Dalam kata-katanja FRIEDRICH ENGELS, maka: "Id_ea.hsm
was now driven from its last refuge, the philosophy of history;
now a materialistic treatment of history was prop(_)undgd, a}ld
a method found of explaining man’s knowing by his being, in-
stead of, as heretofore, his being by hlS' k{lovwng”; IQeal_lsmq
sekarang ini terusir dari kubu sembunjinja jang terachir, Jg.kx}l
kubu falsafah sedjarah; sekarang suatu penafsiran matenal}stls
dari sedjarah dikemukakan, dan suatu mptodq diketemukan jang
menerangkan pengetahuan manusia dari kenjataan keadaannja,
dan tidak lagi seperti hingga kinl menerangkan keadaannja
manusia daripada pengetahuannja.

Dalam perkembangan kemadjuan ilmu sedjarah-dan falsafah,
maka adjaran HEGEL merupakan sumbangan kearah kema-
djuan. Dengan lain perkataan, maka theorinja HEGEL untuk
‘zamannja ifu merupakan theori madju; tapi HEGEL bergerak
madju ibarat orang berdjalan dengan kakinja menudju keatas
langit, kepalanja dibawah dan tangannja bertahan diatas tanah.
Ia ibarat seorang akrobat jang sedang berfa]safgh, atau seorang
aflsafah jang sedang main akrobatik. Ia mendjungkir-balikkan
persoalan pokoknja. Ia menekankan bahwa Idee adalah jang
primair, dan jang merupakan dasar serta landasan, sedangkan
materi dan benda adalah sekundair, dan ditentukan oleh- Idee.
Padahal menurut KARL MARX materi adalah primair, dan
Idee adalah sekundair. Dan Idee ditentukan oleh Materi, bukan
‘sebaliknja. Idee-idee manusia hanja dapat dimengerti dan dite-
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rangkan, kalau kita mengerti keadaan materiilnja manusia itu.
Dan djangan mentjoba mengertikan keadaan materiilnja manu-
sia itu daripada tjita-tjita dan Idee-nja.

Tetapi, bahwa HEGEL bergerak madju, diakui oleh KARL
MARX. Tjuma djalan madjunja itu terbalik, kakinja diatas d_an
tangannja dibawah. Karena itu HEGEL perlu did jungkir-balik-
kan kembali sebentar. Dan bila HEGEL didjungkir-balikkan
kembali, maka ia sedjalan dengan MARX. Djadi boleh saja
tegaskan disini, bahwa Marxisme adalah pendjungkir-balikkan
daripada Hegelianisme. B

Tentang hal itu, FRIEDRICH ENGELS menulis dalam
karyanja “Socialism: Utopian and Scientific”, bahwa tjara ber-
pikimja HEGEL: “turned everything upside down”, jaitu
»mendjungkir-balikkan seluruh persoalan”. Dan dalam karya-
nja kemudian jang berdjudul “Feuerbach and end of classical
German philosophy” (i886), maka FRIEDRICH ENGELS
menegaskan, bahwa “the dialectic of HEGEL was placed upon
its head”, jaitu bahwa »dialektikanja HEGEL adalah terdjung-
kir dengan kepalanja dibawah”. Dan karena itu, kata ENGELS,
perlu dialektikanja HEGEL ini dibalik, kepalanja dikembalikan
keatas. dan kakinja ditempatkan dibawah; "turned off its head,
on which it wag standing, and placed upon its feet”.

Adapun KARL MARX sendiri pada tahun 1873 dalam kata
penutumnia (afterword) dari bukunja Das Kapital djilid ke-I,
menulis bahwa dialektika, ditangan HEGEL adalah: ,terdjung-
Ku-wul uengan kepals dibawah. Kita harus mendjungkirkan
tegak kembali, apabila kita ingin mengetahui inti-rasionilnja
Jang tersembunji dalam selubungnja mistik” (’with Hegel it is
standing on its head. It must be turned right side up again, if

YEHH’V;'OHIG. discover the rational kernel within the mystical
shell”).

Demikianlah landasan falsafah materialisme dialektika, jang

menjumberi dan mendasari keseluruhan pandangan materialis-
me sedjarah,

Saudara-saudara sekalian,

Sedjak penemuan dasar falsafah materialisme dialektika ini,
dengan pentrapannja atas ilmu sedjarah jang menghasilkan
pandangan materialisme sedjarah, maka tjita-tjita sosialisme
bukan lagi sesuatu tjita-tjita jang hanja hidup dalam angan-
angannja kaum utopi, atau hanja hidup dalam hatinja kaum
modal jang berbaik hati dan berbaik budi, atau hanja berkobar-
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kobar dalam hati nuraninja kaum filantrop jang tak sampai
hati melihat kemelaratan dan kemiskinan, melainkan sedjak itu
tjita-tjita sosialisme itu adalabh suatu tjita-tjita jang pelaksa-
naannja tidak hanja berada dalam djangkauan daja kemampu-
annja kaum buruh jang tertindas dan kaum melarat lainnja,
melainkan tjita-tjita sosialisme itu adalah pula suatu bentuk
masjarakat, jang mau tak mau akan datang dan jang setjara
ilmijah-historis akan terbangun sebagai suatu hukum besinja
keharusan sedjarah. :

Tak ada seorangpun dapat menahan lahirnja sosialisme. Dan
tak ada kekuatan duniawi manapun jang dapat menghalang-
halangi terbentuknja dunia baru, jaitu dunia sosialisme itu.
Ibarat Sang Matahari jang pasti akan terbit setelah gelapnja
malam, maka djuga sosialisme pasti akan timbul setelah teng-
gelamnja kapitalisme. Adapun djurubitjara-djurubitjaranja
Sosialisme ilmijah ini, adalah ibarat ajam-ajam djantan jang
berkokok, karena Sang Matahari akan terbit. Dan penentang-
pPenentang sosialisme tak akan berdaja menahan terbitnja
Sang Matahari ini sekalipun mereka menangkapi dan mem-
pendjara djurubitjara-djurubitjaranja gerakan sosialisme.
Matahari tak akan terhalang terbitnja, karena ajam djantan
terhalang berkokoknja.

Kaum sosialis sebelum KARL MARX memang selalu merupa-
kan golongan pengkritik jang paling pedas terhadap keburukan-
keburukan sistim Lkapitalisme, tetapi mereka tidak dapat
menerangkan sebab-sebab keharusannja pembentukan masja-
rakat sosialis, dan keharusannja kehantjurannja sistim kapital-
isme. Mereka belum berdaja menghubungkannja dengan
keharusan hukum Alam Semesta dan hukum sedjarah kema-
nusiaan.

Hanja setelah KARL MARX tampil kedepan dengan theori
materialisme sedjarah, jang didasari oleh falsafah materialisme
dialektik, maka seluruh perkembangan sedjarah kemanusiaan
menudju kesosialisme mendjadi terang benderang.

IV. TEORI NILAI LEBIH.

Tetapi penemuan tentang materialisme sedjarah ini sadja
belum mendjadikan sosialisme itu sebagai ilmijah penuh.
Menurut ENGELS, maka penemuan KARL MARX jang kedua,
jakni adanja teori nilai lebih dalam masjarakat kaplta..lis,. dan_
jang merupakan rahasianja tjara produksinja kapitalisme,
mendjadikan kemudian sosialisme sebagai suatu sosialisme jang
ilmijah penuh.
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Apakah jang dimaksud dengan teori ,,nilai-lebih”, atau dalam
bahasa Inggerisnja “surplus-value”, dalam bahasa Djermannja
»Mehrwert” dan dalam bahasa Belandanja ,meerwaarde” {tu_?

Teori nilai lebih ini adalah menjangkut teori ekonominja
KARL MARX, malahan teori nilai lebih adalah menurut
LENIN dalam tulisannja "Three sources and three component
parts of Marxism” (,,Tiga sumber dan tiga bagian dari Marx-
isme”), tahun 1913, the corner-stone of Marx’_s _economic
doctrine”, adalah batu-sudutnja doktrine ekonominja KARL
MARX. Karena itu terlebih dulu perlu kiranja setjara singkat
diterangkan disini bagaimana pokok-pokok pandangan KARL
MARX tentang ilmu ekonomi itu, atau lebih tepat tentang ilmu
"politicall economy” itu.

a. Ilmu Ekeonomi politik dari Mazhab Klasik.

Pada permulaan abad ke-19, ilmu ekonomi, jang menjoalkan
segala sebab-musabab serta akibat-akibat dan faktor-faktor
jang mempengaruhi kemakmuran masjarakat, rakjat dan
Negara, selalu terbentur kepada kenjataan-kenjataan masja-
rakat jang mengelilinginja. Hal itu tak mengherankan karena
memang ilmu ekonomi bekerdja dengan kenjataan-kenjataan
jang dihadapi dan dialaminja, dan berdasarkan hasil-hasil
penglihatan itu, ditarik beberapa kesimpulan-kesimpulan jang
melahirkan apa jang dinamakan hukum-hukum-ekonomi.

.. Malahan sebelum abad ke-19 itu, terutama dalam abad ke-18,
ilmu ekonomi sangat terpengaruh oleh pandangan-pandangan
ADAM SMITH (1723—1790). Berbeda dengan kaum mercan-
tilis dan fysiokrat — jang memandang perdagangan sadja atau
pertanian sadja sebagai sumber kekajaan dan kemakmuran —
ADAM SMITH menindjau kekajaan bangsa-bangsa dalam
keseluruhan sebab-musababnja dan keseluruhan sumbernja.
Bukunja "An inquiery into the Nature and Causes of the Wealth
of Nations”, ,Suatu penjelidikan tentang hakekat dan sebab
dari kemakmuran bangsa-bangsa”, menjebut disamping perdaj
gangan dan pertanian, djuga setiap hasil kerdja lainnja, seperti
pertukangan, industri dan sebagainja, sebagai sumber kekajaan
dan kemakmuran pula. Dalam pada itu ADAM SMITH memu-
satkan perhatiannja kepada tjara menghasilkan kekajaan umum
sadja, dan kurang atau sama sekali tidak mengindahkan
persoalan bagaimana mentjapai kesedjahteraan atau kemak-
muran manusianja. Teori ADAM SMITH ini dapat dimengerti
karena beliau hidup dalam masa permulaan perkembangan
industri mendjelang “industrial revolution”, dimana perhatian
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kebanjakan sardjana tertudju semata-mata kepada menaiknja
produksi dan bertambahnja kekajaan umum sadja.

Setelah ADAM SMITH, maka dunia ilmu ekonomi mengenal
nama DAVID RICARDO (1772—1823), jang disamping kese-
Iuruhan pandangannja mengenai soal-soal kemakmuran pada
umumnja, memusatkan perhatiannja setjara chusus pada soal-

soal teori sewa-tanah, teori upah, teori untung dan bunga-modal,

serta lain-lain lagi, jang kesemuanja itu memperlihatkan dengan
njata bahwa RICARDO hidup dalam zaman mendewasanja
kapitalisme industri dan pertanian. RICARDO lebih banjak
memperhatikan persoalan distribusi hasil kekajaan dan kemak-
muran kepada pihak-pihak jang menghasilkannja itu, jaitu
terutama kepada kaum modal, kaum tuan-tanah, dan djuga
kepada kaum buruh.

Zaman peralihannja abad ke-18 keabad ke-19 mengenal nula
ahli-ahli ekonomi seperti ROBERT MALTHUS (1766—1834),
jang memusatkan perhatiannja kepada persoalan tambahan
penduduk, dan jang berbeda dengan ADAM SMITH, tidak
menjoalkan sumber-sumbernja kemakmuran, tetapi malahan
masalah sumber-sumbernja kemelaratan.

Setjara pessimistis, putus asa dan reaksioner sekali, MAL-
THUS menganggap bahwa bentjana alam, penjakit epidemi,
peperangan dan sebagainja adalah wadjar dan malahan sering-
kali perlu untuk mengkoreksi tambahan djumlah penduduk
jang tak seimbang perkembangannja dengan tambahnia
sumber penghidupan, dan jang menurut MALTHUS mendiadi
sumber pokok daripada kemelaratan umum itu. MALTHUS
tidak berdaja melihat pengaruh ilmu pengetahuan, terutama
dibidang technik dan mesin, jang tidak hanja dapat memper-
tinggi produksi, tetani dapat pula mentijiptakan sumher-sumber
penghidupan baru, tjukup banjak untuk menampung tambahan
djumlah penduduk.

Achirnja pada permulaan abad ke-19 itu dikenal pula ahli
ekonomi Inggeris, jang bernama JOHN STUART MILL (1806—
1873), dan jang memusatkan perhatiannja kepada persoalan
bagaimana seharusnja kekajaan umum itu dibagi, agar supaja
kemakmuran masjarakat dapat tertjapai setjara merata dan
maximal,

Lazimnja ADAM SMITH, RICARDO, MALTHUS dan
STUART MILL, digolongkan mazhab ekonomi klasik, karena
mereka dalam wmenjoalkan segala masalah perekonomian
masjarakat, Negara dan Rakjat itu, tidak berdaja melihat ke-
luar daripada bentuk serta susunsn masjarakat pada waktu itu,

213



Mereka seakan-akan terpendjara dalam masjarakat kapitalis,
dimana kaum bordjuislah jang memegang kekuasaan ekonomi
dan politik. Mereka tidak berdaja melihat bahwa masjarakat
jang mereka sedang hadapi itu sebenarnja masjarakat jang tak
akan langgeng terus, melainkan menurut perkembangan hukum
sedjarah, masjarakat kapitalis itu adalah masjarakat transisi,

dan jang akan tenggelam untuk diganti dengan masjarakat
sosialis.

Masalah ilmu ekonomi atau ilmu ekonomi politik bagi mereka
dari mazhab klasik ini hanja menjoalkan produksi belaka, serta
faktor-faktor produksi semata-mata, berupa alam, berupa
modal, berupa sumber-sumbernja tenaga, seperti tenaga-tani,
tenaga-dagang, tenaga-buruh dan sebagainja, kesemuanja itu
dilihat lepas sama sekali dari persoalan "production-relation”,
Jaitu persoalan hubungan milik antara alat-alat produksi dan
tenaga produksi. Mereka melihat gerak kekuatan faktor-faktor
produksi terkurang itu melihat susunan dan bentuk masjarakat
kapitalis sebagai satu-satunja jang wadjar, dan jang tak mung-
kin dirombak.

b.  Imu Ekonomi-politik dari SISMONDI dan gerakan
NARODNIKS.

Memang benar, kemudian timbul orang-orang penentang
paham ekonomi klasik ini, seperti ahli ekonomi Swiss SIMONDE
DI BISMONDI (1773—1842), tetapi karena SISMONDI adalah
pada hakekatnja djurubitjaranja kaum bordjuis ketjil jang
sedang terdjepit antara kelas bordjuis-kapitalis besar dan kelas
proletar jang makin hari makin banjak, maka teori-teori jang
dikemukakan oleh SISMONDI menginginkan kembalinja per-
putaran zaman kemasjarakat kuno, dengan pertanian sebagai

pokok sumbernja, kemakmuran, dan pertukangan ketjil jang
bebas sebagai sumber tambahannja.

Sedjalan dengan teori SISMONDI ini adalah gerakannja
kaum NARODNIKS atau POPULIS di Russia pada sekitar
tahun .1860—.1870, jang djuga mentjerminkan kepentingan-
kepenthgannga kaum bordjuis ketjil jang terdjepit itu, kaum
mana biasanja merupakan golongan jang berdjumlah besar
dinegara-negara jang belum meningkat sistim produksi kapi-
talisme, dan dimana sebagian besar sumber-sumber produksi
adalah berupa pertanian dan pertukangan ketjil. Tetapi sekali-
pun demlklan,. teorinja SISMONDI dan gerakannja kaum
NARODNIKS ity mempunjai djasanja pula dalam mengetjam
teori ekonomi politiknja kaum klasik dan kaum bordjuis.
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¢. Ximu Ekonomi-politik Marxis.

Dengan latar belakang perkembangan teori-teori ekonomi
diatas itulah kita harus melihat teori ekonomi-politiknja KARL
MARX. Beliau tidak berpihak kepada kaum bordjuis dan kaum
kapitalis jang sedang dalam pasang-naiknja itu, beliau djuga
tidak berpihak kepada kaum bordjuis-ketjil jang sedang dalam
pasang-surutnja itu, melainkan ia berpihak kepada kaum pro-
letar jang miskin, melarat dan lapar. Beliau adalah djuru
bitjaranja kaum proletar jang tertindas itu, dan jang ingin
merombak masjarakat kapitalis itu.

Dengan menggunakan falsafah materialisme dialektik selaku
landasan, serta menggunakan teori materialisme histori sebagai
pisau-analisa. maka MARX mulai mengupas keseluruhan masja-
rakat kapitalis pada waktu itu. Dan dimana menurut beliau,
keadaan sosial-ekonomis adalah jang terpokok, karena merupa-
kan dasar landasannia bagi segala bangunan atas atau loteng
Jang berupa alam pikiran dan tijita-tjita, maka MARX mulai
mmemusatkan perhatiannia kepada masalah ekonomi daripada
masijarakat kapitalis pada permulaan abad ke-19 itu.

Terlebih dulu nampak dan sancat menondiol sekali bahwa
masjarakat kapitalisme pada waktu itu penuh dengan hasil-
hasil industri jang diperdagangkan kemana-mana, sehinga
masjarakat kapitalis pada waktu itu menampakkan diri selaku
"an immence accumulation of commodities”, selaku suatu gu-
dang timbunan barans-dagansan. Karena itu maka, kata
MARX dalam awal bukunia Das Kavital: "our investigation
must therefore begin with the analysis of a commodity”; kita
punja penjelidikan harus dimulai dengan mengupas apa barang-
dagansan itu.
it %pakah sebenarnja “commodity” atau ,barang-dagangan”
1t ?

Barang-dagangan adalah setiap hasil-karva tenaga manusia,
jang dinerdagan=kan; artinja dinerdjual-belikan, sehingga ber-
putar dan beralih tangan; dus dipertukarkan melalui vang,

Unsur diperdjual-belikan serta diperdagangkan dan ditukar
melalui wang itu adalah unsur jang menentukan, apakah se-

suatu hasil karya tenaga manusia itu adalah barang-dagangan
atau tidak. Sebab tidak semua hasil karya manusia itu dapat
dinamakan "commodity’” atau barang-dagangan.

Dizaman susunan perekonomian natural atau perekonomian
alamijah umpama, jaitu dalam zaman masjarakat perbudakan
dan feodalisme, sudah banjak dihasilkan oleh manusia barang-
barang keperluan hidup, seperti pakaian, alat-alat pertanian
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dan sebagainja, tetapi karena pada walktu itu tudjuan produksi
dalam susunan ekonomi alamijah adalah produksi untuk lang-
sung dipakai dan dikonsumsi sendiri, maka unsur pertukaran
dan perputaran melalui uang belum ada, sehingga hasil ’I’iarya
tenaga manusia pada waktu itn belum dapat dinamakan "com-
modity” atau »barang-dagangan”. Kalau toch ada pertukaz"an
barang, maka hal ini terdjadi langsung, jaitu sipembuat pakaian
menukarkan hasil karyanja langssung kepada situkang sepatu
umpamanja, karena situkang pakaian memerlukan sepatu dan
situkang sepatu memerlukan pakaian.

Produksi commodity atau barang-dagangan ini baru terlihat

dengan djelas sewaktu perekonomian natural beralih kearah -

perekonomian kapitalis. Proses ini adalah proses jang larpbat
sekali, semula dengan melalui proses-desintegrasinja masjara-
kat komunal-primitip, kemudian melintasi masjarakat dengan
hak milik privaat serta kerdja-tangan dirumah-rumah tar}pa
adanja exploitasi tenaga manusia diluarnja, dan kemudiun
memuntjak dalam masjarakat kapitalis, dimana pembagian

sosial antara kaum buruh dengan kaum modal timbul dan terus.

menadjam. Siburuh mulai berfunksi selaku pendjual tenaganja,

dan sikapitalis mulai berfungsi selaku pembeli tenaga siburuh_

tadi.

Djadi produksi barang-dagangan itu adalah typis .produkSi
dizaman kapitalisme dan untuk diperdagangkan, dan tidak per-
tama-tama untuk memenuhi kebutuhan setjara langsung.

Djikalau dianalisa lebih mendalam, maka tiap barang-dagang-
an mempunjai dwi-nilai. Nilai pertama adalah nilai-pakai (use
value), jaitu nilai jang ada hubungannja dengan pemenuhan
dan pemuasan kebutuhan manusia. Nilai kedua adalah peme-

nuhan dan pemuasan kebutuhan manusia. Nilai kedua adalah.

nilai-tukar (exchange-value), jang ada hubungannja dengan
harga dalam penukarannja dengan barang-dagangan lainnja.

) Beras umpamanja, sebagai barang-dagangan bagi kita jang
Ingin membelinja untuk segera dimakan guna mempertahankan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan tubuh-badan kita, me-
ngandung didalamnja nilai-pakai atau use-value. Tetapi beras
Jjang sama itu djuga bagi sitani jang mendjualnja, dan jang
harus memperoleh penukarannja (melalui uang) dengan ba-
rang-barang lain umpama, pakaian, garam, minjak-tanah atau
alat-alat bertanian, mengandung didalamnja djuga nilai lain
daripada nilai-pakai tadi. Nilai jang lain ini dinamakan nilai-
tukar atau exchange-value. Dan beras jang sama itu, apabila
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berada ditangan pedagang beras, mendjadi sesuatu barang-
dagangan bagi sipedagang beras itu dimana hanja menondjol
nilai tukarnja sadja.

Persoalan jang kemudian dianalysa oleh KARL MARX ialah
apa jang menjebabkan, bahwa dalam tiap barang-dagangan
itu tersimpan dua matjam nilai tersebut.

Tentang hal ini sebenarnja ahli-ahli ekonomi dari mazhab
klasik sudah memberikan djawabannja. Jaitu, bahwa nilai itu
disebabkan karena pada tiap barang-dagangan itu telah me-
lekat ”human labour”, jaitu ,pekerdjaannja manusia”.

Dengan perkataan lain, “all commodities represent cryst-
alised human labour”, atau semua barang-dagangan itu mewa-
kili kristalisasinja pekerdjaan manusia. Dan menurut ahli eko-
nomi mazhab klasik tersebut diatas, maka nilai tiap barang-
dagangan itu ditentukan oleh pekerdjaan manusia jang telah
melekat didalamnja itu; demikian pula tentang harganja dari
pada barang-dagangan itu.

Bahwasanja pada setiap barang-dagangan jang kita djumpai
dipasar-pasar itu ,melekat crystalised human labour” akan
nampak sangat djelas sekali, apabila kita membajangkan se-
bentar bagaimana kemedja jang kita pakai sehari-hari itu
terbuatnja. Pertama ada tenaganja tukang-pendjahit, jang me-
motong dan mendjahit kainnja. Tapi kain itu tidak hegitu sadja
dari benang dapat mendjadi kain, kalau tidak ada tenaganja
tukang-tenun. Selandjutnja benang itu tidak begitu sadja dari
kapas mendjadi benang, kalau tidak ada tukang pemintalnja.
Dan kapas tidak akan tumbuh sendiri, kalau tidak ada tenaga-
nja kaum tani jang menanamnja; dan begitulah seterusnja.

Pendek kata, dibelakang tiap-tiap barang-dagangan itu kita
melihat sambung-menjambungnja rantai tenaga-tenaga manu-
gia, jang mengerdjakannja; dalam tjontoh kita dengan keme-
dja jang kita pakai sehari-hari terdapat sambung-menjambung:
tenaga kaum-tani, tenaga pemetik kapas, tenaga tukang pemin-
tal, tenaga tukang tenun, tenaga tukang pendjahit dan seterus-
nja. Sebenarnja tiap barang-dagangan itu dus adalah hasil
kegotong-rojongan tenaga-tenaga manusia dari matjam-matjam
ketjakapannja; sekalipun kegotong-rojongan itu oleh mereka
Jjang mengerdjakannja itu tak terlihat. Tapi djelaslah kiranja,
bahwa dengan demikian pekerdjaan manusia jang berantai tadi
itulah jang mendjadi sumber-pokok daripada nilainja barang-
dagangan, ‘
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Tetapi kemudian timbul pei‘soalan, bagaimana menentukaf}
nilai dan harga ,pekerdjaan manusia” atau “human labour
itu.

Dengan sengadja saja disini menterdjemahkan “human la-
bour” dengan kata »pekerdjaan manusia’”, sebab pada waktu
itu mazhab ekonomi klasik belum menemukan dan mengguna-
kan istilah “human labour-power”, melainkan hanja perkataan
“human labour” sadja. Untuk djelasnja saja menterdjemahkan
"human labour” sebagai ,,pekerdjaan manusia”, dan “human
labour-power” dengan »tenaga kerdja manusia”.

Dan "human labour” itu diakui oleh mazhab ekonomi klasﬂ’f
sebagai “commodity” tersendiri, sebagai ,barang-dagangan
tersendiri, jang oleh siindustriil harus di-,beli”-nja atau di-
»Sewa”-nja baik untuk suatu pekerdjaan tertentu (borongan),
maupun untuk waktu tertentu (bukan borongan), dengan harga
tertentu pula, jang dinamakan upah, berupa upah-borongan
atau upah djam-djaman.

Nilai "human labour” sebagaj “commodity” ini, sudah barang

tentu ditentukan oleh nilainja "human labour” jang diperlukan
oleh “human labour” sebagai barang dagangan itu. Tetapi, k-
gaimana menentukan nilai human labour” jang diperlukan itu,
agar supaja dapat berfunksi selaku barang dagangan? Dan pe':
rapa "human labour” melekat kepada ,,pekerdjaannja manusia
setiap djam, setiap hari, setiap minggu atau setiap bulan?
Sgbz}b kalau toch “human labour” itu jang menentukan setiap
nilai barang dagangan, maka bagaimana menggunakan ukuran
“human labour” ity dalam menentukan “"human labour” sebagal
barang dagangan?
) Demiki.anlah pertanjaan-pertanjaan jang timbul pada waktu
itu, dan jang oleh mazhab ekonomi klasik tak dapat didjawab-
nja setjara memuaskan dan setjara konkrit. Memang benar,
mazhab ekonomi klasik kemudian mentjoba dengan mendjawab
bahwa nilai barang dagangan adalah sama dengan beaja pro-
duksinja. Ini memang benar! Tapi bagaimana menentukan
nbeaja produksinja” pekerdjaan manusia?

. Djuga terhadap pertanjaan ini, mazhab ekonomi klasik men-
tjoba memberikan djawabannja. Dan mereka memusatkan per-
hatiannja kepada »beaja-produksinja”’ situkang sadja, jakni
%;epada kebutuhan hidupnja tanpa mengingat, bahwa situkang
itu dalam abad ke-19 di Eropah Barat sudah bukan lagi merupa-
kan tukang jang berdiri sendiri, berperusahaan sendiri seperti
halnja dizaman ,,vroeg kapitalisme”, melainkan sudah , dibebas-
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kan dari perusahaan ketjil-ketjilnja, malahan djuga sudah
,,dibebaskan’ dari perkumpulan pertukangannja, jakni ,,gilden”
nja, djadi sudah mendjadi "free worker”, jang mau tidak mau
sekarang ini harus bekerdja kepada pabrik-pabrik besar jang
bukan ia punja milik lagi, dibawah tekanan sistim produksi
kapitalisme.

Karena itu maka para ahli ekonomi mazhab klasik tak dapat
memberikan djawaban jang memuaskan, djuga dalam masalah
berapa ,beaja produksi’nja pekerdjaan dan tenaga situkang
itu. Mereka memandang ilmu ekonomi politik hanja dari sudut
kewadjaran sistim kapitalisme jang sedang tumbuh itu, tanpa
melihat kontradikasi sedjarahnja dalam hubungan sosial dan
hubungan hak-milik.

Dan dimana mazhab ekonomi klasik tidak berdaja memberi-
kan djawaban atas persoalan-persoalan disekitar "human la-
bour” ini, baik sebagai ukuran untuk menentukan harga dan
nilai, maupun ”“human labour” sebagai “commodity”, maka
KARI, MARX-lah jang kemudian dapat memberikan djawaban-
nja atas dasar ketadjaman analysa jang ilmijah.

d. Tenaga kerdja manusia sebagai barang-dagangan.

Dengan tangan jang tak ragu-ragu, KARL MARX menan-
tjapkan ketadjaman pisau analysanja atas persoalan "labour
theory of value” atau ,arbeidswaarde leer” ini, jang semula
dirintis oleh ADAM SMITH dan DAVID RICARDO dari mazhab
ekonomi klasik. Dan dengan ketadjaman pisau analysanja itu,
maka KARL MARX menemukan bahwa sebenarnja ,,human Ia-_
bour” jang melekat pada tiap barang-dagangan itu mempunjai
dwi-watak. Pertama jang melekat pada tiap barang-dagangan
itu ialah ,.concrete labour”, jaitu ,tenaga-manusia jang setjara
konkrit” diberikan untuk dapat menghasilkan barang-dagangan
itu. ,,Concrete labour” inilah jang menghasilkan ,,use-value”
atau nilai-pakai bagi tiap barang-dagangan.

Tetapi, pada hakekatnja tiap ,tenaga kerdja manusia” itu
adalah djuga "expenditure of human energy”, adalah djuga
pengluasan atau penambahan daripada energie manusia, baik
energie itu berupa physik, maupun mental ataupun mengenai
"nerves”-nja. Dan ini berbeda dengan ”"concrete labour” tadi;
karena itu KARL MARX menamakannja sebagai "abstract
labour”; dan "abstract labour” inilah jang menghasilkan nilai-
nilai lain pada setiap barang dagangan itu.
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Djadi, kata KARL MARX, penggunaan istilah ,hukum’
labour” sadja tidak tepat. Jang tepat ialah "human labour
power’”’, artinja ,,tenaga kerdja manusia”. Dan "human labour
power” ini, kata KARL MARX dalam artikelnja: ,,wage labour
and capital”, adalah ”a commodity, neither more nor less than
sugar. The former is measured by the clock, the latter by the
scales”. Tenaga kerdja manusia itu adalah mendjadi barang
dagangan dalam sistim kapitalisme, tidak lebih dan tidak
kurang daripada gula, umpamanja. Perbedaannja ialah, bahwa
tenaga kerdja manusia diukur menurut djam, dan gula diukur
menurut timbangan.

Tetapi, apabila tenaga kerdja siburuh itu didjual atau disewa-
kan kepada simadjikan atau sikapitalis dan diukur harganja
menurut djam, maka sudah barang tentu harganja itu — atau
dengan nama lain upahnja sikaum buruh itu — harus seimbang
pula dengan harga barang dagangan lainnja, jang diperlukan
oleh siburuh untuk keperluan memilihara hidupnja, baik bagi
dirinja sendiri maupun bagi sanak-keluarga tanggungannja.

Ambil umpamanja seorang buruh tenun. Dia bekerdja kepada
suatu pabrik tenun, miliknja sikapitalis. Upahnja ditentukan
setiap harinja Rp. 100,—, dan djumlah djam kerdjanja diten-
tukan 10 djam sehari, Analysa ekonomi-politiknja KARL
MARX mengatakan, bahwa sikapitalis sebenarnja ,,membeli”
tenaga kerdjanja siburuh itu dengan harga Rp. 100,— untuk

satu hari kerdja, atau d 10,— 3
Kerdja, ] engan harga Rp. 10,— untuk sedJam

Kemudian sikapitalis membagikan kepadanja benang, dan
menundjukkan kepadanja pula mesin tenun jang siburuh harus
pergunal::an. Amb:l umpamanja sebagai tjontoh, bahwa sesudah
sa,tg .%{arl kerdja selama 10 djam siburuh dengan benangnja si-
Iﬁla JE) an, dan dengan. mesinnja simadjikan djuga, menghasil-
d'an arang tenunan, jang didjual oleh sipemilik pabrik tenun

engan harga Rp. 200,— umpamanja.

Timbul sekargng pertanjaan, apakah upah siburuh tadi itu,
g;e;;llgalfcan bagla::xnjq jang mutlak daripada hasil pendjualan
unah g er{!ﬁnan itu, ja atau tidak? Dengan lain kata, apakah
upaninja siburuh jang Rp. 100,— itu telah mendjadi bagian
Jang mutlak menjebabkan hasil Rp. 200,— itu?

Dengan tegas, KARL, MARX mendj ” i
Nl - jawab: "By no means”.
Sama sekali tidak! Djawaban ini kedengarannja aneh, tetapi

ggi{{;- dipikir dan direnungkan setjara mendalam, hai ini adalah
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Sebab, kata KARL MARX, djauh sebelum barang tenunan ity
terdjual, ia barangkali djauh sebelum barang tenunan itu selesai
ditenun oleh siburuh, maka sipemilik pabrik tenun sudah
membeli tenaga kerdja siburuh tadi itu dengan harga jang
ditetapkan lebih dulu, dan jang ia bajar dari persediaan uangnja
gendiri, dan tidak dari uang hasil pendjualannja. Seperti hainja
dengan benang tenun, dan dengan mesin tenun jang terlebih
dulu sudah dibeli oleh sipemilik pabrik tenun, dan jang tidak
ikut menentukan harga pendjualannja, maka demikianlah pula
halnja dengan tenaga kerdjanja siburuh jang selaku barang
dagangan telah dibeli oleh simadjikan. Dan harga ,tenaga
kerdja” siburuh tadi itu dinilai menurut apa jang oleh siburuh
diperkirakan untuk keperluan memelihara hidupnja, dan tidak
dengan nilai jang akan dihasilkan nanti.

Djadi, seperti halnja dengan sibenang tenun dan simesin
tenun, jang sama sekali sudah tidak mempunjai kepentingan
tentang berapa harga hasil barang tenunannja itu, maka djuga

_sipendjual tenaga kerdja ini sebenarnja tidak ada kepentingan-
nja lagi dengan harga hasil pendjualannja barang tenunan itu
tadi. Mungkin sipemilik pabrik mendjualnja dengan rugi,
mungkin ia tidak dapat mendjualnja sama sckali, mungkin
djuga ia mendjualnja dengan untung besar diatas segala beaja-
peaja jang ia keluarkan, Tetapi jang terang ialah, bahwa dalam
hal ini, siburuh tenun tidak merasa tersangkut apa-apa lagi.

Karena itu, upah itu tadi bukanlah selalu merupakan bagian-
nja siburuh dalam commodity jang ia hasilkan. Tetapi upah
itu adalah sebagian daripada harga suatu barang dagangan jang
sudah ada, jakni tenaga kerdja, jang dibeli oleh sikapitalis
untuk keperluan sikapitalis itu untuk djumlah tertentu dari-

pada tenaga kerdja jang produktip itu.

Djadi djelaslah, bahwa tenaga kerdja siburuh itu adalah
barang dagangan jang didjual oleh siburuh kepada sikapitalis
Sebenarnja jang didjual itu adalah bukan tenaga kerdjanja jang
ada pada waktu djual-beli itu terdjadi, melainkan apa jang di-
djual oleh siburuh itu adalah tenaga kerdja jang akan di-
perkembangannja oleh siburuh, kalan ia sudah masuk dalam
produksi-proses.

Dan apa jang siburuh akan perkembangkan itu belum ia
ketahui sendiri. Jang terang ialah bahwa ia telah lebih dulu
mendjual tenaga kerdjanja. Dan harga tenaga kerdja ini, atau
upah ini, menurut perkiraan dia adalah harus tjukup untuk
mempertahankan hidupnja, tidak hanja untuk dirinja sendiri,
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tetapi untuk keluarganja. Tingkat upah untuk mempertahan-
kan ketjukupan hidupnja itu, dinamakan oleh KARL MARX
"the necessary means of subsistence”.

Ambil umpamanja tjontoh, bahwa tingkat upah jang ia per-
lukan untuk memperoleh the necessary means of subsistence
itu adalah seharga dengan menggunakan iapunja tenaga kerdja
untuk selama 6 djam, tetapi apakah jang ia sebenarnja dJ_ua!
kepada sikapitalis? Ia sebenarnja telah mendjual bukan nilai
daripada keperluan “subsistence” tersebut, melainkan ia telah
mendjual kepada sikapitalis itu tenaga, jang melekat kepada
keseluruhan "life activity”-nja.

Dan sikapitalis tidak akan menjuruh siburuh berhenti, kalau
ia sudah bekerdja 6 djam, seperti tjontoh jang saja sebut diatas
tadi, jaitu jang 6 djam kerdja itu adalah setingkat dengan
keperluan hidupnja sehari-hari, melainkan menggunakan tenaga
kerdjanja selama 10 djam penuh,

Dengan 10 djam bekerdja ini, maka sebenarnja siburuh
memberikan surplus-labour, memberikan kelebihan ter;aga
kerdjanja setjara pertjuma kepada sikapitalis: memberikan
setjara pertjuma surplus-labour sebesar nilai 4 djam kerdja.

. Dan pada hakekatnja surplus-labour inilah jang menghasilkan
surplus-value dan surplus-produksi. Adapun surplus-value ini
adalah mendjadi hak-milik dari sikapitalis, dan bukan lagi
hak-miliknja sikaum buruh, jang telah lebih dulu mendjual
tenaga kerdjanja dengan upah tertentu kepada sikapitalis.

Djadi sebenarnja siburuh itu sendiri telah mendjual tenaga
kerdjanja sebagai barang dagangan, jang ternjata dalam peng-
gunaannja nanti menghasilkan lebih banjak daripada apa jang
telah dibajar semula.

Sudah barang tentu orang akan menjangsikan apakah benar
tenaga kerdju manusia itu, kalau digunakan dalam produksi-

proses akan menghasilkan surplus-produksi atau surplus-value
tersebut? ,

Tentang hal ini FRIEDRICH ENGELS, dalam kata pengan-
tarnja pada artikelnja KARL MARX tentang "wage labour and
capital” berkata:

"In our present-day capitalist society, labour power is a
peculiar commodity. It has namely the peculiar property
of being a value-creating power, a source of value, and
indeed, with suitable treatment a source of more value
than it itself possesses. With the present state of produc-
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tion, human labour power not only produces in one day
a greater value than it itself possesses and costs; with
every new scientific discovery, with every new technical
invention, this surplus of its daily product over its daily
cost increases, and therefore that portion of the labour
day in which the worker works to produce the replacement
of his day’s wage decreases; consequently, in the other
hand, that portion of the capitalist without being paid for
it increases.

And this is the economic constitution of the whole of
our present-day society: it is the working class alone
which produces all values”.

Diterdjemahkan dalam bahasa Indonesia, bunjinja kutipan
ini kurang lebih sebagai berikut:

,,Dalam masjarakat kapitalis kita dewasa ini, tenaga
kerdja itu adalah barang dagangan; barang dagangan
seperti jang lain, dan djuga barang dagangan jang mem-
punjai kechususan. Kechususannja itu ialah karena ia
merupakan tenaga jang mentjiptakan nilai, merupakan
sumber nilai, dan dengan perlakuan jang sesuai benar-
benar merupakan sumber nilai tambahan jang melebihi
daripada nilai jang ia semula miliki. Dalam situasi produksi
dewasa ini, tenaga kerdja manusia tidak hanja mempro-
dusir dalam satu hari nilai jang lebih besar daripada jang
dimiliki, dan daripada harganja; dengan tiap penemuan
ilmijah jang baru, dengan tiap penemuan technik jang baru,
kelebihan hasil tiap hari diatas beaja tiap hari terus me-
naik, dan karena itu bagian daripada hari kerdjanja kaum
buruh jang perlu untuk mengganti upahnja setiap hari
menurun; konsekwensi kebalikannja ialah bahwa ia mem-
berikan hadiah dari kerdjanja kepada sikapitalis sebesar
bagian hari kerdja itu tanpa bajaran untuk tambahannja.

Dan inilah bentuk susunan ekonomi keseluruhan masja-

rakat kita dewasa ini, jaitu: hanja kelas pekerdjalah jang
menghasilkan semua nilai”.

Inilah jang dinamakan penemuan ,teori nilai lebih”, atau
»surplus-value” atau ,,Mehryvex:t”. Tepri ini menjingkap ,raha-
sia”-nja produksi sistim kapitalisme, jang tidak dapat ditembus
oleh ahli-zhli ekonomi dari mazhab klasik,

KARL MARX-lah jang menemukan teori ini. Dan berdasar-
kan teori ,,nilai lebih” ini, maka dapatlah kemudian didjelaskan
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segala sendi-sendinja daripada sistim kapifalis itu. Djuga
sendi-sendi exploitasinja serta sistim penghisapannja.

e. Uang dan Modal.

Dalam hubungan ini, maka dikupas pula oleh KARL MARX
funksi daripada uang, dan pula pengertian tentang modal.

Seperti umum sudah mengetahui, maka uang adalah alat
penukar dan alat pengukur belaka daripada nilai masing-masing
bgrang dagangan. Djikalau dalam sistim ekonomi tertutup,
situkang pembuat pakaian umpamanja langsung menukarkan
hasilnja kelebihan pakaiannja kepada sipaktani untuk men-
dapat padi setjara langsung tanpa perlunja uang sebagai alat
penukar, maka dalam sistim ekonomi terbuka, sebagai kelan-
djutan perkembangan masjarakat pada umumnja, hal ini tidak
mungkin lagi. Pertukaran barang dagangan tidak lagi didjalan-
kan setjara langsung, dari commodity jang satu bertukar
dengap commodity jang lain, tetapi melalui uang. Dan dalam
hal ini uang berfunksi tidak hanja selaku alat tukar-menukar,
tetapi djuga sebagai alat perbandingan nilai atau alat penentuan
harga barang dagangan masing-masing.

ufl&rus penukaran barang dagangan, jang semula melalui for-
mule:

C(ommodity) — C(ommodity), atau
Bd (barang-dagangan) — Bd (barang-dagangan), mendjadi:
C{ommodity — M (oney) — C(ommodity), ata
Bd U(uang) ——— Bd.

Tetapi, lambat-laun sebagai akibat daripada perkembangan
glas;]arakatz dan dengan bertambah banjaknja produksi barang-
agangan, jang dibeli tidak semata-mata untuk memenuhi ke-
%Jet?lu?.n serta kebutuhan konsumsi setjara langsung dan segera,
etapl dimana seringkali barang dagangan itu dibeli untuk di-
ﬁlqilfan, d1t_:ah.ar'1 dan baru kemudian kalau harga pasar mendjadi
aik, mulaj didjualnja lagi, maka formule daripada arusnja pro-

ses jang baru ini jalah:
M(oney) C(ommodity) ———— M (oney), atau
U(ang) Bd U(ang).
4 Dan biasanja uang jang dihasilkan dari pendjualan barang
agangan itu melebihi uang jang digunakan semula untuk mem-

beli 'barang dagangan itu. Sebab setiap orang jang membeli
barang untuk didjualnja lagi, selalu akan berusaha memperoleh
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untung; artinja untuk mendjualnja dengan harga jang lebih
tinggi daripada pembeliannja. Dengan demikian, maka nilai
terachir mendjadi lebih tinggi daripada nilai semula. Atau
dengan lain perkataan, tambahan uang ini merupakan pemben-
tukan modal pertama.

Tetapi apakah jang menjebabkan, bahwa sipendjual barang
dagangan itu dapat memperoleh nilai jang lebih tinggi daripada
barang jang sama? Padahal uang permulaannja itu hanja se-
kedar alat penukar sadja atau alat pengukur nilai atau harga,
dus tidak mungkin menghasilkan nilai baru.

Kita tidak akan dapat memberikan djawaban setjara me-
muaskan atas persoalan ini — seperti halnja dengan ahli-ahli
ekonomi mazhab klasik — kalau kita tidak berdiri atas penga-
kuan, bahwa sipemilik uang itu sebenarnja tidak hanja mene-
mukan barang dagangan jang hendak ia perdjual-belikan itu,
tetapi bahwa didalam barang dagangan itu melekat commodity
lain, jaitu ”labour-power” atau ,tenaga-kerdja”, jang mempu-
njai keistimewaan jang lain daripada barang dagangan lain-
lainnja, jaitu bahwa barang daganganpun jang bernama
”]abour-power” ini selalu mendjadi sumber bagi nilai-nilai
baru. )

Dan nilai baru ini adalah ,surplus-value”, ,nilai-lebih” atau
,mehrwert”, jang dihasilkan karena kaum buruh selalu meng-
hasilkan ,,surplus-labour”, jang tidak dibajar kepadanja, me-
lainkan — istilahnja ENGELS — ,,pocketed by the capitalist”,
jaitu ditjopét dan dikantongi oleh sikapitalis.

Dengan lain perkataan, maka hasil kaum buruh ini dimiliki,
atau di-,,appropriate” oleh sipemilik modal dan sipemilik me-
sin, dan bukan oleh sipemilik tenaga buruh. Tenaga kaum
buruh sebagai sumber pokok dari segala hasil dan nilai tidak
ikut memiliki hasilnja, melainkan h?.silnja. itu mendjadi milik
dari sipemilik modal dan mesin, jang notabene modal dan
mesin itupun sebenarnja hasil tenaga kaum buruh.

f. Tiga tingkat ,kerdja-sama” dalam produksi Kapitalis.

Memang, menurut KARL MARX, perkembangan produksi
kapitalis itu melalui beberapa tingkat. Kapitalisme modern
dengan mesin-mesin modern tidak begitu sadja timbul sebagai
suatu keadaan jang sudah djadi, melainkan perkembangannja
itu melalui tiga tingkat.

Tingkat pertama adalah produksi kapitalis dengan "Simple
cooperation”, jaitu ,kerdja-sama jang sederhana”, dimana
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sedjumlah besar tukang-tukang dikonsentrasi dibawah super-
visi seorang kapitalis untuk membuat barang dagangan sedjenis
dengan perkakas jang sama sekali belum modern, tapi hanja
dengan kerdja tangan sadja; dalam sistim demikian, seluruh
produksi berdjalan tanpa ada pembagian pekerdjaan (’no
division of labour”).

Tingkat kedua adalah produksi setjara manufaktuur, dimana,
sudah dilakukan pembagian pekerdjaan bersama (“already
based on the division of labour”), tetapi masih dengan per-
kakas tangan (,handicraft technique”). Tingkat kedua ini
menghasilkan lebih banjak lagi, karena produktiviteitnja men-
djadi menaik tinggi.

Tingkat ketiga adalah produksi kapitalisme berbaris industri
dengan mesin modern. Pembagian pekerdjaan sempurna, dan
manusia mendjadi bagian dari mesin; kaum pekerdja setjara
otomatis hanja melihat sebagian ketjil sadja dari keseluruhan
proses-produksi. Tingkat ketiga ini adalah tingkat produksi
kapitalis jang tertinggi, karena produktiviteit meningkat men-
djadi maximal, dan karena tertjipta persjaratan bagi si-
kapitalis untuk memperoleh surplus-value setjara maximal pula.

Dan dalam tingkat tertinggi inilah, maka selalu pemilik
perkakas kerdja modern, jaitu pemilik mesin modern memiliki
hasilnja orang lain, jaitu hasilnja kaum pekerdja jang pada
dasarnja bukan hasilnja si-kapitalis itu.

Dalam hubungan ini KARL MARX menggunakan istilah
»appropriation” dan ,.expropriation”, jakni istilah ,,pemilikan”
dan ,pensitaan”. Dan menurut beliau maka kaum kapitalis
harus mendjalankan ,,pemilikan” dan ,pensitaan” ini terhadap
segala hasil tenaga kaum buruh, sebab kalau tidak maka pro-
duks1-prosc_35 jang sedang meningkat akan terus terbelenggu
oleh rantai-rantainja masjarakat kuno. Dan rantai-rantai jang
membelenggu ini harus dihantjurkan.

Menulislah KARL MARX dalam bukunja ,Das Kapital”
gjlll,c’i I, dibagian "historical tendency of capitalist accumula-
on” (ketjenderungan sedjarah daripada akumulasi kapitalis) :

_ "It must be annihilated; it is annihilated. Tts annihila-
tion, the transformation of the individualised and scattered
means of production into socially concentrated ones, of
the pigmy property of the many into the huge property of
the few, the expropriation of the great mass of the people
from the soil, from the means of subsistence, and from
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the means of labour, this fearful and painful expr Op{iation
of the mass of the people forms the pr.elude to the history
of capital. It comprises a series of forcible methods,.........

The expropriation of the immediate producers was
accomplished with merciless Vandalism, and under the
stimulus of passions the most infamous, the most sordid,
the pettiest, the most meanly odious”.

Terdjemahannja adalah kurang-lebih sebagai berikut:

»Belenggu-belenggu itu harus dihantjurkan; dan telah
dihantjurkan. Penghantjurannja, jaitu transformasi dari-
pada alat-alat produksi jang semula bersifat individuil dan
tertjétjér mendjadi alat-alat produksi jang setjara sosial
terpusatkan; transformasi daripada milik kerdil dari orang
banjak mendjadi milik raksasa dari orang sedikit, pensita-
an haknja orang banjak dari tanahnja, dari alat-alat peng-
hidupannja, dan dari alat-alat pekerdjaannja; keseluruhan
pensitaan terhadap rakjat banjak ini jang dikerdjakan
setjara menakutkan dan menjakitkan, merupakan permu-
laan daripada sedjarahnja modal. Ia terdiri dari rangkaian
metode-metode paksaan,..............

Pensitaan terhadap kaum produsen jang langsung ikut
dalam produksi ini telah diselesaikan dengan tjara Vandal-
isme tanpa ampun dan tanpa belas-kasihan, dan didorong
oleh hawa nafsu jang paling djahat, paling kotor, paling
litjik, dan paling terkutuk”.

Demikianlah KARL MARX tentang perkembangan sistim
kapitalisme ini, dimana beliau menondjolkan adanja dua gedjala
ekonomi dalam proses perkembangan ini, jaitu gedjala "appro-
priation” (pemilikan) dan “expropriation” (pensitaan), oleh
modal terhadap tjara produksi kuno.

Dibanding dengan tjara produksi .Zaman’ Tengah_, {naka
pemilikan (“appropriation”) dan pensitaan (“expropriation”)
ini merupakan suatu kemunduran, sebab di Zaman Tengah se-
tiap pekerdja setjara individuil memiliki perk:akasnja sendiri,
memiliki bahan-bahannja sendiri, dan karena itu, maka hasil-
njapun setjara otomatis djatuh mendjadi miliknja siprodusen
individuil itu tadi.

Dibanding dengan Zaman Purba, dimana masih ada perbu-
dakan, maka posisinja "wage-worker”, jaitu pekerdja-upah dari
zaman kapitalisme modern itu sebenarnja tidak berbeda dengan
"slave-worker”, jaitu pekerdjaan-budak dari Zaman Purba. Se-
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bab sibudak atau si-’slave-worker” itu dulu djuga tidak mem-
punjai hak lagi atas hasil kerdjanja, melainkan hasil kerdjanja
adalah otomotis mendjadi milik sipemilik budak.

Djadi menurut KARL MARX, maka sebenarnja nasib "wage-
worker” atau pekerdja-upah dalam zaman kapitalisme tidak
berbeda dengan "slave-worker” dari Zaman Purba. Sebab
kedua-duanja tidak berhak dan berkuasa atas milik hasil tena-
ganja.

Tetapi, sekalipun demikian, maka ditindjau dari sudut per-
kembangan "productive forces” atau perkembangan ,,kemad_}uan
produktip”, maka zaman kapitalisme menundjukkan kemadjuan
jang revolusioner dibanding dengan tenaga produktip dizaman
perbudakan atau sewaktu feodalismenja Zaman Tengah. Hal ini
njata terbukti dari penemuan mesin-mesin baru, penggunaan
tenaga-tenaga Alam, pembagian pekerdjaan dari ketjakapan
dan tenaga buruh, jang kesemuanja mendorong timbulnja
kerdja-sama dan kegotong-rojongan sosial jang lebih komplex
dan lebih meningkat lagi. ‘

Anehnja jalah, bahwa dimana alat-alat produksi berupa
mesin-mesin modern itu setiap waktu menundjukkan tjorak
kegotong-rojongannja jang meluas dan tjorak kemasjarakatan-
nja jang menondjol, tidak demikianlah halnja dengan hubung-
an hak-milik atas mesin-mesin modern itu tadi. Hubungan hak-
milik ini djustru menjempit dalam genggaman tangan golongan
minoritas jang individualistis.

g Kontradiksi dan antagonisme makin mendjadi-djadi; revo-
lusi proletar.

Mulai nampak kontradiksi antara kekuatan produktip dengan
hubungan hak-milik atau hubungan produksi dan hubungan.
sosial atas alat-alat produksi itu. Kontradiksi ini lebih lama
lebih menadjam, dengan menghebatnja proses konsentrasi
modal dan alat-alat produksi dibeberapa tangan. Djadi tegasnja
kita melihat disatu pihak tjara produksi dengan mesin-mesin
moaern jang lebih lama lebih menundjukkan wataknja untuk
mengabdi masjarakat luas, tetapi dilain pihak kita menjaksikan
tjara memilikinja hasil-hasil produksi itu berlaku setjara indi--
viduil. Tjara produksi jang berwatak kemasjarakatan itu
dilakukan oleh minoritasnia kaum bordjuis atau kaum kapitalis.
Kata FRIEDRICH ENGELS: “the contradiction between so-
plahsed production and eapitalistic appropriation manifested
itself as the antagonism of proletariat and bourgeoisie”, jaitu
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bahwa kontradiksi antara produksi setjara sosialistis dengan
pemilikan setjara kapitalistis mempertegas dirinja sebagal
antagonismenja kaum proletar dengan kaum bordjuis.

Dengan perkataan lain, maka dalam masjarakat kapitalis
"production has become a social act”, artinja produksi mendja-
di suatu tindakan sosial atau kemasjarakatan, tetapi " exchange
and appropriation continue to be individual acts, the acts of
individual”, artinja bahwa penukaran dan pemilikan dan pengua-
saan tetap mendjadi tindakan individuil, jaitu tindakan orang-
perorangan.

Kepintjangan ini menimbulkan bermatijam-matjam kontra-
diksis. Semula kontradiksinja kaum proletar dengan kaum
bordjuis. Kemudian diantara kaum bordjuis sendiri timbul pula
persaingan satu sama lain, untuk memperoleh nilai lebih jang
semaximal-maximalnja. Ini berarti timbulnja kontradiksi
antara produksi dan konsumsi, jang menimbulkan anarchie
sosial dalam lapangan produksi keseluruhannja. Produksi tidak
lagi semata-mata ditudiukan kepada kebutuhan konsumsi, me-
lainkan produksi ditudjukan untuk mematikan saingannja,
dengan mempro_dusi; barang sebat}jak—banjaknja, dan dengan
untung jang setmg_gl-tingginja. Akibatnja alah anarchie dalam
produksi dan persaingan antara produsen setjara mati-matian.

Dalam pada itu, persaingan antar-kapitalis ini mendorong
perfeksi dalam mesin-mesin jang digunakan, jang berakibat
bertambah kurangnja penggunaan tenaga kaum buruh. Timbul
»industrial reserve-army”’, kelebihan tenaga kaum buruh jang
merupakan tentara reserve ‘bagi industri; artinja apabila
industri memerlukan, dipakai; tetapi apabila industri tidak
memerlukan, dibnang begitu sadja.

Kesemuanja ini mengakibatkan krisis-krisis ekonomi. Krisis-
krisis umum ekonomi ini terdjadi berulang-ulang; malahan
merupakan suatu cyclus jang berkali-kali kembali lagi.

Produksi kapitalis mengalami Krisis umumnja jang pertama
pada tahun 1825. Sedjak tahun 1825 itu sampai tahun 1877
MARX dan ENGELS menghitung ada 5 kali krisis umum, se.
hingga mereka menarik konklusi bahwa cyclus krisis ekonomi
kapitalisme pada waktu itu berulang kembali saban 10 tahun
sekali.

Dalam masa krisis demikian, maka perdagangan berhenti
sama sekali, pasar sepi seakan-akan sudah kenjang dengan
kebanjakan barang, barang-barang menumpuk, uang kontan
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menghilang, kredit-kredit mendjadi seret, pabrik-pabrik ‘mulai
ditutup, kaum buruh dipetjat dan harus hidup tanpa kerdja dan

tanpa upah; faillit dan bangkrut silih berganti. Masjarakat
ibarat mengalami stagnasi.

Dan stagnasi ini berlaku beberapa tahun lamanja; sampai
pada suatu waktu tumpukan barang-barang dagangan itu dapat
bergerak lagi dengan harga jang menurun, maka mulailah
kelihatan gerak permulaan kembali dalam proses produksi.

Gerak permulaan ini berdjalan pelan-pelan dan lambat-laun
meningkat ketiepatannja, semula ibarat orang jang paru
bangun dari tidurnja, kemudian berdjalan terhujung-hujung,
kemudian berdialan tegak dan tjepat, kemudian lari. Dalam
fase lari ini. maka seluruh industri dan perdagangan ibarat ber-
lomba lari dengan rintangan; kredit dan spekulasi meradjalela,
dengan akibat bahwa si-pelari itu tadi djatuh terpelanting
karena rintangan-rintangan itu —, dan timbullah lagi krisis.

Inilah jang dinamakan krisis-teorinja MARX-ENGELS.
Krisis-krisis ini disebabkan karena dasar produksi-proses Qar}-
pada sistim kapitalisme adalah penuh dengan kontradiksi-

kontradiksi jang bertambah lama bertambah komplex dan
menadjam.

Dan kalau semua kontradiksi ini mendjadi antagpnisme jang
matang. maka matanglah situasi demikian untuk revolusi pro-
letar, dimana kaum proletar merebut kekuasaan umum, dan
dengan kekuasaan umum itu mentransformir alat-alat produksi
jang sudah berwatak kemasjarakatan itu, tetapi masih digeng-
gam oleh modal milik privaat dari kaum kapitalis, mendjadi
milik umum. Dengan tindakan ini, maka kaum proletar sebenar-
nia membebaskan alat-alat produksi dari kunekungannja sistim
kapitalisme, untuk dinerkembangkan benar-benar sebagai milik
sosial. Menulislah KARL, MARX tentang hal ini dalam bukunja
»Das Kapital” djilid I, seperti jang sudah saja kutip diatas,
sebagai berikut:

”The monopoly of capital becomes fetter upon the mode

of production, which has sprung up and flourished along

+ With, and under it. Centralisation of the means of produc-
tion and socialisation of labour at last reach a point where
they become incompatible with their capitalist integument.
Thus integument is burst asunder. The knell of capitalist

private property sounds. The expropriators are expro-
priated”.
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Artinja:

,Monopolinja modal mendjadi belenggu atas tjara pro-
duksi, jang telah timbul dan berkembang sedjalan dan
dibawahnja. Pemusatan alat-alat produksi dan assosiasi
tenaga kerdja achirnja mentjapai suatu titik dimana kese-
muanja ini mendjadi tak tjotjok dengan bungkusnja kapi-
talisme. Bungkus ini sedang petjah. Bunji kematiannja
hak-milik privaat dari kapitalisme terdengar. Dan si-
pensita telah mulai disita”.

Ja, si-pensita dulu kala itu kini menghadapi pembalasan.
Hasil pensitaannja dulu kini disita kembali.

Dulu kaum bordjuis telah mensita milik modal dari tangannja
kaum tani dan kaum pertukangan. Kini kaum proletar mensita
milik modal itu dari tangannja kaum bordjuis.

Bedanja ialah, menurut KARL MARX dalam ,Das Kapital”
djilid I tersebut, bahwa "in the former case, we had the expro-
priation of the mass of people by a few usurpers; in the latter,
we have the expropriation of a few usurvers by the mass of the

“people”, artinja islah bahwa apabila dulu kita mengalami pen-

sitaan oleh sedjumlah ketjil golongan pemaksa terhadap massa
rakiat, kini kita mengalami pensitaan oleh massa rakjat ter-
hadap sedjumlah ketjil golongan pemaksa itu.

Dengan lain perkataan, maka menurut XARL MARX revo-
lusi sosial jang digerakkan oleh kaum proletar itu tidak hanja
historis benar, tetapi djuga setjara moril dapat dipertanggung-
djawabkan.

h. Pertentangan kelas menghilang, Negara djuga menghilang.

Dan sedjak itu, maka produksi sosialis mulai dapat diseleng-
garakan berdasarkan suatu perentjanaan jang mendjamin ke-
seimbangan antara konsumsi dan produksi, sesuai dengan ke-
butuhan keseluruhan anggauta masjarakat setjara samy-ratg
dan sama-rasa. Dengan demikian, maka kelas-kelas akan meng-
hilang, dan dengan menghilangnja kelas, maka akan menghilape
pula kekuasaan Negara, dan manusia akan hidup dalam syaty
bentuk keorganisasian sosial tanpa kelas dan tanpa Negara,

Tentang hal ini, Manifesto Komunis berkata:

»In place of the old bourgeois society, with its clagses
and class antagonism, we shall have an association in
which the free development of each is the condition for
the free development of all”.

231



Artinja bahwa:

»Sebagai gantinja masjarakat-tua jang bordjuis itu
dengan ia punja kelas-kelas dan pertentangan kelas, kita
akan memiliki suatu perserikatan, dalam mana perkem-
bangan bebas dari setiap orang adalah merupakan sjarat
bagi perkembangan bebas dari semua”.

Adapun dalam situasi demikian dimana dus kelas-kelas meng-
hilang dan organisasi kenegaraan menghilang pula untuk di-
ganti dengan organisasi kemasjarakatan, tanpa paksaan dari-
pada negara, maka negara sebagai alat menurut FRIEDRICH
ENGELS akan masuk dalam museum barang-kuno.

Dalam karyanja "Origin of family, private property and
state” (1884) FRIEDRICH ENGELS menulis:

............ “the state will inevitably fall. The society that
will organize production on the basis of a free and equal
association of the producers will put the whole machinery
of state where it will then belong: into the Museum of
Antiquities, by the side of the spinning wheel and the
bronze axe”.

jang artinja:

RRIREETPERR »negara mau 'tak mau akan djatuh. Masga}rakat
Jang akan mengorganisir produksi, atas dasar perserikatan
kaum produsen jang bebas dan sama itu akan memasuk-
kan Negara ketempat jang wadjar: jakni kedalam museum
barang-barang antik, disamping alat-alat djantra dan ka-
pak dari perunggu”,

Dalam alam demikian, maka Manusia akan bebas menentu-
kan bentuk ke-organisasiannja sendiri, dan ia tidak akan lagi
dipertuan oleh Alam, melainkan akan bebas memper-tuan Alam.

Menurut ENGELS, maka atas pundak kaum proletar-lah ter-
letak tugas-sedjarahnja untuk melaksanakan tjita-tjita dan
tudjuan _kemanusiaan. Dan tugas-sedjarah ini adalah masuk
dalam djangkauan kemungkinan untuk dilaksanakan oleh kaum
proletar, asal pergerakannja kaum proletar didasari oleh sosial-
lsme-llmlJa}l, Jaitu didasari dengan penertian-pengertian ten-
tang kgndlsi sedjarahnja serta hakekat perdjoangannja, dan
didasari pula dengan pengetahuan jang sepenuhnja tentang kon-
disi dan arti untuk segera merombak kelas proletar jang ditin-

das mendjadi kelas jang berkuasa dalam alam-kediktatorannja
kaum proletar.
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V. PERKEMBANGAN ADJARAN DAN GERAKAN
SOSIALISME-ILMIJAH.

Saudara-saudara sekalian,

Demikianlah keterangan-keterangan pokok tentang historis-
materialisme dan arti surplus-value atau nilai-lebih, berdasar-
kan paham MARXISME, jang menurut FRIEDRICH ENGELS
mendjadikan dasar sosialisme-ilmijahnja KARL MARX. Sedjak
dua penemuan baru itu, maka tjita-tjita sosialisme adalah bukan
lagi sekedar impian dan lamunan belaka, melainkan masuk
dalam djangkauan kemungkinan untuk dibangun dan dilaksana-
kan oleh ummat manusia, asal usahanja itu didasarkan atas
teori-teorinja KARL MARX.

Dengan demikian maka jang dimaksud dengan Sosialisme
ilmijah adalah Marxisme.

a. Dizamannja KARL MARX — ENGELS.

Apabila kita sekarang dalam bagian achir dari kuliah jang -
ke-IV tentang sosialisme ilmijah ini mengadakan tengokan ke-
belakang sebentar mengenai perkembangan alam-pikiran KARL
MARX beserta perdjoangannja dalam memimpin kaum buruh
maka kita akan dapat membaginja dalam 4 zaman.

Zaman pertama, jang meliputi zaman ke-mahasiswa-annja
KARL MARX; jaitu diantara tahun-tahun 1818 — 1841 dalam
waktu mana dialektikanja HEGEL dan materialismenja dan
atheismenja FEUERBACH sangat mempqngaruhi djiwa dan
pandangannja. Hal ini antara lain dapat dilihat dalam disserta-
sinja di Universitet Berlin pada tahun 1841 dengan djudul: "The
difference between the natural philosophy of DEMOCRITUS
and the natural philosophy of EPICURUS”, atau: ,perbedaan
antara falsafah alamijahnja DEMOCRITUS dengan falsafah
alamijahnja EPICURUS”.

Kemudian zaman ke-dua, antara tahun 1842 — 1849, sewaktu
KARL MARX mulai memperkenalkan dan memperkembangkan
teori-teori-dasarnja dalam madjalah ,Rheinische Zeitung” dan
,,Neue Rheinische Zeitung”, dan jang kemudian setjara djelas,
padat dan berapi-api mentjerminkannja dalam ,Manifesto Ko-
munis”. Didalamnja kita mendjumpai suatu pendjelasan setjara
klasik tentang idee-idee dasarnja daripada sosialisme ilmijah,
dan djuga pendjelasan-pendjelasan djernih dan bernada seru-
merdu tentang sedjarah timbulnja kaum bordjuis dan kaum
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proletar, tentang hubungan kaum proletar dan kaum komunis,
tenang literatur sosiali dan komunis, dan tentang posisi kaum
komunis dalam hubungannja dengan bermatjam-matjam partai
opposisi; sehingga STALIN pernah menamakqn ,,’IYIamfestq
Komunis” ini sebagai "’the song of songs of Maxjxxsme , sebagai
,inti-lagunja dari rangkaian lagu-lagunja Marxisme®.

Dalam zaman ke-tiga, jaitu diantara tzhun 1849 — 1864,
MARX memperdalam teori-teori dasarnja, terutama dibidang
ekonomi.

Dan sedjak tahun 1864 sehingga meninggalnja, jaitu dalam
zaman ke-empat jang meliputi tahun-tahun 1864 — 1883, maka
KARL MARX memusatkan seluruh perhatian dan energinja
kepada penulisan bukunja: ,Das Kapital”, sambil memimpin
perdjoangan kaum buruh dalam Internasionale ke-I, dimana 1a
tanpa djemu-djemu berusaha untuk menjatukan seluruh gerakT
an kaum buruh dari berbagai-bagai negara dan dari berbagai
aliran, baik jang berwatak proletar betul-betul maupun jang
non-proletar; baik jang masih utopis, maupun jang anarchis.
Aliran-aliran ini berada dibawah pimpinannja MAZINI,
PROUDHON, LASALLE dan BAKUNIN, dan tanpa mengenal
lelah KARL MARX berusaha dan berdjoang untuk menggalang-
nja kedalam suatu kesatuan aksi, sambil memerangi teori-teori
daripada sekte-sekte dan mazhab-mazhab sosialisme jang tidak
atau belum ilmijah ini.

Ada satu kedjadian dalam periode ini jang perlu saja kemuka-
kan disini, dan jang mentjerminkan pengaruhnja gerakan Inter-
nationale ke-I inj kepada seluruh gerakan kaum buruh hingga
sekarang. ]

Kedjadian itu ialah pemberontakannja kaum buruh di Paris
pada bulan-bulan Maret, April dan Mei 1871, melawan pemerin-
tahan bordjuis Perantjis dibawah pimpinannja LOUIS BONA-
PARTE ¢.s., jang telah mendjalankan kapitulasi terhadap ne-
merintahan Kaisar WILHELM dan BISMARCK, jang mewakili
kepentingan-kepentingannja tuan-tuan-tanah JUNKER dari
Djerman. Selama 72 hari kaum buruh di Paris tadi dapat
membangunkan suatu pemerintahan comune, dimana beberapa
pokok-pokok adjaran gerakan Internasionale telah dilaksanakan.

Tetapi Komune Paris ini mengandung pula didalamnja bebe-
rapa kelemahan-kelemahan, dan achirnja Komune Paris ini
dapat dihantjurkan. Tetapi djusteru ditengah-tengah pembelaan
idee Komune Paris ini, oleh galah seorang kaum buruh bernama
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DE GEYTER digubahnja Lagu Internationale, jang teks aslinja
dikarang oleh salah seorang pedjoang Komune Paris itu djuga
bernama EUGENE POTTIER, dan jang didalamnja menjala-
njala Apinja Revolusi kaum proletar dalam kata-kata sebagai

berikut:

,,Debout! les damnés de la terre
Debout! les forcats de la faim

La raison tonne en son cratére

C’est Véruption de la fin

Du passé faisons table rase

Foule esclave, debout! debout!

Le monde va changer de base:
Nous ne sommes dien soyons tout!
C’est la lutte finale

Groupons-nous et demain,
L’internationale serc legenre humain
C’est la lutie finale, groupons-nous
et demain Vinternationale sera le genre humain.

Lagu Internationale ini kemudian dari bahasa Perantjis ter-
salin dalam bermatjam-matjam bahasa, jang dalam bahasa kita
kemudian terkenal dengan kata-kata sebagai berikut:

»Bangunlah kaum jang terhina
Banqunlah kaum jang lapar

Kehendak mulje dalam dunia
Senantiasa bertambah besar

Leniapkan adat dan faham tuc
Kita rakjat sadar, sadar, sadar

Dunia telah beraanti rupa

T jita-tjita mulia tersebar

Perdjoangan penghabisan
Kumpullah berlawanan
Serikat internasionale
Harus didunia.

Demikianlah pengaruh adjaran dan gerakan sosialisme-ilmi-
jahnja KARL MARX mulai permulaan timbulnja hingga

dewasa ini.
b. Dizamannja LENIN

Menurut LENIN, maka Marxisme ini dalam ke-empat-em-
pat Zaman itu belum merupakan doktrine jang menguasai se-
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luruh gerakan kaum buruh dan gerakan S0sialig )
empatimpat Zaman ini jang .berk,yas.a adarlah Soggii:n?ga‘:;;
mirip dengan gerakan ,narodisme” di Rusia, jajt, zeral a,i]m i
kaum tani dan buruh untuk perbaikan nasib, tanpa, didasari
oleh teori historis-materialisme dan oleh tegp; perd ';ai -
kelas. Tetapi Zaman ini adalah zaman jang Penuh go ﬁ] a,ngre-
volusi-revolusi, baik revolusi-revolusi tahun g4 maxy f‘é'l A o
mune Paris pada tahun 1871. Dan sedjak ity, boleh diﬁata o
sialisme jang mirip dengan narodisme inj Menjisih dan mene-
hilang untuk diganti dengan gerakan proletar jang sune g'uﬁ-
sungguh dalam bentuk Internasionale kfa-I (1864 __° 1 872? San
dalam bentuk Party Sosial-demokrat Djerman.

Kemudian, kata LENIN, adjaran Marxisme Mmem . _
riode tahun-tahun 1872 — 1904. Dalam sedjarah duniaésglg;i g):e
ini terkenal sebagai periode, dlmana. kapltalisme.modem telah
memasuki fasenja jang meningkat, jang malahap oleh LENIN
dikatakan sebagai fasenja ,kapitalisme dalam tingkat terting-
gi” atau imperialisme-modern,' dan. dlxr}ana m°n°p01i-monopoli!
raksasa mulai melebarkan sajapnja, t1§ak lagi dibidang per-
dagangan dan dibidang industri, tetapi _djuga dibidang per-
bankan, dan ibarat suatu oktopus dari .pusat-kepalanja di
Eropah-Barat dan Eropah-Tengah menantjapkan tjengkeram-
annja ke Eropah-Timur, ke Asia dan Afrika,

Dalam periode demikian itulah, maka Eropah sengiri tidak
digontjangkan oleh revolus:-revolusx.lagl, djusteru karena me-
reka sedang menjelesaikan revolusi bordjuisnja. Dan dalam
keadaan tanpa-kegontjangannja revolusi-revolysi itu, gerakan-
gerakan kaum buruh dimana~mana.le.bih matang dalam per-
tumbuhannja sedangkan dasar teorinja Marxisme mengalami
kemenangan-kemenangan dibarisan gerakan kaum burgh itw.
Dalam periode ini, Marxisme tidak hanja mentjapai keme:
nangan, tetapi Marxisme mulai melebarkan sajapnja.

Dan djusteru karena Marxisme ini mulai melebarkan sajap-
nja kemana-mana, maka menurut LENIN, hal inj segera di-
imbangi oleh dialektikanja hukum sedjarah, jaitu bahwa
lawan-lawan dan musuh-musuh Marxisme, jang tidak dapat
menahan proses kemadjuan Marxisme ini, menggunakan
Marxisme sebagai kedok untuk menutupi dan menjelimuti anti-
Marxisme dirinja sendiri itu. Aliran liberalisme jang sedang
membusuk karena proses-kematiannja jang tak dapat dielak-
kan, berusaha untuk mempertahankan hidupnja dengan meng-
gunakan sembojan-sembojan sosialisme, dengan andjuran
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”perdamai-an-sosial” tanpa pertentangan kelas, sebagai peng-
ganti ,,yevolusi-sosial” berdasarkan perdjoangan kelas.

Tetapi, kata LENIN, kaum opportunis ini kemudian diter-
kedjutkan oleh revolusi-revolusi di Asia, jang didjiwai oleh
revolusinja Rusia pada tahun 1905. Sebab segera sesudah ta-
hun 1905 itu, maka panggung sedjarah dunia digontjangkan
lagi oleh revolusi Turkie pada tahun 1908, revolusi Persia pada
tahun 1909 dan revolusinja Tiongkok pada tahun 1911. Dan
dimana revolusi-revolusi di Asia ini adalah reaksinja bangsa-
pangsa jang terdesak dan tertindas oleh Imperalisme, maka
dibenarkan untuk sekian kalinja teori-teorinja KARL MARX
tentang perkembangan hukum dialektikanja sedjarah. Kata
LENIN dalam karyanja: “The historical destiny of the doc-
trine of Karl Marx” (tahun 1913), atau ,Nasib sedjarahnja
doktrin Karl Marx”, bahwa semua kedjadian-kedjadian ini
,,brought Marxism new confirmation and new triumphs”;

memberikan kepada nMarxisme ketegasan-ketegasan baru dan
kemenangan—kemenangan baru”.

alahan, demikian LENIN melandjutkan "a stil]
triltllmph awaits Marxism, as the doctrine of the proleta%ir:f:tgli
o period of hlgftory that IS now ensuing”; ,,masih ada keme-
pangal jang .leblh besar lagi jang menunggu Marxisme, seba-
ooi doktrinnja kaum proletar, dalam periode sedjarah jang
82 carang sedang membuka djalan itu”.

glisan LENIN ini adalah pada bulan Maret 1

e'fkembangan sedjarah dunia kemudian memperliha?tllg’einl)lileYi
pada kita sekalian timbulnja peperangan hebat diantara tahun
Po14 — 1018, antara kelompokan kaum kapitalis-imperialis
Eropah jang memiliki tanah djadjahan di Asia-Afrika kontra
kelompokan ka}xm.kapn'ahs Imperialis lainnja jang tidak me-
miliki tanah djadjahan. Kontradiksis jang antagonistis diba-
risan kaum kgpfcahjs. 1’I’nper1ahs sendiri, jang menadjam men-
djadi antagonismenja ‘the haves” dan "the have-nots”, mele-
tus dalam peperangan itu.

Periode peperangan ini kemudian diachiri den i-
revolusi di Rusia pada bulan Februari 1917 dan Oglig)g:: %lfl)lf’:'
perturut-turut dibawah pimpinan KERENSKY dan LENIN:
di Djerman dengan Spartakusbundnja dibawah pimpinan ROSA
LUXEMBURG, KARL LIEBKNECHT, MEHRING, CLARA
ZETKIN, JOGISCHES, PIECK dan sebagainja; di Hongaria,
dibawah pimpinan BE}JA KUN, EUGENE VARGA dan
MATHIAS RAKOSI; dimana semua barisan kaum proletar
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berusaha untuk merebut kekuasaan; ada dengan hasil jang
memuaskan, tetapi ada pula dengan hasil jang tidak memu-
askan.

Dan ditengah-tengah pergolakan sedjarah demikian itu,
maka LIENIN-lah jang terus memperkembangkan teori-teori
dasarnja KARL MARX dan ENGELS, antara lain dengan
karya-karyanja: "Two tactics of social-democracy in the
democratic revolution” (1905) (,,dua taktik daripada sosial-
demokrasi didalam revolusi demokratis”); “Imperialism, the
highest stage of Capitalism” (1916) (,Imperialisme sebagai
tingkat-tertingginja kapitalisme”); "State and Revolution”
(1917) (,,Negara dan Revolusi’); "Left wing communism, an
infantile disorder” (1920) (,,Komunisme sajap-kiri, suatu
penjakit kekanak-kanakan”), dan banjak lagi.

Kesemua karyanja LENIN ini berinti suatu kelandjutan
daripada Marxisme dalam situasi dan kondisi sedjarah jang
leb’h berkembang dan lebih bertumbuh dari semasa hidupnja
KARL MARX dan ENGELS sendiri. Selain itu, LENIN me-
nentang dengan tadjam sekali aliran dogmatisme dalam
barisan gerakan kaum buruh Internasional. Djuga aliran op-
portunisme dan revisionisme, jang hendak melunakkan dan
mentjairkan djiwa-revolusionairnja dan djiwa-internasionalis-
menja Marxisme, ditentang mati-matian oleh beliau, berdasar-
kan alasan-alasan ilmijah.

Oleh karena itulah, maka sekalipun sepeninggalnja KARL
MARX dan ENGELS, gerakan kaum buruh internasional me-
ngalami perpetjahan-perpetjahan, antara lain dalam gerakan
sosml—dpmokrasi; dan gerakan komunis-internasional, tetapi
rangkaian kesatuan daripada adjarannja KARL MARX —
PRIE_DRICH ENGELS — LENIN, atau dengan singkat
Ma,t:xlsme-Leninisme jang mendasari' gerakan-gerakan komu-
nlS-illternagional dewasa ini, menamakan dirinja sebagal
satu-satunja atau paling sedikit pelopornja daripada gerakan
sosialisme jang berdasarkan ilmu, atau sosialisme-ilmijah.
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V1. KATA PENUTUP.

Saudara-saudara sekalian,

Tentunja saudara-saudara sekalian mengetahui, bahwa ma-
sih banjak seluk-beluknja daripada persoalan ini, jang sudah
pernah saja singgung dalam kuliah saja jang ke-I, sewaktu -
saja menjebut-njebut kelandjutan pendapatnja STALIN, MAO
TSE TUNG, TITO dan sebagainja, dan jang diwaktu belakang-
an ini menimbulkan perbedaan pendapat disekitar masalah
dogmatisme dan revisionisme-modern.

Tetapy waktu jang terbatas tidak memungkinkan untuk
mendjelaskan hal ini semua dalam kuliah saja jang ke-IV ini.

Sekalipun demikian saja minta supaja disadari sedalam-
dalamnja, bahwa sosialisme-ilmijah adjaran MARX .—
ENGELS dan LENIN pada zaman sekarang ini merupakan
sesuatu kekuatan dunia-jang sangat besar sekali, jang tidak
hanja berhasil membangunkan Negara-negara Sosialis di
Eropah Timur dan dibeberapa bagian di Asia, tetapi telah
melemparkan bajangan-pengaruhnja djuga kesemua benua
dibumi ni, dan ikut pula menghikmati gerakan-gerakan nasio-
nal revolusionair dari Asia-Afrika dan Latin Amerika.

Menindjau dan menjelidiki pengaruhnja inipun memerlukan
waktu jang tidak sedikit.

Oleh karena itu, perkenankanlah saja sementara mengachiri
kuliah tentang sosialisme-ilmijah ini sampai sekian sadja.
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